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KATA PENGANTAR

Atas rahmat dan ridho Allah SWT, serta karunia-NYA Prosiding Seminar Nasional
Pendidikan Matematika ini akhirnya dapat diselesaikan. Seminar Nasional Pendidikan Matematika
merupakan kegiatan rutin yang diselenggarakan oleh Program Studi Pendidikan Matematika
Universitas Kanjuruhan Malang setiap tahun. Kegiatan ini merupakan sebuah sarana dan wadah bagi
pendidik, peneliti dan pemerhati pendidikan matematika untuk mengembangkan wawasan
pengetahuan berkaitan pendidikan dan pembelajaran diantara peserta.

Pengembangan kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu fokus pembelajaran
matematika yang bertujuan untuk mengasah kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan
kreatif, serta bekerja sama. Selain itu, kemampuan berpikir kreatif diperlukan di dunia kerja saat ini
sehingga menjadi penentu keunggulan suatu bangsa. Daya kompetitif suatu bangsa sangat ditentukan
oleh kreativitas sumber daya manusianya. Pembelajaran matematika perlu dirancang sedemikian
sehingga berpotensi mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Oleh karena itu, Seminar
Nasional Pendidikan Matematika mengambil tema —Berpikir Kreatif Matematis: Suatu Tantangan
Pembelajaran Matematika Untuk Semua yang diselenggarakan di Aula Auditorium Universitas
Kanjuruhan Malang pada tanggal 29 Mei 2016.

Akhirnya, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah ikut berpartisipasi
atas penyelenggaraan Seminar Nasional Pendidikan Matematika ini sehingga berhasil dengan baik,
khususnya kepada Bapak Rektor Universitas Kanjuruhan Malang, Bapak Dekan Fakultas Sains dan
Teknologi, Ketua Program Studi Pendidikan Matematika, Penerbit Erlangga serta semua panitia yang
telah berkarya demi terselenggaranya kegiatan seminar ini.

Kami mengetahui masih banyak kekurangan, kesalahan, dan kekhilafan dalam pelaksanaan
kegiatan seminar ini. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati kami memohon keikhlasan
Bapak, Ibu Saudara/l peserta seminar untuk memaaftkan kami.
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KATA SAMBUTAN

KETUA PANITIA
SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN MATEMATIKA
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
UNIVERSITAS KANJURUHAN MALANG

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh,

Salam sejahtera bagi kita semua.

Bapak, Ibu, dan Saudara/I peserta seminar yang berbahagia.

Syukur Alhamdulillah, atas karunia Rahmat dan Ridho Allah SWT kita dipertemukan pada acara
Seminar Nasional Pendidikan Matematika Universitas Kanjuruhan Malang dalam keadaan sehat
wal‘afiat. Semoga kegiatan seminar ini dapat berjalan dengan lancar dan memberikan manfaat bagi
kita semua, Amien.

Seminar Nasional Pendidikan Matematika ini bertema, —Berpikir Kreatif Matematis: Suatu
Tantangan Pembelajaran Matematika untuk Semua. Adapun tujuan seminar ini adalah untuk : 1)
memberikan pemahaman kepada kita semua tentang berpikir kreatif matematis dan bagaimana
mengintegrasikan dalam pembelajaran matematika 2) mempublikasikan hasil-hasil penelitian atau
kajian dalam lingkup pendidikan matematika, dan 3) membangun, mengembangkan dan
mengaplikasikan berpikir kreatif matematis dalam pembelajaran matematika untuk semua dalam
mencapai tujuan pendidikan nasional. Sehingga harapan dari kegiatan seminar ini menjadi kegiatan
tahunan Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Kanjuruhan Malang.

Dalam seminar ini, terdapat tiga narasumber sebagai pembicara utama. Ketiga orang tersebut adalah
Bapak Prof. Marcus Wono Setya Budhi, Ph.D, Bapak Dr. I Ketut Suastika, M.Si, dan Ibu Sri
Hariyani, M.Pd. Ketiga narasumber tersebut akan menyampaikan makalahnya dalam dua sesi yang
berbeda, selain makalah dari ketiga pembicara utama, panitia menerima 50 abstrak dan 35 makalah
yang berasal dari pemakalah berbagai propinsi untuk dipresentasikan dalam sesi paralel. Peserta
seminar ini terdiri dari para Mahasiswa, para Dosen, para Guru serta para Praktisi dunia pendidikan.
Akhir kata, kami menyampaikan terima kasih kepada Bapak Rektor Universitas Kanjuruhan, Bapak
Dekan Fakultas Sains dan Teknologi, Bapak Ketua Program Studi Pendidikan Matematika, Pihak
Penerbit Erlangga. Saya sebagai ketua panitia menyampaikan penghargaan kepada segenap anggota
panitia dan seluruh pihak yang terlibat yang tidak dapat kami sebutkan satu per satu yang telah
membantu demi terselenggaranya kegiatan seminar ini.

Kami sadar bahwa masih banyak kekurangan, kesalahan, dan kekhilafan dalam pelaksanaan kegiatan
seminar ini. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati kami memohon keikhlasan Bapak, Ibu
Saudara/l peserta seminar untuk sudi memaafkan kami. Kami berharap seminar ini memberikan
manfaat bagi kita semua.

Wassalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh.
Malang, 29 Mei 2016

Ketua Panitia Seminar Nasional

Kawakibul Qamar
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MENGEMBANGKAN KREATIVITAS SISWA MELALUI MODEL PMT

I Ketut Suastika

Universitas Kanjuruhan Malang
suastika_cipi@yahoo.co.id

ABSTRAK. Kurikulum 2013 menekankan pada pentingnya pengembangan kreativitas siswa. Hal
tersebut tersurat pada Standar proses Kurikulum 2013 yang menyebutkan bahwa “proses
pembelajaran pada setiap satuan pendidikan dasar dan menengah harus interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat,
minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik”. Ini patut disadari karena pada era
global seperti saat ini kehidupan penuh dengan persaingan di segala bidang. Untuk dapat survive di
era persaingan ini tentu menuntut individu untuk memiliki kreativitas. Dalam pembelajaran di
kelas, dalam rangka mengembangkan kreativitas matematika siswa, para guru dapat menerapkan
Model Pembelajaran Matematika Pemecahan Masalah Terbuka (Model PMT). Model PMT adalah
model pembelajaran yang diinspirasi oleh pendekatan Open-Ended. Tujuan dari penulisan ini
adalah untuk memberikan gambaran bagaimana menerapkan model PMT dalam rangka
mengembangkan kreativitas matematika siswa.

Kata Kunci: Model PMT, kreativitas matematika

PENDAHULUAN

Kurikulum 2013 menekankan pada pentingnya pengembangan kreativitas siswa. Hal
tersebut tersurat pada Permendikbud no 103 tahun 2014 tentang Standar Proses Pembelajaran yang
menyebutkan bahwa “proses pembelajaran pada setiap satuan pendidikan dasar dan menengah harus
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi
aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan
bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik”. Paparan Wamendikbud bidang
pendidikan pada implementasi Kurikulum 2013 di Jakarta pada tanggal 14 Januari 2014 juga
menyatakan bahwa pembelajaran harus mendukung berkembangnya kreativitas peserta didik. Lebih
spesifik Mann (2009) mengatakan bahwa pembelajaran matematika tanpa penekanan pada kreativitas
akan menghilangkan kesempatan untuk menghargai keindahan matematika tersebut, dan gagal untuk
memberikan kesempatan dalam mengembangkan bakatnya. Berdasarkan paparan tersebut, tentu ada
tuntutan bagi guru untuk mengembangkan kreativitas dalam pembelajaran yang dilakukan.

Berbicara kreativitas, Kumar (2012) mengatakan tidak ada definisi yang universal terkait
kreativitas. Oleh karena itu, banyak definisi yang telah dikemukakan orang tentang kreativitas. Batey
(2012) menyatakan bahwa kebanyakan peneliti setuju kreativitas didefinisikan berkaitan dengan
sesuatu yang baru dan berguna. Forrester (2008) menyatakan, kreativitas melibatkan kemampuan
untuk menghasilkan ide-ide baru, bervariasi dan unik. Hoseinifar (2011) menyatakan kreativitas
adalah upaya untuk menemukan yang belum diketahui, yang asli, dan mengembangkan berbagai
solusi baru untuk setiap masalah. Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, kreativitas dapat dikatakan
sebagai suatu kemampuan untuk menghasilkan produk yang memiliki kebaruan, yang unik, dan
berguna.

Dalam kaitannya untuk mengembangkan kreativitas matematika siswa, Leikin (dalam
Kontoyianni, 2013) menyarankan a model for the assessment of creativity through the use of multiple
solution mathematical tasks. Sharp (2004) juga memberikan saran dalam kaitannya membuat siswa
berperilaku kreatif, diantaranya melalui: (1) tugas yang tidak hanya memiliki satu jawaban benar, (2)
mentolerir jawaban yang unik, (3) menekankan pada proses bukan hanya hasil saja. Terkait
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pengukuran kreativitas matematika siswa, Kattou (2009), Mann (2006), dan Lee (2003), melaporkan
bahwa, aspek kreativitas yang diukur dalam memecahkan masalah matematika adalah fluency,
flexibility, and originality. Silver (1997) juga mengatakan, tiga aspek kreativitas yang diukur, yaitu:
fluency, flexibility, and novelty (originality). Fluency refers to the number of ideas generated in
responses to a prompt; flexibility to apparent shifts in approaches taken when generating responses to
a prompt; novelty to the originality of the ideas generated in responses to a prompt. Untuk melihat
banyaknya ide yang disampaikan oleh siswa, tentu siswa harus diberikan masalah terbuka, mengingat
masalah terbuka merupakan suatu masalah yang memungkinkan solusinya lebih dari satu.

Berdasarkan paparan di atas, untuk mengembangkan kreativitas matematika siswa maka
siswa perlu diberikan masalah terbuka. Pertanyaan yang muncul sekarang adalah dapatkah siswa
merencanakan penyelesaian dari suatu masalah yang diberikan kalau konsep matematikanya lemah?
Yuwono (2006) mengatakan bahwa dalam belajar matematika, konsep dan keterampilan yang
mendahului harus benar-benar telah diinternalisasi sebelum melangkah pada konsep dan keterampilan
lanjutannya. Berdasarkan pendapat Yuwono tersebut, penting kiranya memperhatikan konsep yang
harus dimiliki siswa terlebih dahulu sebelum menyelesaikan masalah terbuka yang diberikan.
Disamping penting untuk memperhatikan konsep sebelum menyelesaikan masalah terbuka, perlu juga
memperhatikan urutan tingkat kesulitan dalam penyajian masalah terbuka. Hal ini sesuai dengan yang
disampaikan Parwati (2006) yaitu, penyajian masalah terbuka yang dilakukan secara bertahap dari
bentuk sederhana menuju yang kompleks mampu menumbuhkan motivasi belajar siswa untuk
mempelajari materi selanjutnya.

Model PMT adalah suatu model pembelajaran matematika dengan menekankan pada
pemecahan masalah terbuka. Disamping itu, Model PMT juga menckankan pada pentingnya
penelusuran konsep sebelum siswa menyelesaikan masalah terbuka. Dengan berbekal konsep yang
telah dimiliki diharapkan dapat lebih mudah dalam menyelesaikan masalah terbuka. Pada fase
penelusuran konsep, siswa juga diberikan masalah terbuka yang sederhana. Pemberian masalah
terbuka sederhana ini dimaksudkan supaya siswa terbiasa dengan masalah terbuka dan cara
menyelesaikannya. Artinya, siswa terbiasa dengan masalah yang memiliki jawaban lebih dari satu
atau masalah memiliki cara penyelesaian yang berbeda. Oleh karena itu, Model PMT dapat dijadikan
alternatif pembelajaran di kelas dalam rangka mengembangkan kreativitas matematika siswa. Tujuan
dari tulisan ini adalah memberikan gambaran dari Model PMT. Berikut akan disajikan langkah-
langkah pembelajaran dengan model PMT.

SEKILAS TENTANG MODEL PMT
Sintaks Model PMT terdiri dari 5 fase, yaitu: (1) pendahuluan, (2) penelusuran konsep, (3)
penyajian masalah terbuka, (4) penyajian hasil karya, dan (5) penutup.
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Tabel 1. Sintaks Model PMT

Fase Deskripsi Aktivitas Tujuan/Keterangan
1. Pendahuluan 1. Guru menyampaikan salam 1. Memfasilitasi siswa untuk belajar
2. Guru meminta siswa bergabung dengan 2. Menjaga kesinambungan materi

kelompoknya (pembentukan kelompok

dilakukan sebelum kegiatan pembelajaran)

Guru membagikan Buku Siswa

4. Guru memberikan motivasi supaya siswa dapat
mengikuti pembelajaran dengan baik

5. Guru mengajukan pertanyaan terkait materi

W

prasyarat
2. Penelusuran 1. Secara berkelompok siswa menjawab 1. Membangun pemahaman konsep
Konsep pertanyaan-pertanyaan untuk penelusuran dengan menjawab pertanyaan-

konsep yang ada pada Buku Siswa pertanyaan untuk penelusuran

2. Secara berkelompok siswa mengerjakan konsep
masalah terbuka sederhana yang ada pada Buku 2. Mengenalkan masalah terbuka
Siswa sederhana yang dikemas dalam

3. Siswa bersama guru merefleksi penelusuran aktivitas.

konsep dan pemecahan masalah terbuka
sederhana yang telah dilakukan

3. Penyajian 1. Siswa bekerja secara berkelompok untuk Mengembangkan kreativitas siswa
Masalah mengerjakan masalah terbuka yang ada pada melalui pemecahan masalah
Terbuka Buku Siswa. terbuka

2. Siswa bertanya kepada guru jika ada hal kurang
jelas dari masalah terbuka pada Buku Siswa

4. Penyajian 1. Beberapa kelompok yang ditunjuk menuliskan Menginternalisasi pemecahan
Hasil Karya jawaban dari masalah terbuka di papan tulis masalah terbuka yang sudah
2. Kelompok lainnya yang tidak ditunjuk, dilakukan

bertanya atau mengomentari jawaban yang
ditulis di papan tulis

3. Kelompok penyaji memberikan tanggapan
pertanyaan dari kelompok lainnya.

4. Siswa menulis jawaban yang sudah

disimpulkan
5. Penutup 1. Guru bersama siswa merangkum/merefleksi 1. Mendapatkan core dari materi yang
materi yang sudah dibahas telah dibahas
2. Guru mengkomunikasikan tugas-tugas untuk 2. Mendapatkan skor kreativitas siswa
pertemuan berikutnya secara individu

3. Guru meminta siswa secara individu untuk
menjawab Uji kompetensi yang ada pada Buku
siswa

CONTOH PENERAPAN MODEL PMT PADA MATERI LUAS PERSEGIPANJANG
a. Pendahuluan

Setelah mengucapkan salam, guru memulai pembelajaran dengan meminta siswa duduk
bersama kelompoknya dan membagikan Buku Siswa kepada mereka. Bersamaan dengan membagi
Buku Siswa, guru memberikan motivasi kepada siswa terkait pentingnya konsep luas persegipanjang
dengan permasalahan kehidupan sehari-hari, serta kaitannya dengan konsep-konsep yang akan
dipelajari selanjutnya.
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Petunjuk Guru: A. Pendahuluan
1. Meminta siswa untuk Sebelum berbicara luas daerah persegipanjang, perlu diingat beberapa
memperhatikan dan mengisi sifat yang dimiliki persegipanjang.

pertanyaan—pertanyaan yang

terdapat pada Buku siswa. Perhatikan Gambar 1.1 berikut.

2. Melakukan tanya jawab * 1 P ¢
kelas tentang sifat—sifat sisi \'“\-\X,,/"/
persegipanjang | /0“\ ;

D = - s C
Gambar 1.1

Setelah memperhatikan Gambar 1.1, jawablah pertanyaan-pertanyaan
berikut.
1. Tentukan semua sisi persegipanjang ABCD!

Jika masih ada siswa yang kurang paham, maka guru dapat memberikan pertanyaan lanjutan

sebagai berikut.: L L
1. Bagaimana hubungan sisi AB dengan sisi CD ?

2. Coba perhatikan sisi-sisi yang lain, bagaimana hubungan sisi AD dengan sisi BC ?

b. Penelusuran Konsep
Setelah melakukan tanya jawab materi prasyarat, guru melanjutkan ke fase berikutnya, yaitu
fase Penelusuran Konsep.
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Petunjuk Guru:

1.

Meminta siswa secara
berkelompok untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan
penelusuran konsep luas daerah
persegipanjang pada Buku
siswa

Berkeliling ke setiap kelompok

untuk melihat hasil pekerjaan

siswa

o Jika ada siswa yang
bertanya, guru tidak
memberikan jawaban secara
langsung atas pertanyaan
tersebut, tetapi guru
memberikan pertanyaan
balikan yang mengarah
pada jawaban untuk
pertanyaan yang
diajukannya.

o Jika tidak ada siswa yang
bertanya, tetapi guru masih
mengganggap jawaban
sisiwa masih belum benar,
guru dapat memberikan
“tanda tertentu” pada
jawaban siswa yang masih
belum benar, dan minta
untuk mendiskusikan
bersama kelompoknya lagi.

Memotivasi siswa sehingga

siswa dapat menjawab dengan

benar untuk pertanyaan-
pertanyaan penelusuran konsep
luas persegipanjang

B. Penelusuran Konsep Luas Daerah Persegipanjang

Ketika kalian duduk di sekolah dasar, kalian sudah pernah mempelajari
persegi satuan. Tentu kalian masih ingat mengenai persegi satuan.

Permasalahan:
Misalkan si Ali memiliki persegi satuan sebanyak 36. Si Ali akan
menyusun persegi satuannya tersebut menjadi sebuah persegipanjang.
a. Sketsalah persegipanjang yang mungkin yang dapat dibuat oleh
si Ali!

b. Tentukan ukuran panjang sisi (panjang dan lebar) masing-
masing persegipanjang yang telah kalian buat!

c. Apakah ada hubungan antara panjang dan lebar persegipanjang
dengan banyaknya persegi satuan pada persegipanjang tersebut?
(catatan: banyaknya persegi satuan pada suatu
persegipanjang dikatakan luas dari daerah persegipanjang
tersebut).

d. Setelah menjawab pertanyaan a, b, dan ¢, kesimpulan apa yang
kalian peroleh?

Pertanyaan-pertanyaan yang mungkin dapat diajukan
guru:

1. Sudahkah kalian membuat sketsa persegipanjangnya?

2. Apakah sketsa yang kalian buat sudah benar membentuk
persegipanjang?

3. Berapa banyaknya persegipanjang yang sudah kalian
sketsa?

4. Coba kalian perhatikan sketsa yang kalian peroleh.
Apakah hasil kali dari panjang sisi (panjang dan lebar)
persegipanjang sama dengan banyaknya persegi satuan
36)?

Setelah siswa memperoleh rumus luas daerah persegipanjang, guru mempersilakan siswa secara
berkelompok untuk berdiskusi menyelesaikan masalah terbuka sederhana yang dikemas dalam
Aktivitas 1.
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Petunjuk Guru:
1. Meminta siswa secara berkelompok

untuk menjawab Aktivitas 1 pada Buku
siswa

2. Berkeliling ke setiap kelompok untuk
melihat hasil pekerjaan siswa

o Jika ada siswa yang bertanya,
guru tidak memberikan jawaban
secara langsung atas pertanyaan
tersebut, tetapi guru memberikan
pertanyaan balikan yang mengarah
pada jawaban untuk pertanyaan
yang diajukannya.

o Jika tidak ada siswa yang
bertanya, tetapi guru menganggap
jawaban sisiwa belum benar, guru
dapat memberikan “tanda tertentu”
pada jawaban siswa yang masih
belum benar, dan minta untuk
mendiskusikan bersama
kelompoknya lagi.

3. Memberikan motivasi kepada siswa
supaya dapat menjawab dengan lebih
dari satu jawaban

4. Pada menit ke 20 untuk fase
penelusuran konsep, guru (dengan cara
bertanya jawab), memberikan
penekanan mengenai jawaban untuk
aktivitas 1.

Untuk lebih memahami konsep luas daerah persegipanjang,
kerjakanlah bersama kelompok kalian Aktivitas 1 berikut.

Aktivitas 1.

Diberikan persegipanjang dengan keliling 24.

b. Tentukan luas

a. jika panjang sisi-sisinya berupa bilangan asli,

tentukan  pasangan  “panjang dan lebar”
persegipanjang yang mungkin yang memiliki
keliling 247

daerah
persegipanjang yang telah kalian peroleh untuk

jawaban pertanyaan a)!

masing-masing

Pertanyaan-pertanyaan yang mungkin dapat diajukan

guru:

1.

Masih ingat menentukan keliling
persegipanjang?

Berapa panjang dan lebar yang mungkin,
sehingga keliling persegipanjang adalah 24?
Jika panjang dan lebarnya sudah kalian dapatkan,
berapakah hasil kali panjang dan lebarnya
masing-masing?

Apakah kalian sudah mengurangkan panjang
dengan lebarnya?

Apakah kalian sudah mendapatkan hasil
pengurangan tersebut?

Coba kalian perhatikan hasil pengurangan
tersebut, kemudian bandingkan dengan luas
masing-masing yang sudah kalian hitung. Apa
hubungan yang kalian peroleh?

Di akhir fase Penelusuran Konsep, guru memberikan pertanyaan refleksi

Pertanyaan Refleksi :

(1). Berapa banyak pasangan “panjang dan lebar” persegipanjang yang mungkin, sehingga luasnya

36?

(2). Bagaimana kalian menentukan panjang dan lebar persegipanjang jika luasnya diketahui ?

c. Penyajian Masalah Terbuka

Pada fase ini, disajikan masalah terbuka untuk diselesaikan siswa.
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Petunjuk Guru:
1. Meminta siswa secara berkelompok

untuk menjawab Masalah terbuka
yang terdapat pada Buku siswa

2. Berkeliling ke setiap kelompok untuk

melihat hasil pekerjaan siswa

o Jika ada siswa yang bertanya,
guru tidak memberikan jawaban
secara langsung atas pertanyaan
tersebut, tetapi guru memberikan
pertanyaan balikan yang mengarah
pada jawaban untuk pertanyaan
yang diajukannya.

o Jika tidak ada siswa yang
bertanya, guru dapat memberikan
“tanda tertentu” pada jawaban
siswa yang masih belum benar,
dan minta untuk mendiskusikan
bersama kelompoknya lagi.

3. Memberikan motivasi kepada siswa
supaya dapat menjawab dengan lebih

dari satu jawaban

Dengan pengalaman kalian menyelesaikan aktivitas 1, selanjutnya
kerjakan dengan kelompok kalian masalah terbuka berikut..
Jawaban ditulis pada lembar jawaban yang sudah disediakan.

Masalah Terbuka Petunjuk: tulis secara lengkap semua cara yang

mungkin

Andre bermain puzzle (bongkar pasang) dengan menggunakan 72
karton berukuran 5 cm x 5 cm.
a. Sketsalah puzzel Andre yang mungkin sehingga puzzel
tersebut berbentuk persegipanjang.
b. Tentukan ukuran panjang dan lebar dari puzzel yang kalian

sketsa untuk jawab pertanyaan a)!
Untuk menyelesaikan masalah terbuka 1, kalian perlu memperhatikan
terlebih dahulu apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan.

d. Penyajian Hasil Karya

Pertanyaan-pertanyaan yang mungkin dapat diajukan
guru:
1. Apakah kalian sudah membuat sketsanya?
2. Apakah hasil sketsa kalian sudah memuat 72 karton?
3. Hitung dengan teliti berapa panjang dan lebar
masing-masing sketsa yang telah kalian buat?

o Jika sampai menit ke-8 semua kelompok belum dapat
menjawab kedua masalah tersebut, guru dapat
membimbing/menuntun siswa secara klasikal dengan
memberikan pertanyaan-pertanyaan yang mengarah pada
penyelesaian masalah tersebut. Pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan dapat seperti pertanyaan-pertanyaan di

atas.

Pada fase ini, siswa menyajikan hasil kerjanya di papan tulis.

Petunjuk Guru:

1. Menunjuk salah satu kelompok untuk menuliskan hasil kerjanya di papan tulis

2. Meminta siswa dari kelompok lain untuk membandingkan jawabannya dengan
jawaban di papan tulis.
e Jika ada pertanyaan ataupun komentar dari siswa, jika diperlukan guru
menyelaraskan pertanyaan atau komentar siswa supaya dapat dimengerti oleh

kelompok penyaji.

e Memberikan kesempatan kepada kelompok penyaji untuk memberikan
jawaban atas pertanyaan ataupun komentar kelompok lainnya.

3. Jika tidak ada pertanyaan atau komentar kelompok lainnya, guru dapat
memberikan penilaian, dan kemudian menyimpulkan jawaban kelompok penyaji

untuk Masalah terbuka yang didiskusikan

4. Meminta siswa untuk mencatat jawaban yang sudah disimpulkan.

Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Matematika 2016 ~ Universitas Kanjuruhan Malang | 7




Volume | Tahun 2016 — ISSN 2528-259X

e. Penutup

Sebelum menutup pelajaran, guru bersama siswa merefleksi

materi

luas

daerah

persegipanjang yang sudah dipelajari. Guru juga memberikan evaluasi kepada siswa secara individu
untuk menentukan kreativitas mereka.

Petunjuk Guru: Pertanyaan Refleksi :

L.

Memberikan pertanyaan-pertanyaan
untuk merefleksi materi luas daerah
persegipanjang yang sudah dipelajari

Meminta siswa secara individu untuk
menjawab Uji Kompetensi pada
Lembar jawaban yang sudah
disediakan

diketahui?

. Memberikan motivasi kepada siswa

supaya dapat menjawab dengan lebih

Agar siswa lebih memahami tentang luas daerah
persegipanjang, guru dapat memberikan beberapa
pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut.

1. Bagaimana cara menentukan luas daerah
persegipanjang jika panjang dan lebarnya

2. Jika sebuah persegipanjang diketahui
luasnya, bagaimana cara kalian menentukan
panjang sisi-sisi persegipanjang tersebut?

dari satu jawaban

Kerjakan Uji kompetensi 1 pada lembar jawaban yang sudah

disediakan.

Meminta siswa untuk mengumpulkan Uji Kompetensi 1

jawaban, jika waktu sudah selesai.

Dalam rangka menentukan kreativitas matematika siswa dapat menggunakan rubrik penskoran untuk
indikator-indikator kreativitas pada Tabel 2 berikut. Rubrik penskoran ini dimodifikasi dari
Ismaimuza (2010).

Tabel 2. Penskoran untuk Deskriptor Kreativitas

Aspek kreativitas Deskriptor skor
Kefasihan (fluency) Tidak memberikan jawaban atau menjawab tapi salah 0
Memberikan satu jawaban dengan hasil benar 1
Memberikan minimal dua jawaban tapi hanya satu yang benar 2
Memberikan minimal dua jawaban tapi hanya dua yang benar 3
Memberikan minimal tiga jawaban dengan hasil benar 4
Fleksibilitas Tidak memberikan jawaban atau menjawab tapi salah 0
(flexibility) Memberikan satu alternatif penyelesaian dan hasil benar 1
Memberikan minimal dua alternatif penyelesaian tapi hanya satu yang benar 2
Memberikan minimal dua alternatif penyelesaian tapi hanya dua yang benar 3
Memberikan minimal tiga alternatif penyelesaian dengan hasil benar 4
Keaslian Tidak memberikan jawaban 0
(originality) Memberikan jawaban tapi belum ada unsur kebaruan 1
Memberikan satu jawaban dengan unsur kebaruan 2
Memberikan dua jawaban dengan unsur kebaruan 3
Memberikan minimal tiga jawaban dengan unsur kebaruan 4

Prosedur analisis data kreativitas adalah sebagai berikut:

Hitung rata-rata skor kefasihan (K ) untuk semua uji kompetensi
Hitung rata-rata skor fleksibilitas (F ) untuk semua uji kompetensi
Hitung rata-rata skor keaslian (O ) untuk semua uji kompetensi

Hitung skor kreativitas dari uji kompetensi (Kr), dengan Kr= "

K1 +F{+20;
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Tabel 3. Kategori Kreativitas Siswa

Skor kreativitas (Kr) Kategori
Kr > 3,25 Sangat tinggi

2,25 < Kr < 3,25 Tinggi

1,25 < Kr < 2,25 Rendah
Kr < 1,25 Sangat Rendah

PENUTUP

Pengembangan kreativitas siswa sudah menjadi suatu tuntutan. Oleh karena itu, guru sebagai
pembelajar sudah seharusnya berinovasi dalam menerapkan model pembelajaran supaya dapat
mengembangkan kreativitas siswanya. Salah satu, model yang dapat diterapkan dalam rangka
mengembangkan kreativitas matematika siswa adalah Model PMT, mengingat model ini memang
dirancang untuk mengembangkan kreativitas.
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ABSTRAK. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang mendeskripsikan
berpikir outside the box siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. Berpikir outside the box
merupakan berpikir dengan menggunakan sudut pandang baru dan tidak konvensional, tujuan
berpikir ini adalah kreativitas. Berpikir outside the box berbeda dengan berpikir lateral yang
mengabaikan logika berpikir. Peneliti menyiapkan instrumen untuk diberikan kepada siswa,
peneliti menggunakan teknik think aloud dengan mengamati siswa menyelesaikan instrumen yang
diberikan. Sudut pandang siswa yang berpikir outside the box berbeda dengan siswa yang
menggunakan pola pikir lainnya. Siswa yang berpikir outside the box meninjau struktur masalah
dengan hanya berfokus pada kalimat soal yang penting saja.

Kata Kunci: Berpikir outside the box, Berpikir Lateral

PENDAHULUAN

Kreativitas merupakan kebiasaan (habif) (Sternberg, 2012). Kreativitas merupakan salah satu
kebutuhan manusia tertinggi di atas kebutuhan-kebutuhan lainnya. Kebutuhan akan kreativitas
digerakkan oleh motivasi diri untuk mendapatkan aktualisasi diri. Kreativitas dipahami tidak saja
sebagai karakter individu, melainkan juga sebagai proses dan hasil dari proses (Romero, 2012). Orang
kreatif memiliki kebiasaan seperti (1) mencari cara menyelesaikan masalah yang orang lain tidak
berupaya mencarinya; (2) mengambil resiko ketika orang lain tidak bersedia menghadapinya; (3)
terdorong menghadapi khalayak dengan keyakinan sendiri; (4) mengatasi hambatan dan tantangan
yang muncul dari orang lain atas ide yang dihasilkannya. Model berpikir yang bermuara pada
kreativitas diantaranya adalah berpikir lateral dan berpikir outside the box.

Berpikir Lateral (Lateral Thinking) is concerned with the generation of new ideas (A.S Arul,
2013). Edward de Bono adalah orang yang menggunakan istilah lateral thinking pada tahun 1967.
Edward de Bono membagi pengertian berpikir menjadi dua metode berpikir yaitu (1) vertical thinking
atau traditional thinking dan (2) lateral thinking yaitu memandang suatu masalah dengan cara berbeda
dan menemukan solusi dengan sudut pandang baru (Jill Jesson, 2012, p.76). Lateral thinking is a way
of thinking that seeks a solution to an intractable problem through unorthodox methods or elements
that would normally be ignored by logical thinking (A.S Arul, 2013). Jadi berpikir lateral merupakan
cara berpikir dengan sudut pandang baru untuk mendapatkan solusi suatu masalah menggunakan
metode yang tidak kuno atau unsur yang mengabaikan logika berpikir.

Berpikir kreatif dapat dikembangkan dengan cara “keluar” dari cara linier dan menemukan
cara asimetri (berpikir lateral). Inti berpikir lateral adalah mengubah pola dan “break out” dari cara
yang sudah umum, oleh karenanya seseorang bebas untuk mencoba berpikir berbeda dan
mendapatkan sesuatu yang baru dan berguna. De Bono menyatakan tiga dasar pendekatan menuju
berpikir lateral yaitu (1) tantangan; (2) alternatif; dan (3) provokasi (De Bono, 1992). Penerapan
berpikir lateral melalui beberapa teknik De Bono yang dijabarkan pada tabel berikut:

Tabel 1. Teknik berpikir lateral De Bono

Focus “[Flocus is a deliberate effort to pick out a new focal point." (DeBono. 1992. p 92).

Creative Pause “The creative pause is the willingness to pause dunng some thinking or discussion to pay
creative attention" to what is going on. (P. 92)
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Challenge "The creative challenge simply refuses to accept that the current way is necessarily the best
way." (p. 105).

Alternatives "Is there another way?" "What are the alternatives?" (P. 119).

The Concept  "We go from an idea ... to a concept which becomes the fixed point for other ideas. But we also

Fan go from the concept to a ‘broader concept’ which then becomes the fixed point for alternative
concepts." (P-129).

Concepts "In general, it is difficult to work at the concept level. So it makes sense to work at the idea

level and then keep ‘pulling back’ to find the concept. What is the concept here? What concept
is being carried out by the idea?" (p 139).

Movement "The general ‘sense’ of movement means the wilhnsness to move forward in a positive
exploring way rather than stopping to judge whether something is right or wrong.” (p. 153)

Random Input [O]btain a word which has no connection whatsoever with the situation and hold the two
together. ... From this juxtaposition we seek to develop new ideas." (p. 177).

Sensitizing "The purpose of sensitizing techniques is to feed ideas into the mind in order to allow our

Techniques thinking to take new and creative lines ... A ‘stratal’ is a number of unconnected statements
put together solely to form a stratal. The purpose of a stratal is to sensitive the mind so that new
ideas can come forward." (p. 184)

Perbedaan makna istilah berpikir lateral dan berpikir outside the box memunculkan pula
keberbedaan penerapan. Menurut Wikipedia, thinking outside the box/thinking out of the box/thinking
beyond the box is a metaphor that means to think differently, unconventionally, or from a new
perspective. This phrase often refers to novel or creative thinking. Sedangkan menurut Business
Dictionary, out of the box thinking is idea generation or problem solving that is not constrained by
self imposed limits or conventional barriers. Being free or breakthrough thinking. It creates new
paradigms and explores non logical and uncommon ways and solutions. Dengan demikian berpikir
outside the box merupakan istilah yang digunakan untuk menunjukkan cara berpikir yang tidak
dibatasi oleh batasan diri, cara berpikir tidak konvensional, atau berpikir di luar dari yang umum
(uncommon ways). Agar dapat berpikir outside the box, diperlukan keberanian untuk melakukan
sesuatu yang berbeda sehingga akan tercipta sesuatu yang berbeda pula dibandingkan orang lain dan
memiliki kualitas lebih, dan pada akhirnya menjadi pribadi berkualitas terbaik dan berhasil mencapai
tujuan.

Berpikir outside the box adalah cara berpikir di luar batasan tugas yang ada atau cara berpikir
dengan menggunakan perspektif yang baru. Maksud “box” dalam hal ini adalah perumpamaan
pembatasan diri seseorang ketika melihat suatu persoalan. Dalam definisi yang lebih luas, berpikir
outside the box dideskripsikan sebagai suatu cara berpikir baru di luar kebiasaan dari cara berpikir
sebelumnya, cara berpikir yang berbeda dari orang-orang pada umumnya, cara berpikir di luar
kemampuan diri dan kelompok, dan cara berpikir yang mungkin tidak pernah terpikirkan oleh
siapapun sebelumnya. Pada intinya, berpikir outside the box berarti berani untuk berpikir lebih jauh,
tidak terfokus hanya pada yang dihadapi dan yang biasa orang pikirkan. ...that each of us needs to

“break out” of our natural thinking processes, to “get out of out our own box” (Herrmann, 2001).

METODE PENELITIAN

Peneliti menyiapkan instrumen berupa tugas matematika sesuai kerangka teori yang
dihasilkan, instrumen dirancang sebagai tindak lanjut dari kerangka teori yang telah disusun. Untuk
mendapatkan kesesuaian dan ketepatan instrumen yang telah dibuat dengan kerangka teori, peneliti
melakukan observasi langsung pada calon subyek penelitian. Sedangkan untuk mengetahui tingkat
validitas instrumen, terlebih dahulu instrumen divalidasi oleh dua validator ahli. Instrumen yang telah
divalidasi diberikan kepada subyek penelitian untuk diselesaikan.

Instrumen diberikan kepada siswa, dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik think
aloud dengan mengamati siswa menyelesaikan instrumen yang diberikan. Think aloud dilakukan
dengan cara meminta siswa menyelesaikan instrumen disertai suara, hal ini dimaksudkan agar siswa
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menceritakan setiap langkah penyelesaian yang diambilnya. Peneliti juga merekam segala aktivitas
siswa dengan menggunakan kamera digital. Oleh karenanya, hasil pengamatan yang diperoleh bukan
hanya berupa selesaian instrumen tetapi juga berupa rekaman gambar bergerak (video) siswa ketika
sedang melakukan aktivitas. Untuk melengkapi data hasil pengamatan, peneliti melakukan wawancara
semi terstruktur dengan maksud untuk mendalami proses berpikir outside the box siswa. Data yang
terkumpul kemudian dianalisis menggunakan serangkaian tahapan analisis data yang meliputi: (1)
mentranskrip data verbal yaitu data yang diperoleh dari think aloud dan wawancara semi terstruktur;
(2) menelaah seluruh data baik data hasil pekerjaan siswa, data verbal maupun catatan lapangan; (3)
mereduksi data dengan membuat abstraksi; (4) menyusun dan mengkodingkan data sesuai tahapan
problem solving; dan (5) menarik kesimpulan tentang proses berpikir outside the box siswa dalam
menyelesaikan instrumen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berpikir outside the box merupakan istilah yang digunakan untuk menunjukkan cara berpikir
yang tidak dibatasi oleh batasan diri, cara berpikir tidak konvensional, atau berpikir di luar dari yang
umum (uncommon ways). Berpikir outside the box memerlukan keberanian dan kemampuan untuk
breaking free of routine, yaitu kemampuan untuk mencoba cara berbeda sehingga tercapai tujuan
yang diharapkan. Penyelesaian berbeda seperti terlihat pada Gambar 1 berikut:

Qa1
TG

l = 20 K ,

Gambar 1. Cara 1

Pada tingkat sebelumnya, siswa telah diajarkan beberapa konsep matematika antara lain
konsep persamaan linier, konsep bilangan bulat, konsep pecahan, dan konsep perbandingan. Untuk
penyelesaian masalah matematika ini, guru bidang studi mengajarkan siswa menyelesaikannya
menggunakan konsep persamaan linier, tetapi siswa tidak mampu mengingat kembali cara
penyelesaian tersebut. Ini berarti siswa tidak mampu menemukan interpretasi lama, oleh karenanya
siswa menggunakan schema sebelumnya yang identik, yaitu konsep pecahan. Kemampuan siswa
mencoba cara berbeda ditunjukkan dengan penyajian alternatif penyelesaian (sebut cara II) seperti
pada Gambar 2 berikut:

Gambar 2. Cara Il

Masalah matematika memuat bahasa matematika yang mengarahkan pada pembentukan ide
matematika. Situasi konteks masalah dikelola dan ditransformasikan ke dalam pernyataan simbolik
pada pikiran siswa. Pernyataan simbolik berkaitan erat dengan konsep matematika. Sifat konsep
matematika adalah teoritis, sistemik dan generatif. Pemahaman konseptual siswa tentang pecahan dan
operasi pada pecahan memunculkan ide penyelesaian. Ide penyelesaian ini berbeda dari penyelesaian
sebelumnya (breaking free of routine), Keberbedaan ide penyelesaian ini menunjukkan bahwa siswa
berpikir outside the box.
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Pada saat yang sama, dalam pikiran siswa juga terjadi proses integrasi pemikiran matematis
dan elemen konseptual yang dimiliki sebelumnya. Dengan kata lain siswa mampu mengkaitkan situasi
konteks masalah dengan pemahaman konseptual sebelumnya. Hasil integrasi tersebut berupa
pernyataan simbolik yang berwujud sebagai ide penyelesaian. Ketepatan pemahaman konseptual yang
dimiliki siswa sangat mempengaruhi pembentukan kelogisan ide penyelesaian, siswa yang tidak
memiliki pemahaman konseptual yang baik akan terhambat dalam memunculkan ide penyelesaian
yang tepat dan sulit memahami situasi konteks masalah dengan berbagai perspektif berbeda.

Siswa yang berpikir outside the box meninjau struktur masalah dengan hanya berfokus pada
kalimat soal yang penting saja. Kalimat soal yang penting tersebut diterjemahkan oleh pikiran
menjadi gambaran situasi konteks masalah. Siswa mampu memilih dengan tepat kalimat soal yang
penting. Hal ini menunjukkan bahwa siswa mampu mengeksplorasi masalah matematika,
mendeskripsikan informasi yang diketahui dan menentukan tujuan yang ingin dicapai. Tentu
diperlukan tingkat kekritisan dengan level tinggi yang didorong oleh keingintahuan kuat, gigih dan
luwes, sehingga mampu mengurai struktur masalah dengan baik. Siswa yang berpikir outside the box
mampu memadukan sensasi dan memori yang dimiliki menghasilkan penyelesaian tidak rutin. Ini
berarti informasi tentang cara penyelesaian yang disampaikan oleh guru tidak tertangkap secara utuh
sehingga menyebabkan ketidakmampuan mengingat kembali prosedur penyelesaian. Ketika informasi
tersebut diperlukan dan dipanggil kembali, maka siswa berkreasi untuk memadukan sensasi dan
memori yang dimiliki sehingga dihasilkan penyelesaian berbeda (tidak menggunakan pola rutin sesuai
yang guru ajarkan). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa siswa yang berpikir outside the box
fleksibel dalam pemilihan dan penggunaan konsep matematis yang dimiliki sebelumnya untuk
mendapatkan penyelesaian.

KESIMPULAN

Berpikir lateral merupakan cara berpikir dengan sudut pandang baru untuk mendapatkan
solusi suatu masalah menggunakan metode yang tidak kuno atau unsur yang mengabaikan logika
berpikir. Berbeda halnya dengan berpikir outside the box, berpikir outside the box merupakan istilah
yang digunakan untuk menunjukkan cara berpikir yang tidak dibatasi oleh batasan diri, cara berpikir
tidak konvensional, atau berpikir di luar dari yang umum. Siswa yang berpikir outside the box mampu
mengkaitkan situasi konteks masalah dengan pemahaman konseptual sebelumnya, mampu memilih
dan menggunakan simbol yang tepat dan memiliki rasa ingin tahu yang kuat, gigih dan luwes. Selain
itu siswa yang berpikir outside the box mampu mengurai struktur masalah dengan baik.
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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa SMA tipe kepribadian
Phlegmatis dalam menyelesaikan masalah program Linear yang terdiri dari 9 siswa. Jenis
penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Data yang dikumpulkan
berupa hasil tes kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah yang terdiri dari dua masalah.
Selanjutnya data yang telah terkumpul dianalisis berdasarkan langkah-langkah penyelesaian
masalah Polya yang terdiri dari empat tahap yaitu memahami masalah, merencanakan strategi
penyelesaian masalah, melaksanakan rencana penyelesaian masalah, dan memeriksa kembali hasil
penyelesaian masalah. Berdasarkan hasil analisis data pada soal nomor | diperoleh hasil, yaitu
pada tahap memahami masalah terdapat 77,8% siswa dapat memahami masalah dengan baik; dan
sebanyak 66,7% siswa dapat dengan baik melakukan pada tahap merencanakan strategi;
melaksanakan rencana strategi; dan memeriksa kembali hasil penyelesaian masalah. Sedangkan
pada soal nomor 2 diperoleh sebanyak 55,6% siswa dapat memahami masalah dengan baik, dan
sebanyak 44,4% siswa dapat melakukan dengan baik pada tahap merencanakan strategi;
melaksanakan rencana strategi; dan memeriksa kembali hasil penyelesaian masalah. Dari hasil
tersebut menunjukkan bahwa ada siswa Phlegmatis yang dapat memahami masalah dengan baik
namun kurang baik dalam merencanakan strategi; melaksanakan rencana strategi; dan memeriksa
kembali hasil penyelesaian masalah. Secara keseluruhan siswa Phlegmatis cukup baik dalam
menyelesaikan masalah program linear.

Kata Kunci: menyelesaikan masalah, program linear, Phlegmatis

PENDAHULUAN

Keberhasilan siswa dalam menyelesaikan masalah merupakan ketercapaian tujuan
pembelajaran  matematika (NCTM, 2000; Depdiknas, 2003). Pengetahuan konsep mengenai
matematika dan keterampilan dibutuhkan siswa dalam menyelesaikan suatu permasalahan matematika
(Yeo, 2004). Oleh karena itu, kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh siswa yaitu kemampuan
siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. Masalah merupakan pertanyaan yang harus
diselesaikan oleh siswa. Musser, dkk (2004) mengatakan bahwa terdapat perbedaan antara masalah
matematika dengan soal matematika. Pertanyaan yang disebut masalah tergantung pada pengetahuan
yang dimiliki penjawab. Hal ini sesuai dengan pernyataan Schoenfeld (1985) bahwa masalah selalu
relatif untuk setiap individu. Masalah matematika dapat berupa soal rutin yang dapat diketahui secara
langsung penyelesaiannya atau dapat diselesaikan dengan metode yang sudah ada. Masalah rutin
sering disebut sebagai masalah penerjemahan karena deskripsi situasi dapat diterjemahkan dari kata-
kata menjadi simbol-simbol. Masalah rutin hanya membutuhkan satu, dua atau lebih langkah
penyelesaian.

Dalam menyelesaikan suatu masalah, kita harus berhenti sejenak, merenung, dan mungkin
mengambil beberapa langkah awal yang tidak pernah diambil sebelum diperoleh suatu penyelesaian
(Musser, dkk. 2011). George Polya (1973) mengatakan bahwa terdapat empat langkah dalam
menyelesaikan suatu masalah yaitu memahami masalah, membuat rencana penyelesaian, melakukan
rencana/menyelesaikan masalah dan memeriksa kembali. Masalah dapat dinyatakan dalam kata-kata,
baik secara lisan maupun tulisan. Kemudian untuk menyelesaikan masalah, kita perlu menerjemahkan
kata-kata tersebut ke dalam masalah yang setara menggunakan simbol matematika, menyelesaikan
masalah yang setara ini, dan kemudian menafsirkan jawabannya (Musser, dkk. 2011).
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Kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Menurut Agustina, dkk (2013) adapun faktor yang mempengaruhi kemampuan
penyelesaian masalah matematika yaitu faktor langsung dan tidak langsung. Faktor yang tidak
langsung adalah motivasi dan kemampuan diri. Motivasi dan kemampuan diri merupakan faktor yang
berasal dari dalam diri siswa sehingga dapat mempengaruhi karakteristik yang dimiliki. Karakteristik
siswa tersebut dapat disebut sebagai tipe kepribadian siswa. Kepribadian diambil dari terjemahan
bahasa Inggris Personality berasal dari bahasa Latin yaitu persona, kata persona merujuk pada topeng
yang biasa digunakan para aktor dalam suatu permainan atau pertunjukan di zaman Romawi.
Selanjutnya Rykmann (2008) juga mengatakan bahwa, “personality is the dynamic and organized set
of characteristics possessed by a person that uniquely influences his or her cognitions, motivations,
and behaviors in various situations”. Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa kepribadian merupakan
kumpulan karakteristik dinamis dan terorganisir yang dimiliki oleh seseorang yang mempengaruhi
kognisi/kesadaran, motivasi, dan perilaku dalam berbagai keadaan. Jadi, kepribadian merupakan
karakter yang khas seseorang sehingga mempengaruhi motivasi, dan tingkah lakunya.

Kepribadian setiap orang berbeda-beda. Pervin dan John (2001) mengatakan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi terbentuknya kepribadian ada dua yaitu faktor genetik dan faktor
lingkungan. Faktor genetik memiliki peranan penting dalam menentukan kepribadian khususnya yang
terkait dengan aspek yang unik dari individu (Pervin & John, 2001). Hal ini menunjukkan bahwa
keturunan memainkan suatu bagian yang penting dalam menentukan kepribadian seseorang (Robbins,
2001). Selain itu, faktor lingkungan juga mempunyai pengaruh yang membuat seseorang sama dengan
orang lain karena berbagai pengalaman yang dialaminya. Faktor lingkungan terdiri dari faktor budaya,
kelas sosial, keluarga, teman sebaya, situasi. Salah satu faktor lingkungan yang paling penting adalah
pengaruh keluarga (Pervin & John, 2001). Jadi, keluarga sangat berpengaruh dalam pembentukan
kepribadian seseorang.

Dari berbagai karakteristik siswa guru diharapkan dapat memahami masing-masing
kepribadian siswa agar pembelajaran yang dilakukan dapat berjalan dengan baik serta siswa
mendapatkan kenyamanan dalam proses belajar mengajar (Kudratullah, 2013). Terdapat beberapa
teori yang dapat digunakan dalam memahami tipe kepribadian siswa. Menurut Tipologi Hippocrates-
Galenus, tipe kepribadian digolongkan menjadi empat yaitu: koleris, sanguinis, melankolis, dan
Phlegmatis. Menurut Kant (Suryabrata, 2014), temperamen-temperamen tersebut diuraikan sebagai
berikut: (1) temperamen choleris tindakan-tindakannya cepat, tetapi tidak konstan, (2) temperamen
sanguinis ditandai oleh sifat yang mudah dan kuat menerima kesan (pengaruh kejiwaan), tetapi tidak
mendalam dan tidak tahan lama, (3) temperamen melancholis perhatiannya terutama tertuju kepada
segi kesukaran-kesukarannya, (4) temperamen Phlegmatis tidak mudah marah dan cocok untuk tugas-
tugas ilmiah.

Berdasarkan tes penggolongan tipe kepribadian yang telah dilakukan oleh peneliti di salah
satu SMA Negeri kota Malang yaitu SMA Negeri 9 Malang di kelas XI IPA 3, diperoleh bahwa tipe
kepribadian Phlegmatis merupakan tipe yang paling banyak ditemukan dalam kelas tersebut. Dari 21
siswa yang mengikuti tes penggolongan tipe kepribadian, diperoleh sebanyak 9 siswa yang memiliki
tipe kepribadian Phlegmatis. Hal ini sesuai dengan hasil survei yang dilakukan oleh Musa, dkk (2011)
dari 240 siswa (111 laki-laki dan 129 perempuan) setelah diberikan EPQ (Eysenck Personality
Questionnaire) terdapat sebanyak 64 siswa sanguinis, 50 siswa Phlegmatis, 48 siswa melankolis, 43
siswa koleris, 13 siswa koleris-melankolis, 12 siswa Phlegmatis-sanguinis, 9 siswa melankolis-
phlegmatis, dan 1 siswa koleris-sanguinis. Jadi, siswa Phlegmatis merupakan siswa yang paling
banyak ditemukan setelah siswa sanguinis. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Li, dkk (2007)
menunjukkan hasil bahwa siswa Phlegmatis memiliki prestasi yang tinggi dalam belajar matematika.
Berdasarkan hasil studi pendahuluan dan hasil penelitian sebelumnya maka peneliti hanya
memfokuskan pada tipe kepribadian Phlegmatis.
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Menurut Littauer (1996) kepribadian Phlegmatis (introvert, pengamat, pesimis) memiliki
potensi kepribadian sebagai berikut: (a) emosi Phlegmatis: kepribadian rendah hati, mudah bergaul
dan santai, diam, tenang, dan mampu, sabar, baik keseimbangannya, hidup konsisten, tenang tapi
cerdas, simpatik dan baik hati, menyembunyikan emosi, bahagia menerima kehidupan, dan serba
guna; (b) Phlegmatis dalam bekerja: cakap dan mantap, damai dan mudah sepakat, punya kemampuan
administratif, menjadi penengah masalah, menghindari konflik, baik di bawah tekanan, dan
menemukan cara yang mudah; dan (c) Phlegmatis sebagai teman : mudah diajak bergaul,
menyenangkan, tidak suka menyinggung, pendengar yang baik, suka mengawasi orang, punya banyak
teman, serta punya belas kasihan dan perhatian.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa SMA yang bertipe kepribadian
Phlegmatis dalam menyelesaikan masalah program linear. Kemampuan menyelesaikan masalah ini
ditinjau berdasarkan langkah-langkah penyelesaian masalah menurut Polya yaitu memahami masalah,
merencanakan strategi penyelesaian masalah, melaksanakan rencana penyelesaian masalah dan
memeriksa kembali hasil penyelesaian masalah. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat
memberikan informasi dan gambaran kepada guru matematika tentang kemampuan penyelesaian
masalah siswa Phlegmatis sehingga dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan kemampuan
menyelesaikan masalah siswa sesuai dengan tipe kepribadian Phlegmatis.

METODE PENELITIAN

Berdasarkan tujuan dari penelitian yaitu untuk mengetahui kemampuan siswa SMA dalam
menyelesaikan masalah program linear, maka jenis penelitian yang telah dilakukan merupakan jenis
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Tujuan utama dari penelitian deskriptif adalah
untuk memberikan gambaran yang akurat atau gambaran status atau karakteristik dari situasi atau
fenomena (Johnson & Christensen, 2004). Kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah program
linear ini dilihat dari langkah-langkah siswa dalam menyelesaikan masalah berdasarkan langkah-
langkah penyelesaian masalah Polya. Langkah penyelesaian masalah Polya terdiri dari empat langkah,
yaitu memahami masalah, merencanakan strategi penyelesaian masalah, melaksanakan rencana
penyelesaian masalah, dan memeriksa kembali hasil penyelesaian masalah. Dari masing-masing
langkah penyelesaian masalah tersebut, diberikan indikator-indikator penyelesaian masalah yang
dikembangkan oleh peneliti. Ketercapaian indikator dari masing-masing langkah penyelesaian
dibedakan menjadi empat kategori, yaitu kurang baik, cukup baik, baik dan sangat baik.

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 9 Malang tahun ajaran 2015/2016 di kelas XI IPA 3
dengan jumlah siswa sebanyak 21 siswa. Dari 21 siswa tersebut diberikan tes penggolongan tipe
kepribadian yang diadopsi dari sebuah buku karangan Florence Littauer yang berjudul Personality
Plus. Dari hasil tes penggolongan tipe kepribadian tersebut diperoleh bahwa sebanyak 9 siswa
memiliki tipe kepribadian Phlegmatis, sebanyak 6 siswa memiliki tipe kepribadian sanguinis,
sebanyak 2 siswa memiliki tipe kepribadian koleris, 1 siswa memiliki tipe kepribadian melankolis dan
3 siswa memiliki tipe kepribadian gabungan. Berdasarkan hasil tes penggolongan tipe kepribadian
tersebut, maka subjek yang dipilih dalam penelitian ini yaitu 9 siswa kelas XI [PA 3 yang memiliki
tipe kepribadian Phlegmatis yang telah menempuh materi program linear.

Prosedur penelitian ini yaitu: tahap pra-lapangan; tahap pekerjaan lapangan; tahap analisis
data. Kegiatan yang dilakukan tahap pra-lapangan adalah meminta ijin kepada pihak sekolah dan
menyusun instrumen penelitian. Kegiatan yang dilakukan pada tahap pekerjaan lapangan adalah
memberikan instrumen tes penggolongan tipe kepribadian dan soal tes mengenai program linear yang
terdiri dari dua soal untuk mencari nilai maksimum dan nilai minimum Sedangkan pada tahap analisis
data kegiatan yang dilakukan adalah menganalisis hasil jawaban siswa untuk melihat kemampuan
siswa dalam menyelesaikan masalah program linear berdasarkan indikator yang dikembangkan oleh
peneliti.
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Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Sedangkan instrumen
pendukung adalah lembar soal tes matematika, lembar tes penggolongan tipe kepribadian siswa, dan
scanner. Instrumen lembar soal tes matematika digunakan untuk memperoleh data dalam bentuk
tulisan subjek penelitian selama proses menyelesaikan masalah program linear. Lembar tes
penggolongan tipe kepribadian diadopsi dari Florence Littauer ini digunakan untuk menggolongkan
tipe kepribadian siswa yang akan dipilih menjadi subjek penelitian yaitu tie kepribadian Phlegmatis.
Scanner digunakan untuk mendokumentasikan tulisan subjek penelitian ke dalam bentuk gambar.
Instrumen lembar tes matematika terdiri dari dua soal pada materi program linear yang telah
dikonsultasikan dengan pembimbing.

Data yang diperoleh kemudian dinilai menggunakan rubrik penilaian kemampuan
menyelesaikan masalah menggunakan langkah-langkah penyelesaian masalah Polya. Langkah-
langkah penyelesaian Polya terdiri dari empat langkah yaitu, memahami masalah, merencanakan
strategi penyelesaian masalah, melaksanakan rencana penyelesaian masalah dan memeriksa kembali.
Indikator dalam setiap langkah-langkah penyelesaian masalah dikembangkan oleh peneliti sendiri.
Selanjutnya, data yang telah terkumpul diolah dengan menentukan persentase keterpenuhan masing-
masing indikator.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Masalah yang diberikan oleh peneliti untuk mengetahui kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah terdiri dari dua masalah mengenai program linear. Dua soal tersebut diberikan
kepada 9 siswa kelas XI yang memiliki tipe kepribadian Phlegmatis dengan waktu mengerjakan 45
menit. Masalah nomor 1 yaitu “Seorang pedagang menjual buah mangga dan pisang dengan
menggunakan gerobak. Pedagang tersebut membeli mangga dengan harga Rp 8.000,00/kg dan
pisang Rp 6.000,00/kg. Modal yang tersedia Rp 1.200.000,00 dan gerobaknya hanya dapat
menampung mangga dan pisang sebanyak 180 kg. Jika harga jual mangga Rp 9.200,00/kg dan pisang
Rp 7.000,00/kg, maka tentukanlah laba maksimum yang diperoleh pedagang tersebut.”

Dari hasil tes tersebut diperoleh data berupa hasil pekerjaan siswa yang kemudian dianalisis
berdasarkan rubrik yang telah disusun peneliti. Untuk soal nomor 1, pada indikator memahami
masalah dalam mengidentifikasi apa yang diketahui pada soal, sebanyak 6 siswa dapat menetapkan
variabel yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal, hanya 1 siswa yang dapat
mengorganisasikan semua informasi ke dalam tabel, dan 8 siswa dapat mengubah semua informasi ke
dalam model matematika. Secara keseluruhan siswa dapat mengidentifikasi apa yang diketahui pada
soal meskipun siswa tersebut tanpa menggunakan bantuan tabel dalam mengubah informasi ke dalam
model matematika. Sedangkan pada indikator memahami masalah dalam mengidentifikasi apa yang
ditanyakan pada soal keseluruhan siswa dapat menuliskan fungsi sasaran yang ditanyakan pada soal.
Dalam menuliskan fungsi sasaran, ditemukan bahwa beberapa siswa menuliskan dua fungsi yang
berbeda dalam menyelesaikan masalah. Berikut contoh perbedaan siswa dalam menuliskan fungsi

sasaran.
/\—
7) q X 430004 = .. ..
v [} lj 100

A A4 Y ¢ Mo

4

menggunakan harga jual.

Gambar 1. Contoh perbedaan siswa dalam menuliskan fungsi sasaran
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Gambar 2. Contoh perbedaan siswa dalam menuliskan fungsi sasaran

Berdasarkan contoh jawaban siswa pada gambar 1 dan 2 terlihat bahwa kedua siswa tersebut
telah memahami masalah dengan baik, yaitu siswa dapat menentukan menuliskan fungsi sasaran
dengan model matematika yang berbeda. Hal itu terlihat ketika siswa pada Gambar 1 menentukan

fungsi sasaran yaitu menggunakan harga jual buah per kilo (Z = 9.200x + 7.000y) pykan keuntungan
dari penjualan buah per kilo. Kemudian siswa pada Gambar 2 menentukan fungsi sasaran dengan

menggunakan keuntungan dari penjualan buah per kilo yaitu £ = 1.200x + 1.000y. Selanjutnya setelah
ditemukan hasil maksimal dari fungsi sasaran tersebut, siswa mengurangi hasil tersebut dengan modal
sehingga siswa dapat menentukan laba maksimal yang diperoleh pedagang yaitu sebesar
Fp. 192.000,00. Secara keseluruhan sebesar 77,78% siswa Phlegmatis memahami masalah dengan
sangat baik.

Pada indikator merencanakan strategi penyelesaian, sebanyak 6 siswa yang menggunakan
grafik untuk menyelesaikan masalah. Sedangkan 3 siswa tidak menggunakan grafik dalam
menyelesaikan masalah. Karena tidak menggunakan grafik dalam menyelesaikan masalah maka
ketiga siswa tersebut salah dalam menentukan titik-titik sudut yang memenuhi daerah selesaian,
sehingga hasil jawaban siswa menjadi kurang sesuai. Jadi, sebesar 66,67% siswa dapat merencanakan
strategi penyelesaian dengan baik. Pada indikator melaksanakan rencana penyelesaian masalah, hanya
terdapat 3 siswa yang menuliskan kendala pertidaksamaan dengan benar, 5 siswa yang dapat
menggambar grafik kendala pertidaksamaan dan menentukan daerah selesaian, sebanyak 4 siswa yang
dapat mengidentifikasi dan menguji titik-titik sudut yang memenuhi daerah selesaian ke dalam fungsi
sasaran, dan sebanyak 6 siswa dapat menentukan nilai optimum dari masalah yang diberikan. Jadi,
sebesar 66,67% siswa dapat melaksanakan rencana penyelesaian masalah dengan baik, meskipun
terdapat beberapa siswa yang tidak menulis lengkap kendala dari permasalahan, dan tidak menguji
semua titik-titik yang merupakan daerah selesaian.

Pada indikator memeriksa kembali hasil penyelesaian masalah, berdasarkan hasil jawaban
siswa terlihat bahwa sebanyak 6 siswa yang memeriksa kembali hasil penyelesaian masalah dan 3
siswa tidak melakukan pemeriksaan kembali. Ketiga siswa tersebut melakukan kesalahan dalam
menentukan titik-titik sudut yang memenuhi kendala dari permasalahan sehingga hasil penyelesaian
kurang tepat. Jadi, sebesar 66,67% siswa melakukan pemeriksaan kembali dengan baik. Berikut
disajikan contoh jawaban siswa yang melakukan kesalahan dalam menentukan titik-titik sudut daerah
selesaian.
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Gambar 3. Contoh Jawaban Siswa yang Melakukan Kesalahan dalam Menentukan Titik-Titik
Sudut Daerah Selesaian

Sedangkan masalah nomor 2 yaitu “Seorang petani memiliki tanah tidak kurang dari 10
hektar. la merencanakan akan menanami padi seluas 2 hektar sampai dengan 6 hektar dan menanam
Jjagung seluas 4 hektar sampai dengan 6 hektar. Untuk menanam padi per hektarnya diperlukan biaya
Rp 400.000,00 sedangkan untuk menanam jagung per hektarnya diperlukan biaya Rp 200.000,00.
Agar biaya tanam minimum, tentukan berapa hektar masing-masing padi dan jagung yang harus
ditanam!”. Masalah yang diberikan pada soal ini berbeda dengan soal yang nomor 1, yaitu pada
kendala yang diberikan dalam soal. Berdasarkan pengakuan dari salah satu siswa, masalah ini belum
pernah mereka temui dalam pembelajaran sebelumnya, sehingga hampir sebagian besar siswa
kesulitan dalam menyelesaikan masalah yang diberikan. Namun, beberapa siswa Phlegmatis dapat
menyelesaikan dengan baik. Berikut uraian dari kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah
yang diberikan.

Untuk indikator memahami masalah dalam mengidentifikasi apa yang diketahui pada soal,
sebanyak 5 siswa dapat menetapkan variabel yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal dan
sebanyak 6 siswa dapat mengubah informasi pada soal ke dalam model matematika. Sedangkan untuk
mengidentifikasi apa yang ditanyakan pada soal hanya 6 siswa yang menuliskan fungsi sasaran dari
permasalahan yang diberikan. Dalam mengubah informasi pada soal ke dalam model matematika,
ditemukan bahwa beberapa siswa menuliskan kendala pertidaksamaan dengan cara yang berbeda.
Berikut contoh perbedaan siswa dalam menuliskan kendala pertidaksamaan.
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Gambar 4. Contoh Perbedaan Siswa dalam Menuliskan Kendala Pertidaksamaan
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Gambar 5. Contoh Perbedaan Siswa dalam Menuliskan Kendala Pertidaksamaan

Berdasarkan contoh jawaban siswa pada Gambar 4 dan 5 terlihat bahwa kedua siswa tersebut
telah memahami masalah dengan baik, yaitu siswa dapat menentukan menuliskan kendala
pertidaksamaan dengan model matematika yang berbeda. Siswa pada Gambar 4 menuliskan kendala
r=? dan * =6 sedangkan siswa pada Gambar 5 menuliskan dengan 2=x =6, Hal itu terlihat bahwa
siswa pada Gambar 5 dapat memahami masalah lebih baik dibandingkan dengan siswa pada Gambar
4. Meskipun terdapat perbedaan dalam menuliskan kendala pertidaksamaan, kedua siswa tersebut
dapat menyelesaikan masalah dengan baik. Jadi, sebesar 66,67% siswa dapat memahami masalah
dengan baik.

Pada indikator merencanakan strategi penyelesaian masalah hanya 4 siswa yang
menggunakan grafik untuk menentukan daerah selesaian. Sedangkan 5 siswa lainnya kesulitan dalam
merencanakan strategi yang akan digunakan dalam menyelesaikan masalah. Hal ini dikarenakan siswa
bingung dalam menggambar grafik yang memenuhi kendala dari permasalahan yang diberikan. Jadi
sebesar 44,44% siswa merencanakan strategi penyelesaian masalah dengan baik. Pada indikator
melaksanakan rencana penyelesaian masalah, sebanyak 6 siswa menuliskan kendala pertidaksamaan
yang memenuhi dari permasalahan, sebanyak 4 siswa yang menggambar grafik kendala
pertidaksamaan dan menentukan daerah selesaian, mengidentifikasi titik-titik sudut semua daerah
selesaian serta menguji titik-titik ke dalam fungsi objektif. Sedangkan yang siswa yang dapat
menentukan nilai optimum dan dapat menentukan apa yang ditanyakan dari soal sebanyak 6 siswa.
Jadi, hanya 5 siswa yang dapat melaksanakan rencana penyelesaian masalah dengan baik yaitu
sebesar 55,56%.

Untuk indikator memeriksa kembali hasil penyelesaian, berdasarkan hasil jawaban siswa
terlihat bahwa sebanyak 5 siswa yang memeriksa kembali hasil penyelesaian masalah dan 4 siswa
tidak menjawab soal yang diberikan sehingga tidak dapat memeriksa kembali jawaban. Jadi, sebesar
55,56% siswa melakukan pemeriksaan kembali dengan baik. Berikut disajikan contoh hasil siswa
menyelesaikan masalah program linear dengan baik.
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Gambar 6. Contoh Jawaban Siswa dalam Menyelesaikan Soal Nomor 2

Berdasarkan uraian hasil penelitian di atas, ditemukan bahwa siswa Phlegmatis baik dalam
menyelesaikan masalah. Hal ini terlihat dari hasil jawaban siswa. Sebanyak 66,67% siswa Phlegmatis
dapat dengan baik dalam menyelesaikan masalah nomor 1 sedangkan untuk masalah nomor 2 hanya
sebesar 44,44% siswa Phlegmatis dapat menyelesaikan masalah dengan baik. Hal ini dikarenakan
masalah nomor 2 masih belum pernah mereka temui sebelumnya, sehingga mereka kesulitan dalam
menyelesaikan masalah tersebut. Menurut Littauer (1996) siswa Phlegmatis dalam bekerja cenderung
konsisten, sehingga siswa tersebut jika diberikan permasalahan yang baru akan merasa kesulitan.
Namun, siswa Phlegmatis yang dapat menyelesaikan masalah nomor 2, siswa tersebut dapat
memahami masalah, merencanakan strategi penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian
masalah dan memeriksa kembali hasil penyelesaian masalah dengan baik. Menurut Littauer (1996)
siswa dengan tipe kepribadian Phlegmatis dalam bekerja cenderung santai, diam, sabar, tenang tetapi
cerdas. Hal inilah yang membuat siswa Phlegmatis dapat dengan baik dalam menyelesaikan masalah.
Selain itu, Menurut Kant (Suryabrata, 2014) sifat khas tipe kepribadian Phlegmatis ini sangat cocok
untuk tugas-tugas ilmiah. Li (2007) juga mengatakan bahwa siswa Phlegmatis memiliki prestasi yang
bagus dalam matematika karena tipe kepribadian Phlegmatis memiliki kelebihan mengkritik
mendalam dan kritis dalam berpikir matematis. Selain itu, tipe Phlegmatis memiliki emosi yang stabil
sehingga menguntungkan dalam belajar matematika.
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PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa SMA
tipe kepribadian Phlegmatis dalam menyelesaikan masalah program linear cukup baik. Hal tersebut
dikarenakan bahwa siswa yang memenuhi masing-masing indikator kemampuan menyelesaikan
masalah masih ada yang di bawah 50% yaitu pada masalah nomor 2. Pada soal nomor 1, tahap
memahami masalah sebesar 77,8% siswa dapat memahami masalah dengan baik; dan sebanyak 66,7%
siswa dapat dengan baik melakukan pada tahap merencanakan strategi; melaksanakan rencana
strategi; dan memeriksa kembali hasil penyelesaian masalah. Sedangkan pada soal nomor 2 diperoleh
sebanyak 55,6% siswa dapat memahami masalah dengan baik, dan sebanyak 44,4% siswa dapat
melakukan dengan baik pada tahap merencanakan strategi; melaksanakan rencana strategi; dan
memeriksa kembali hasil penyelesaian masalah. Hal tersebut dikarenakan siswa mengalami kesulitan
dalam memahami masalah ketika mengubah masalah ke dalam model matematika dan siswa bingung
dalam merencanakan strategi penyelesaian masalah, sehingga siswa tersebut tidak mampu
menyelesaikan masalah dengan baik. Selain itu, siswa belum terbiasa dengan masalah yang diberikan.

Hasil penelitian ini memberikan gambaran kepada guru dan para peneliti lain tentang
kemampuan siswa tipe Phlegmatis dalam menyelesaikan masalah. Diharapkan dengan mengetahui
kemampuan siswa ini guru dan peneliti lain dapat menelusuri proses berpikir siswa dalam
menyelesaikan masalah sehingga dapat dijadikan acuan untuk mengembangkan pembelajaran yang
dapat melatih kemampuan siswa yang bertipe kepribadian Phlegmatis dalam menyelesaikan masalah
program linear. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan saran bagi peneliti
lain yaitu untuk melakukan wawancara agar mengetahui secara mendalam bagaimana proses berpikir
siswa dalam menyelesaikan masalah tersebut tidak hanya melihat dari hasil jawaban siswa saja.
Sedangkan saran untuk para guru, sebaiknya dalam pembelajaran guru selalu melibatkan siswa untuk
memahami masalah dengan baik dengan melatih siswa untuk mengubah masalah soal cerita ke dalam
model matematika, melatih siswa untuk selalu merencanakan strategi yang akan digunakan dalam
menyelesaikan masalah, serta memberikan masalah yang lebih bervariasi, sehingga dapat membantu
siswa Phlegmatis dalam menyelesaikan masalah dengan baik.
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ABSTRAK. Koneksi matematis merupakan hubungan antar konsep atau antar prinsip di dalam
matematika dan di luar matematika. Dengan memiliki kemampuan membuat koneksi matematis,
pemahaman siswa menjadi lebih mendalam. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
kesalahan koneksi matematis siswa dalam menyelesaikan masalah materi bangun datar segi
empat. Kesalahan koneksi matematis siswa adalah kesalahan dalam (1) hubungan dalam satu
materi matematika, (2) hubungan antar materi matematika, dan (3) hubungan antara matematika
dengan ilmu lain dan kehidupan sehari-hari. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek penelitian adalah 6 siswa
SMP kelas VII. Pengumpulan data dilakukan melalui tes dan wawancara untuk mengetahui
kesalahan koneksi matematis siswa dalam menyelesaikan masalah materi bangun datar segi
empat. Hasil analisis data menunjukkan bahwa siswa tidak dapat menjawab soal dengan benar.
Hal tersebut disebabkan karena siswa tidak dapat menghubungkan topik-topik dalam satu materi
bangun datar segi empat. Selain itu, siswa juga tidak dapat menghubungkan topik-topik antar
materi matematika, yaitu materi bangun datar segi empat dengan operasi aljabar dan Teorema
Pythagoras, tidak dapat menuliskan prosedur dengan benar, tidak dapat mengubah permasalahan
nyata ke dalam model matematika, tidak dapat memilih strategi yang sesuai dalam menyelesaikan
masalah bangun datar segi empat, dan tidak membuat kesimpulan jawaban dengan benar.

Kata Kunci: deskripsi kesalahan, koneksi matematis, bangun datar segi empat

PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu ilmu yang dipelajari di semua jenjang pendidikan.
Matematika sangat penting diajarkan karena matematika merupakan ilmu yang terintegrasi. Objek-
objek yang dipelajari di dalam matematika saling berhubungan dan berkaitan. Hal ini sesuai dengan
NCTM (2000) yang menyatakan bahwa matematika bukanlah suatu kumpulan materi yang terpisah-
pisah, meskipun seringkali disajikan secara terpisah. Selain terkait antara konsep dan prinsip yang
satu dengan yang lainnya, matematika juga diterapkan dalam ilmu lain dan dalam kehidupan sehari-
hari. Hubungan antar konsep atau prinsip di dalam matematika dan di luar matematika inilah yang
dinamakan koneksi matematis. Sugiman (2008) membagi koneksi matematis ke dalam empat tipe
koneksi yaitu (1) koneksi intertopik matematika, merupakan koneksi yang mengkaitkan antar konsep
atau prinsip dalam satu topik yang sama; (2) koneksi antar topik, artinya koneksi dalam matematika
yang mengkaitkan antara materi dalam topik tertentu dengan materi dalam topik lainnya; (3) koneksi
antara materi dengan ilmu lain selain matematika, artinya koneksi yang mengkaitkan suatu materi
dalam matematika dengan bidang ilmu lainnya sehingga terlihat penerapan materi tersebut dalam
bidang ilmu di luar matematika; dan (4) koneksi dengan kehidupan sehari-hari, adalah koneksi yang
mengkaitkan materi dengan masalah dalam kehidupan sehari-hari yang mungkin dijumpai oleh siswa.

Koneksi merupakan salah satu dari lima standar proses dari NCTM. Berdasarkan standar
koneksi oleh NCTM (2000), program pengajaran dari pra-TK sampai kelas 12 harus memungkinkan
semua siswa untuk mengenali dan menggunakan koneksi antara ide-ide matematis, memahami
bagaimana ide-ide matematis saling berhubungan dan saling berkaitan sehingga merupakan satu
sistem yang utuh, mengenali dan menerapkan matematika dalam konteks di luar matematika.
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Kemampuan seseorang dalam menyajikan hubungan internal dan eksternal dari matematika,
yang meliputi koneksi di antara topik-topik matematis, koneksi dengan ilmu yang lain, dan koneksi
dalam kehidupan sehari-hari inilah menurut Ruspiani (dalam Rohendi dan Dulpaja, 2013) yang
dinamakan kemampuan koneksi matematis. Sedangkan menurut Sumarmo dan Nishitani (2010),
siswa dikatakan memiliki kemampuan koneksi matematis jika mampu mencari hubungan antara
representasi dari konsep dan prosedur, memahami koneksi antar topik dalam matematika,
menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari, memahami representasi yang sama dari
sebuah konsep, mencari hubungan dari representasi prosedur yang sama, dan menggunakan hubungan
antar topik matematika dengan konsep di luar matematika.

Untuk itulah kemampuan koneksi matematis merupakan kemampuan mendasar yang
hendaknya dikuasai siswa dalam belajar matematika. Belajar matematika adalah belajar tentang
konsep, prinsip, dan struktur matematika yang terdapat di dalam materi yang dipelajari serta mencari
hubungan-hubungan antar konsep-konsep dan struktur tersebut (Yan, 2012). Bruner dan Kelly (Bell,
1981) mengemukakan empat dalil umum dalam belajar matematika. Dalil tersebut antara lain: dalil
konstruksi, dalil notasi, dalil kekontrasan dan keragaman, dan dalil konektivitas. Berdasarkan dalil
konektivitas, setiap konsep, prinsip, dan kemampuan dalam matematika terkait pada konsep, prinsip
atau kemampuan lainnya. Keterkaitan ini juga dapat dimaknai bahwa suatu konsep dapat menjadi
prasyarat bagi pemahaman konsep lainnya. Dengan memiliki kemampuan koneksi matematis, siswa
akan mampu melihat bahwa matematika itu suatu ilmu yang antar topiknya saling terkait, pemahaman
mereka menjadi lebih mendalam dan lebih bertahan lama (NCTM, 2000). Selain itu, dapat bermanfaat
dalam mempelajari ilmu yang lain dan dalam kehidupan sehari-hari. Tanpa adanya kemampuan
koneksi matematis, siswa akan mengalami kesulitan dalam memahami dan menyelesaikan masalah
matematika. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Hodgson (1995) bahwa koneksi matematis
berperan sebagai alat untuk membantu siswa dalam proses pemecahan masalah. Sebagai gambaran
siswa membutuhkan koneksi matematis dalam penyelesaian masalah, akan tetapi siswa tetap perlu
memahami pertanyaan, memahami bagaimana koneksi matematis berhubungan dengan pertanyaan
tersebut, menerapkan koneksi matematis tersebut sehingga diperoleh hasil yang tepat.

Dalam pembelajaran matematika di kelas, meskipun guru sudah melibatkan koneksi
matematis, masih saja terdapat siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami dan menyelesaikan
masalah matematika. Menurut Bahr & Garcia (2010) kesulitan koneksi matematis siswa adalah suatu
hambatan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal karena siswa mengalami hambatan dalam
menghubungkan antara berbagai representasi serta konsep-konsep matematika secara internal yaitu
berhubungan dengan matematika itu sendiri ataupun secara eksternal yaitu matematika dengan bidang
lain baik bidang studi lain maupun dengan kehidupan sehari-hari. Adanya kesulitan ditandai dengan
kesalahan dalam menyelesaikan masalah matematika. Menurut Sukirman (1985) kesalahan yang
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika merupakan penyimpangan dari jawaban
yang benar. Contoh kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika dapat
terlihat dari jawaban berikut ini:

Scbuah taman berbentuk belah ketupat dengan disgonal 24 m dan 18 m. Di sckeliling taman terscbut
dipasang tiang lampu dengan jarak antartiang 3 m. Berapa banyak tiang lampu yang terdapat di sekeliling
taman?

du } g

Gambar 1. Jawaban Siswa pada Soal No.2
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Dari jawaban di atas, dapat diketahui bahwa siswa salah dalam membuat koneksi matematis.
Siswa tersebut menganggap bahwa diagonal belah ketupat merupakan sisi belah ketupat. Siswa salah
menentukan panjang sisi belah ketupat karena tidak dapat menentukan panjang sisi belah ketupat
menggunakan rumus Teorema Pythagoras. Dalam hal ini menandakan bahwa siswa tidak dapat
menghubungkan antara materi bangun datar segi empat dengan Teorema Pythagoras.

Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian tentang kesalahan koneksi matematis ini dilakukan.
Penelitian ini merupakan penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan koneksi yang
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal pada materi bangun datar segi empat. sehingga
penyebabnya dapat diketahui dengan jelas. Pemilihan materi bangun datar segi empat dikarenakan
materi tersebut sangat penting dalam pembelajaran matematika di sekolah. Selain itu materi tersebut
memuat banyak koneksi matematis di dalamnya. Adapun kesalahan koneksi matematis siswa yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah kesalahan dalam (1) hubungan dalam satu materi matematika
meliputi: menghubungkan topik-topik dalam satu materi, menuliskan prosedur yang sesuai dengan
konsep; (2) hubungan antar-materi matematika meliputi: menghubungkan topik-topik yang sesuai
antar-materi matematika, menuliskan prosedur yang sesuai di antara topik-topik yang terkait; (3)
hubungan antara matematika dengan ilmu lain dan kehidupan sehari-hari meliputi: membuat model
matematika dari permasalahan nyata, memilih strategi dan aturan yang sesuai untuk menyelesaikan
masalah, membuat kesimpulan terhadap jawaban soal.

Dengan diketahuinya jenis dan penyebab kesalahan koneksi matematis yang dilakukan siswa
dalam menyelesaikan masalah pada materi bangun datar segi empat, diharapkan dapat digunakan
sebagai bahan pertimbangan guru dalam memilih strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam membuat koneksi matematis. Selain itu, dapat menjadi acuan guru dalam
membiasakan siswa mengenal dan menerapkan koneksi matematis dalam menyelesaikan masalah,
khususnya pada materi bangun datar segi empat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Moleong (2013) menyatakan bahwa
penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, tindakan, dan lain-lain, yang disajikan dalam
deskripsi kata-kata dengan menggunakan berbagai metode ilmiah. Sedangkan jenis penelitian ini
adalah penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang menjelaskan atau memaparkan data dari hasil
penelitian. Pendekatan kualitatif dan jenis penelitian deskriptif ini dipilih karena dapat memberikan
gambaran tentang kesalahan koneksi matematis yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan masalah
pada materi bangun datar segi empat.

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP tahun ajaran 2015/2016 yang telah
mempelajari materi bangun datar segi empat. Subjek penelitian sebanyak 6 siswa yang terdiri dari 3
siswa laki-laki dan 3 siswa perempuan. Subjek penelitian tersebut dipilih karena memiliki
karakteristik yang heterogen, baik dalam hal jenis kelamin maupun kemampuan akademik. Dengan
adanya karakteristik yang heterogen tersebut, peneliti dapat menggali lebih dalam mengenai
kesalahan koneksi matematis siswa dalam menyelesaikan bangun datar segi empat.

Sumber data dalam penelitian ini berupa hasil tes koneksi matematis dan hasil wawancara.
Hasil tes yang dimaksud adalah langkah pengerjaan disertai jawaban subjek penelitian dalam
menyelesaikan masalah bangun datar segi empat. Masalah bangun datar segi empat berkaitan dengan
keliling dan luas segi empat. Ada dua soal yang diberikan dengan rincian soal tersebut memuat (1)
koneksi antar topik dalam materi bangun datar segi empat, yaitu pada soal nomor 1: keliling persegi
panjang dengan luas persegi panjang, sedangkan pada soal nomor 2: diagonal belah ketupat dengan
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sisi belah ketupat; (2) koneksi antar materi dalam matematika, yaitu untuk soal nomor 1: bangun datar
segi empat dengan operasi aljabar, sedangkan untuk soal nomor 2: bangun datar segi empat dengan
Teorema Pythagoras; (3) koneksi matematika dengan ilmu lain dan kehidupan sehari-hari. Sedangkan
hasil wawancara dalam penelitian ini berupa kata-kata sebagai jawaban siswa saat diwawancarai
untuk mengetahui proses berpikir siswa dalam membuat koneksi matematis dalam menyelesaikan
masalah bangun datar segi empat. Hasil wawancara merupakan data kualitatif yang berupa jawaban
atau pendapat atas pertanyaan yang diajukan peneliti (Creswell, 2012). Hasil wawancara merupakan
data pendukung selain hasil tes koneksi matematis. Dalam penelitian ini, peneliti merupakan
instrumen utama yang bertindak sebagai pengumpul, analisator, penafsir dan pelapor hasil penelitian
(Moleong, 2013).

Prosedur dalam penelitian ini meliputi tahap perencanaan yaitu dengan menyusun soal tes
koneksi matematis dan pedoman wawancara. Tes merupakan alat untuk mengumpulkan informasi
karakteristik suatu objek (Widoyoko, 2012). Tes dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui uraian
jawaban siswa dalam menyelesaikan masalah bangun datar segi empat. Sedangkan wawancara
dilakukan untuk mendapatkan informasi yang lebih jelas dari subjek penelitian yang tidak dapat
diungkapkan secara tertulis ketika menjawab soal tes koneksi matematis. Wawancara dilaksanakan
setelah pelaksanaan tes. Pedoman wawancara dirancang untuk mempermudah peneliti dalam
menggali informasi mengenai penyebab kesalahan siswa yang dilakukan tidak menyimpang dari
tujuan penelitian. Pedoman wawancara yang digunakan hanya garis besar permasalahan yang akan
ditanyakan ketika wawancara. Soal tes koneksi matematis dan pedoman wawancara merupakan
instrumen pendukung dalam penelitian ini.

Setelah tahap perencanaan dilakukan, tahap selanjutnya adalah pengumpulan data. Setelah
data terkumpul, selanjutnya data tersebut dianalisis. Adapun teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis kualitatif. Analisis data kualitatif menurut Moleong (2013) meliputi tiga tahap yaitu
mereduksi data, menyajikan data, dan menarik kesimpulan. Kegiatan mereduksi data antara lain
menyeleksi, memfokuskan, dan menyederhanakan semua data yang telah diperoleh dari tes dan
wawancara. Sedangkan menyajikan data yaitu mengubah data yang sudah direduksi ke dalam bentuk
uraian atau deskripsi. Menarik kesimpulan berarti memberi kesimpulan terhadap hasil penyajian data.
Kegiatan ini mencakup pencarian makna data berdasarkan teori-teori yang relevan dan memberi
penjelasan tentang koneksi matematis siswa dalam menyelesaikan masalah bangun datar segi empat
serta faktor-faktor penyebabnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, langkah pertama yang dilakukan adalah menentukan materi yang akan
digunakan untuk melihat kesalahan koneksi matematis siswa, yaitu materi bangun datar segi empat.
Langkah berikutnya adalah merancang dan menyusun soal tes koneksi matematis siswa. Penyusunan
soal tes juga disesuaikan dengan kompetensi dasar pada materi bangun datar segi empat yang
dipelajari oleh siswa kelas VII SMP. Soal tes yang diberikan sebanyak 2 soal. Soal tes diberikan
kepada 6 siswa dan dikerjakan selama 30 menit. Adapun soal beserta jawaban dari salah satu siswa
yang melakukan kesalahan koneksi matematis yaitu sebagai berikut:

(1) Keliling sepetak sawah yang berbentuk persegi panjang adalah 54 m. Ukuran panjangnya 3 m
lebih dari lebarnya. Berapakah luas sawah tersebut?
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Gambar 2. Jawaban Siswa Soal No.1

(2) Sebuah taman berbentuk belah ketupat dengan diagonal 24 m dan 18 m. Di sekeliling taman
tersebut dipasang tiang lampu dengan jarak antar tiang 3 m. Berapa banyak tiang lampu yang
terdapat di sekeliling taman?

Gambar 3. Jawaban Siswa No.2

Selanjutnya data yang diperoleh dari jawaban siswa tersebut dianalisis. Berdasarkan hasil tes
koneksi matematis pada soal nomor 1, semua siswa atau sebesar 100% dari total subjek penelitian
salah dalam menjawab soal. Sedangkan pada soal nomor 2 sebanyak 3 siswa atau sebesar 50% dari
total subjek penelitian salah dalam menjawab soal. Dari hasil analisis didapatkan bahwa terdapat
kesalahan dalam menghubungkan topik-topik dalam satu materi yaitu bangun datar segi empat,
dengan rincian sebagai berikut: pada soal nomor 1, semua siswa sudah bisa membedakan antara
keliling persegi panjang dengan luas persegi panjang. Sedangkan pada soal nomor 2, hanya ada 2
siswa yang tidak bisa menghubungkan antara kedua diagonal belah ketupat dengan keliling belah
ketupat. Hal ini menandakan bahwa terjadi kesalahan dalam menghubungkan konsep-konsep atau
topik-topik dalam materi bangun datar segi empat. Menurut Paridjo (2002) kesalahan konsep ini salah
satunya dikarenakan siswa tidak memahami keterkaitan antara ide-ide matematis.

Kesalahan berikutnya yang dilakukan adalah kesalahan dalam menuliskan prosedur yang
sesuai, dengan rincian sebagai berikut: pada soal nomor 1, hanya ada 2 siswa yang tidak
menggunakan prosedur atau rumus yang sesuai dengan konsep keliling dan luas persegi panjang.
Sedangkan pada soal nomor 2, hanya ada 2 siswa yang tidak menggunakan prosedur atau rumus yang
sesuai dengan keliling belah ketupat.

Selain itu terdapat pula kesalahan dalam menghubungkan topik-topik yang sesuai antar materi
yaitu bangun datar segi empat dengan operasi aljabar dan Teorema Pythagoras, dengan rincian
sebagai berikut: pada soal nomor 1, ada 3 siswa yang tidak menganggap bahwa operasi aljabar dapat
digunakan untuk menentukan ukuran persegi panjang. Hal ini berarti bahwa siswa tersebut tidak dapat
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melihat bahwa materi bangun datar segi empat dan operasi aljabar saling terkait. Sedangkan pada soal
nomor 2, ada 3 siswa yang tidak dapat menentukan panjang sisi belah ketupat menggunakan Teorema
Pythagoras. Hal ini berarti bahwa siswa tersebut tidak dapat melihat bahwa ada keterkaitan antara
konsep-konsep pada materi bangun datar segi empat dengan Teorema Pythagoras.

Dari hasil temuan didapatkan juga kesalahan dalam menuliskan prosedur yang sesuai di
antara topik-topik yang terkait, dengan rincian sebagai berikut: pada soal nomor 1, hanya ada 3 siswa
yang dapat menggunakan operasi aljabar untuk menentukan ukuran panjang dan lebar persegi panjang
dengan terlebih dahulu memisalkan / = x dan p= x + 3. Sedangkan sisanya, menentukan panjang dan
lebar persegi panjang dengan cara coba-coba (#rial and error) supaya didapatkan kelilingnya 54 m.
Adapun pada soal nomor 2, sebanyak 3 siswa yang tidak dapat menentukan panjang sisi belah ketupat
dengan menggunakan rumus Teorema Pythagoras.

Pada hubungan antara matematika dengan ilmu lain dan kehidupan sehari-hari terdapat
beberapa kesalahan. Pertama, kesalahan dalam membuat model matematika dari permasalahan nyata,
dengan rincian sebagai berikut: pada soal nomor 1, semua siswa dapat memahami bahwa untuk
menentukan luas sawah yang berbentuk persegi panjang sama halnya dengan menentukan luas persegi
panjang. Sedangkan pada soal nomor 2, hanya 1 siswa saja yang menganggap bahwa keliling taman
berbentuk belah ketupat yang dipasangi lampu sama dengan luas belah ketupat. Kedua, kesalahan
memilih strategi dan aturan yang sesuai untuk menyelesaikan masalah, dengan rincian sebagai
berikut: pada soal nomor 1, semua siswa menentukan panjang dan lebar persegi panjang terlebih
dahulu dari keliling yang sudah diketahui pada soal, baik melalui operasi aljabar maupun cara coba-
coba. Selanjutnya, siswa memasukkan ukuran persegi panjang yang sudah diperoleh ke dalam rumus
luas persegi panjang untuk menentukan luas sawah. Sedangkan pada soal nomor 2, sebanyak 3 siswa
menentukan keliling belah ketupat dengan terlebih dahulu menggambarkan belah ketupat beserta
ukuran diagonal-diagonalnya. Kemudian, siswa menentukan panjang sisinya dengan menggunakan
rumus Teorema Pythagoras. Setelah itu, untuk menentukan banyak tiang lampu yang terdapat di
sekeliling taman dengan cara membagi keliling belah ketupat dengan jarak antar tiang. Berbeda
halnya dengan ketiga siswa lainnya, strategi yang digunakan sama sekali tidak menunjukkan cara
yang benar untuk menentukan keliling belah ketupat. Dua di antaranya, hanya menjumlahkan saja
panjang masing-masing diagonal belah ketupat. Setelah itu, mereka membaginya dengan jarak antar
tiang. Sedangkan seorang siswa sisanya, menganggap bahwa keliling taman yang berbentuk belah
ketupat sama dengan luas belah ketupat. Sehingga, siswa tersebut menggunakan rumus luas belah
ketupat. Setelah itu, ia membagi hasilnya dengan jarak antar tiang. Ketiga, kesalahan dalam membuat
kesimpulan terhadap jawaban soal, dengan rincian sebagai berikut: pada soal nomor 1, tidak ada siswa
yang benar dalam membuat kesimpulan terhadap jawaban soal. Semua siswa salah dalam menuliskan
satuan luas. Sedangkan pada soal nomor 2, sebanyak 3 siswa salah dalam menjawab soal dan tidak
menuliskan kesimpulan jawaban yang benar.

Konsep—konsep dalam matematika memiliki keterkaitan antara satu dengan yang lainnya,
oleh karena itu dalam memecahkan masalah matematika seseorang dapat menghubungkan satu
konsep dengan konsep yang lain (Hurst, 2004). Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek
penelitian diketahui bahwa pada soal nomor 1, siswa sudah dapat membedakan antara keliling dan
luas persegi panjang. Berbeda halnya pada soal nomor 2, masih ada siswa yang tidak dapat
membedakan antara sisi dengan diagonal pada bangun datar. Dapat dikatakan bahwa siswa masih
belum bisa memahami konsep-konsep pada materi bangun datar segi empat. Hal ini disebabkan
karena siswa langsung diberi rumus tanpa terlebih dahulu memahami konsep secara mendalam.

Pengetahuan siswa tentang konsep berpengaruh positif terhadap pengetahuan proseduralnya
(Johnson & Alibali, 1999). Dikarenakan pemahaman konsep yang kurang, maka siswa masih
melakukan kesalahan dalam menuliskan prosedur yang sesuai. Sebagian besar siswa menggunakan
cara coba-coba dalam menyelesaikan masalah matematika. Bahkan dari hasil wawancara, dua siswa
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menuliskan rumus yang salah ketika menentukan keliling belah ketupat karena tidak hafal rumus atau
tidak mengetahui rumus yang benar. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran tidak akan efektif jika
hanya sekedar hafalan.

Matematika yang diajarkan di sekolah terbagi-bagi menjadi beberapa materi. Meskipun
demikian, terdapat koneksi di antara materi-materi tersebut. Seperti halnya pada materi bangun datar
segi empat ini, terdapat koneksi dengan materi lainnya yaitu operasi bilangan bulat, operasi aljabar,
dan Teorema Pythagoras. Namun ketika siswa diminta menyelesaikan masalah bangun datar segi
empat yang berkaitan dengan materi lainnya, siswa justru kesulitan dalam mengkoneksikannya. Hal
ini terlihat dari jawaban siswa pada soal nomor 1, dimana hanya 3 siswa saja yang dapat
mengkoneksikan antara materi bangun datar segi empat dengan operasi aljabar. Sedangkan sisanya
tidak bisa melihat bahwa konsep-konsep antara materi bangun datar segi empat dengan materi operasi
aljabar saling terkait. Begitu juga halnya dari jawaban siswa pada soal nomor 2, hanya 3 siswa yang
dapat mengkoneksikan materi bangun datar segi empat dengan materi Teorema Pythagoras.
Sedangkan lainnya, tidak mengetahui bahwa konsep-konsep antara materi bangun datar segi empat
dengan materi Teorema Pythagoras saling terkait. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Sugiman
(2008) bahwa siswa paling kurang mampu dalam koneksi antar topik matematika yaitu sebesar 41%.

Dari hasil wawancara dengan siswa, diketahui bahwa kesalahan koneksi matematis dalam
menghubungkan topik-topik yang sesuai antara materi bangun datar segi empat dengan Teorema
Pythagoras disebabkan karena materi Teorema Pythagoras belum diajarkan di kelas VIL Sesuai
Kompetensi Dasar Matematika SMP, Teorema Pythagoras baru diajarkan di kelas VIII. Penyebab
lainnya adalah kurangnya pemahaman siswa tentang materi prasyarat dalam mempelajari materi
bangun datar segi empat. Jaijan (2009) mengungkapkan bahwa koneksi matematis yang perlu dimiliki
siswa adalah koneksi yang mampu mengaitkan materi dan mengembangkan koneksi terhadap materi
itu sendiri dari topik yang mereka pelajari saat ini dengan topik yang telah mereka pelajari
sebelumnya. Materi bangun datar segi empat banyak berhubungan dengan operasi hitung. Oleh karena
itu, prosedur yang sesuai untuk menyelesaikan masalah bangun datar segi empat banyak digunakan.
Berdasarkan hasil wawancara, siswa pernah menjumpai dan mengerjakan soal yang sejenis dengan
soal nomor 1. Namun dikarenakan tidak dapat menggunakan rumus dengan benar siswa melakukan
kesalahan dalam menuliskan prosedur yang sesuai di antara topik-topik. Berbeda dengan jawaban
siswa pada soal nomor 2, siswa belum pernah menjumpai dan mengerjakan soal yang sejenis
sebelumnya, sehingga siswa tidak menguasai prosedur yang digunakan untuk menyelesaikan soal.
Menurut Paridjo (2002) salah satu penyebab kesalahan prosedural dikarenakan siswa tidak menguasai
prosedur penyelesaian soal.

Bentuk koneksi matematis yang mengkaitkan antara matematika dengan kehidupan sangat
banyak dan bahkan berlimpah (Sugiman, 2008). Soal tes koneksi matematis yang diberikan kepada
subjek penelitian ini juga mengkaitkan matematika dengan kehidupan sehari-hari. Koneksi antara
matematika dengan ilmu lain dan kehidupan sehari-hari meliputi membuat model matematika dari
permasalahan nyata, memilih strategi dan aturan yang sesuai untuk menyelesaikan masalah, dan
membuat kesimpulan terhadap jawaban soal.

Berdasarkan hasil analisis data, kesalahan dalam membuat model matematika yaitu salah
menafsitkan keterangan dari soal yang diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa tidak bisa
menyelesaikan masalah-masalah kontekstual matematika. Menurut Gravemeijer (1994) pemodelan
merupakan jembatan untuk mengubah masalah kontekstual menjadi bentuk formal. Sedangkan
kesalahan dalam memilih strategi dan aturan yang sesuai untuk menyelesaikan masalah diantaranya
adalah salah menggunakan rumus, salah memasukkan unsur-unsur yang diketahui dalam soal, salah
menggunakan prosedur yang sesuai. Kesalahan membuat kesimpulan terhadap jawaban soal
diantaranya adalah siswa hanya berhenti pada prosedur saja ketika menyelesaikan soal, tidak
memberikan kesimpulan terhadap jawaban soal serta tidak menuliskan satuan yang sesuai. Kesalahan-
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kesalahan tersebut sebagian besar dikarenakan siswa lupa dengan konsep-konsep yang telah dipelajari
sebelumnya dan tidak memahami maksud soal yang ditanyakan. Untuk itulah menurut Suyono (2008)
siswa harus dibantu agar sedapat mungkin melihat bahwa matematika memegang peranan penting
dalam ilmu lain dan kehidupan sehari-hari.

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa siswa kelas
VII SMP melakukan kesalahan koneksi matematis pada materi bangun datar segi empat. Kesalahan
tersebut antara lain: 1) Kesalahan koneksi dalam materi bangun datar segi empat meliputi: (a)
kesalahan dalam menghubungkan topik-topik dalam materi bangun datar segi empat, yaitu tidak bisa
menghubungkan antara kedua diagonal belah ketupat dengan keliling belah ketupat; (b) kesalahan
menuliskan prosedur yang sesuai dengan konsep, yaitu tidak menggunakan prosedur atau rumus yang
sesuai untuk menentukan keliling belah ketupat; 2) Kesalahan koneksi antara materi bangun datar segi
empat dengan operasi aljabar dan Teorema Pythagoras meliputi: (a) menghubungkan topik-topik yang
sesuai antara materi bangun datar segi empat dengan operasi aljabar dan Teorema Pythagoras, yaitu
tidak menganggap bahwa operasi aljabar dapat digunakan untuk menentukan ukuran persegi panjang,
tidak dapat menentukan panjang sisi belah ketupat melalui Teorema Pythagoras; (b) menuliskan
prosedur yang sesuai di antara topik-topik yang terkait, yaitu tidak dapat menentukan panjang sisi
belah ketupat dengan menggunakan rumus Teorema Pythagoras; 3) Kesalahan koneksi antara
matematika dengan ilmu lain dan kehidupan sehari-hari meliputi: (a) membuat model matematika dari
permasalahan nyata, yaitu salah menafsirkan keterangan dari soal yang diberikan; (b) memilih strategi
dan aturan yang sesuai untuk menyelesaikan masalah, yaitu salah menggunakan rumus, salah
memasukkan unsur-unsur yang diketahui dalam soal, salah menggunakan prosedur yang sesuai; (c)
membuat kesimpulan terhadap jawaban soal, yaitu hanya berhenti pada prosedur saja, tidak
memberikan kesimpulan terhadap jawaban soal dan tidak menuliskan satuan yang sesuai. Kesalahan
koneksi matematis dapat terjadi karena disebabkan oleh beberapa hal. Penyebabnya antara lain siswa
kurang memahami konsep, lupa konsep yang telah dipelajari, tidak dapat menggunakan prosedur atau
rumus dengan benar, dan tidak memahami maksud dari soal yang diberikan.

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan guru dalam membiasakan siswa mengenal
dan menerapkan koneksi matematis dalam menyelesaikan masalah matematika. Selain itu dapat
memberikan informasi yang berguna bagi guru untuk mengatasi kesulitan siswa dalam membuat
koneksi matematis dan sebagai bahan pertimbangan guru dalam memilih strategi pembelajaran yang
dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa. Saran yang dapat diungkapkan dari hasil
penelitian ini adalah kepada peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan analisis terhadap
kesalahan koneksi matematis pada materi selain materi bangun datar segi empat agar diperoleh
informasi yang lebih bervariasi dan lebih mendalam tentang kesalahan koneksi matematis yang
dilakukan siswa.
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ABSTRAK. Fenomena bahwa kreativitas diakui sebagai faktor utama yang dapat
memberdayakan fungsi manusia dengan melibatkan interaksi antara kekuatan intelektif, emotif,
dan motivasional. Pada perwujudan diri pribadi maupun untuk kelangsungan hidup
bermasyarakat, kebutuhan akan kreativitas dirasakan dalam semua aspek kehidupan manusia.
Pengembangan potensi kreatif yang pada dasarnya ada pada setiap orang, terlebih mereka yang
memiliki kemampuan dan kecerdasan luar biasa. Sehingga pengembangan potensi kreatif perlu
dimulai sejak usia dini. Dalam hal ini peneliti melakukan analisis terhadap kreativitas siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika khususnya materi bilangan berpangkat. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode observasi, tes dan wawancara. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kreativitas siswa dalam menyelesaikan soal bilangan
berpangkat. Penelitian ini diharapkan memberi manfaat sebagai bahan masukan atau referensi
serta motivasi untuk lebih peka terhadap suatu perkembangan kreativitas siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perkembangan kreativitas siswa didominasi pada kreativitas tingkat 1.
Kreativitas tertinggi mencapai tingkat 3, dan komponen kreativitas yang muncul untuk mencapai
tingkat 3 dari beberapa siswa yaitu kefasihan dan fleksibilitas.

Kata Kunci: Analisis, Kreativitas, Soal, Bilangan Berpangkat

PENDAHULUAN

Pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 64 tahun 2013 tentang standar isi
untuk satuan Pendidikan Dasar dan Menengah menyebutkan bahwa matematika perlu diberikan
kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan
kemampuan logis, kritis, analitis, kreatif, cermat dan teliti, bertanggung jawab, responsif, dan tidak
mudah menyerah dalam memecahkan masalah. Oleh karena itu, kreatif merupakan salah satu hal yang
penting untuk dikaji dan diketahui lebih mendalam.

Kreativitas diakui sebagai faktor yang dapat memberdayakan fungsi manusia dengan
mensintesis interaksi antara kekuatan intelektif, emotif, dan motivasional (Munandar, 2002:397). Pada
perwujudan diri pribadi maupun untuk kelangsungan hidup bangsa dan negara, kebutuhan akan
kreativitas dirasakan dalam semua aspek kehidupan manusia. Pengembangan potensi kreatif yang
pada dasarnya ada pada setiap orang, terlebih mereka yang memiliki kemampuan dan kecerdasan
lebih tinggi. Sehingga potensi kreatif ini perlu dikembangkan dimulai sejak usia dini. Salah satu
masalah yang selalu menarik perhatian para pakar dan masyarakat umumnya adalah hubungan antara
inteligensi dengan kreativitas (Munandar, 2002:398). Inteligensi akan semakin berkembang di dunia
pendidikan. Sehingga pendidik mempunyai peranan penting dalam mengembangkan potensi kreatif
yang dilatih melalui penyelesaian masalah khususnya bidang matematika.

Dasar pertimbangan untuk mengembangkan kreativitas dapat diikhtisarkan sebagai berikut:
1. Dewasa ini terjadi kesenjangan antara kebutuhan akan kreativitas dan perwujudannya di
dalam masyarakat pada umumnya, dan dalam pendidikan di sekolah pada khususnya.
2. Pendidikan di sekolah lebih berorientasi pada pengembangan kecerdasan (inteligensi) dari
pada pengembangan kreativitas, sedangkan keduanya sama pentingnya untuk mencapai
keberhasilan dalam belajar dan dalam hidup.
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3. Pendidik (guru dan orang tua) perlu memahami lebih mendalam arti kreativitas yang perlu
dikembangkan di rumah, di sekolah, dan di masyarakat.

4. Perlu peningkatan pelayanan pendidikan khusus bagi mereka yang berbakat istimewa
sebagai sumber daya manusia berpotensi unggul padahal apabila mereka diberi kesempatan
pendidikan yang sesuai dengan potensinya, dapat memberi kontribusi yang bermakna
kepada masyarakat.

Usaha mendorong berfikir kreatif siswa dalam matematika digunakan konsep masalah dalam
suatu pemberian tugas. Guru meminta siswa menghubungkan informasi-informasi yang diketahui dan
informasi dari tugas yang harus dikerjakan, sehingga tugas itu merupakan hal baru bagi siswa. Jika
siswa segera mengenal tindakan atau cara-cara menyelesaikan tugas tersebut, maka tugas tersebut
merupakan tugas rutin dan tidak menjadi suatu masalah baginya. Jika tidak, maka merupakan masalah
baginya. Melalui pemberian tugas pendidik dapat mencari informasi mengenai potensi kreativitas
yang ada pada siswa. Jika pendidik sudah mengetahui kreativitas dasar pada siswa, maka akan
memudahkan pendidikan dalam mengambil tindakan untuk mengembangkan kreativitas yang sudah
dimiliki siswa.

Adapun fokus penelitian yang diambil yaitu menganalisis kreativitas siswa dalam
menyelesaikan soal bilangan berpangkat dengan subjek kelas X SMK PGRI 1 Tulungagung.
Berdasarkan fokus penelitian tersebut, penelitian ini memiliki tujuan yang ingin dicapai, yaitu untuk
mendeskripsikan tingkat kreativitas dasar siswa dalam menyelesaikan soal bilangan berpangkat
dengan subjek kelas X SMK PGRI 1 Tulungagung. Kreativitas siswa yang ditinjau berdasarkan aspek
kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan. Peneliti berharap penelitian ini nantinya dapat memberikan
gambaran kepada pendidik bahwa tingkat kreativitas siswa dalam menyelesaikan suatu permasalahan
matematika perlu sekali untuk terus dikembangkan. Sehingga pendidik terampil dalam
mengembangkan sikap dan kemampuan siswa yang dapat membantu untuk menghadapi persoalan di
masa mendatang secara kreatif dan inovatif.

KAJIAN TEORI
Kreativitas

Menurut Wang, dkk (2011) kreatif merupakan kemampuan untuk memahami masalah,
membuat dugaan, menghasilkan ide-ide baru, dan mengkomunikasikan hasil. Berdasarkan pendapat
Ruggiero, The, Evans dan Anonim (dalam Siswono, 2008 : 15) kreatif dapat diartikan sebagai suatu
kegiatan mental yang digunakan seseorang untuk membangun ide atau gagasan yang baru.
Chamberlin dan Moon (2005) berpendapat bahwa kreatif yang diterapkan matematikawan
membutuhkan kombinasi yang kuat dari kreatif, praktis, dan kemampuan analitis. Kreativitas (berfikir
kritis atau berfikir divergen) adalah kemampuan menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadap
suatu masalah, dimana penckanannya pada kuantitas, ketepatgunaan, dan keberagaman jawaban
(Siswono, 2008:17).

Pada pembahasan berfikir kreatif tidak akan lepas dengan istilah kreativitas yang lebih umum
dan sering dikaji para ahli. Bink dan Marsh (dalam Sakolova, 2008:144) menjelaskan bahwa
kreativitas adalah menghasilkan, menyaring, dan kemudian menghasilkan kembali berbagai
representasi mental dalam melakukan tugas yang dituntut dan menyelesaikan berbagai tujuan.
Perkembangan kreativitas sangat erat kaitannya dengan perkembangan kognitif individu karena
kreativitas sesungguhnya merupakan perwujudan dari pekerjaan otak. Clark dan Gowan (dalam Ali
dan Asrori, 2011:40) menjelaskan bahwa sesungguhnya otak manusia itu menurut fungsinya terbagi
menjadi dua belahan, yaitu belahan otak kiri (left hemisphere) dan belahan otak kanan (right
hemisphere). Fungsi belahan otak kiri adalah berkaitan dengan pekerjaan- pekerjaan yang bersifat
ilmiah, kritis, logis, linier, teratur, sistematis, terorganisir, dan beraturan. Fungsi belahan otak kanan
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adalah berkenaan dengan kegiatan- kegiatan yang bersifat nonlinier, nonverbal, holistik, humanistik,
kreatif, mencipta, mendesain, bahkan mistik.

Berdasarkan uraian diatas, berpikir kreatif merupakan pemikiran tingkat tinggi yang bersifat
asli, dan reflektif serta menghasilkan suatu produk yang komplek. Kemampuan berfikir kreatif tidak
hanya meningkatkan kecakapan akademik, tetapi juga kecakapan personal (kesadaran diri dan
keterampilan berfikir), dan sosial. Untuk menguatkan kemampuan berfikir kreatif diperlukan sebuah
ide dalam beberapa bentuk yang memungkinkan pengalaman-pengalaman pribadi dan reaksi-reaksi
sendiri atau lainnya untuk memperkuat keterampilan tersebut.

Pada penelitian kali ini, peneliti menggunakan tiga aspek kreatif yaitu fluency (kefasihan),
flexibility (fleksibilitas), dan novelty (kebaruan). Penggunaan aspek fluency, flexibility, dan novelty ini
berdasarkan yang dijelaskan oleh Sriraman (2013 : 221), Chamberlin dan Moon (2005 : 38), Wang
(2011 : 4), Hwang (2007 : 194), serta Mann (2006 : 238). Pada penelitian Hwang (2007 : 202)
disimpulkan bahwa kreatif merupakan faktor penting yang mempengaruhi beberapa keterampilan
representasi siswa, terutama pada aspek elaborasi.

Tabel 1. Aspek Kreativitas

Aspek kreativitas Keterangan

Kefasihan (fluency) Kefasihan mengacu pada banyaknya ide-ide yang
dibuat dalam merespon suatu soal, sehingga siswa
menyelesaikan masalah dengan lancar dan benar, serta
mampu menyampaikan ide-ide tersebut.

Fleksibilitas (flexibility) Siswa memecahkan masalah dalam satu cara, kemudian
menggunakan cara lain. Siswa memadukan berbagai
metode penyelesaian.

Kebaruan (novelty) Siswa memeriksa beberapa metode penyelesaian atau

jawaban, kemudian membuat contoh lainnya yang
berbeda.

Adapun indikator dari tiap tingkat kreativitas akan disajikan pada tabel 2 berikut.

Tabel 2. Penjenjangan Kreativitas
Tingkat Karakteristik
Tingkat 4 Siswa mampu menunjukkan kefasihan, fleksibilitas, dan
kebaruan. Atau kebaruan dan fleksibilitas saja dalam
memecahkan masalah.

Tingkat 3 Siswa mampu menunjukkan kefasihan dan kebaruan. Atau
kefasihan dan fleksibilitas dalam memecahkan masalah.

Tingkat 2 Siswa mampu menunjukkan kebaruan atau fleksibilitas
dalam memecahkan masalah.

Tingkat 1 Siswa mampu menunjukkan kefasihan dalam memecahkan
masalah.

Tingkat 0 Siswa tidak mampu menunjukkan tiga aspek indikator
berfikir kreatif.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Adapun
lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah di SMK PGRI 1 Tulungagung, yaitu Sekolah
Menengah Kejuruan yang berlokasi di JI. PB. Jendral Sudirman VII / 1, kelurahan kepatihan
Tulungagung. Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2013/2014. Peneliti berperan
sebagai perencana, pelaksana pengumpulan data, analis, penafsir data, dan pada akhirnya peneliti
menjadi pelapor hasil penelitiannya.

Sumber data dalam penelitian ini adalah berupa data deskriptif berdasarkan hasil instrumen
observasi, wawancara, dan langkah-langkah penyelesaian soal yang dikerjakan oleh siswa kelas X
Kelompok Administrasi Perkantoran di SMK PGRI 1 Tulungagung. Pertama peneliti melakukan Tes
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1 yang selanjutnya akan dijadikan sebagai bahan analisis untuk dipadukan dengan hasil observasi
awal. Sumber data primer diperoleh dari Tes 2 sebagai data pembanding Tes 1, sekaligus sebagai
dasar pertimbangan konsistensi dari data yang diperoleh pada saat melakukan observasi. Berdasarkan
observasi, tes 1, dan tes 2 didapatkan suatu informasi mengenai kualitas hasil belajar awal siswa
terhadap materi bilangan berpangkat. Pada tahap selanjutnya sumber data sekunder akan dilakukan
dengan wawancara . Subyek penelitian dalam penelitian ini difokuskan pada 12 siswa kelas X
Administrasi perkantoran SMK PGRI 1 Tulungagung.
Proses analisis penelitian ini yaitu:
1. Analisis domain
Analisis domain dilakukan terhadap data yang diperoleh dari pengamatan berperan
serta/wawancara atau pengamatan deskriptif yang terdapat dalam catatan lapangan.
2. Analisis taksonomi
Analisis taksonomi dilakukan setelah analisa domain selesai. Melakukan pengamatan dan
wawancara terfokus berdasarkan fokus yang telah dipilih oleh peneliti. Hasil terpilih untuk
memperdalam data.
3. Analisis komponen
Analisis komponen dilakukan dengan wawancara terpilih untuk memperdalam data yang
telah ditemukan melalui pengujian sejumlah pertanyaan yang kontras.
4. Analisis tema
Analisis tema merupakan seperangkat prosedur untuk memahami secara holistik
pemandangan yang sedang diteliti. Pada penelitian ini dapat diartikan sebagai upaya
mengetahui dan menyimpulkan tingkat kreativitas dasar dari subjek yang dipilih berdasarkan
aspek fluency, flexibility, dan novelty.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini menggunakan instrumen observasi, tes dan wawancara. Pada bagian hasil
dan pembahasan ini akan disajikan hasil analisis berdasarkan observasi, tes, dan wawancara.
Hasil Tes dan Wawancara
Siswa Kode NA

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, peneliti menyimpulkan bahwa subjek NA fasih dalam
menyelesaikan soal 3b (percakapan 4 dan 6). Subjek NA mampu menunjukkan cara atau metode
penyelesaian yang lain (percakapan 6), sehingga termasuk dalam kategori fleksibel. Tetapi tidak
memunculkan contoh baru (percakapan 8). Peneliti menyimpulkan bahwa komponen kreativitas yang
dipenuhi subjek NA untuk soal 3b adalah kefasihan dan fleksibilitas, sehingga kreativitasnya pada
tingkat 3. Serangkaian tahapan dapat dilihat pada sajian data berikut:
SOAL 3b

3. Carilah nilai x!

q=1
a. 32x1 <
27
jawaban
TEET 1 -
a7 o
T \ -
=
i 7 - 3-3 E
2W-| = —3
2% - -34)
2 T = =7
v =-2

—_— Zi
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Subjek NA mengerjakan soal 3b dengan langkah-langkah dan jawaban yang benar. Adapun
hasil wawancara dengan subjek NA untuk soal 3b, yaitu sebagai berikut:

(DPeneliti . “Untuk soal 3b masuk pada sifat apa?”

(2)NA : “sama kayak yang a ini pak, persamaan pangkat sederhana.”

(3)Peneliti . “Sekarang coba kamu jelaskan!”

(4)NA : “Pertama 21—7 diubah menjadi 3% dan bisa ditulis 3°. Karena bilangan

pokoknya sama-sama 3. Lalu ditulis persamaan pangkatnya 2x-1= -3, sehingga
2x = -2, hasilnya ini -1.”

(5)Peneliti . “Bisa buatkan cara lain?”
(6)NA : “Saya coba ya Pak. Hehee..
(selesai mengerjakan)
g
¢ 21
P
=S, =4
2 i
9 = |
I —— ’ﬁ langkah awalnya 3" dirubah dulu dalam bentuk pembagian bilangan
2x
pangkat menjadi ST = % lalu 3° dicari dulu nilainya yaitu 9, dan kedua ruas
dikalikan 3. Menjadi 9* = %, jadi x = -1 kalo pakai sifat pangkat negatif.”
(7)Peneliti  : “Oke, bagus sekali. Sekarang coba buat contoh soal yang mirip beserta
caranya!”
(8)NA : “gimana to Pak, kayake gak bisa.”
Siswa Kode RER

Berdasarkan hasil observasi, tes, dan wawancara dengan subjek RER, peneliti membuat
sebuah analisis yang berpedoman pada komponen kreativitas. Subjek RER tidak mampu
menunjukkan cara atau metode penyelesaian yang lain pada saat wawancara. Sehingga tidak
memunculkan kebaruan dari hasilnya dan tidak mampu memberikan contoh soal lain beserta
penyelesaiannya. Peneliti menyimpulkan bahwa tidak ada komponen kreativitas yang dipenuhi subjek
RER untuk soal 1a, sehingga kreativitasnya pada tingkat 0. Pada soal 1b subjek RER tidak mampu
menunjukkan cara atau metode penyelesaian yang lain pada saat wawancara. Sehingga tidak
memunculkan kebaruan dari hasilnya, serta tidak mampu memberikan contoh soal lain beserta
penyelesaiannya. Hasil analisis komponen kreativitas yang dipenuhi subjek RER untuk soal 1b adalah
kefasihan, sehingga kreativitasnya pada tingkat 1.

Pada hasil tes untuk soal 2a, peneliti menemukan kurangnya penjabaran sifat perpangkatan
dari perkalian bilangan berpangkat. Ketika wawancara, subjek RER menjelaskan tentang penjabaran
sifat perpangkatan dari perkalian bilangan berpangkat, jika dituliskan akan menjadi a“®™ b',
Berdasarkan tes dan wawancara, subjek RER dalam kategori fasih. Tetapi tidak mampu menunjukkan
cara atau metode penyelesaian yang lain. Sehingga tidak memunculkan kebaruan dari hasilnya dan
juga tidak mempunyai contoh lain. Peneliti menyimpulkan bahwa komponen kreativitas yang
dipenuhi subjek RER untuk soal 2a adalah kefasihan, sehingga kreativitasnya pada tingkat 1. Pada
hasil tes untuk soal 2b, peneliti menyimpulkan bahwa komponen kreativitas yang dipenuhi subjek
RER untuk soal 2b adalah kefasihan, sehingga kreativitasnya pada tingkat 1.

Dari hasil tes dengan didukung hasil wawancara, subjek RER tidak fasih dalam
menyelesaikan soal 3a. Subjek RER juga tidak mampu menunjukkan cara atau metode penyelesaian
yang lain dan tidak memunculkan kebaruan. Peneliti menyimpulkan bahwa tidak ada komponen
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kreativitas yang dipenuhi subjek RER untuk soal 3a, sehingga kreativitasnya pada tingkat 0. Pada soal
3b tidak ada komponen kreativitas yang dipenuhi subjek RER, sehingga kreativitasnya pada tingkat 0.

Siswa Kode NEW

Berdasarkan hasil tes dengan didukung hasil wawancara, subjek NEW tidak ingat sifat yang
dipakai untuk mengerjakan sehingga tidak fasih dalam menyelesaikan soal 1a. Subjek NEW mampu
menunjukkan cara atau metode penyelesaian yang lain sehingga subjek NEW fleksibel dalam
mengerjakan sial la, tetapi tidak mampu memberikan contoh soal lainnya. Peneliti menyimpulkan
bahwa komponen kreativitas yang dipenuhi subjek NEW untuk soal 1a adalah fleksibilitas, sehingga
kreativitasnya pada tingkat 2. Untuk soal 1b komponen kreativitas yang dipenuhi subjek NEW adalah
fleksibilitas, sehingga kreativitasnya pada tingkat 2.

Pada jawaban dan hasil wawancara untuk soal 2a, subjek NEW bisa lancar dan benar dalam
menyelesaikan soal sehingga subjek NEW dalam kategori fasii. Subjek NEW tidak mampu
menunjukkan cara atau metode penyelesaian yang lain pada saat wawancara. Sehingga tidak
memunculkan kebaruan dari hasilnya, serta tidak mampu memberikan contoh soal lain beserta
penyelesaiannya. Komponen kreativitas yang dipenuhi subjek NEW untuk soal 2a adalah kefasihan,
sehingga kreativitasnya pada tingkat 1. Komponen kreativitas yang dipenuhi subjek NEW untuk soal
2b adalah kefasihan, sehingga kreativitasnya pada tingkat 1. Subjek NEW mampu mengerjakan soal
3a dengan lancar dan benar. Berdasarkan hasil tes dan wawancara, sehingga subjek NEW fasih dalam
menyelesaikan soal 3a. Akan tetapi, subjek NEW tidak mampu menunjukkan cara atau metode
penyelesaian yang lain dan tidak memunculkan contoh baru. Peneliti menyimpulkan bahwa
komponen kreativitas yang dipenuhi subjek NEW untuk soal 3a adalah kefasihan, sehingga
kreativitasnya pada tingkat 1. Untuk soal 3b tidak ada komponen kreativitas yang dipenuhi subjek
NEW, sehingga kreativitasnya pada tingkat 0.

Siswa Kode NS

Berdasarkan hasil wawancara, peneliti melihat bahwa subjek NS tidak mampu
menyederhanakan, dan mencari nilai akhir. Sehingga subjek NS tidak fasih dalam menyelesaikan soal
la. Subjek NS juga tidak mampu menunjukkan cara atau metode penyelesaian yang lain. Serta tidak
mampu memunculkan contoh baru. Peneliti menyimpulkan bahwa tidak ada komponen kreativitas
yang dipenuhi subjek NS untuk soal 1a, sehingga kreativitasnya pada tingkat 0. Komponen kreativitas
yang dipenuhi subjek NS untuk soal 1b adalah kefasihan, sehingga kreativitasnya pada tingkat 1.

Berdasarkan hasil wawancara untuk soal 2a, peneliti melihat bahwa subjek NS tidak mampu
menyederhanakan, dan tidak mampu merubah ke pangkat positif. Sehingga subjek NS tidak fasih
dalam menyelesaikan soal 2a. Subjek NS juga tidak mampu menunjukkan cara atau metode
penyelesaian yang lain. Serta tidak mampu memunculkan contoh baru. Peneliti menyimpulkan bahwa
tidak ada komponen kreativitas yang dipenuhi subjek NS untuk soal 2a, sehingga kreativitasnya pada
tingkat 0. Untuk soal 2b tidak ada komponen kreativitas yang dipenuhi subjek NS, sehingga
kreativitasnya pada tingkat 0. Subjek NS mampu mengerjakan soal 3a dengan lancar dan benar.
Berdasarkan hasil tes dan wawancara, sehingga subjek NS fasih dalam menyelesaikan soal 3a. Akan
tetapi, subjek NS tidak mampu menunjukkan cara atau metode penyelesaian yang lain dan tidak
memunculkan contoh baru. Peneliti menyimpulkan bahwa komponen kreativitas yang dipenuhi subjek
NS untuk soal 3a adalah kefasihan, sehingga kreativitasnya pada tingkat 1. Pada soal 3b, subjek NS
kurang tepat pada penghitungan hasil akhir yang seharusnya x= -1, NS memberikan jawaban x=1.
Sehingga subjek NS tidak fasih dalam menyelesaikan soal 3b. Dengan didukung hasil wawancara,
dimana subjek NS tidak mampu memberikan cara penyelesaian yang lain. Serta tidak memunculkan
contoh baru. Peneliti menyimpulkan bahwa tidak ada komponen kreativitas yang dipenuhi subjek NS
untuk soal 3b, sehingga kreativitasnya pada tingkat 0.
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Siswa Kode NAN

Berdasarkan jawaban dan hasil wawancara, subjek NAN bisa lancar dan benar dalam
menyelesaikan soal la, sehingga subjek NAN dalam kategori fasih. Subjek NAN tidak mampu
menunjukkan cara atau metode penyelesaian yang lain pada saat wawancara. Serta tidak mampu
memberikan contoh soal lain beserta penyelesaiannya. Dari hasil tes dan wawancara, peneliti
menyimpulkan bahwa komponen kreativitas yang dipenuhi subjek NAN untuk soal la adalah
kefasihan, sehingga kreativitasnya pada tingkat 1. Komponen kreativitas yang dipenuhi subjek NAN
untuk soal 1b adalah kefasihan, sehingga kreativitasnya pada tingkat 1.

Subjek NAN bisa lancar dan benar dalam menyelesaikan soal 2a, sehingga subjek NAN
dalam kategori fasih. Subjek NAN tidak mampu menunjukkan cara atau metode penyelesaian yang
lain pada saat wawancara. Serta tidak mampu memberikan contoh soal lain beserta penyelesaiannya.
Dari hasil tes dan wawancara, peneliti menyimpulkan bahwa komponen kreativitas yang dipenuhi
subjek NAN untuk soal 2a adalah kefasihan, sehingga kreativitasnya pada tingkat 1. Komponen
kreativitas yang dipenuhi subjek NAN untuk soal 2b adalah kefasihan, sehingga kreativitasnya pada
tingkat 1. Subjek NAN mampu mengerjakan soal 3a dengan lancar dan benar. Berdasarkan hasil tes
dan wawancara, sehingga subjek NAN fasih dalam menyelesaikan soal 3a. Akan tetapi, subjek NAN
tidak mampu menunjukkan cara atau metode penyelesaian yang lain dan tidak memunculkan contoh
baru. Peneliti menyimpulkan bahwa komponen kreativitas yang dipenuhi subjek NAN untuk soal 3a
adalah kefasihan, sehingga kreativitasnya pada tingkat 1. Untuk soal 3b tidak ada komponen
kreativitas yang dipenuhi subjek NAN, sehingga kreativitasnya pada tingkat O.

Siswa Kode RM

Pada cara kedua memiliki langkah dan jawaban yang tepat. Cara ketiga yang diberikan diatas,
sangatlah tepat dan memiliki langkah yang lebih jelas dan singkat. Akan tetapi subjek RM kurang
fasih dalam konsepnya. Subjek RM mampu membuat cara penyelesaian yang sehingga mencapai
komponen fleksibel. Subjek RM tidak mampu membuat contoh soal baru. Dari hasil tes dan
wawancara, peneliti menyimpulkan bahwa komponen kreativitas yang dipenuhi subjek RM untuk soal
la adalah fleksibilitas, sehingga kreativitasnya pada tingkat 2. Untuk soal 1b komponen kreativitas
yang dipenuhi subjek RM adalah fleksibilitas, sehingga kreativitasnya pada tingkat 2.

Pada soal 2a peneliti melihat bahwa subjek RM tidak mampu menyederhanakan, dan tidak
mampu merubah ke pangkat positif. Sehingga subjek RM tidak fasih dalam menyelesaikan soal 2a.
Subjek RM juga tidak mampu menunjukkan cara atau metode penyelesaian yang lain, serta tidak
mampu memunculkan contoh baru. Peneliti menyimpulkan bahwa tidak ada komponen kreativitas
yang dipenuhi subjek RM untuk soal 2a, sehingga kreativitasnya pada tingkat 0. Untuk soal 2b
komponen kreativitas yang dipenuhi subjek RM adalah kefasihan dan fleksibilitas, sehingga
kreativitasnya pada tingkat 3. Subjek RM mampu mengerjakan soal 3a dengan lancar dan benar.
Berdasarkan hasil tes dan wawancara, sehingga subjek RM fasii dalam menyelesaikan soal 3a. Akan
tetapi, subjek RM tidak mampu menunjukkan cara atau metode penyelesaian yang lain dan tidak
memunculkan contoh baru. Peneliti menyimpulkan bahwa komponen kreativitas yang dipenuhi subjek
RM untuk soal 3a adalah kefasihan, sehingga kreativitasnya pada tingkat 1. Untuk soal 3b komponen
kreativitas yang dipenuhi subjek RM adalah kefasihan, sehingga kreativitasnya pada tingkat 1.

Siswa Kode NL

Berdasarkan jawaban dan hasil wawancara, subjek NL bisa lancar dan benar dalam
menyelesaikan soal la, sehingga subjek NL dalam kategori fasih. Subjek NL tidak mampu
menunjukkan cara atau metode penyelesaian yang lain pada saat wawancara. Serta tidak mampu
memberikan contoh soal lain beserta penyelesaiannya. Dari hasil tes dan wawancara, peneliti
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menyimpulkan bahwa komponen kreativitas yang dipenuhi subjek NL untuk soal 1a adalah kefasihan,
sehingga kreativitasnya pada tingkat 1. Untuk soal 1b komponen kreativitas yang dipenuhi subjek NL
adalah kefasihan dan fleksibilitas, sehingga kreativitasnya pada tingkat 3.

Berdasarkan jawaban dan hasil wawancara, subjek NL bisa lancar dan benar dalam
menyelesaikan soal 2a, sehingga subjek NL dalam kategori fasih. Subjek NL tidak mampu
menunjukkan cara atau metode penyelesaian yang lain pada saat wawancara. Sehingga tidak
memunculkan kebaruan dari hasilnya, serta tidak mampu memberikan contoh soal lain beserta
penyelesaiannya. Dari hasil tes dan wawancara, peneliti menyimpulkan bahwa komponen kreativitas
yang dipenuhi subjek NL untuk soal 2a adalah kefasihan, sehingga kreativitasnya pada tingkat 1.
Untuk soal 2b komponen kreativitas yang dipenuhi subjek NL adalah kefasihan, sehingga
kreativitasnya pada tingkat 1. Subjek NL mampu mengerjakan soal 3a dengan lancar dan benar.
Berdasarkan hasil tes dan wawancara, sehingga subjek NL fasi# dalam menyelesaikan soal 3a. Akan
tetapi, subjek NL tidak mampu menunjukkan cara atau metode penyelesaian yang lain dan tidak
memunculkan contoh baru. Peneliti menyimpulkan bahwa komponen kreativitas yang dipenuhi subjek
NL untuk soal 3a adalah kefasihan, sehingga kreativitasnya pada tingkat 1. Untuk soal 3b tidak ada
komponen kreativitas yang dipenuhi subjek NL, sehingga kreativitasnya pada tingkat 0.

Siswa Kode PR

Pada cara kedua memiliki langkah dan jawaban yang tepat. Subjek PR fasih dalam
konsepnya. Subjek PR mampu membuat cara penyelesaian yang lain sehingga mencapai komponen
fleksibel. Subjek PR tidak mampu membuat contoh soal baru. Dari hasil tes dan wawancara, peneliti
menyimpulkan bahwa komponen kreativitas yang dipenuhi subjek PR untuk soal 1a adalah kefasihan
dan fleksibilitas, sehingga kreativitasnya pada tingkat 3. Untuk soal 1b komponen kreativitas yang
dipenuhi subjek PR adalah kefasihan dan fleksibilitas, schingga kreativitasnya pada tingkat 3.

Pada hasil tes untuk soal 2a, peneliti menemukan kurangnya penjabaran sifat perpangkatan
dari perkalian bilangan berpangkat. Ketika wawancara, subjek PR menjelaskan penulisan a™* b'*’,
Berdasarkan tes dan wawancara, subjek PR dalam kategori fasih. Tetapi tidak mampu menunjukkan
cara atau metode penyelesaian yang lain. Serta juga tidak mempunyai contoh lain. Peneliti
menyimpulkan bahwa komponen kreativitas yang dipenuhi subjek PR untuk soal 2a adalah kefasihan,
sehingga kreativitasnya pada tingkat 1. Untuk soal 2b komponen kreativitas yang dipenuhi subjek PR
adalah kefasihan, sehingga kreativitasnya pada tingkat 1. Subjek PR tidak fasih dalam menyelesaikan
soal 3a. Subjek PR mampu menunjukkan cara atau metode penyelesaian yang lain, sehingga dalam
kategori fleksibel. Tetapi tidak memunculkan contoh baru. Peneliti menyimpulkan bahwa komponen
kreativitas yang dipenuhi subjek PR untuk soal 3a adalah fleksibilitas, sehingga kreativitasnya pada
tingkat 2. Untuk soal 3b tidak ada komponen kreativitas yang dipenuhi subjek PR, sehingga
kreativitasnya pada tingkat 0.

Siswa Kode NMA

Berdasarkan jawaban dan hasil wawancara, subjek NMA bisa lancar dan benar dalam
menyelesaikan soal la, sehingga subjek NMA dalam kategori fasih. Subjek NMA tidak mampu
menunjukkan cara atau metode penyelesaian yang lain pada saat wawancara. Serta tidak mampu
memberikan contoh soal lain beserta penyelesaiannya. Dari hasil tes dan wawancara, peneliti
menyimpulkan bahwa komponen kreativitas yang dipenuhi subjek NMA untuk soal la adalah
kefasihan, sehingga kreativitasnya pada tingkat 1. untuk soal 1b komponen kreativitas yang dipenuhi
subjek NMA adalah kefasihan dan fleksibilitas, sehingga kreativitasnya pada tingkat 3.

Pada soal 2a subjek NMA bisa lancar dan benar dalam menyelesaikan soal 2a, sehingga
subjek NMA dalam kategori fasih. Subjek NMA tidak mampu menunjukkan cara atau metode
penyelesaian yang lain pada saat wawancara. Serta tidak mampu memberikan contoh soal lain beserta
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penyelesaiannya. Dari hasil tes dan wawancara, peneliti menyimpulkan bahwa komponen kreativitas
yang dipenuhi subjek NMA untuk soal 2a adalah kefasihan, sehingga kreativitasnya pada tingkat 1.
Untuk soal 2b komponen kreativitas yang dipenuhi subjek NMA adalah kefasihan, sehingga
kreativitasnya pada tingkat 1. Hasil tes dengan didukung hasil wawancara, subjek NMA fasih dalam
menyelesaikan soal 3a. Subjek NMA mampu menunjukkan cara atau metode penyelesaian yang lain,
sehingga dalam kategori fleksibel. Tetapi tidak memunculkan contoh baru. Peneliti menyimpulkan
bahwa komponen kreativitas yang dipenuhi subjek NMA untuk soal 3a adalah kefasihan dan
fleksibilitas, sehingga kreativitasnya pada tingkat 3. Untuk soal 3b komponen kreativitas yang
dipenuhi subjek NMA adalah kefasihan, sehingga kreativitasnya pada tingkat 1.

Siswa Kode PY

Subjek PY fasih dan mampu membuat cara penyelesaian yang sehingga mencapai komponen
fleksibel. Subjek PY tidak mampu membuat contoh soal baru. Dari hasil tes dan wawancara, peneliti
menyimpulkan bahwa komponen kreativitas yang dipenuhi subjek PY untuk soal 1a adalah kefasihan
dan fleksibilitas, sehingga kreativitasnya pada tingkat 3. Untuk soal 1b komponen kreativitas yang
dipenuhi subjek PY adalah kefasihan dan fleksibilitas, sehingga kreativitasnya pada tingkat 3.

Pada soal 2b peneliti melihat bahwa subjek PY tidak mampu menyederhanakan, dan tidak
mampu merubah ke pangkat positif. Sehingga subjek PY tidak fasih dalam menyelesaikan soal 2a.
Subjek PY juga tidak mampu menunjukkan cara atau metode penyelesaian yang lain. Serta tidak
mampu memunculkan contoh baru. Peneliti menyimpulkan bahwa tidak ada komponen kreativitas
yang dipenuhi subjek PY untuk soal 2a, sehingga kreativitasnya pada tingkat 0. Untuk soal 2b
komponen kreativitas yang dipenuhi subjek PY adalah kefasihan dan fleksibilitas, sehingga
kreativitasnya pada tingkat 3.

Subjek PY mampu mengerjakan soal 3a dengan lancar dan benar. Berdasarkan hasil tes dan
wawancara, sehingga subjek PY fasih dalam menyelesaikan soal 3a. Akan tetapi, subjek PY tidak
mampu menunjukkan cara atau metode penyelesaian yang lain dan tidak memunculkan contoh baru.
Peneliti menyimpulkan bahwa komponen kreativitas yang dipenuhi subjek PY untuk soal 3a adalah
kefasihan, sehingga kreativitasnya pada tingkat 1. Untuk soal 3b tidak ada komponen kreativitas yang
dipenuhi subjek PY, sehingga kreativitasnya pada tingkat 0.

Siswa Kode MJ

Berdasarkan jawaban dan hasil wawancara, subjek MJ bisa lancar dan benar dalam
menyelesaikan soal la, sehingga subjek MJ dalam kategori fasih. Subjek MJ tidak mampu
menunjukkan cara atau metode penyelesaian yang lain pada saat wawancara. Serta tidak mampu
memberikan contoh soal lain beserta penyelesaiannya. Dari hasil tes dan wawancara, peneliti
menyimpulkan bahwa komponen kreativitas yang dipenuhi subjek MJ untuk soal 1a adalah kefasihan,
sehingga kreativitasnya pada tingkat 1. Untuk soal 1b komponen kreativitas yang dipenuhi subjek MJ
adalah kefasihan, sehingga kreativitasnya pada tingkat 1. Subjek MJ bisa lancar dan benar dalam
menyelesaikan soal 2a, sehingga subjek MJ dalam kategori fasik. Subjek MJ mampu menunjukkan
cara atau metode penyelesaian yang lain pada saat wawancara. Sehingga termasuk kategori fleksibel.
Tetapi tidak mampu memberikan contoh soal lain beserta penyelesaiannya. Dari hasil tes dan
wawancara, peneliti menyimpulkan bahwa komponen kreativitas yang dipenuhi subjek MJ untuk soal
2a adalah kefasihan dan fleksibilitas, sehingga kreativitasnya pada tingkat 3. Untuk soal 2b komponen
kreativitas yang dipenuhi subjek MJ adalah kefasihan dan fleksibilitas, sehingga kreativitasnya pada
tingkat 3.

Subjek MJ fasih dalam menyelesaikan soal 3a. Subjek MJ mampu menunjukkan cara atau
metode penyelesaian yang lain, sehingga dalam kategori fleksibel. Tetapi tidak memunculkan contoh
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baru. Peneliti menyimpulkan bahwa komponen kreativitas yang dipenuhi subjek MJ untuk soal 3a
adalah kefasihan dan fleksibilitas, sehingga kreativitasnya pada tingkat 3. Untuk soal 3b komponen
kreativitas yang dipenuhi subjek MJ adalah kefasihan, sehingga kreativitasnya pada tingkat 1.

Siswa Kode NM

Subjek NM fasih dalam konsepnya dan mampu membuat cara penyelesaian yang sehingga
mencapai komponen fleksibel. Subjek NM tidak mampu membuat contoh soal baru. Dari hasil tes dan
wawancara, peneliti menyimpulkan bahwa komponen kreativitas yang dipenuhi subjek NM untuk
soal la adalah kefasihan dan fleksibilitas, sehingga kreativitasnya pada tingkat 3. Untuk soal 1b
komponen kreativitas yang dipenuhi subjek NM adalah kefasihan dan fleksibilitas, sehingga
kreativitasnya pada tingkat 3.

Subjek NM bisa lancar dan benar dalam menyelesaikan soal 2a, sehingga subjek NM dalam
kategori fasih. Subjek NM tidak mampu menunjukkan cara atau metode penyelesaian yang lain pada
saat wawancara. Sehingga tidak memunculkan kebaruan dari hasilnya, serta tidak mampu
memberikan contoh soal lain beserta penyelesaiannya. Dari hasil tes dan wawancara, peneliti
menyimpulkan bahwa komponen kreativitas yang dipenuhi subjek NM untuk soal 2a adalah
kefasihan, sehingga kreativitasnya pada tingkat 1. Untuk soal 2b komponen kreativitas yang dipenuhi
subjek NM adalah kefasihan, sehingga kreativitasnya pada tingkat 1. Subjek NM fasih dalam
menyelesaikan soal 3a. Subjek NM mampu menunjukkan cara atau metode penyelesaian yang lain ,
sehingga dalam kategori fleksibel. Tetapi tidak memunculkan contoh baru. Peneliti menyimpulkan
bahwa komponen kreativitas yang dipenuhi subjek NM untuk soal 3a adalah kefasihan dan
fleksibilitas, sehingga kreativitasnya pada tingkat 3. Untuk soal 3b komponen kreativitas yang
dipenuhi subjek NM adalah kefasihan, sehingga kreativitasnya pada tingkat 1.

Temuan Penelitian

Berdasarkan serangkaian kegiatan yang dilakukan dalam penelitian dengan tema kreativitas
siswa dalam menyelesaikan soal bilangan berpangkat pada subjek kelas X SMK PGRI 1
Tulungagung, peneliti mendapatkan temuan dalam penelitian yang disajikan pada tabel 3.

Tabel 3. Tingkat Kreativitas Siswa

SO TINGKAT KREATIVITAS SISWA

AL RER NEW NS NAN RM NL PR NMA PY MJ NM NA

la TKO TK2 TKO TK1 TK2 TK1 TK3 TK1 TK3 TKI1 TK3 TK3

1b TK1 TK2 TK1 TK1 TK2 TK3 TK3 TK3 TK3 TKI1 TK3 TK3

2a TK1 TK1 TKO TK1 TKO TK1 TK1 TK1 TKO TK3 TKI1 TK3

2b TK1 TK1 TKO TK1 TK3 TK1 TKI TK1 TK3 TK3 TK1 TK3

2d TK1 TK1 TKO TK1 TKI1 TK1 TK1 TK1 TKI1 TK1 TKI1 TK3

3a TK0O TK1 TK1 TK1 TKI1 TK1 TK2 TK3 TK1 TK3 TK3 TKI1

3b TKO TKO TKI1 TKO TK1 TK1 TKI TK1 TKO TK1 TK1 TK3

Berdasarkan tabel di atas, ketercapaian kreativitas pada tingkat 3 adalah 25 %. Untuk
ketercapaian kreativitas pada tingkat 2 adalah 5,95 %. Ketercapaian untuk kreativitas tingkat 1 adalah
54,76 %. Serta untuk ketercapaian kreativitas pada tingkat 0 sebesar 13,1 %, dan pada tingkat 0 ini
siswa tidak mampu memenuhi komponen kreativitas atau dengan kata lain siswa tidak mampu
menyelesaikan soal dengan benar.
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PENUTUP

Berdasarkan serangkaian penelitian dengan tujuan untuk mendeskripsikan tingkat kreativitas
siswa dalam menyelesaikan soal bilangan berpangkat dengan subjek kelas X SMK PGRI 1
Tulungagung. Diperoleh suatu simpulan bahwa ketercapaian kreativitas pada tingkat 3 adalah 25 %
yang dipenuhi dengan komponen kreativitas kefasihan (fluency) dan fleksibilitas (flexibility). Untuk
ketercapaian kreativitas pada tingkat 2 dipenuhi dengan komponen kreativitas fleksibilitas (flexibility)
adalah 5,95 %. Sedangkan untuk ketercapaian kreativitas tingkat 1 dipenuhi dengan komponen
kreativitas kefasihan (fluency) mencapai 54,76 %. Serta untuk kreativitas pada tingkat 0 sebesar 13,1
%, dan pada tingkat 0 ini siswa tidak mampu memenuhi komponen kreativitas atau dengan kata lain
siswa tidak mampu menyelesaikan soal dengan benar.

Saran dari peneliti untuk lebih memperhatikan kreativitas dasar yang dimiliki oleh siswa,
sehingga potensi kreatif dari siswa akan tetap terus dikembangkan. Jika sudah mengetahui kreativitas
dasar yang dimiliki siswa, perlu adanya rancangan suatu metode untuk memperbaiki dan
mengembangkan potensi kreatif tersebut.
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ABSTRAK. Kecenderungan siswa menghafal rumus dan pembelajaran yang kurang melibatkan
siswa menjadi salah satu masih rendahnya hasil belajar siswa. Dalam proses pembelajaran yang
dialami siswa tidak selalu lancar seperti yang diharapkan. Pembelajaran inkuiri adalah
pembelajaran yang melatih siswa untuk menemukan sendiri konsep matematika dan melibatkan
partisipasi siswa secara optimal. Tujuan dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan kesulitan
siswa dalam menyelesaikan soal perbandingan trigonometri dengan pembelajaran inkuiri dan
faktor-faktor yang menyebabkannya pada siswa kelas X Persiapan Grafika (PS-B) SMK Negeri 4
Malang. Pembelajaran inkuiri yang dilakukan terdiri dari orientasi, merumuskan masalah,
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis dan merumuskan kesimpulan.
Berdasarkan langkah-langkah inkuiri tersebut siswa dibentuk menjadi beberapa kelompok, siswa
berdiskusi sampai dengan siswa merumuskan kesimpulan dari permasalahan yang diberikan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih
banyak siswa yang mengalami kesulitan menyelesaikan soal perbandingan trigonometri dan
faktor-faktor yang menyebabkannya baik intern maupun ekstern.

Kata Kunci: kesulitan, trigonometri

PENDAHULUAN

Dalam kehidupan sehari-hari terdapat banyak sekali aktivitas manusia yang berhubungan
dengan matematika. Hudojo (2005:30) mengatakan matematika merupakan pengetahuan yang
esensial sebagai dasar untuk bekerja seumur hidup dalam abad globalisasi. Pembelajaran matematika
yang melibatkan siswa untuk melakukan pengamatan, penyelidikan dan keterkaitan matematika
dengan fenomena fisik dan sosial diharapkan akan menghasilkan pembelajaran yang bermakna. Hal
ini menjadi penting dipertimbangkan karena kesulitan belajar matematika bukan semata-mata karena
materi, tetapi juga disebabkan pengelolaan pelajaran matematika yang kurang efektif.

Berdasarkan pengalaman peneliti dan wawancara dengan guru bidang studi matematika yang
lain bahwa salah satu materi yang dianggap sulit dipahami siswa adalah trigonometri karena banyak
menggunakan konsep yang tidak nyata. Pada pokok bahasan trigonometri siswa cenderung hanya
menghafal rumus dan kurang termotivasi untuk memahami konsep trigonometri. Sebagian siswa
masih belum mampu untuk menyelesaikan soal aplikasi dalam kehidupan sehari-hari yang
menggunakan aturan sinus dan cosinus. Hal ini dikarenakan siswa tidak mampu menganalisis soal dan
menghubungkan dengan bentuk perbandingan dalam segitiga siku-siku sehingga kesulitan
menggunakan rumus trigonometri.

Salah satu upaya untuk menyelesaikan masalah tersebut adalah penerapan pembelajaran yang
melatih siswa belajar untuk menemukan sendiri konsep matematika dan melibatkan partisipasi siswa
secara optimal dalam proses pembelajaran. Teori konstruktivisme menyatakan bahwa siswa harus
menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi komplek, mengecek informasi baru dengan
aturan-aturan lama dan merevisinya apabila aturan itu tidak lagi sesuai (Trianto, 2009:28).

Pemahaman konsep sangat penting untuk belajar matematika secara bermakna, seperti yang
dinyatakan Zulkardi (2003:7) bahwa matematika menekankan pada konsep. Artinya dalam
mempelajari matematika, peserta didik harus memahami konsep matematika terlebih dahulu agar
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dapat menyelesaikan soal-soal dan mampu mengaplikasikan pembelajaran tersebut di dunia nyata dan
mampu mengembangkan kemampuan lain yang menjadi tujuan dari pembelajaran matematika.

Namun kenyataannya masih banyak siswa yang kesulitan dalam memahami konsep
matematika. Bahkan kebanyakan siswa tersebut tidak dapat mendefinisikan kembali bahan pelajaran
matematika dengan bahasa mereka sendiri. Untuk mencapai pemahaman konsep peserta didik dalam
matematika dapat dilakukan dengan menerapkan pembelajaran inkuiri. Dengan pembelajaran ini akan
melatih siswa menemukan sendiri konsep matematika dan melibatkan siswa secara optimal.

Pembelajaran pada materi perbandingan trigonometri ini masih memberikan kesulitan peserta
didik dalam menyelesaikan soal-soal yang telah diberikan. Berdasarkan hal tersebut maka tujuan
penelitian ini adalah mendeskripsikan kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal
perbandingan trigonometri dan mendeskripsikan faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan siswa
menyelesaikan soal perbandingan trigonometri.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian dengan pendekatan kualitatif dan bersifat deskriptif
karena lebih menonjolkan kata-kata atau kalimat daripada angka-angka. Penelitian ini juga lebih
menekankan pada proses dan makna, dan cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan
induktif. Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Persiapan Grafika (PS-B) SMK
Negeri 4 Malang tahun 2015/2016 yang berjumlah 32 siswa. Instrumen dalam penelitian kualitatif
adalah yang melakukan penelitian itu sendiri atau peneliti. Dalam penelitian ini peneliti sebagai
instrument atau alat pengumpul data yang utama. Data-data yang diperoleh dari sumber data tersebut
berupa hasil tes dan hasil wawancara siswa. Dari soal tes sebanyak 3 soal berbentuk uraian dapat
diperoleh nilai tes yang digunakan untuk menentukan kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal
perbandingan trigonometri. Sedangkan dari hasil wawancara digunakan untuk mengetahui faktor-
faktor penyebab siswa mengalami kesulitan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa hasil tes dan wawancara siswa. Tes  Akhir
terdiri 3 soal uraian tentang perbandingan trigonometri. Dari hasil tes akhir tersebut terlihat bahwa ada
72% (23 siswa) kelas X PS-B mencapai ketuntasan yaitu mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal
(KKM) > 75 dan 9 siswa belum mencapai ketuntasan atau dibawah KKM. Rata-rata kelas untuk tes
akhir adalah 73,4 dengan skor tertinggi 85 dan skor terendah 50. Dari analisis hasil tes belajar siswa
tersebut sebagian masih mendapatkan nilai kurang dari KKM artinya sebagian besar siswa masih
mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal-soal perbandingan trigonometri. Berikut ini deskripsi
kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal-soal perbandinagan trigonometri untuk
masing-masing butir soal ,antara lain:
Soal Nomor 1: Pada gambar 1 tentukan nilai sin B % cos B

10 m B

I5m
8m

Gambar 1. Soal Nomor 1 Tes Akhir

Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Matematika 2016 ~ Universitas Kanjuruhan Malang | 47



Volume 1 Tahun 2016 — ISSN 2528-259X

Kesulitan yang dialami siswa dalam mengerjakan soal nomor 1 diantaranya belum bisa menentukan
sin B dan cos B hal ini disebabkan siswa tidak memahami konsep perbandingan trigonometri atau
tidak memahami definisi dari sinus sudut dan cosinus sudut. Sehingga tidak bisa menyelesaikan soal
tersebut sampai akhir seperti terlihat pada gambar 2.

Gambar 2. Salah Satu Kesalahan Jawaban Soal Nomor 1

Berdasarkan gambar 2 siswa tersebut tidak mengalami kesulitan menentukan panjang sisi segitiga
dengan menggunakan pythagoras, akan tetapi pada saat menentukan nilai sin B siswa tersebut tidak
dapat menentukan sisi miring(hipotenusa) sudut . Demikian juga pada saat menentukan nilai cos f3
hanya menuliskan perbandingan sisi samping sudut saja, sedangkan sisi hipotenusa tidak di isi.

sino
Soal Nomor 2. Tentukan nilai pada gambar 3 dibawah ini
cosa
. | -
|
E. |
A Jilli m
|
a :

Gambar 3. Soal Nomor 2
Pada soal nomor 2 sebagian besar siswa sudah mengerjakan dengan benar, yaitu dengan membentuk
segitiga siku-siku seperti pada gambar 4

Gambar 4. Segitiga siku-siku pada soal nomor 2
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Dari gambar 4 kemudian siswa menentukan sisi samping sudut dengan pythagoras, tetapi masih ada

siswa yang jawabannya terdapat kesalahan perhitungan yaitu v25% —20° =+/225 =13.

Soal Nomor 3. Kesulitan yang dialami siswa dalam mengerjakan soal no 3 adalah menentukan tanda
positif atau negatif perbandingan trigonometri sudut tumpul. Soal nomor 3 seperti pada gambar 5

berikut ini.

|.l
12 m
Gambar 5. Soal nomor 3

Selain data hasil tes akhir, juga dilakukan wawancara dengan siswa. Penentuan siswa yang
diwawancara berdasarkan hasil tes akhir. Wawancara dilakukan pada 3 orang siswa yang mewakili
kelas yaitu 1 orang yang hasil tes kategori kurang baik (S,), 1 orang kategori cukup baik (S,) dan 1
orang kategori baik (S;). Wawancara dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor penyebab siswa
mengalami kesulitan mengerjakan soal perbandingan trigonometri. Peneliti melakukan wawancara
mengenai proses pembelajaran inkuiri pada materi perbandingan trigonometri.

Berdasarkan hasil wawancara dengan S;, S2 dan S3 bahwa siswa-siswa tersebut senang
dengan pembelajaran inkuiri yang dilakukan dengan bekerja kelompok. Dengan pembelajaran inkuiri
ini siswa menemukan sendiri konsep matematika tetapi siswa dengan kategori kurang baik belum
paham tentang konsep perbandingan trigonometri. Sehingga hasil tes termasuk kategori kurang baik
yang terdapat kesalahan pada nomor 1 dan nomor 2. Siswa ini dalam mengerjakan tes akhir kesulitan
mengerjakan soal nomor 1 yaitu tidak bisa menentukan nilai sin suatu sudut atau cosinus suatu sudut,
pada soal nomor 3 juga mengalami kesalahan tanda untuk cosinus sudut tumpul. Pembelajaran
matematika pada jam terakhir juga menjadi salah satu motivasinya menurun sehingga konsentrasi
mengerjakan soal menjadi berkurang.

S, mengalami kesalahan pada soal nomor 2 yaitu kesalahan perhitungan akhir menentukan
sisi dengan menggunakan pythagoras serta kesulitan pada soal nomor 3 terdapat kesalahan tanda
cosinus sudut. Berdasarkan wawancara dengan S, diperoleh bahwa siswa tersebut sudah memahami
konsep perbandingan trigonometri tetapi terkadang lupa jika untuk sudut tumpul nilai cosinus
sudutnya adalah negatif sehingga hasil tes akhir termasuk kategori cukup baik. S; tidak mengalami
kesulitan mengerjakan soal perbandingan trigonometri tetapi ada kesalahan perhitungan akhir pada
soal nomor 1 karena kurang teliti.

PEMBAHASAN

Berdasarkan deskripsi dan analisis data serta wawancara dengan siswa diketahui bahwa
sebagian siswa kesulitan mengerjakan soal-soal perbandingan trigonometri sehingga ketuntasan
belajar mencapai 72%. Skor yang mencapai nilai KKM sebanyak 23 siswa dan yang tidak mencapai
ketuntasan 9 siswa. Hal ini senada dengan pendapat Burton (Abin Syamsuddin, 2003)
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mengidentifikasi siswa yang diduga mengalami kesulitan belajar ditunjukkan oleh adanya kegagalan
siswa dalam mencapai tujuan-tujuan belajar. Menurut dia, siswa dikatakan gagal dalam belajar
apabila dalam batas waktu tertentu yang bersangkutan tidak mencapai ukuran tingkat keberhasilan
atau tingkat penguasaan materi (mastery level) minimal dalam pelajaran tertentu yang telah ditetapkan
oleh guru (criterion reference), yang diperlukan sebagai prasyarat bagi kelanjutan tingkat pelajaran
berikutnya. Siswa ini dapat digolongkan ke dalam slow learner atau belum matang (immature),
sehingga harus menjadi pengulang (repeater). Selain itu, siswa dikatakan gagal apabila dia tidak dapat
mengerjakan atau mencapai prestasi semestinya dilihat berdasarkan ukuran tingkat kemampuan,
bakat, atau kecerdasan yang dimilikinya (under achiever).

Faktor-faktor penyebab kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal-soal
perbandingan trigonometri sebagian berasal dari faktor intern yaitu kesulitan memahami konsep.
Pemahaman konsep matematis juga merupakan salah satu tujuan dari setiap materi yang disampaikan
oleh guru, sebab guru merupakan pembimbing siswa untuk mencapai konsep yang diharapkan. Hal ini
sesuai dengan Hudojo (2003:15) yang menyatakan: “Tujuan mengajar adalah agar pengetahuan yang
disampaikan dapat dipahami peserta didik”.

Pemahaman konsep matematis penting untuk belajar matematika secara bermakna, yang
diharapkan pemahaman yang dicapai siswa tidak terbatas pada pemahaman yang bersifat dapat
menghubungkan. Hal ini merupakan bagian yang paling penting dalam pembelajaran matematika
seperti yang dinyatakan Zulkardi (2003:7) bahwa mata pelajaran matematika menekankan pada
konsep. Artinya dalam mempelajari matematika peserta didik harus memahami konsep matematika
terlebih dahulu agar dapat menyelesaikan soal-soal dan mampu mengaplikasikan pembelajaran
tersebut di dunia nyata dan mampu mengembangkan kemampuan lain yang menjadi tujuan dari
pembelajaran matematika.

Menurut Duffin dan Simpson (2000) pemahaman konsep sebagai kemampuan siswa untuk :
(1) menjelaskan konsep, dapat diartikan siswa mampu untuk mengungkapkan kembali apa yang telah
dikomunikasikan kepadanya. Contohnya pada saat siswa belajar perbandingan trigonometri maka
siswa mampu menyatakan ulang definisi dari sinus sudut, cosinus sudut dan tangen sudut. Jika siswa
di beri pertanyaan “tentukan nilai sinus pada kuadran tiga?” maka siswa dapat menjawab pertanyaan
tersebut dengan benar. (2) menggunakan konsep pada berbagai situasi yang berbeda, contohnya siswa
diberikan soal yang tidak biasanya artinya belum pernah diberikan pada waktu latihan soal tetapi
siswa tersebut dapat mengerjakan karena sudah memahami konsepnya, seperti pada soal nomor 3 tes
akhir tindakan, jika pada latihan langsung diberikan koordinat titik di kuadran dua maka pada soal tes
diberikan soal kerucut untuk menghitung sinus sudut luar (sudut tumpul). Dan (3) mengembangkan
beberapa akibat dari adanya suatu konsep, dapat diartikan bahwa siswa paham terhadap suatu konsep
akibatnya siswa mempunyai kemampuan untuk menyelesaikan setiap masalah dengan benar.

Sejalan dengan hal diatas (Depdiknas, 2003:2) mengungkapkan bahwa pemahaman konsep
merupakan salah satu kecakapan atau kemahiran matematika yang diharapkan dapat tercapai dalam
belajar matematika yaitu dengan menunjukkan pemahaman konsep matematika yang dipelajarinya,
menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep secara luwes, akurat, efisien dan
tepat dalam pemecahan masalah.

Selain karena pemahaman konsep yang kurang, kesulitan siswa mengerjakan soal-soal
perbandingan trigonometri karena motivasi belajar yang rendah disebabkan pembelajaran matematika
pada jam terakhir. Siswa yang telah siap belajar secara fisik dan mental akan belajar lebih banyak
daripada siswa yang tidak siap. Hal ini sesuai dengan pendapat Hudojo (2005) bahwa belajar harus
menyadari betapa pentingnya menimbulkan motivasi belajar peserta didik, sebab peserta didik yang
memiliki motivasi belajar akan lebih siap daripada peserta didik yang tidak diberi motivasi belajar.
Hal senada juga diungkapkan Orton (1992) bahwa siswa yang telah siap belajar akan memperoleh
hasil belajar yang baik daripada yang tidak siap belajar.
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Dalam pembelajaran matematika motivasi sangat penting, guru harus menyajikan
pembelajaran matematika sebagai pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. Selain itu
pemebelajaran matematika harus berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa dan mencakup materi
yang relevan dengan kebutuhan dan minat siswa. Sikap guru terhadap matematika juga
mempengaruhi sikap siswa, guru harus menyadari peran model pembelajaran yang baik untuk siswa.
Sehingga sikap siswa dan motivasi siswa dalam pembelajaran mempunyai korelasi yang positif
terhadap prestasi belajar matematika. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Monique Boekarts, hasil
dari penelitian memberikan kesimpulan bahwa :

a. Siswa tidak termotivasi dalam belajar jika menghadapi kegagalan.

b. Siswa yang prestasi belajarnya kurang, ternyata dipengaruhi oleh motivasi dan penghargaan.

c. Siswa membutuhkan dorongan dan umpan balik tentang bagaimana mengembangkan motivasi.

d. Siswa membutuhkan dorongan dan umpan balik tentang bagaimana mengembangkan kemauan.

e. Siswa lebih berkomitmen untuk belajar jika tujuan pembelajaran sesuai dengan tujuan bersama.
Berdasarkan penelitian tersebut, guru memberikan pembelajaran matematika dimulai dengan apa yang
diketahui siswa sehingga siswa cenderung termotivasi karena merasa bisa terlebih dahulu.

Kesulitan menyelesaikan soal-soal perbandingan trigonometri juga disebabkan soal-soal
kurang kontekstual. Pembelajaran kontekstual merupakan suatu konsep belajar dimana guru
menghadirkan situasi dunia nyata kedalam kelas dan mendorong siswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan dalam kehidupan mereka, hal ini sesuai pendapat
dari Nurhadi (2003:4). Selain itu contoh-contoh soal juga kurang bervariasi sehingga siswa
mengalami kesulitan menyelesaikan soal-soal perbandingan trigonometri. Dalam hal ini diperlukan
ketelatenan guru dalam memberikan apresiasi terhadap hasil pekerjaan siswa serta kesadaran dari
siswa sendiri akan kebutuhan latihan soal.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan kesulitan siswa dalam

menyelesaikan soal perbandingan trigonometri adalah

1. Pemahaman konsep yang kurang, sebagian siswa tidak dapat memahami definisi artinya tidak
dapat mengungkapkan kembali definisi dengan mengaplikasikan pada soal.

2. Kurangnya kesiapan siswa menerima konsep baru

3. Motivasi peserta didik kurang, dengan persiapan pembelajaran yang baik akan meningkatkan
motivasi belajar siswa sehingga pembelajaran menarik dan menyenangkan.

4. Pembelajaran kurang kontekstual

5. Kurangnya contoh-contoh soal yang bervariasi

Saran

1. Pembelajaran kontekstual yang sesuai dengan jurusan siswa SMK.

2. Bagi peneliti lanjutan dapat digunakan sebagai masukan dalam mengembangkan penelitian
selanjutnya.
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ANALISIS KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MAHASISWA
PENDIDIKAN MATEMATIKA PADA MATERI REGULA FALSI

Mika Ambarawati

IKIP Budi Utomo Malang
mikaambarawati@rocketmail.com

ABSTRAK. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui kemampuan pemecahan masalah
mahasiswa pendidikan matematika pada materi regula falsi. Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini terdiri dari 37 mahasiswa angkatan
2014 Program Studi Pendidikan Matematika Ikip Budi Utomo Malang. Instrumen yang digunakan
adalah tes kemampuan pemecahan masalah. Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)
Mahasiswa Pendidikan matematika dapat memahami masalah 19%, kurang dapat memahami
masalah 54%, dan tidak dapat memahami masalah 27%; (2) Mahasiswa Pendidikan matematika
dapat membuat rencana penyelesaian 35%, kurang dapat membuat rencana penyelesaian 49%, dan
tidak dapat membuat rencana penyelesaian 49%; (3) Mahasiswa Pendidikan Matematika dapat
melaksanakan rencana penyelesaian 14%, kurang dapat 32% rencana penyelesaian, dan tidak
dapat 54% rencana penyelesaian; dan (4) Mahasiswa Pendidikan Matematika dapat memeriksa
kembali penyelesaian 8%, kurang dapat memeriksa kembali penyelesaian 38%, dan tidak dapat
memeriksa kembali penyelesaian 54%.

Kata Kunci: analisis kemampuan pemecahan masalah, mahasiswa pendidikan matematika,
regula falsi.

PENDAHULUAN

Permasalahan matematika erat kaitannya dengan kemampuan peserta didik dalam pemecahan
masalah. Pada dasarnya salah satu tujuan belajar matematika bagi peserta didik adalah agar ia
mempunyai kemampuan atau ketrampilan dalam memecahkan masalah atau soal-soal matematika,
sebagai sarana baginya untuk mengasah penalaran yang cermat, logis, kritis, analitis, dan kreatif
(Widjajanti, 2009).

Kemampuan dalam memecahkan masalah antara peserta didik yang satu dengan yang lainnya
berbeda. Begitu juga masalah bagi seseorang belum tentu menjadi masalah bagi orang lain. Hal ini
dikarenakan adanya kemungkinan bahwa orang lain tersebut pernah mendapati dan memecahkan
masalah seperti seseorang tersebut. Suatu masalah yang datang pada seseorang mengakibatkan orang
tersebut agar setidaknya berusaha untuk menyelesaikan masalah yang sedang dihadapinya. Sehingga
dia harus menggunakan berbagai cara seperti berpikir, mencoba, dan bertanya untuk menyelesaikan
masalahnya tersebut. Bahkan dalam hal ini, proses menyelesaikan masalah antara satu orang dengan
orang yang lain kemungkinan berbeda.

Mahasiswa calon guru matematika harus cukup mendapatkan kesempatan untuk
mengembangkan kemampuannya dalam pemecahan masalah, mengingat
termasuk di dalam tugasnya nanti ketika menjadi guru adalah membimbing peserta didik belajar
memecahkan masalah matematika. Mengajarkan bagaimana menyelesaikan masalah merupakan
kegiatan guru untuk memberikan tantangan atau motivasi kepada para peserta didik agar mereka
mampu memahami masalah tersebut, tertarik untuk memecahkannya, mampu menggunakan semua
pengetahuannya untuk merumuskan strategi dalam memecahkan masalah tersebut, melaksanakan
strategi itu, dan menilai apakah jawabannya benar (Widjajanti, 2009). Oleh sebab itu, mahasiswa
harus mampu mengembangkan pemecahan masalah matematika pada setiap mata kuliah, misalnya
mata kuliah metode numerik.
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Metode numerik merupakan salah satu metode untuk menyelesaikan permasalahan model
matematis dari berbagai bidang, baik dalam bidang teknik maupun sains. Penyelesaian model
matematis ini tidak terlepas dari aplikasi pemrograman komputer (Sasongko, 2010). Solusi Persamaan
non-linear merupakan bagian dari metode numerik. Pada solusi persamaan non-linear terdapat metode
tertutup untuk menyelesaikan permasalahan matematika. Terdapat dua metode yang termasuk dalam
metode tertutup, yaitu metode bagi dua dan metode regula falsi. Mahasiswa sebagai calon guru harus
mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan metode regula falsi. Berdasarkan uraian di
atas, peneliti ingin mendeskripsikan bagaimana kemampuan pemecahan masalah mahasiswa
Pendidikan Matematika dalam pada materi regula falsi?”.

MASALAH

Suatu masalah biasanya memuat suatu situasi yang mendorong seseorang untuk
menyelesaikannya akan tetapi tidak tahu secara langsung apa yang harus dikerjakan untuk
menyelesaikannya. Jika suatu masalah diberikan kepada seorang anak dan anak tersebut langsung
mengetahui cara menyelesaikannya dengan benar, maka soal tidak dapat dikatakan sebagai masalah
bagi anak tersebut (Suherman, dkk: 2013).

Thomas Butt dalam Saputro (201 1) mengklasifikasikan lima jenis soal yaitu:
a. Tipe soal ingatan (recognition)

Tipe ini biasanya meminta kepada siswa untuk mengenali atau menyebutkan fakta-fakta
matematika, definisi atau pernyataan suatu teorema/dalil. Bentuk soal yang dipakai biasanya
bentuk soal benar-salah, pilihan ganda, mengisi yang kosong atau dengan format menjodohkan.

b. Tipe soal prosedural (algorithmic)

Tipe ini menghendaki pemecahan berupa sebuah prosedur langkah demi langkah dan
seringkali berupa algoritma hitung. Pada soal tipe ini, umumnya siswa hanya memasukkan angka
atau bilangan kedalam rumus, teorema atau algoritma.

c. Tipe soal terapan (application)

Soal aplikasi memuat penggunaan algoritma dalam konteks yang sedikit berbeda. Soal-soal
cerita tradisional umumnya termasuk kategori soal aplikasi dimana pemecahannya memuat: (1)
merumuskan masalah kedalam model matematika, dan (2) memanipulasi simbol-simbol
berdasarkan satu atau beberapa algoritma. Pada soal tipe ini umumnya siswa mudah mengenal
rumus atau teorema yang harus digunakan. Satu-satunya keterampilan baru yang harus mereka
kuasai adalah bagaimana memahami konteks masalah untuk merumuskannya secara matematis.

d. Tipe soal terbuka (open search)

Berbeda dengan ketiga tipe soal sebelumnya, maka pada tipe soal terbuka ini strategi
pemecahan masalah tidak tampak pada soal. Soal-soal tipe ini umumnya membutuhkan
kemampuan melihat pola atau membuat dugaan. Termasuk pada tipe soal ini adalah soal-soal
matematika yang berkaitan dengan beberapa konsep matematika, teka-teki dan permainan.

e. Tipe soal situasi (situation)

Salah satu langkah krusial dalam tipe ini adalah mengidentifikasi masalah dalam situasi
tersebut sehingga pemecahan dapat dikembangkan untuk situasi tersebut. Pertanyaan-pertanyaan
dalam soal ini antara lain: “Berikan masukan atau pendapat saudara”, “Bagaimana seharusnya?,
“Apa yang mesti dilakukan?”.

Suatu soal matematika bisa menjadi masalah bagi peserta didik satu tetapi belum tentu

menjadi masalah bagi peserta didik yang lain. Masalah pada penelitian ini adalah soal regula falsi dan
merupakan soal prosedural.
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KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

Polya (dalam Upu, 2003: 31) mengartikan pemecahan masalah sebagai suatu usaha mencari
jalan keluar dari suatu tujuan yang tidak begitu mudah segera dapat dicapai. Setiap peserta didik
memerlukan waktu yang berbeda dalam memecahkan masalah. Hal ini disebabkan oleh motivasi dan
strategi yang digunakan dalam menyelesaikan masalah yang sedang dihadapinya. Siswono (2008:35)
menyebutkan bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah,
yaitu:

1. Pengalaman awal.

Pengalaman terhadap tugas-tugas menyelesaikan soal cerita atau soal aplikasi. Pengalaman
awal seperti ketakutan (phobia) terhadap matematika dapat menghambat kemampuan peserta didik
dalam memecahkan masalah.

2. Latar belakang matematika.

Kemampuan siswa terhadap konsep-konsep matematika yang berbeda-beda tingkatnya dapat

memicu perbedaan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah.
3. Keinginan dan motivasi.

Dorongan yang kuat dari dalam diri (internal), seperti menumbuhkan keyakinan saya “BISA”
maupun ecksternal, seperti diberikan soal-soal yang menarik, menantang, kontekstual dapat
mempengaruhi hasil pemecahan masalah.

4. Struktur Masalah.

Struktur masalah yang diberikan kepada siswa (pemecahan masalah), seperti format secara
verbal atau gambar, kompleksitas (tingkat kesulitan soal), konteks (latar belakang cerita atau
tema), bahasa soal, maupun pola masalah satu dengan masalah yang lain dapat mengganggu
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah.

Tahapan pemecahan masalah menurut Polya dibagi menjadi 4 tahapan penting, yaitu
memahami masalah (understanding the problem), membuat rencana (devising a plan), melaksanakan
rencana (carrying out the plan), dan memeriksa kembali (locking back) (dalam Ilmiah, 2012). Adapun
dalam penelitian ini menggunakan tahapan masalah menurut Polya.

METODE REGULA FALSI
Metode regula falsi atau metode posisi palsu merupakan salah satu solusi pencarian akar dalam
penyelesaian persamaan-persamaan non linier melalui proses iterasi (pengulangan). Metode Regula
Falsi merupakan salah satu metode tertutup untuk menentukan solusi akar dari persamaan non linier ,
dengan prinsip utama sebagai berikut :
1. Menggunakan garis scan (garis lurus yang menghubungkan dua koordinat nilai awal terhadap
kurva) untuk mendekati akar persamaan non linear (titik potong kurva f (x) dengan sumbu x).
2. Taksiran nilai akar selanjutnya merupakan titik potong garis scan dengan sumbu Xx.
b

y=fx)
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Berdasarkan gambar di atas, didapat rumus metode regula falsi:
fB) —f(@) _ f(b)—0

b—a b—c
Dapat disederhanakan menjadi

_fb)a-f@b
f® (@
f(a)

Atau rumus yang lebih mudah w ===,

¢ =a+w(b—a). Adapun masalah dalam
penelitian ini, yaitu:
Diketahui persamaan (x) =x"-3x+4 dengan x=2 dan x=4dengan menggunakan

metode regula falsi. Carilah nilai akar sampai iterasi ke-4 serta tingkat ketelitian 3 desimal?
» (tahap memahami masalah)
Diketahui

persamaan (x) =x" —3x+4 dengan x =2 dan x =4

Ditanya
Carilah nilai akar sampai iterasi ke-4 serta tingkat ketelitian 3 desimal.
» (tahap membuat rencana)
e Mencari nilai f(a) dan f(b)

e Mencari nilai a dan b
f(@)
f(a)—f(b)
e Kemudian mencari nilai f(c)

e Mencariw = ,c=a+w((b—a)

e Mencari nilai ¢ sampai iterasi yang ditanyakan atau iterasi yang mendapatkan nilai ¢
konstan.
» (tahap melaksanakan rencana penyelesaian)
Misal, pada iterasi 1

f(2)=2-3-2+4=4— f(a)
f(4)=4-3.4+4=8> f(b)

w= 2 232—0.333
8 -6

2-
=2+(-0.333)-(4-2)=1.333
)=

/(2

(1.333)" —3-(1.333)+ 4 =1.778 > f(c)

Tabel 1 Mencari nilai akar sampai iterasi ke-4
a f(a) b f(b) f(a)-f(b) W b-a c f(c)
2.000 2.000 4.000 8.000 -6.000 -0.333 2.000 1.333 1.778
1.333 1.778 4.000 8.000 -6.222 -0.286 2.667 0.571 2.612
0.571 2.612 4.000 8.000 -5.388 -0.485 3.429 -1.091 8.463
-1.091 8.463 4.000 8.000 0.463 18.286 5.091 92.000  8192.000
92.000 8192.000 4.000 8.000 8184.000  1.001 -88.000 3.914 7.577

AW~ OB

Nilai akar pada persamaan non linearnya belum konstan. Oleh sebab itu, iterasi dapat
dilanjutkan hingga memperoleh nilai yang konstan.

» (tahap mengecek kembali hasilnya)
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e Mengecek kembali nilai f(a) dan f(b) pada setiap iterasi
e Mengecek kembali a dan b pada setiap iterasi

f(a)
fla)-f(b)
e Mengecek kembali nilai f(c) pada setiap iterasi

e Mengecek kembali nilai w = ,¢ = a +w(b — a) pada setiap iterasi

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek
penelitian ini terdiri dari 37 mahasiswa angkatan 2014 Program Studi Pendidikan Matematika Ikip
Budi Utomo Malang. Instrumen yang digunakan adalah tes kemampuan pemecahan masalah. Data
yang dianalisis adalah hasil dari tes kemampuan pemecahan masalah pada materi regula falsi. Teknik
analisis data yang digunakan adalah konsep Miles dan Suherman, yaitu reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Sumber data penelitian ini adalah mahasiswa sebagai subjek penelitian.
Keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi data dan menggunakan kecukupan referensi.

Analisis penelitian yang dilakukan adalah analisis kemampuan pemecahan masalah pada
materi regula falsi. Indikator penelitian ini dideskripsikan sebagai berikut.

Tabel 2. Indikator Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah

No Tahapan Pemecahan Masalah Indikator
Berdasarkan Polya

1  Memahami masalah (understanding 1. Mahasiswa dapat menemukan informasi dari soal

the problem) 2. Mahasiswa dapat menemukan pertanyaan dengan tepat

2 Membuat rencana penyelesaian 1. Mahasiswa dapat menganalisis informasi yang dibutuhkan
(devising a plan) 2. Mahasiswa dapat menemukan informasi yang dibutuhkan

3 Melaksanakan rencana Mabhasiswa dapat menyajikan langkah penyelesaian dengan benar
penyelesaian (carrying out a plan)

4  Mengecek kembali hasilnya Melakukan pengecekan terhadap proses dan jawaban serta
(looking back) membuat kesimpulan dengan benar

HASIL DAN PEMBAHASAN

Memahami masalah (understanding the problem)

Mahasiswa calon guru pendidikan matematika dari 37 subjek penelitian 7 mahasiswa yang
dapat menemukan informasi dari soal dan dapat menemukan pertanyaan dengan tepat. Terdapat 20
mahasiswa yang dapat menemukan informasi dari soal atau dapat menemukan pertanyaan dengan
tepat. Selain itu, ada 10 mahasiswa tidak dapat menemukan informasi dari soal atau dapat
menemukan pertanyaan dengan tepat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan memahami masalah kurang baik.
Kesimpulan ini berdasarkan data prosentase kemampuan memahami masalah seperti diagram berikut.

Prosentasi Mahasi alalam M.

= Tapat memahami masalah

= Korang dapar memah am masalah

= Tidak dapat memahami masalah

Diagram 1. Prosentase Mahasiswa dalam Memahami Masalah
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Membuat rencana penyelesaian (devising a plan)

Mahasiswa calon guru pendidikan matematika dari 37 subjek penelitian 13 mahasiswa yang
dapat menganalisis informasi yang dibutuhkan dan dapat menemukan informasi yang dibutuhkan.
Terdapat 18 mahasiswa yang dapat menganalisis informasi yang dibutuhkan atau dapat menemukan
informasi yang dibutuhkan. Selain itu, ada 6 mahasiswa tidak dapat menganalisis informasi yang
dibutuhkan atau dapat menemukan informasi yang dibutuhkan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan membuat rencana penyelesaian kurang
baik. Kesimpulan ini berdasarkan data prosentase kemampuan membuat rencana penyelesaian seperti
diagram berikut.

ProsentaseMahuasiswa dalam membuoai Reneana
Penyelesaian

= Dapat membuat rencana peny elesaian

m Furang dapat membuat rencana
peny elesaian

= Tidalz dapat mcmbuat rencana
peny elesaian

Diagram 2. Prosentase Mahasiswa dalam Membuat Rencana Penyelesaian

Melaksanakan rencana penyelesaian (carrying out a plan)

Mahasiswa calon guru pendidikan matematika dari 37 subjek penelitian 5 mahasiswa dapat
menyajikan langkah penyelesaian dengan benar. Terdapat 12 mahasiswa kurang dapat menyajikan
langkah penyelesaian dengan benar. Selain itu, ada 20 mahasiswa tidak dapat menyajikan langkah
penyelesaian dengan benar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan melaksanakan rencana penyelesaian kurang
baik. Kesimpulan ini berdasarkan prosentase kemampuan melaksanakan rencana penyelesaian seperti
diagram berikut.

Prosentase Mahasiswa Dalam Melaksanakan Rencana Penyelesaian

® Dapat melaksanakan rencana penyelesaian
B Kurang dapatmelaksanakan rencana p enyelesaian

= Tidak dapatmelaksanakan rencana penyelesalan

Diagram 3. Prosentase Mahasiswa dalam Melaksanakan Rencana Penyelesaian
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Mengecek kembali hasilnya (looking back)

Mahasiswa calon guru pendidikan matematika dari 37 subjek penelitian 3 mahasiswa
melakukan pengecekan terhadap proses dan jawaban serta membuat kesimpulan dengan benar.
Terdapat 14 mahasiswa kurang dapat melakukan pengecekan terhadap proses dan jawaban serta
membuat kesimpulan dengan benar. Selain itu, ada 20 mahasiswa tidak dapat melakukan pengecekan

terhadap proses dan jawaban serta membuat kesimpulan dengan benar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan melaksanakan rencana penyelesaian kurang
baik. Kesimpulan ini berdasarkan prosentase kemampuan mengecek kembali hasil penelitian
penyelesaian seperti diagram berikut.

Prosentasi Mahasiswa Dalamn Mem eriksakembali
Penyelesaian

B Dapat memeriksakembali penyelesaian
= Furang dapatmemeriksa kembali penyelesaian

Tidak dapat memeriksa kembalipenyelesaian

Diagram 4. Prosentase Mahasiswa dalam Memeriksa Kembali Penyelesaian

SIMPULAN
Berdasarkan analisis data dari penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut.

)

2)

3)

4)

SARAN

Saat menyelesaikan soal regula falsi kemampuan mahasiswa Pendidikan matematika
dapat memahami masalah 19%, kurang dapat memahami masalah 54%, dan tidak dapat
memahami masalah 27%. Dengan demikian, sebagian besar mahasiswa kurang dapat
memahami masalah regula falsi.

Saat menyelesaikan soal regula falsi kemampuan mahasiswa Pendidikan matematika
dapat membuat rencana penyelesaian 35%, kurang dapat membuat rencana penyelesaian
49%, dan tidak dapat membuat rencana penyelesaian 49%. Dengan demikian, sebagian
besar mahasiswa tidak dapat membuat rencana penyelesaian secara benar dan tepat.

Saat menyelesaikan soal regula falsi kemampuan mahasiswa Pendidikan Matematika
dapat melaksanakan rencana penyelesaian 14%, kurang dapat 32% rencana penyelesaian,
dan tidak dapat 54% rencana penyelesaian. Dengan demikian, sebagian besar mahasiswa
tidak dapat melaksanakan rencana penyelesaian.

Saat menyelesaikan soal regula falsi kemampuan mahasiswa Pendidikan Matematika
dapat memeriksa kembali penyelesaian 8%, kurang dapat memeriksa kembali
penyelesaian 38%, dan tidak dapat memeriksa kembali penyelesaian 54%. Dengan
demikian, sebagian besar mahasiswa tidak memeriksa kembali penyelesaian.
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Adapun sarannya yaitu: (1) mahasiswa Pendidikan Matematika harus belajar dan
membiasakan berlatih dalam memahami masalah (understanding the problem) untuk setiap soal yang
ditemukan, (2) mahasiswa Pendidikan Matematika harus belajar dan membiasakan berlatih dalam
membuat rencana penyelesaian (devising a plan) untuk setiap soal yang ditemukan, (3) mahasiswa
Pendidikan Matematika harus belajar dan membiasakan berlatih dalam melaksanakan rencana
penyelesaian (carrying out a plan) untuk setiap soal yang ditemukan, serta (4) mahasiswa Pendidikan
Matematika harus belajar dan membiasakan berlatih dalam mengecek kembali hasilnya (looking back)
untuk setiap soal yang ditemukan.
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KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF KONSEP GEOMETRI SISWA
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ABSTRAK. Penelitian ini mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif konsep geometri siswa
yang didasarkan pada tiga aspek kemampuan berpikir kreatif, yaitu kelancaran, keluwesan, dan
orisinalitas. Pengumpulan data dilakukan dengan analisis data dan wawancara atas hasil jawab
soal kemampuan berpikir kreatif subjek. Subjek penelitian adalah masing-masing 2 siswa dengan
kemampuan berpikir kreatif tingkat I, II, dan III. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1)
siswa tingkat I tidak menunjukkan tiga aspek kemampuan berpikir kreatif, 2) siswa tingkat II
hanya menunjukkan aspek kelancaran dan keluwesan, dan 3) siswa tingkat III menunjukkan tiga
aspek kemampuan berpikir kreatif.

Kata Kunci: kemampuan berpikir kreatif, konsep geometri

Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari jenjang
sekolah dasar sampai sekolah menengah guna membekali peserta didik agar mampu berpikir secara
logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, serta mampu bekerja sama. Hal tersebut sesuai dengan yang
tercantum dalam KTSP 2006 serta pada Kurikulum 2013. Pada dasarnya, setiap individu secara
alamiah memiliki kemampuan berpikir kreatif namun masih bersifat potensial. Potensial kreatif
individu akan bersifat laten bila tidak dikembangkan dan dibentuk (Stenberg, 2001; Stenberg &
Lubart, 2002). Berpikir kreatif merupakan inti dari ilmu pengetahuan yang menuntut adanya
pengembangan dari kemampuan berpikir kreatif (Escultura; 2012:45). Sudiarta (2009)
mengungkapkan bahwa kemampuan berpikir kreatif tergolong dalam kompetensi tingkat tinggi dan
dapat dipandang sebagai kelanjutan dari kompetensi dasar dalam pembelajaran matematika.
Kemampuan berpikir kreatif diharapkan akan meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan
masalah secara benar dengan menggunakan berbagai pendekatan atau metode (KTSP, 2006).

Krulik & Rudnick (dalam Siswono, 2005) menjelaskan bahwa berpikir kreatif merupakan
pemikiran yang bersifat keaslian dan reflektif serta menghasilkan suatu produk yang kompleks
sedangkan kemampuan berpikir kreatif melibatkan kegiatan mensintesis ide-ide, membangun ide-ide
baru, dan menentukan efektivitasnya, termasuk didalamnya melibatkan kemampuan membuat
keputusan dan menghasilkan produk baru. Berpikir kreatif dalam matematika merupakan kombinasi
berpikir logis dan berpikir divergen yang didasarkan pada intuisi tetapi dalam kesadaran yang
memperhatikan keluwesan, kelancaran, dan keaslian (Haylock,1997; Silver, 1997; Pehkonen, 1999).
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan berfikir kreatif
menjadi suatu kemampuan yang penting untuk dimiliki dan dikembangkan pada diri siswa. Treffinger
(dalam Semiawan, 2001) mengungkapkan bahwa kemampuan berpikir kreatif perlu dikembangkan
dengan cara belajar aktif dan kreatif guna mengarahkan siswa untuk berlatih menyelesaikan masalah-
masalah dari berbagai sudut pandang agar mampu menghadapi situasi kompleks dalam masyarakat
sekitarnya.

Matematika adalah suatu alat untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif (Hudojo,
2005). Berpikir kreatif dalam matematika merupakan kombinasi berpikir logis dan berpikir divergen
yang didasarkan pada intuisi tetapi dalam kesadaran yang memperhatikan kelancaran, keluwesan, dan
keaslian (Haylock,1997; Silver, 1997; Pehkonen, 1999). Kelancaran (fluency) mengacu pada
banyaknya masalah yang diajukan, keluwesan (flexibilizy) mengacu pada banyaknya kategori-kategori
berbeda dari masalah yang dibuat, dan keaslian (originality) melihat bagaimana keluarbiasaan
(berbeda dari biasanya) sebuah respon atau sekumpulan respon (Balka dalam Silver, 1997). Silver
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(1997) berpendapat bahwa kemampuan berpikir kreatif dapat diukur menggunakan “The Torrace
Tests of Creativity Thinking (TTCT)”. Aspek kreatif yang dinilai dalam TTCT adalah kelancaran
(fluency), keluwesan (flexibility), dan kebaruan (novelty).

Pochowski (2001) mengembangkan suatu rubrik yang dapat digunakan untuk menilai
kemampuan berpikir kreatif siswa. Rubrik ini dikembangkan atas 8 aspek yaitu, kelancaran,
keluwesan, orisinalitas, keterincian, ketertarikan, pengambilan resiko, kompleksitas, dan visualisasi
yang seperti pada tabel berikut.

Tabel 1. Rubrik Kemampuan Berpikir Kreatif Pochowski

krI::tIi)\efiI:as Tingkat satu Tingkat dua Tingkat tiga
Kelancaran Menghasilkan ide atau Menghasilkan sejumlah Menghasilkan banyak ide
(Fluency) respon yang terbatas idea atau respon atau respon
(sedikit)
Keluwesan Melakukan pendekatan Melakukan pendekatan Melakukan pendekatan
(Flexibility) masalah dengan satu cara masalah dengan cara yang  masalah dengan sejumlah
yang berbeda dengan berbeda cara yang berbeda
bantuan
Orisinalitas Membangun sedikit ide Membangun beberapa ide Membangun banyak ide
(Originality) yang unik atau tidak biasa ~ yang unik ataupun tidak yang unik ataupun tidak
biasa biasa
Keterincian Menambahkan rincian Memperluas dan Memperluas dan
(Elaboration)  maupun mengembangkan mengembangkan ide mengembangkan ide
ide dengan bantuan dengan menambahkan dengan menambahkan
rincian rincian dan membuat
perubahan
Ketertarikan Menunjukkan sedikit Menunjukkan ketertarikan ~ Menujukkan ketertarikan
(Curiosity) ketertarikan dan keinginan  tentang masalah dan tinggi, mencari informasi
untuk mengetahui masalah ~ mencari informasi tambahan dan studi
lebih jauh tambahan mandiri
Pengambilan  Setuju dengan situasi tidak  Setuju dengan situasi tidak ~ Menunjukkan kesediaan
resiko terstruktur; mencoba-coba terstruktur; memprediksi, dengan intensitas tinggi

(Risk-Taking)

dan menerka-nerka dengan
bantuan

menebak, dan mencoba
dengan intensitas yang
cukup

untuk mengambil
kesempatan,
mempertahankan ide,
mencoba-coba,
memprediksi, dan
melaksanakan rencana

Kompleksitas ~ Setuju dengan masalah; Mencari alternatif; setuju Mencari banyak alternatif;
(Complexity)  membawa perintah pada dengan perubahan dan mengikuti masalah dan ide
situasi, setuju dengan masalah, dan membawa yang kompleks , dan
perubahan ketika dibantu perintah pada situasi mengembangkan rencana
dalam perintah yang logis
Visualisasi Memvisualisasikan Memvisualisasikan Memvisualisasi dan

(Imagination)

rencana, ide dan pemikiran
jika dibantu

rencana, ide dan pemikiran;
melihat diluar kepraktisan

membayangkan rencana,
pemikiran, ide, hasil dan
akibat dengan intensitas
tinggi

Sumber: Pochowski (2001)

Penelitian tentang kemampuan berpikir kreatif sudah pernah dilakukan oleh beberapa ahli,
seperti dalam Habilollah, dkk (2009), Anwar (2012), Huludu (2014), dan Novianto (2014).
Berdasarkan hasil penelitian-penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir
kreatif dalam belajar matematika penting untuk dimiliki siswa. Kemampuan tersebut akan membantu
siswa dalam memahami serta menyelesaikan berbagai masalah pada materi dalam matematika, salah
satunya adalah materi geometri. Dengan mempelajari geometri siswa diharapkan mampu
memvisualisasikan, menggambarkan, serta membandingkan bangun-bangun geometri dalam berbagai
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posisi sehingga siswa mampu memahami dan menyelesaikan masalah terkait (NCTM, 2000). Dari
sudut pandang matematis, geometri menyediakan pendekatan-pendekatan untuk pemecahan masalah,
misalnya gambar, diagram, sistem koordinat, vektor, dan transformasi (KTSP, 2006). Penilaian akan
kemampuan berpikir kreatif dalam penelitian-penelitian tersebut ditinjau dari tiga aspek kreatif yaitu,
kelancaran, keluwesan, dan orisinalitas.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 9-10 Maret 2015,
pembelajaran geometri di kelas VII SMPN 1 Gampengrejo yang disampaikan guru telah
menggunakan pendekatan konstruktivis yang berpusat pada siswa. Hal ini tampak selama
pembelajaran siswa diajak terlibat aktif dalam memahami sifat-sifat segitiga dan segiempat melalui
LKS. Pembelajaran ini juga dilengkapi media seperti powerpoint serta latihan-latihan soal yang
variatif. Akan tetapi dalam hal hasil pembelajaran, masih jarang terdapat siswa yang secara kreatif
mampu menyelesaikan masalah dengan cara ataupun pendekatan berbeda dengan yang diajarkan
guru. Selanjutnya, hasil observasi yang dilakukan peneliti di kelas VII-A SMPN 1 Gampengrejo
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif matematika siswa dalam menyelesaikan masalah
cukup bervariasi. Observasi ini dilakukan dengan memberikan masalah materi bangun datar seperti
berikut.

Perhatikan Gambar 1 di bawah ini!

16cm

12ecm

Gambar 1 Persegl Panjang
a. Buatlah bangun datar yang luasnya sama dengan luas bangun datar pada Gambar 1 dan tuliskan
ukuran-ukurannya!
b. Adakah bangun datar lain yang luasnya sama dengan bangun datar yang telah kalian buat? Jika
ada, gambarkan bangun datar tersebut dan tunjukkan ukuran-ukurannya.

Dari 36 siswa yang diminta mengerjakan soal tersebut, 31 siswa memberikan respon dan 5
siswa tidak memberikan respon dalam mengerjakan masalah tersebut. Dari 31 siswa yang
memberikan respon hanya 7 siswa yang mempunyai jawaban benar lebih dari satu jawab. Gambar 1

dan 2 berikut adalah contoh hasil pengerjaan siswa untuk soal tersebut.

b)é}
L2

' Mo
Gambar 2. Contoh Hasil Jawab Siswa yang Salah
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Gambar 1 adalah hasil jawab siswa yang telah mampu menghasilkan lebih dari satu jawaban
yang benar, sedangkan gambar 2 adalah hasil jawab siswa yang masih salah. Pada Gambar 1 jelas
bahwa siswa sudah lancar dalam membuat berbagai macam bangun datar dengan luas sama dengan
Gambar 1 pada soal yang memenuhi aspek kebaruan. Hal ini terlihat dari bangun datar baru yang
dibuat oleh siswa, yaitu bangun datar yang berbeda dan tidak “umum” seperti bangun datar yang
sering dipelajari di kelas. Karena siswa tersebut mampu membuat bangun datar lain, yaitu gabungan
dari beberapa bangun datar yang tidak “biasa” seperti yang dipelajari di kelas, maka ia dapat
dikatakan memenuhi kebaruan. Hasil jawab siswa pada Gambar 2 menunjukkan bahwa siswa tersebut
sudah cukup lancar dalam membuat berbagai macam bangun datar meskipun bangun datar yang
dibuat masih belum memiliki luas yang sama dengan Gambar 1 pada soal dan masih “umum” seperti
yang sering dipelajari di kelas.

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, terungkap bahwa siswa tidak memberikan respon
karena mereka merasa tidak tahu bagaimana cara menyelesaikan soal tersebut. Mereka bingung
bagaimana menggambarkan bangun datar yang memiliki luas yang sama dengan Gambar 1. Siswa
yang mempunyai jawaban seperti pada Gambar 1 mengungkapkan bahwa untuk mendapatkan bangun
datar tersebut siswa tersebut memulai dengan menghitung luas persegi panjang pada Gambar 1
kemudian membuat bangun datar baru yang luasnya sama dengan Gambar 1. Siswa yang mempunyai
jawaban seperti pada Gambar 2 mengungkapkan bahwa untuk mendapatkan gambar yang memiliki
luas yang sama dengan Gambar 1 ia mencoba-coba membuat bangun datar lain yang berbeda dan
ukuran yang dituliskan juga dengan mengira-ngira saja tanpa mengecek kembali.

Berdasarkan hasil observasi tersebut, terlihat bahwa siswa sudah memahami konsep segitiga
dan segiempat dengan baik tetapi siswa masih belum mampu mengaplikasikan konsep-konsep
tersebut dalam menyelesaikan masalah baru. Selain itu, masih banyak siswa yang belum lancar dalam
mengajukan ide-ide baru untuk menyusun bangun datar baru seperti permintaan soal. Hal tersebut
menunjukkan kurangnya kemampuan berpikir kreatif siswa dalam membangun ide-ide pada materi
segitiga dan segiempat seperti yang sudah mereka pelajari. Berdasarkan hasil temuan tersebut, peneliti
tertarik untuk menggali lebih dalam lagi mengenai kemampuan berpikir kreatif konsep geometri
siswa, dalam hal ini adalah siswa kelas VII SMP. Konsep geometri yang dimaksud adalah geometri
bidang datar, yaitu pada materi segitiga dan segiempat yang diajarkan di kelas VII pada semester
genap. Pemilihan materi geometri karena geometri merupakan materi matematika yang didapat siswa
di setiap jenjang pendidikan baik SD, SMP, maupun SMA nantinya. Selain itu siswa dapat mengenal
dan melihat langsung bentuk-bentuk bangun datar segitiga dan segiempat dalam kehidupan sehari-
hari. Sehingga melalui kegiatan penyelesaian masalah diharapkan dapat memunculkan kemampuan
berpikir kreatif siswa dalam mengaitkan materi segitiga dan segiempat yang didapat di jenjang SD
dan SMP maupun dikaitkan dengan kehidupan nyata.

Agar tidak menimbulkan penafsiran ganda, maka didefinisikan beberapa istilah sebagai
berikut.

1. Kemampuan berpikir kreatif dalam penelitian ini merupakan kemampuan siswa untuk
memunculkan suatu ide baru dalam menyelesaikan atau mengajukan masalah matematika secara
lancar, luwes, dan orisinal. Penilaian kemampuan berpikir dalam penelitian ini berdasarkan rubrik
berpikir kreatif yang terdiri atas tiga tingkatan dengan kelancaran (fluency), keluwesan
(flexibility), dan orisinalitas (originality) sebagai aspek penilaiannya.

a. Kelancaran (fluency) merujuk pada kemampuan siswa mengungkapkan beragam (bermacam-
macam) jawaban yang benar dalam menyelesaikan masalah.

b. Keluwesan (flexibility) merujuk pada kemampuan siswa menggunakan berbagai cara yang
berbeda dalam menyelesaikan masalah.
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c. Orisinalitas (originality) sebagai kemampuan siswa membangun banyak ide yang tidak biasa
dalam menyelesaikan masalah.

2. Geometri yang dimaksud dalam penelitian ini merujuk pada materi geometri yang diajarkan di
kelas VII SMP. Materi yang dibahas dalam penelitian ini terbatas pada materi segitiga dan
segiempat, yaitu pada Standar Kompetensi 6. memahami konsep segi empat dan segitiga serta
menentukan ukurannya, dengan Kompetensi Dasar 6.2 mengidentifikasi sifat-sifat persegi
panjang, persegi, trapesium, jajar genjang, belah ketupat, dan layang-layang serta Kompetensi
Dasar 6.3 menghitung keliling dan luas bangun segitiga dan segiempat serta menggunakannya
dalam pemecahan masalah.

Lingkup penelitian ini terbatas untuk kemampuan berpikir kreatif konsep geometri siswa
kelas VII. Bidang kajian terbatas pada tes penyelesaian masalah kemampuan berpikir kreatif, yaitu
pada materi segitiga dan segiempat.

METODE

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian deskriptif-kualitatif, artinya menggambarkan
atau mendeskripsikan kejadian-kejadian yang menjadi pusat perhatian secara kualitatif dan
berdasarkan data kualitatif. Subjek penelitian dipilih 6 orang siswa kelas VII-B SMP Negeri 1
Gampengrejo. Dasar pemilihannya adalah masing-masing 2 orang siswa yang memiliki kemampuan
tingkat I, 11, dan III pada hasil tes kemampuan berpikir kreatif. Pengumpulan data dilakukan dengan
pemberian tes kemampuan berpikir kreatif pada materi segitiga dan segiempat. Analisis hasil jawab
tes kemampuan berpikir kreatif yang didasarkan atas aspek kelancaran, keluwesan, dan orisinalitas,
selanjutnya ditentukan dugaan tingkat kemampuan berpikir kreatif subjek tersebut. Bila masih
terdapat aspek-aspek yang belum jelas, maka akan dilakukan wawancara untuk mengklarifikasi.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif konsep geometri siswa dalam
menyelesaikan masalah, yaitu soal tentang segitiga dan segiempat. Untuk itu akan dipaparkan tiga
kelompok subjek penelitian yang mewakili dari masing-masing tingkat kemampuan berpikir kreatif,
yaitu siswa tingkat I (Subjek 1 (S1) dan Subjek 2 (S2)), siswa tingkat II (Subjek 3 (S3) dan Subjek 4
(S4)), dan siswa tingkat III (Subjek 5 (S5) dan Subjek 6 (S6)).

Kemampuan berpikir kreatif konsep geometri siswa ini dipaparkan untuk materi segitiga dan
segiempat. Deskripsi kemampuan berpikir kreatif masing-masing subjek didasarkan pada aspek
kelancaran, keluwesan, dan orisinalitas.

1. Kemampuan Berpikir Kreatif Konsep Geometri Siswa pada Tingkat I

Berdasarkan analisis hasil jawab dan wawancara terhadap siswa tingkat I, didapat bahwa
siswa pada tingkat ini tidak memenuhi ketiga aspek kemampuan berpikir kreatif. Dalam hal
kebenaran membuat jawaban atau soal, subjek ini masih sering mengalami kesalahan jawab.
Kesalahan tersebut berkaitan dengan kesalahan menafsirkan perintah soal maupun jawaban yang
dituliskan, kesalahan menentukan ukuran bangun datar, ataupun menuliskan rumus luas atau keliling
bangun datar. Kesalahan lain yang selalu dilakukan subjek adalah dengan mengikutkan satuan dalam
operasi hitungnya. Kesalahan seperti ini muncul pada hampir semua pekerjaan subjek. Berikut adalah
contoh jawaban subjek tingkat 1.
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Gambar 3. Jawaban Subjek Tingkat I
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Pada aspek kelancaran dalam membuat bangun datar baru yang memiliki luas atau keliling
yang sama dengan soal, subjek sudah cukup lancar membuat bangun datar baru, tetapi ide yang
diajukannya masih terbatas pada bangun datar yang biasa dipelajari di kelas. Jawaban Subjek tentang
bagaimana mereka mendapatkan bangun datar baru yang memiliki luas atau keliling yang sama
dengan soal menunjukkan bahwa subjek telah memenuhi aspek keluwesan dalam menjawab soal.
Pada aspek orisinalitas dalam membuat dan menyelesaikan soal, subjek masih belum mampu
membuat bangun datar baru yang tidak “biasa” seperti yang dipelajari di kelas atau pun menuliskan
soal baru yang berhubungan dengan konsep atau konteks lain yang sudah dipelajarinya.
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Gambar 4. Jawaban Subjek Tingkat I

2. Kemampuan Berpikir Kreatif Konsep Geometri Siswa pada Tingkat 11

Analisis hasil pekerjaan subjek pada tingkat II rata-rata menunjukkan kemampuan
menghasilkan ide lebih banyak dari pada siswa pada tingkat I. Dalam menyelesaikan soal mereka
cenderung lebih cepat, selain itu siswa-siswa pada tingkat II ini terkadang sudah mampu mengoreksi
atas jawaban yang dibuatnya sendiri. Dalam hal membuat soal baru, siswa ada tingkat II ini sudah
mulai mampu mengaitkan masalah yang dibuat dengan benda-benda disekitarnya, dan lebih sering
mempertanyakan cara-cara penyelesaian berbeda untuk soal yang dibuatnya, tetapi belum mampu
membuat soal atau bangun datar baru yang berbeda dari yang sering dipelajari. Sehingga disimpulkan
bahwa subjek pada tingkat II ini masih memenuhi dua dari tiga aspek kemampuan berpikir kreatif,
yaitu aspek kelancaran dan keluwesan, sedangkan aspek orisinalitas masih belum terpenuhi.

Dalam hal kebenaran membuat jawaban atau soal, subjek sudah mampu membuat jawaban
sesuai dengan perintah soal dengan baik dan sudah mampu menuliskan jawaban dengan tepat,
walaupun demikian dalam pengerjaan perhitungan beberapa sudah dikerjakan dengan tepat dan
beberapa masih salah atau tidak teliti dalam perhitungan. Kesalahan lain yang dilakukan subjek
tingkat Il adalah kesalahan menggunakan rumus (luas atau keliling bangun datar). Selain itu, subjek
pada tingkat ini juga masih dapat memahami prosedur perhitungan dengan baik, karena subjek masih
mengikutsertakan satuan dalam hitungannya. Berikut adalah contoh jawaban siswa tingkat II.
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Gambar 5. Jawaban Siswa Tingkat I1

Pada aspek kelancaran dalam membuat bangun datar baru yang memiliki luas atau keliling
yang sama dengan soal, subjek sudah cukup lancar membuat bangun datar baru tersebut, ide-ide
bentuk bangun datar yang dihasilkan sudah bervariasi walaupun masih terbatas. Dalam menempatkan
ukuran bangun datar tersebut juga sudah sesuai sehingga bangun datar yang dibuat sudah sesuai
dengan permintaan soal. Jawaban subjek tentang bagaimana mereka mendapatkan bangun datar baru
yang memiliki luas atau keliling yang sama dengan soal menunjukkan bahwa subjek telah memenuhi
aspek keluwesan dalam menjawab soal. Kelancaran subjek membuat bangun datar baru yang tidak
“biasa” seperti yang di pelajari di kelas juga menunjukkan bahwa subjek telah memenuhi aspek
orisinalitas dalam membuat bangun datar. Sehubungan dengan kemampuan membuat soal baru,
subjek pada tingkat ini sudah mampu membuat soal yang mengaitkan dengan benda-benda atau
lingkungan sekitarnya walaupun konteks soal masih berhubungan dengan konsep yang sama (luas
atau keliling bangun datar).

Par Adi memitiei Lawan by ek pecseyi r“'U“U
dy panjang bm dan Wsar nm yiogrem

cluri \anan pribut OOn Qikanami Tagag.
Sifu Knhonnja alean chtanany 4 jenu ﬂ&
Ya%  berbeda . Beraps uar Lohn vkt Memanami
) fan w1 Dueatlan gambar lahan bae A

. : 19

Jawas = Lucu (oo J43°% ° -"73_
L= pxe oG ™ D -

= loxit e L;{'I (19r-eq] - Care lawe <

=l 2 ] '
(lﬂi ‘“.1\ logs Lo S4g400° ‘1?:';; ' = " (Luas tavan J(.-Jun:\ﬂ = yx?¥ .
. ) . < “;?L\:"- —_— . 32 M
LR Ll \/ } 53 membuat sketsa lahan Pak Adi terlebih dulu,

N 4 v kemudian memenghitung luas lahan sayuran

-~ : - %
Moo, 7 i a & E‘jaan

Gambar 6. Jawaban Subjek Tingkat II

3. Kemampuan Berpikir Kreatif Konsep Geometri Siswa pada Tingkat I11

Berdasarkan analisis hasil pekerjaan subjek pada tingkat III rata-rata menunjukkan
kemampuan menghasilkan banyak ide, jawaban, maupun soal yang lebih bervariasi dari pada siswa
pada tingkat II. Dalam menyelesaikan soal siswa tingkat III cenderung sama bahkan lebih cepat dari
siswa pada tingkat II, selain itu mereka juga sudah mampu mengoreksi jawaban mereka sendiri dan
kadang sudah dapat memperbaiki jawaban tersebut. Siswa pada tingkat III ini juga sudah mampu
menghubungkan beberapa konsep yang sudah mereka pelajari dalam membuat soal. Soal-soal yang
buat sudah beragam dan dikaitkan dengan benda-benda atau lingkungan disekitarnya dan selalu
mempertanyakan kemungkinan cara-cara penyelesaian lain dari soal yang dibuatnya.

Subjek-subjek pada tingkat III ini telah memenuhi ketiga aspek kemampuan berpikir kreatif,
yaitu aspek kelancaran, keluwesan, dan orisinalitas. Dalam hal kebenaran membuat jawaban atau soal,
subjek sudah mampu membuat jawaban sesuai dengan perintah soal dengan baik dan mampu
menuliskan jawaban dengan tepat, perhitungan yang dikerjakan juga sudah benar dan teliti sehingga
kesalahan dalam perhitungan tidak ditemukan tetapi kesalahan prosedur perhitungan, yaitu
menuliskan satuan dalam perhitungannya masih ditemukan.
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Gambar 7. Jawaban Sub jek tingkat II1

Pada aspek kelancaran dalam membuat bangun datar baru yang memiliki luas atau keliling yang sama
dengan soal, subjek sudah lancar membuat bangun datar baru tersebut, ide-ide bangun datar yang
dibuat sudah bervariasi dan beragam. Dalam menempatkan ukuran bangun datar tersebut juga sudah
sesuai sehingga bangun datar yang dibuat sudah sesuai dengan permintaan soal. Jawaban subjek
tentang bagaimana mereka mendapatkan bangun datar baru yang memiliki luas atau keliling yang
sama dengan soal menunjukkan bahwa subjek telah memenuhi aspek keluwesan dalam menjawab
soal. Kelancaran subjek membuat bangun datar baru yang tidak “biasa” seperti yang di pelajari di
kelas juga menunjukkan bahwa subjek telah memenuhi aspek orisinalitas dalam membuat bangun
datar. Sehubungan dengan kemampuan membuat soal baru, subjek sudah mampu membuat soal yang
mengaitkan dengan benda-benda atau lingkungan sekitarnya dan konteks soal yang dibuat sudah
dihubungkan dengan konsep lain yang telah mereka pelajari.
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PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah diuraikan pada bab sebelumnya,
dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif konsep geometri siswa pada tingkat I masih
belum mampu memenuhi ketiga aspek kemampuan berpikir kreatif, yaitu aspek keluwesan,
kelancaran, dan orisinalitas. Kemampuan berpikir kreatif konsep geometri siswa pada tingkat II telah
memenuhi dua aspek dari tiga aspek kemampuan berpikir kreatif, yaitu aspek kelancaran dan
keluwesan sedangkan aspek orisinalitas masih belum terpenuhi. Sedangkan kemampuan berpikir
kreatif konsep geometri siswa pada tingkat III telah memenuhi ketiga aspek kemampuan berpikir
kreatif, yaitu aspek kelancaran, keluwesan, dan orisinalitas.

Kesalahan yang paling sering dilakukan oleh siswa dalam penelitian ini adalah kesalahan
perhitungan dan kesalahan prosedur perhitungan, yaitu dengan mengikutsertakan satuan dalam
perhitungan. Karena masih terdapat kerancuan penulisan definisi operasional dalam penelitian ini,
yaitu pada aspek kelancaran (fluency) dan orisinalitas (originality) maka masih perlu dilakukan kajian
ulang. Selain hal tersebut, kajian dalam penelitian ini masih terbatas pada tiga aspek kemampuan
berpikir kreatif, sedangkan rubrik Pochowski (2001) mencantumkan 8 (delapan) aspek kemampuan
berpikir kreatif, karena itu masih terbuka peluang penelitian lanjutan terutama berkaitan dengan kajian
kemampuan berpikir kreatif dengan delapan aspek kemampuan tersebut.
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ABSTRAK : Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apa saja kesalahan yang
dilakukan siswa dalam menerapkan aturan eksponen. Jenis penelitian adalah penelitian kualitatif
deskriptif. Subjek penelitian adalah 4 siswa yang dipilih dari 32 siswa kelas X — KPR1 yang telah
mengerjakan soal tes diagnostic dan dilakukan pengoreksian terhadap hasil jawaban siswa, yaitu
satu orang yang kemampuan matematika baik, satu orang yang kemampuan matematika sedang
dan dua orang yang kemampuan matematika rendah. Metode yang digunakan untuk memperoleh
data adalah tes dan wawancara. Pengklasifikasian kesalahan siswa menggunakan empat kesalahan
yang dikembangkan oleh Brodie (2010) yang meliputi: (1) Bassic Error yaitu kesalahan konsep
dasar dan kesalahan memahami soal; (2) Appropriate error yaitu sebagian dari konsep yang tidak
dipahami namun sudah memahami konsep dasar ; (3) Missing Information yaitu tidak dapat
menjawab secara lengkap atau tidak dapat memproses lebih lanjut solusi dari permasalahan; dan
(4) Partial Insight yaitu sedikit kesalahan yang disebabkan karena kesalahan perhitungan atau
karena kecerobohan. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa subyek penelitian melakukan
kesalahan pada tipe (1) Bassic Error, tipe (3) Missing Information dan tipe (4) Partial Insight .

Kata Kunci: analisis kesalahan, menerapkan aturan eksponen

PENDAHULUAN

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah mempunyai peranan
yang sangat penting, sebab disamping dapat memberi bekal kemampuan berhitung, juga dapat
memberi bekal kemampuan bernalar. Dan yang terpenting dalam pembelajaran matematika adalah
penalaran (Brodie, 2010 : 11). Hakekat matematika pada dasarnya berkenaan dengan ide-ide, struktur-
struktur dan hubungan-hubungannya yang diatur menurut aturan yang logis. Suatu kebenaran
matematis dikembangkan berdasar alasan logis. Namun kerja matematis terdiri dari observasi,
menebak, mengetes hipotesis dan mencari analogi yang akhirnya merumuskan teorema-teorema yang
dimulai dari asumsi-asumsi dan unsur-unsur yang tidak didefinisikan (Hudojo,2003:72).

Berpikir matematis berhubungan dengan struktur-struktur super yang secara tetap terbentuk
dari apa yang sudah terbentuk sebelumnya (Dienes, 1971). Karena itu berpikir matematis berarti
merumuskan suatu hubungan dari unsur-unsur. Dari proses berpikir tersebut diperlukan hirarki belajar
yang baik agar dapat membangun pemahaman siswa pada hubungan unsur-unsur tersebut. Hal ini
diperkuat oleh pendapat Gagne yang menyatakan bahwa siswa harus mempelajari dan menguasai
pengetahuan prasyarat sebelum ia mempelajari pengetahuan yang baru. Dimulai dengan
menempatkan kemampuan, pengetahuan, ataupun keterampilan yang menjadi salah satu tujuan dalam
proses pembelajaran di puncak dari hirarki belajar tersebut, diikuti kemampuan, ketrampilan, atau
pengetahuan prasyarat (prerequisite) yang harus mereka kuasai lebih dahulu agar mereka berhasil
mempelajari ketrampilan atau pengetahuan di atasnya itu. Hirarki belajar dari Gagne memungkinkan
juga prasyarat yang berbeda untuk kemampuan yang berbeda pula (Orton, 1987).

Kajian tentang analisis kesalahan siswa telah dilakukan oleh beberapa peneliti (Paridjo. 2002;
Sunismi. 2004; Gunawan. 2005; Trisulawati. 2009; Brodie. 2010; Badi. 2013;). Berdasar penelitian
yang telah dilakukan tersebut, hasil penelitian menyimpulkan diperlukan pengkajian mendalam
tentang pola-pola kesalahan yang dilakukan siswa
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Legutko (2008) menyatakan bahwa guru tidak perlu takut ketika siswanya membuat
kesalahan. Kesalahan siswa tersebut dapat dianalisis dengan komunikasi yang intensif dengan siswa
sehingga pemahaman siswa tentang konsep akan benar. Dengan komunikasi tersebut guru dapat
mengetahui jenis-jenis kesulitan belajar siswa dan penyebab siswa mengalami kesalahan. Sehingga
guru diharapkan dapat mencari alternatif penyelesaiannya sehingga kesulitan siswa dapat
diselesaikan.

Untuk mengetahui kesalahan siswa dalam menerapkan aturan eksponen, peneliti melakukan
uji pendahuluan berupa tes diagnostic yang dilakukan pada 12 April 2016 di kelas X — Keperawatan
1. Uji pendahuluan memperlihatkan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami kesalahan dalam
menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan penerapan aturan eksponen. Untuk memperoleh
gambaran yang lebih jelas tentang kesalahan yang dialami siswa, peneliti melakukan pengkoreksian
yang selanjutnya dicermati apa saja kesalahan yang dilakukan siswa dalam menerapkan aturan
eksponen. Dari hasil tes ini peneliti melakukan penelitian kualitatif deskriptif yang berjudul Analisis
kesalahan siswa dalam menerapkan aturan eksponen. Rumusan masalah yang dikemukakan dalam
penelitian ini adalah: apa saja kesalahan yang dilakukan siswa dalam menerapkan aturan eksponen ?

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Subjek penelitian ini
adalah 4 siswa yang dipilih dari 32 siswa kelas X — KPR1 setelah mengerjakan soal tes diagnostic dan
dilakukan pengoreksian terhadap hasil jawaban siswa, yaitu satu orang yang kemampuan matematika
baik (subjek 1), satu orang yang kemampuan matematika sedang (Subjek 2) dan dua orang yang
kemampuan matematika rendah.(Subjek 3 dan Subjek 4). Peneliti menggunakan tes diagnostik dan
wawancara dalam pengumpulan data. Tes ini digunakan untuk mengetahui kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal eksponen. Soal tes terdiri dari 2 soal dalam bentuk soal uraian dan telah divalidasi
oleh seorang dosen Universitas Negeri Malang, seorang Guru SMK Negeri 4 Malang dan seorang
guru SMK Negeri 11 Malang.

Setelah diberikan tes diagnostik dan dilakukan pengoreksian dipilih 4 subjek untuk kemudian
diwawancara. Teknik analisis data yang digunakan peneliti, dilakukan dalam beberapa langkah yaitu:
(1) membuat catatan jawaban pada langkah-langkah yang benar; (2) membuat catatan jawaban
masing-masing subjek pada langkah-langkah yang salah; (3) mengidentifikasi faktor-faktor yang
menjadi pemikiran dibalik jawaban siswa (penyebab kesalahan); (4) mengelompokkan kesulitan siswa
berdasarkan empat kesalahan yang dikembangkan oleh Brodie (2010) yaitu: (1)Bassic Error yaitu
kesalahan konsep dasar dan kesalahan memahami soal; (2) Appropriate error yaitu sebagian dari
konsep yang tidak dipahami namun sudah memahami konsep dasar ; (3) Missing Information yaitu
tidak dapat menjawab secara lengkap atau tidak dapat memproses lebih lanjut solusi dari
permasalahan; dan (4) Partial Insight yaitu sedikit kesalahan yang disebabkan karena kesalahan
perhitungan atau karena kecerobohan. Berikut soal tes diagnostic yang diberikan:

Tabel 1. Soal Tes Diagnostik

No Soal No 1

1. Sederhanakan bentuk berikut dan ubahlah dalam pangkat positif.
(4x2y3)5
(2x~3)10

2. Tentukan nilai x yang memenuhi persamaan dibawah ini :
16—2x+4
- =—g3

2 x+1
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Peneliti mengidentifikasi kesalahan masing-masing subjek pada langkah-langkah yang
dilakukan dari hasil kerja tes diagnostik. Selanjutnya melakukan wawancara untuk mengetahui
pemikiran dibalik jawaban siswa yang merupakan penyebab siswa melakukan kesalahan.

Identifikasi Kesalahan Soal Nomor 1

S, tidak mengalami kesulitan dalam memahami masalah pada soal nomor 1. S; dapat
menyederhanakan pangkat dari masing-masing pembilang dan penyebut yaitu dengan mengalikan
pangkat. S, juga memahami aturan dalam mengubah pangkat negatif menjadi positif. Sehingga dapat
dikatakan S, dapat dikatakan memahami konsep dasar aturan eksponen. Namun S, tidak memproses
lebih lanjut solusi dari permasalahan. S; tidak menyederhanakan eksponen yang bisa diubah ke
bilangan pokok yang sama. S; tidak menyederhanakan selesaian terakhir dari penyelesaian masalah
yang diberikan.

S, melakukan sedikit kesalahan dalam menyelesaikan soal nomor 1. S, dapat
menyederhanakan pangkat dari masing-masing pembilang dan penyebut yaitu dengan mengalikan
pangkat. S; juga memahami aturan dalam mengubah pangkat negatif menjadi positif. Sehingga dapat
dikatakan S, dapat dikatakan memahami konsep dasar aturan eksponen. Namun S, melakukan
kesalahan dalam menyederhanakan eksponen ketika mengubah bilangan menjadi bilangan pokok
yang sama.

S; melakukan kesalahan dalam menyelesaikan masalah nomor 1. S; hanya mengalikan
pangkat masing-masing pembilang dan penyebut untuk variable saja. Sedangkan untuk bilangan tidak
dipangkatkan. Sehingga dapat dikatakan S; tidak memahami dengan baik aturan eksponen

S, sama seperti S; melakukan kesalahan dalam menyelesaikan masalah nomor 1. S4 hanya
mengalikan pangkat masing-masing pembilang dan penyebut untuk variable saja. Sedangkan untuk
bilangan tidak dipangkatkan namun bilangan dikalikan dengan pangkat yang diberikan. Sehingga
dapat dikatakan S, tidak memahami dengan baik aturan eksponen.

Identifikasi Kesalahan Soal Nomor 2

S; melakukan kesalahan pada penyelesaian masalah nomor 2. Pada langkah awal S; sudah
mengubah bilangan 16 menjadi bentuk eksponen dengan bilangan pokok 2. Namun pada langkah
selanjutnya S, melakukan kesalahan dalam menyederhanakan pangkat. Dan pada langkah selanjutnya
S, tidak menyamakan pangkat pada persamaan yang diketahui. S; tidak memahami bagaimana
menyelesaikan persamaan eksponen.

S, juga melakukan kesalahan pada penyelesaian masalah nomor 2. Pada langkah awal S,
mengubah pangkat negatif menjadi positif namun dalam pengubahan tersebut siswa kurang
memahami konsep bilangan dengan pangkat negatif. Untuk langkah selanjutnya siswa melakukan
kesalahan dalam menyelesaikan persamaan yang dikerjakan siswa.

S; untuk langkah awal sudah mampu mengubah bilangan 16 menjadi bentuk eksponen dengan
bilangan pokok 2 dan mampu menyederhanakannya. Pada ruas kanan, bilangan 8 juga sudah diubah
menjadi bilangan 2° . Namun pada langkah berikutnya siswa melakukan kesalahan dalam
menyederhanakan dan menyelesaikan persamaan yang dimiliki.

S, sama seperti S; S, dan S; juga melakukan kesalahan dalam menyelesaikan persamaan
eksponen. Pada langkah awal, S, sudah mengubah 16 menjadi bentuk eksponen dengan bilangan
pokok 2. Namun pada langkah berikutnya yaitu dalam menyederhanakan pangkat, siswa melakukan
kesalahan dalam menyelesaikan operasi perkalian. Dan untuk selanjutnya siswa melakukan kesalahan
dalam menyederhanakan pangkat yang dikerjakan siswa.
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Berikut kesalahan siswa dalam mengerjakan tes diagnostic soal nomor 1 beserta penyebab

kesalahan yang dilakukan siswa setelah dilakukan wawancara

Pada soal nomor 1, S; dapat menyederhanakan pangkat dari masing-masing pembilang dan
penyebut yaitu dengan mengalikan pangkat. S, juga memahami aturan dalam mengubah pangkat
negatif menjadi positif. Sehingga dapat dikatakan S, dapat dikatakan memahami konsep dasar
aturan eksponen. Namun S, tidak memproses lebih lanjut solusi dari permasalahan. S, tidak
menyederhanakan bentuk eksponen yang bisa diubah ke bilangan pokok yang sama. Dalam
wawancara yang dilakukan peneliti, siswa menyampaikan lupa bahwa 4° dapat diubah menjadi
(2%)° dan dapat disederhanakan. Hal ini dapat dilihat pada gambar berikut :

¥ 25

A8}

Gambar 1. Kesalahan S, pada soal nomor 1

Soal nomor 1, S, sudah memahami konsep dasar menyederhanakan pangkat untuk pembilang
dan penyebut, namun S, melakukan kesalahan dalam menyederhanakan bentuk eksponen dengan
mengubah bilangan menjadi bilangan pokok yang sama. Hal ini dapat dilihat pada gambar

berikut :
ir
qum ; \1
1 ?—Fo__—‘“
c-to  gp-l10) I -

2 X I
- y W
B o )(UY

Gambar 2. Kesalahan S, pada soal nomor 1

Dari hasil wawancara siswa menyampaikan bahwa ia kurang teliti dalam mengerjakan soal.
Namun ia mampu menyelesaikan soal tersebut setelah mengetahui bahwa ia kurang teliti.
P : Mengapa ini 2° ? Dari mana 2°?
Sy : Dari pembilang pada bilangan diatas itu.
Lho... kok 2°? seharusnya kan 4 Saya kurang teliti. Salah lihat bu.
P : Sekarang coba diganti bukan 2° bagaimana penyelesaiannya?
S, :Bisa. Berarti 4 dan diubah ke 2°)° =2"° .

Dalam mengerjakan soal nomor 1, S; hanya mengalikan pangkat masing-masing pembilang dan
penyebut untuk variable saja. Sedangkan untuk bilangan tidak dipangkatkan. Berikut kesalahan
yang dilakukan siswa S; :
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Gambar 3. Kesalahan S; pada soal nomor 1
Setelah diwawancara siswa terlihat bahwa kurang memahami bagaimana menerapkan aturan

eksponen. Ia berpikir bahwa yang dipangkatkan hanya yang variable saja.

1x2x5 3X5?

P ! pada pembilang dari mana 2x "y

S; : Aturannya kalau dipangkatkan itu pangkatnya dikalikan . Nah 2x itu kan artinya x nya
pangkat 1. Jadi 2x pangkatnya 1 kali 2 kali 5. Dan untuk y sama. y pangkatnya 3 kali 5

P : Untuk penyebut apakah sama?

S3 :ya bu. Berarti artinya x pangkatnya -3 kali 10

P untuk angka 2 pada pembilang dan penyebut itu apakah tetap?

S;  :ya. Tetap. Yang ada pangkatnya itukan yang x dan y saja. Jadi yang dipangkatkan adalah
xdany

Untuk langkah selanjutnya S; tidak dapat menyelesaikan menyederhanakan eksponen yang

dikerjakan

e  Sedangkan untuk S; pada penyelesaian nomor 1 hanya mengalikan pangkat masing-masing

pembilang dan penyebut untuk variable saja. Sedangkan untuk bilangan tidak dipangkatkan

namun bilangan dikalikan dengan pangkat yang diberikan. S; pada saat wawancara bahwa

kurang memahami aturan eksponen. Menurutnya yang dipangkatkan adalah variable saja. Dan

untuk bilangan dikalikan dengan pangkatnya. S, juga melakukan kesalahan dalam mengubah

pangkat negatif menjadi pangkat positif. Hal ini dapat dilihat pada gambar berikut :

|:\/{‘)/:J?1“;'J\j:‘ _:I'OXI‘O ()EC

i / 0 IS A~ B
( 2y -23(0 _;1r\-\<":\o JOX™. Y=, 20x%
~ / ro S S,

qoox10 . Y

Gambar 4. Kesalahan S, pada soal nomor 1

P :pada pembilang dari mana 20x'’y"?

Sy kalau bilangan berpangkat dipangkatkan itu artinya dikalikan.
Sehingga 4 kali 5.
Untuk x pangkatnya 2 dipangkatkan 5 berarti x pangkat 2 kali 5.
Untuk y pangkatnya 3 dipangkatkan 5 berarti y pangkat 3 kali 5
Jadi (4x2y3)5 _ (4X5)(X2x5)(y3x5) _ 20x10y15

P untuk penyebut bagaimana? Apakah sama?

S, :sama. (2x7)" berarti 2 kali 10 dan x pangkat -3 kali 10.
Jadi 2x7)"" = 20x7

P : Mengapa hasilnya 20x"" 20 x*?

Sy ckarena kalau pangkat negatif dibagian penyebut itu diubah menjadi positif kalau naik jadi

2 x10 15

0x™"y™ _ 10,,15 30
0530 =20x""y>20x

pembilang, Sehingga

Untuk langkah selanjutnya S, menyederhanakan eksponen hasil pekerjaannya.

Berikut kesalahan siswa dalam mengerjakan tes diagnostic soal nomor 2 beserta penyebab kesalahan
yang dilakukan siswa setelah dilakukan wawancara
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e S, dalam menyelesaikan soal nomor 2 melakukan kesalahan dalam menyederhanakan pangkat. Ia
memahami konsep dasar aturan eksponen. Namun salah dalam menerapkannya. Berikut
kesalahan yang dilakukan oleh S, pada penyelesaian soal nomor 2 :

Gambar 5. Kesalahan S; pada soal nomor 2

Dalam wawancara yang dilakukan peneliti, S; menyampaikan bahwa bilangan pokok pada
pembilang dan penyebut disederhanakan sendiri dan pangkat juga disederhanakan sendiri.

24(=2x+4)

PN

S; - untuk penyebut 2%+ jtukan berarti 2 pangkat 1. Sedangkan untuk pembagian bilangan
berpangkat menurut aturannya dikurangi. Sehingga 2 pangkat 4 dikurangi 1. Dan pangkat

4(-2x+4) dikurangi (x + 1) sehingga hasilnya 24D (2x+4)=(x+1)

P :mengapa bisa menjadi 24~ D(-2x+4)=(x+1)

Pada langkah berikutnya S, tidak memahami bagaimana menyelesaikan persamaan eksponen, ia
menyampaikan menyederhanakan suatu persamaan harus membagi bilangan di ruas kanan
dengan bilangan di ruas kiri.

N 3
1 A

Gambar 6. Kesalahan S, pada soal nomor 2

3
P : mengapa 2320 -(+D) = 83 giselesaikan menjadi (-2x+4)-(x+1) = 2—3 ?
S;  : menyelesaikan persamaan untuk mencari x kan caranya ruas kanan dibagi koefisien ruas
kiri. Sehingga untuk menyelesaikan 23C2X+9=(+1) = 83 cqranya 83 dibagi 23 sehingga
3
(-2x+4)-(x+1) = %
Untuk langkah selanjutnya S; menyelesaikan persamaan hasil yang dikerjakan siswa sampai

ditemukan nilai x yang ditanyakan.

e  Dalam menyelesaikan soal nomor 2, S, mengubah pangkat negatif menjadi positif namun dalam
pengubahan tersebut siswa kurang memahami konsep bilangan dengan pangkat negatif. Untuk
langkah selanjutnya siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan persamaan yang
dikerjakan siswa. Berikut kesalahan yang dilakukan S, :
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Gambar 7. Kesalahan S, pada soal nomor 2

Dalam wawancara yang dilakukan peneliti, S, menyampaikan yang ia pahami bahwa pangkat

negatif bisa diubah menjadi positif dengan konsep a™1 = %

1

162X+ 3 g . N ] 3
P mengapa ——=— = 8 diselesaikan menjadi <"~ = 8> ?
S, : yang saya tahu kalau ada pangkat negatif bisa diubah menjadi positif jika menjadi satu

per. Maksudnya a™! = i

Pada nomer 2 tersebut diketahui 16=2*** artinya pangkat yang dimiliki bertanda negatif.
1

; ; 162X+ —
Sehingga hasil dari 16 = T
1
1672+ Zx+a
—_ 3 . . . -6 —_ 3
Maka =~ = 8 diselesaikan menjadi -~ =8

Untuk langkah selanjutnya S, tidak dapat menyelesaikan persamaan yang dikerjakan
S; menyelesaikan soal nomor 2 melakukan kesalahan dalam menyederhanakan dan

menyelesaikan persamaan eksponen.
Hal ini dapat dilihat pada gambar berikut :

Gambar 8. Kesalahan S; pada soal nomor 2

Dari hasil wawancara, siswa tampak tidak memahami bagaimana menyelesaikan persamaan
eksponen dan tidak memahami bagaimana menyelesaikan persamaan linier satu variabel

2—8x+16 9 . . 2T 99
P mengapa=— == 27 diselesaikan menjadi o = 27 ;
S5 : hasil perhitungan dari —8x + 16. Karena -8 + 16 = -8. Sehingga —8x + 16 = —8x
-8x+16 —8x
Jadi ZZX—H bisa diubah menjadi ;‘ op

Untuk langkah selanjutnya S; tidak dapat menyelesaikan persamaan yang dikerjakan

Pada soal nomor 2, S, melakukan kesalahan dalam menyelesaikan operasi perkalian serta
melakukan kesalahan dalam menyederhanakan pangkat. Selanjutnya S, juga melakukan
kesalahan dalam perhitungan. Hal ini dapat dilihat pada gambar berikut :
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Gambar 9. Kesalahan S, pada soal nomor 2

Dari hasil wawancara, siswa menyampaikan bahwa ia mengalami kesulitan dalam menyelesaikan

operasi perkalian dan menyelesaikan sebuah persamaan.

2—16+16

P darimana ———

(24)—2x+4

S3  : hasil perhitungan

2x+1
Karena 4(-2x + 4) = (4.-2) + (4.4) = -16 + 16.

P yakinkah kamu 4(-2x +4) =-16 + 16?

S; :iya.

P berapa nilai 4 dikalikan (- 2) ?

S; --16...... (siswa berpikir kembali)..... oh tidak bu. — 8.
Saya salah hitung.

P . langkah berikutnya mengapa 2_»

2x+1°
S; : karena - 16+ 16 habis. Jadi tinggal 2 saja tanpa pangkat.
P untuk berikutnya mengapa 212 ?

Ss : karena x + 1 itu artinya x= 1 ditambahkan 1. Jadi hasilnya 2°.

Untuk langkah selanjutnya S, tidak dapat menyelesaikan persamaan yang dikerjakan.

PEMBAHASAN

Semua subyek penelitian dapat memahami masalah yang diberikan pada nomor 1. Namun ke-
empat subyek melakukan kesalahan yang berbeda dalam proses menyelesaikan masalah yang
diberikan. Berdasar analisis yang dilakukan Brodie (2010) terdapat 4 tipe kesalahan yang dilakukan
siswa yaitu (1) basic error, yaitu bentuk kesalahan dasar pada jawaban siswa. Hal ini disebabkan
karena pengetahuan yang lemah terhadap konsep yang diberikan. Siswa tidak memahami konsep
dasar yang diberikan. (2) appropriate error, yaitu kesalahan pada konsep tertentu. Yang artinya siswa
sudah memahami konsep dasar namun ada sebagian dari konsep yang tidak dipahami siswa. (3)
missing information, yaitu ketidaklengkapan dalam menjawab soal. Hal ini disebabkan siswa tidak
dapat memproses lebih lanjut solusi dari permasalahan dan (4) partial insight, yaitu adanya sedikit
kesalahan dalam menyelesaikan soal namun menunjukkan bahwa siswa memahami konsep yang
diberikan. Untuk kesalahan pada tahap ini disebabkan kesalahan karena kecerobohan atau kesalahan
perhitungan.

Berdasar analisis Brodie, tipe kesalahan yang dilakukan S; dalam menyelesaikan
permasalahan nomor 1 yaitu tipe (3) missing information. S; mampu menyelesaikan permasalahan
yang diberikan namun tidak mampu menyelesaikan sampai bentuk paling sederhana. Siswa tidak
mampu memproses lebih lanjut solusi dari permasalahan. Sehingga dapat dikatakan S; melakukan
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kesalahan pada tipe (3) missing information . Sedangkan untuk tipe kesalahan yang dilakukan S,
dalam menyelesaikan soal nomor 1 yaitu tipe (4) partial insight. S; mampu memahami konsep dasar
aturan eksponen. Namun ia melakukan kecerobohan dan kurang teliti dalam menyederhanakan
pangkat, sehingga ia melakukan kesalahan dalam menyederhanakan pangkat. Selanjutnya tipe
kesalahan yang dilakukan S; dan S; dalam menyelesaikan soal nomor 1 merupakan tipe (1) basic
error. Siswa tidak memahami konsep dasar aturan eksponen. S; dan S, tidak memahami dengan baik
aturan (a.b)™ = a™ b™ untuk a# 0 dan b# 0. Tipe kesalahan yang dilakukan S; dan S, ini mirip
dengan hasil penelitian Prediger (2008) dimana siswa tidak dapat menyelesaikan perkalian dari suatu
pecahan.

Dalam menyelesaikan permasalahan nomor 2, subyek penelitian S;, S,, S; dan S; melakukan

kesalahan yang termasuk dalam tipe kesalahan (1) basic error . S; sudah memahami konsep dasar
b
aturan eksponen 2—C = aP~¢a # 0. Namun S, melakukan kesalahan dalam penerapannya. serta S,

tidak memahami bagaimana cara menyelesaikan persamaan eksponen. Sehingga dapat dikatakan S,
melakukan kesalahan tipe (1) basic error. Sedangkan S,, S;, dan S, tidak memahami konsep dasar
persamaan eksponen. Ke tiga subjek penelitian dapat dikatakan melakukan kesalahan tipe (1) basic
error. Sehingga keempat subyek melakukan kesalahan dasar dalam menyelesaikan persamaan
eksponen.

Penjelasan di atas adalah analisis kesalahan siswa dalam menerapkan aturan eksponen. Dari
beberapa penelitian menunjukkan bahwa siswa masih banyak yang melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan permasalahan terutama dalam memahami konsep yang dikerjakan. Tidak hanya siswa
tingkat pertama tetapi juga kedua, ketiga, ataupun mahasiswa. Alasan mengapa siswa mungkin
memiliki kesalahan konsep mungkin diperoleh dari guru-guru mereka (Biser, dkk., 2014). Selain itu
Godfrey, dkk(2008) dalam penelitiannya yang mengkaji bagaimana perspektif siswa dalam
penggunaan persamaan dan tanda “sama dengan” menyampaikan bahwa persamaan merupakan hal
yang bersifat dasar dalam pemahaman matematika. dan guru harus melakukan upaya untuk membantu
siswa dalam pemahaman tentang persamaan tersebut.

PENUTUP

Dari hasil penelitian dan pembahasan ini ditemukan kesalahan siswa dalam menerapkan
aturan eksponen berdasarkan analisis yang dilakukan oleh Brodie (2010). Kesalahan terbanyak yang
dilakukan adalah kesalahan tipe (1) Basic error. Kesalahan ini dilakukan oleh Subyek 3 dan Subyek 4
dalam menyelesaikan seluruh soal serta subyek 1 dan subyek 2 dalam menyelesaikan soal nomor 2.
Tipe kesalahan (3) Missing Information dilakukan oleh Subyek 1 dalam menyelesaikan soal nomor 1.
Sedangkan tipe kesalahan (4) Partial Insight dilakukan oleh subyek 2 dalam menyelesaikan soal
nomor 1.

Dari hasil penelitian maka peneliti menyampaikan saran sebagai berikut : (1) Guru hendaknya
menanamkan konsep dasar aturan eksponen serta manfaatnya secara baik ke siswa, sehingga
diharapkan siswa dapat menyelesaikan dengan baik permasalahan yang diberikan, mengetahui
manfaat penggunaannya dan tidak melakukan kesalahan yang sama untuk penyelesaian berikutnya.
(2). Diperlukan upaya pemberian bantuan seminimal mungkin (scaffolding) untuk menanggulangi
kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa .
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ANALISIS MISPERSEPSI GUNA MENINGKATKAN PEMAHAMAN
KONSEP BANGUN DATAR DAN KETRAMPILAN MATEMATIKA
SISWA SMP TERBUKA NEGERI 1 MALANG

Sadimin

SMP Negeri 2 Malang
sadimin.71@gmail.com

ABSTRAK. Pendidikan dalam era modern semakin banyak tergantung pada tingkat kualitas dan
antisipasi dari guru untuk menggunakan berbagai sumber yang tersedia. Guru harus berperan aktif
dalam belajar yang dihadapi siswa dan persiapkan pembelajaran yang dapat menumbuhkan cara
berfikir siswa agar menjadi kritis dan kreatif. Guru harus memiliki strategi dalam proses belajar
mengajar agar memudahkan siswa sebagai penerima pelajaran lebih mudah dalam
penangkapannya. Matematika merupakan salah satu bidang yang menduduki peranan penting
dalam pendidikan, hal ini dapat dilihat dari waktu jam pelajaran yang lebih banyak bila
dibandingkan dengan pelajaran lain. Matematika mampu meningkatkan kemampuan untuk
berfikir dengan jelas, logis, teratur dan sistematis. Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang
banyak dimanfaatkan orang dalam kehidupan sehari-hari menunjukkan bahwa matematika
dibutuhkan manusia. Wajar saja apabila matematika dimasukkan kedalam kurikulum formal di
setiap jenjang pendidikan dasar yang akan mereka gunakan sebagai bekal untuk menghadapi
kehidupan sehari-hari, dunia kerja dan studi lanjut. Kesalahan yang biasa terjadi adalah : 1)
Kesalahan konsep, yaitu kesalahan yang dilakukan siswa pada waktu mengerjakan soal
matematika, yang disebabkan karena siswa belum paham konsep matematika yang diperlukan. 2).
Kesalahan perhitungan, yaitu kesalahan yang disebabkan karena siswa salah menghitung, akan
tetapi konsep matematika yang digunakan sudah benar.

Kata Kunci: Analisis, Mispersepsi, Meningkatkan, Pemahaman, Konsep, Bangun Datar ,
Ketrampilan Matematika

PENDAHULUAN

Tujuan belajar matematika itu sendiri sesuai dengan yang dicapai setelah proses belajar
mengajar matematika berlangsung dengan baik untuk jangka pendek dan jangka panjang. Tujuan
belajar matematika jangka pendek yaitu dikuasainya sejumlah materi yang telah dipelajarinya,
sedangkan tujuan belajar matematika jangka panjang adalah berkenaan dengan penggunaan
matematika dalam kehidupan sehari-hari dan penggunaan matematika itu sendiri sebagai ilmu struktur
yang abstrak.

Sejalan dengan perkembangan masyarakat dan dunia pendidikan saat ini, muncul berbagai
tantangan dalam memajukan pendidikan. Saat ini pendidikan Indonesia masih mengalami
kemunduran. Upaya- upaya telah dilakukan untuk meningkatkan dan membangun kembali pendidikan
di Indonesia. Upaya tersebut misalnya perbaikan kurikulum, pengadaan buku ajar, penambahan
anggaran untuk pendidikan, peningkatan mutu guru, dan berbagai perbaikan lainnya. Keberhasilan
proses kegiatan belajar mengajar pada pelajaran matematika dapat diukur dari keberhasilan siswa
mengikuti kegiatan pembelajaran tersebut. Keberhasilan ini dapat dilihat dari tingkat pemahaman,
tingkat penguasaan materi dan prestasi belajar siswa. Semakin tinggi pemahaman dan penguasaan
materi serta prestasi belajar makin tinggi pula tingkat keberhasilan pembelajaran, namun pada
kenyataannya dapat dilihat bahwa prestasi yang dicapai siswa sangat memprihatinkan. Terutama pada
pembelajaran matematika, prestasi belajar yang dicapai siswa sangat rendah.

Pembelajaran matematika selama ini belum berhasil meningkatkan pemahaman siswa tentang
konsep dan aturan-aturan matematika. Padahal belajar matematika pada dasarnya merupakan belajar
konsep. Selama ini siswa cenderung menghafal konsep-konsep matematika, tanpa memahami maksud
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dan isinya. Kelas masih terfokus pada guru sebagai sumber utama pengetahuan, kemudian ceramah
menjadi pilihan utama strategi belajar. Jika konsep-konsep dasar diterima murid secara salah maka
sangat sukar untuk memperbaikinya kembali, tetapi jika murid bersikap terbuka masih ada harapan
untuk memperbaikinya. Namun jika murid bersikap tertutup, maka kesalahan itu akan dibawa terus
sampai pada suatu saat mereka menyadari konsep-konsep dasar yang mereka miliki adalah keliru.
Untuk itu, diperlukan strategi belajar baru yang lebih memberdayakan siswa, yaitu sebuah strategi
yang mendorong siswa mengkonstruksikan pengetahuan di benak mereka sendiri bukan menghafal
fakta-fakta. Berdasarkan pemikiran tersebut, artikel ini mengkaji tentang ”Analisis Mispersepsi Guna
Meningkatkan Pemahaman Konsep Bangun Datar dan Keterampilan Matematika Siswa SMP Terbuka
Negeri 1 Malang.
Adapun rumusan masalah yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Adakah peningkatan pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran matematika pada pokok
bahasan bangun datar melalui pendekatan kontekstual ?
2. Adakah peningkatan keterampilan matematika siswa dalam pembelajaran matematika pada pokok
bahasan bangun datar melalui pendekatan kontekstual ?

Secara umum hasil penelitian ini diharapkan secara teoritis dapat memberikan sumbangan
kepada pembelajaran matematika utamanya pada peningkatan pemahaman konsep bangun datar dan
keterampilan matematika melalui pendekatan kontekstual. Mengingat seorang siswa memiliki
ketangkasan dan ketrampilan serta kecerdasan dalam memecahkan masalah, maka salah satu tehnik
untuk meningkatkan ketajaman dalam memahami suatu konsep melalui pendekatan kontekstual.
Secara khusus penelitian ini memberikan kontribusi kepada strategi pembelajaran yang hanya
mementingkan hasil pembelajaran yang mementingkan proses. Pada dataran praktis penelitian ini
memberikan masukan kepada guru dan calon guru juga siswa. Bagi guru matematika, peningkatan
pemahaman konsep dengan pendekatan kontekstual ini digunakan untuk menyelenggarakan
pembelajaran yang aktif dan kreatif. Bagi siswa, proses penyelenggaraan ini dapat meningkatkan
pemahaman konsep dan keterampilan matematika.

KERANGKA TEORI

Ketrampilan matematika merupakan prosedur dan cara kerja yang diharapkan untuk
menangani sesuatu dengan cepat dan cermat. Ketrampilan matematika dapat dipelajari melalui
demonstrasi beberapa tipe latihan melalui lembar kerja serta kerja kelompok. Siswa dikatakan sudah
menguasai suatu keterampilan jika dapat mendemonstrasikan dengan benar dan tepat. Keterampilan
dibutuhkan untuk memecahkan suatu masalah dan menerapkan keterampilan tersebut dalam
bermacam-macam situasi. Belajar matematika tidak lepas dari kegiatan operasi berhitung.
Keterampilan berhitung tidak hanya berguna dalam persoalan matematika melainkan juga berguna
untuk pelajaran lain dan kehidupan sehari-hari, (Haris, 2010). Pembelajaran matematika khususnya
pada materi bangun datar adalah salah satu materi yang sangat sulit dipahami oleh siswa. Sedangkan
dalam pembelajaran matematika dengan pendekatan konvensional, strategi belajar yang digunakan
guru untuk menyampaikan materi bangun datar adalah dengan melukis bangun datar dan mengerjakan
soal-soal latithan sehingga masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menalar suatu
gambar bangun datar (Amir, 2013)

Metode mengajar merupakan sarana interaksi guru dengan siswa didalam kegiatan belajar
mengajar, dengan demikian perlu diperhatikan ketetapan metode mengajar yang dipilih dengan
tujuan, jenis dan sifat materi pelajaran serta dengan kemampuan guru dalam memahami dan
melaksanakan metode tersebut. Ketidakpastian dalam penggunaan suatu metode dapat menimbulkan
kebosanan, kurang dipahami dan monoton sehingga mengakibatkan sikap yang acuh terhadap
pelajaran matematika. Mengingat pentingnya matematika maka diperlukan pembenahan proses
pembelajaran yang dilakukan guru yaitu dengan menawarkan suatu metode pembelajaran yang dapat
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meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep matematika dan keterampilan matematika.
Salah satu cara untuk mengatasinya yaitu dengan menggunakan pendekatan kontekstual, Nurdin
(2012)

Pendekatan kontekstual merupakan konsep belajar yang membantu guru mengkaitkan antara
materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan
antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota
keluarga dan masyarakat. Untuk dapat melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
kontekstual untuk meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan matematika perlu adanya
kerjasama antara guru matematika dan peneliti yaitu melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK), Ismail
(2013). Proses PTK ini memberikan kesempatan kepada peneliti dan guru matematika untuk
mengidentifikasikan masalah-masalah pembelajaran sekolah, sehingga dapat dikaji dan dituntaskan.
Dengan demikian proses belajar matematika di sekolah yang menerapkan pendekatan kontekstual
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep matematika dan keterampilan
matematika, Hasan (2012).

METODE PENELITIAN
Artikel ini merupakan artikel yang bersifat kualitatif, yaitu untuk mengetahui dan
menjelaskan serta melakukan penelusuran untuk mencari masalah yang dihadapi. Selanjutnya
dilakukan analisis terhadap masalah tersebut, sehingga dapat memberikan solusi dalam mengatasi
masalah yang terkait dengan Mispersepsi Guna Meningkatkan Pemahaman Konsep Bangun Datar
dan Keterampilan Matematika Siswa SMP Terbuka Negeri 1 Malang Jumlah siswa yang diambil
sebagai sampel dalam penelitian ini sebanyak 32 orang siswa.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebagaimana yang disebutkan dalam beberapa pendapat bahwa kesalahan siswa dalam
mengerjakan soal matematika antara lain :
1. Kesalahan dalam membuat pemodelan matematika.
2. Kesalahan konsep, yaitu kesalahan dalam memahami konsep matematika.
3. Kesalahan strategi, yaitu kesalahan yang terjadi karena siswa memilih cara mengerjakan yang
tidak tepat.
4. Kesalahan sistematik, yaitu kesalahan yang berkenaan dengan pemilihan yang salah atas teknik
ekstrapolasi.
5. Kesalahan tanda, yaitu kesalahan dalam memberikan atau menulis tanda atau notasi matematika.
. Kesalahan hitung, yaitu kesalahan dalam melakukan operasi matematika.
Dalam penyelesaian soal geometri penelitian ini, untuk kesalahan nomor 1,2,dan 3, tidak dianggap
sebagai kesalahan, tetapi merupakan sesuatu yang perlu diperbaiki/dilatih agar siswa tidak mengalami
kesalahan lagi.

(o)

Soal 1.
A
Diketahui jajar genjang ABCD seperti gambar di gy
samping. Jika luasnya 162 cm’,AE = 6 cm dan AF = _
9 cm. D =

Keliling jajar genjang ABCD adalah... .

Jawaban untuk soal 1 ini diketahui bahwa 10 siswa menjawab dengan benar dan 22 siswa menjawab
salah. Dari 22 siswa yang menjawab salah ada 12 orang siswa yang menjawab salah yang masuk

dalam kategori kesalahan konsep, yaitu : Gambar di ubah menjadi
Jawab: seperti berikut
Luas=axt
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=CD x AE
162cm’= CD x 6 cm

162 cm? A B
D=——— =
6cm 3
CD=27cm
Keliling=2 (CD + AE)
=2 (27 cm+ 6 cm) 1 F
=2(33 cm)
=066 cm

Siswa belum paham konsep/pengertian dari keliling jajar genjang. Karena didalam pikiran siswa
adalah bagaimana cara menemukan konsep dari luas jajar genjang. Dari bentuk jajar genjang diubah
menjadi bentuk/bangun persegi panjang

Jawab yang benar:

Luas=axt
=CDx AE
162cm’= CD x 6 cm
162 cn?
D =
6cm
CD =27 cm
Luas=axt
=BCx AF
162cm’= BC x 9 cm
162 cn?
BC =
9cm

BC=18 cm
Keliling =2 (CD + BC)
=2(27cm+ 18 cm)
=2(45 cm)
=90 cm
Jadi keliling dari jajar genjang adalah 90 cm

Soal 2 :
Sebuah lingkaran dengan panjang jari — jari 7 cm dan (m = %) Berapa keliling setengah lingkaran

tersebut?

Jawaban untuk soal 2 ini diketahui bahwa 15 siswa menjawab dengan benar dan 17 siswa menjawab
salah. Dari 17 siswa yang menjawab salah ada 14 orang siswa yang menjawab salah yang masuk
dalam kategori kesalahan konsep, yaitu :

Jawab:

1 1
Keliling > lingkaran = =x 2nr

1 22
Keliling > lingkaran = he 2 - X 7cm

1
Keliling > lingkaran=22cm

Siswa kurang bisa memahami soal, karena soal tidak dilengkapi dengan gambar, sehingga
siswa beranggapan bahwa yang di maksud dengan setengah lingkaran hanya %x 2nr tanpa

memperhitung diameternya.
Jawaban yang benar:
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1 1
Keliling 3 lingkaran = 5% 2nr + 2r
o1 1 22
Keliling 3 lingkaran = > x 2 - x7cm+2x7cm
1
Kelilingzlingkaran =22cm+14cm

1
Keliling > lingkaran=36cm
Jadi keliling setengah lingkaran adalah 36 cm

Soal 3 :
Hitunglah luas keliling segitiga ABC di bawah ini.
A B
.
K""\\ :
G6ecm . 10em
et '\-\.\. y
D Bem . =

Jawaban untuk soal 3 ini diketahui bahwa 20 siswa menjawab dengan benar dan 12 siswa menjawab
salah. Dari 12 siswa yang menjawab salah ada 7 orang siswa yang menjawab salah yang masuk dalam
kategori kesalahan konsep, yaitu :

Jawaban 1 :

luags =60+ 8% 100 =140

Pada jawaban ini ada 2 kesalahan konsep yang dilakukan siswa. Pertama, siswa belum faham
konsep/pengertian luas segitiga, dan bagaimana cara menghitung luas segitiga. Kedua, siswa belum
memahami cara melakukan perhitungan operasi campuran pada bilangan cacah, sehingga siswa
menghitung 6 + 8 x 10 = 140 cm, kemungkinan yang dimaksud siswa adalah (6+8) x 10, siswa juga
melakukan kesalahan tipe-3, kesalahan penggunaan satuan luas.

Jawaban 2 :

6xX8x10 6 8 10
b k) 10 i ==-X-X—=
E:S 2 524;?::’ 2 2 2 2

Siswa membagi masing-masing sisinya dengan 2, lalu mengalikannya. Kemungkinan siswa mengira
bahwa, selain itu karena sisi yang ada ukurannya ada 3, maka siswa mengalikan 3 sisi tersebut. Siswa
tidak menghitung jawabannya sampai selesai. Rupanya siswa belum bisa mengalikan 3 bilangan. Dari
jawaban siswa dapat dilihat bahwa siswa belum memahami konsep/pengertian luas, dan hanya
menghafal rumus luas segitiga. Jika soalnya dibuat lebih sederhana, misalnya: hanya ada satu gambar
segitiga dan yang diberikan di soal hanya alas dan tinggi saja, mungkin siswa tersebut dapat
menghitung luasnya dengan benar.

Jawaban yang benar adalah :

bom KB om -
3. Luas— R 24 em~

1. Kebling bem+38cm+ 10em  2Z4cm

Dalam pembelajaran matematika, kesalahan mempelajari suatu konsep terdahulu akan
berpengaruh terhadap pemahaman konsep berikutnya karena matematika merupakan kajian/pelajaran
yang terstruktur. Ada beberapa sebab terjadinya kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
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matematika, yaitu: kesalahan dalam memahami soal, kesalahan dalam menggunakan rumus,
kesalahan dalam operasi hitung, ataupun kesalahan dalam menyimpulkan.

KESIMPULAN

Sebagaimana yang telah dipaparkan berbagai kesalahan umum yang dilakukan oleh siswa
dalam mengerjakan tugas-tugas matematika, yaitu kurangnya pengetahuan tentang simbol, kurangnya
pemahaman tentang nilai tempat, penggunaan proses yang keliru, kesalahan perhitungan, dan tulisan
yang tidak dapat dibaca sehingga siswa melakukan kekeliruan karena tidak mampu lagi membaca
tulisannya sendiri. Kesalahan yang biasa terjadi adalah: 1) Kesalahan konsep, yaitu kesalahan yang
dilakukan siswa pada waktu mengerjakan soal matematika, yang disebabkan karena siswa belum
paham konsep matematika yang diperlukan. 2). Kesalahan perhitungan, yaitu kesalahan yang
disebabkan karena siswa salah menghitung, akan tetapi konsep matematika yang digunakan sudah
benar.

Namun yang paling mendasar adalah kesalahan konsep, yaitu kesalahan yang dilakukan siswa
pada waktu mengerjakan soal matematika, yang disebabkan karena siswa belum paham konsep
matematika yang diperlukan.

DAFTAR RUJUKAN

Amir, D. 2013. Strategi Penerapan Model Pembelajaran Dalam Pelajaran Matematika SMP. Jurnal
(online),(http://www.lpmpsulsel.net/v2/index.php?option=com_content&view=article&id=13
8:strategi&catid=42:widyaiswara&lItemid=203) diakses pada tanggal 15 Mei 2015.

Haris, M. 2010. Manajemen Pelatihan Berbasis Mandiri. Pustaka Pelajar, Yogyakarta.

Hasan. 2012. Problem Based Learning, Pembelajaran Kooperatif: Makalah disampaikan pada
Seminar Model-Model Pembelajaran di LPMP Sul-Sel, Makassar: LPMP Sul-Sel.

Ismail, A. 2013. Meningkatkan Prestasi Siswa Melalui Belajar Secara Mandiri. Fakultas Pasca
Sarjana IKIP Jakarta

Nurdin. 2012. Perspektif Pendidikan Terbuka Jarak Jauh,; Kajian Teoritis dan Aplikasi, Bumi Aksara,
Jakarta.

86 | Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Matematika 2016 ~ Universitas Kanjuruhan Malang



Volume 1 Tahun 2016 — ISSN 2528-259X

PEMBELAJARAN TEAM GAMES TOURNAMENT DENGAN
MASALAH OPEN-ENDED UNTUK MENINGKATKAN BERPIKIR
KRITIS

Sri Desilya; Toto Nusantara; Abdul Qohar

Universitas Negeri Malang
sridesilya@yahoo.com

ABSTRAK. Salah satu aspek yang harus dikembangkan dan dimiliki oleh siswa dalam
pembelajaran menurut dimensi belajar adalah berpikir kritis (critical thinking). Tujuan
pembelajaran matematika membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis,
sistematis, kritis, dan kreatif, responsif serta bekerjasama. Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa pembelajaran kooperatif Team Games Tournament (TGT) dan masalah open-ended mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Pembelajaran TGT dengan strategi masalah
open-ended merupakan salah satu alternatif yang dapat diterapkan dalam pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIID SMP
Negeri 2 Kualasimpang Kabupaten Aceh Tamiang. Hasil penelitian menunjukkan pembelajaran
TGT dengan masalah open-ended dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas
VIID SMP Negeri 2 Kualasimpang. Pembelajaran TGT dengan masalah open-ended
meningkatkan Kemampuan berpikir kritis meliputi kemampuan menyelesaikan masalah dengan
beragam penyelesaian, memaparkan argumentasi (alasan) terhadap penyelesaian yang dihasilkan
secara jelas dan tepat, mengevaluasi penyelesaian dan menyimpulkan masalah berdasarkan ragam
penyelesaian secara tepat.

Kata Kunci: Team Games Tournament TGT), Masalah Open-ended, Berpikir kritis

PENDAHULUAN

Kebiasaan berpikir kritis (critical thinking) merupakan salah satu aspek yang harus
dikembangkan dan dimiliki oleh siswa dalam pembelajaran (Marzano dan Pickering, 1997). Pelajaran
matematika diterapkan pada semua jenjang bertujuan membekali peserta didik dengan kemampuan
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, responsif serta bekerjasama (Permendikbud No.
68 Tahun 2013). Penugasan dalam pembelajaran matematika hendaknya berkaitan dengan dunia nyata
sehingga mampu membangkitkan kebiasaan berpikir siswa dengan baik, berpikir terbuka dan
membuat kesimpulan berdasar bukti yang kuat (Johnson, 2011). Berpikir kritis melibatkan penalaran
logis dan kemampuan memisahkan fakta dan opini, menguji informasi secara kritis berdasarkan bukti
sebelum menerima atau menolak gagasan atau pertanyaan berkaitan dengan masalah yang dihadapi
(Semil, 2006). Pembelajaran matematika dilakukan guna mengarahkan siswa memiliki dan
menerapkan kebiasaan berpikir dan diawali dengan berpikir kritis. Berpikir kritis merupakan proses
terarah dan jelas yang digunakan dalam kegiatan mental seperti memecahkan masalah, membuat
keputusan dan menganalisa. Berpikir kritis merupakan kemampuan untuk berpendapat secara
terorganisir yang pada akhirnya akan mengarahkan siswa pada pemikiran kreatif dan mandiri dalam
belajar matematika.

Masalah matematika yang bersifat terbuka terhadap solusi maupun metode masih jarang
diterapkan dalam pembelajaran matematika di sekolah (Emilya, 2010; Kwon dan Parks , 2006). Hal
ini mengurangi kesempatan siswa untuk menggali gagasan — gagasan yang lebih luas. Masalah open-
ended merupakan media pendekatan dalam pemecahan masalah yang digunakan untuk mengevaluasi
kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam pembelajaran matematika. Pendekatan ini melibatkan siswa
dalam memecahkan masalah open-ended melalui menformulasi beragam solusi yang tepat (Inprasitha,
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2006). Penerapan masalah open-ended sangat baik untuk memberi kesempatan kepada siswa
memperoleh solusi yang beragam maupun metode atau strategi memperoleh solusi yang beragam
pula. Murni (2013) menyatakan pendekatan dan pertanyaan open-ended memberikan kebebasan
kepada siswa untuk mengekspresikan opini dan gagasan yang ingin mereka bertujuan meningkatkan
keterampilan berpikir. Peneliti melakukan pembelajaran menerapkan masalah — masalah open-ended
dalam rangka observasi di kelas VIID SMPN 2 kualasimpang guna memahami kendala yang dihadapi
siswa. Pemilihan masalah open-ended didasarkan pada Inoue dan Buczynski (2011) yang menyatakan
bahwa pembelajaran yang menerapkan masalah — masalah open-ended memberi kesempatan guru
mengantisipasi munculnya jawaban — jawaban atau respon siswa yang berbeda.

Karakter siswa berpikir kritis menurut Facione (2011) dan Ennis (2011) adalah mampu
memaparkan argumen secara tepat menggunakan informasi yang tersedia. Berdasarkan observasi
awal, masih terdapat kesalahan siswa dalam menyelesaikan dan memaparkan penyelesaian masalah
yang berkaitan dengan keliling segiempat. Beberapa temuan berkaitan dengan penerapan masalah
open-ended di kelas VIID antara lain siswa menyajikan beragam solusi terhadap masalah berkaitan
dengan keliling segiempat, namun dalam pemaparan solusi, masih ditemui siswa yang kurang tepat
menggunakan informasi yang tersedia sehingga solusi yang tampak masih terdapat kekeliruan.
Karakter berpikir kritis melibatkan kemampuan siswa dalam mengevaluasi dan menyusun kesimpulan
(Facione, 2011; Ennis, 2011). Kelemahan siswa menggunakan informasi yang tersedia mengakibatkan
siswa lemah dalam menentukan kebenaran suatu pernyataan yang muncul dan siswa akan kesulitan
pula dalam menyusun kesimpulan.

Menyadari pentingnya berpikir kritis untuk membekali siswa peneliti melakukan
pembelajaran matematika guna mengidentifikasi kebiasaan siswa berpikir kritis di kelas VII D
SMPN2 Kualasimpang. Hasil observasi dan analisis lembar jawaban, beberapa fakta bahwa siswa
kelas VII D SMPN 2 Kualasimpang masih mengalami kendala dalam berpikir kritis. Pembiasaan
berpikir kritis dalam pembelajaran matematika akan mengarahkan matematika sebagai wadah diskusi
dan kolaborasi yang penting dalam membangun iklim berkompetisi secara intelektual (Jacob dan
Sam, 2008). Berpikir kritis dalam pemecahan masalah matematika bertujuan mendukung model
pembelajaran guna mengukur keterlibatan kemampuan berpikir kritis dan mengukur keterlibatan
siswa. Selain itu sebagai alat evaluasi terhadap reaksi siswa dalam menyelesaikan masalah. Strategi
yang digunakan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis antara lain meminta siswa bertanya,
penyelidikan mandiri terhadap suatu gejala, latihan menggunakan penemuan tipe eksperimen pada
masalah open-ended dan membuat kesimpulan (Miri, David dan Uri, 2007). Strategi — strategi
tersebut mendukung perkembangan keterampilan guru secara konteks pada program yang melibatkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi.

Kebiasaan berpikir siswa dalam belajar matematika dapat diperoleh melalui penerapan
strategi pemberian masalah open-ended. Ibrahim (2011) menyatakan bahwa pengembangan bahan
ajar matematika berbasis masalah terbuka (open-ended problem) mampu membantu siswa mencapai
kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa secara optimal. Murni (2013), pembelajaran melalui
penerapan strategi open-ended dapat meningkatkan keterampilan berpikir siswa sekolah menengah
pertama. Pemecahan masalah yang bersifat open-ended merupakan salah satu cara efektif dalam
mengembangkan pemahaman matematika secara lebih mendalam. Pemberian masalah yang bersifat
open-ended memberi kesempatan kepada siswa untuk mencari tahu, menyelidiki beragam strategi dan
cara yang mereka percaya dan tepat dalam memecahkan masalah yang siswa hadapi. Pembelajaran
yang melibatkan penugasan masalah open-ended mampu meningkatkan dan memperkuat pengetahuan
siswa melalui penerapan cara berpikir matematis dan mempengaruhi kesan siswa dalam belajar
matematika (Al-Absi , 2013). Hal ini mengindikasikan masalah open-ended dapat meningkatkan
proses terbentuknya pemahaman baru yang terjadi pada zona perkembangan proksimal siswa. Solusi
yang tampak pada penyelesaian masalah open-ended menjadi indikasi perkembangan berpikir siswa
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dan membantu guru mengidentifikasi kesalahpahaman konsep matematika. Oleh karena itu
keterampilan guru dalam merancang masalah open-ended perlu dikembangkan dan diterapkan dalam
pembelajaran matematika di kelas.

Aydogdu dan Kesan (2014) menyatakan bahwa beragam strategi dalam memecahkan masalah
geometri menggunakan masalah open-ended; misalnya membuat gambar, strategi tebak dan uji,
menyederhanakan masalah, brainstorming, dan menggunakan informasi yang telah dimiliki, mampu
melibatkan siswa dalam memecahkan masalah pembelajaran. Kruse dan Drews (2013) menyatakan
pemberian tugas berupa masalah open-ended memberi pengaruh peningkatan kemampuan berpikir
kritis, meningkatkan penalaran secara kuantitatif serta memperluas pengalaman belajar. Metode
pengajaran matematika yang memiliki dampak dalam pembelajaran di sekolah adalah menerapkan
masalah yang bersifat terbuka. Melalui penyajian masalah terbuka mampu meningkatkan kemampuan
siswa dalam memecahkan masalah dan kemampuan berpikirnya (Murni, 2013; Al Absi, 2013;
Pehkopen, Naveri dan Laine, 2013; Joseph , AME 2009). Masalah open-ended akan menciptakan
diskusi antar siswa dan membantu siswa mengenali bahwa matematika tidak terbatas hanya memiliki
satu solusi. Melalui variasi solusi siswa mampu menggeneralisasi masalah open-ended sebagai
pemicu diskusi kelas yang lebih besar. Siswa tidak hanya mampu memperoleh solusi untuk dirinya
sendiri namun juga siswa memahami bagaimana solusi tersebut diperoleh.

Berdasarkan observasi selama pembelajaran, siswa kelas VII D SMPN 2 Kualasimpang
merupakan siswa yang aktif dan dinamis. Aktifitas siswa bertanya dan dinamika kelompok cukup
positif, namun masih kurang mampu mengendalikan diri dalam mematuhi aturan yang diterapkan di
awal pembelajaran. Aktifitas siswa masih terkesan individualis dimana siswa terkesan suka
berkompetisi dan ingin terlihat unggul. Namun hal ini menyebabkan siswa banyak melakukan
kecerobohan dan kurang hati — hati dalam mengajukan pendapatnya. Berdasarkan kondisi ini peneliti
ingin menerapkan pembelajaran kooperatif yang mampu memfasilitasi siswa bergerak aktif, mampu
bekerjasama sekaligus mampu meningkatkan kompetisi siswa untuk berpikir kritis ketika
menyelesaikan masalah dalam pembelajaran. Pembelajaran kolaborasi merupakan wadah interaksi
dan gaya belajar individu dimana, masing — masing individu siswa bertanggungjawab atas setiap
tindakan. Pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) merupakan alternatif yang
dapat diterapkan dalam pembelajaran guna mengembangkan aktivitas siswa untuk bekerjasama
sekaligus meningkatkan kemampuan dalam pemecahan masalah (Wyk, 2011).

Pembelajaran kooperatif memfasilitasi siswa dan mengurangi kekhawatiran siswa dalam
belajar. Hal ini mengindikasikan pembelajaran kooperatif memberi kontribusi yang sangat penting
dan memiliki pengaruh yang tinggi dalam praktek pembelajaran. Model pembelajaran yang variatif
guna membangkitkan daya kreativitas dan motivasi siswa untuk belajar secara mandiri dan
bekerjasama dalam kelompok belajarnya dan tipe TGT merupakan salah satu model yang menyiapkan
semua siswa agar berani bersaing dan bekerjasama sekaligus. Pembelajaran kooperatif tipe TGT
mampu mempengaruhi siswa untuk belajar aktif, kreatif dan berlatih bekerjasama, mandiri dan
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Kemandirian belajar siswa meningkat, kemampuan
penalaran dan koneksi matematis melalui TGT (Purnamasari, 2014; Tiya, 2013; Bukunola dan Idowu,
2012; Awofala, Fatade dan Oluwa, 2012). Memfasilitasi siswa dengan beragam masalah dan
kesempatan untuk beraktivitas, berinteraksi dan berkompetisi dalam proses belajar guna tercapainya
kemampuan berpikir kritis dan menciptakan kemandirian pada diri siswa. Selaras dengan Fujiarso
(2015) menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif tipe feam games tournament mampu
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pembelajaran Team Games Tournament (TGT) yang
dapat meningkatkan berpikir kritis siswa meliputi kemampuan menyelesaikan masalah open-ended
dengan beragam penyelesaian, kemampuan memaparkan argumentasi (alasan), kemampuan
mengevaluasi dan mampu menyusun kesimpulan. Pembelajaran TGT dengan masalah open-ended
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merupakan salah satu alternatif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Rancangan
masalah yang diterapkan dalam pembelajaran ini meliputi masalah — masalah open-ended yang
berkaitan dengan keliling dan luas daerah segiempat dan segitiga. Melalui pembelajaran ini
diharapkan siswa secara aktif mengembangkan kebiasaan berdiskusi, mengajukan pendapat, gagasan
dan ide — ide, mampu bekerjasama serta memiliki kemampuan berkompetisi. Kemampuan berpikir
kritis dikelompokkan berdasarkan tingkatan menurut Paul dan Elder (2007) yaitu sangat kritis, kritis,
kurang kritis dan tidak kritis.

METODE

Pendekatan penelitian ini adalah penelitian kualitatif sedangkan jenis penelitiannya adalah
penelitian tindakan kelas. Instrumen pada penelitian ini terdiri dari lembar validasi instrumen
penelitian dan perangkat pembelajaran, lembar observasi aktivitas guru dan siswa serta tes hasil
belajar.

Data pada penelitian ini meliputi data hasil validasi perangkat pembelajaran dan instrumen
penelitian yang berasal dari validator, data hasil observasi aktivitas guru dan siswa yang berasal dari
observer, dan data hasil tes di akhir tindakan yang berasal dari siswa. Data tersebut selanjutnya
dianalisis dengan langkah-langkah menganalisis data menurut Mills dan Huberman (1994) yaitu
reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan.

Data dalam penelitian ini yaitu data hasil validasi, data hasil observasi aktivitas siswa dan
guru serta hasil tes siswa selanjutnya direduksi, dipaparkan dan ditarik kesimpulan berdasarkan
kriteria keberhasilan untuk masing-masing data tersebut. Berdasarkan hasil kesimpulan ini, ketiga
data tersebut dibandingkan yaitu membandingkan data hasil validasi dari validator, data hasil
observasi dari observer dan data hasil tes siswa dari siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran Team Games Tournament (TGT) dengan masalah open-ended yang
dilaksanakan dalam penelitian ini meliputi sintaks (1) Presentasi materi. Presentasi atau penyajian
materi yang diberikan guru berupa langkah — langkah pembelajaran TGT, karakteristik berpikir kritis
yang harus dimiliki siswa ketika menyelesaikan masalah open- ended dan materi prasyarat sebagai
apersepsi siswa. Materi prasyarat yang dipaparkan guru berupa konsep — konsep keliling dan luas
segiempat dan segitiga serta beberapa konsep lain yang berkaitan dengan masalah yang akan
diselesaikan. (2) Mengorganisir siswa dalam kelompok. Siswa berkelompok secara heterogen, setiap
siswa duduk pada kelompok yang telah disusun guru. Pada setiap meja kelompok terdapat daftar
nama anggota kelompok. Masing — masing nama ditandai dengan warna tertentu sesuai dengan
tingkat kemampuannya; warna biru untuk siswa dengan kemampuan tinggi, warna kuning untuk siswa
berkemampuan sedang dan warna merah untuk siswa berkemampuan rendah. Tiap kelompok
memperoleh perlengkapan dan 1 set masalah open-ended berkaitan dengan keliling dan luas daerah
segiempat dan segitiga (3) Game. Pada tahap ini siswa secara berkelompok mendiskusikan dan
memaparkan penyelesaian masalah yang disediakan pada lembar kegiatan dan menempelkan hasil
kerja pada plano putih kemudian membandingkan hasil penyelesaian yang diperoleh setiap kelompok.
Guru berperan sebagai moderator dan dibagian akhir game, guru mengajak siswa berperan sebagai
penilai terhadap hasil kerja kelompok. (4) Turnamen. Pada tahap ini siswa dengan masing — masing
warna sesuai daftar nama yang tertera pada meja kelompoknya menempati meja turnamen sesuai
dengan warna namanya. Siswa dengan nama berwarna biru duduk pada kelompok meja turnamen
yang ditandai dengan kertas HVS warna biru. Siswa dengan nama berwarna kuning menempati meja
turnamen yang ditandai dengan kertas HVS warna kuning demikian juga siswa dengan nama
berwarna merah menempati kelompok meja turnamen yang ditandai dengan kertas HVS warna merah.
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(5) Rekognisi Tim. Pada tahap ini guru dan siswa menilai hasil kerja masing — masing peserta
turnamen. Secara berurutan sesuai dengan kelompok meja turnamen guru dan siswa menilai hasil
kerja beberapa siswa yang ditampilkan mewakili setiap kelompok meja turnamen.

Kemampuan berpikir kritis siswa dilihat selama proses pembelajaran dan setelah
pembelajaran. Kemampuan berpikir kritis siswa selama proses pembelajaran dilihat dari hasil kerja
siswa pada tahap game dan turnamen sedangkan setelah pembelajaran kemampuan berpikir kritis
siswa dilihat dari tes hasil belajar meliputi aspek kognitif kemampuan menyelesaikan masalah dengan
beragam solusi, mampu memaparkan argumen (alasan) dari setiap solusi yang muncul, mampu
mengevaluasi dan menyusun kesimpulan berdasarkan solusi yang dihasilkan.

Tabel 1 Pedoman Penskoran Kemampuan Berpikir Kritis

Skor Indikator Berpikir Kritis

1 Mampu menyelesaikan masalah dengan menyajikan lebih dari 3 alternatif secara tepat ,
mampu memaparkan argumen (alasan) secara jelas dan tepat, mampu mengevaluasi dan
menyimpulkan berdasarkan penyelesaian secara tepat.

2 Mampu menyelesaikan masalah dengan menyajikan 2-3 alternatif secara tepat , mampu
memaparkan argumen (alasan) secara jelas dan tepat, mampu mengevaluasi penyelesaian
secara tepat namun kurang tepat dalam menyusun simpulan.

3 Mampu menyelesaikan masalah dengan menyajikan alternatif secara tepat , mampu
memaparkan argumen (alasan) secara jelas dan tepat, kurang tepat dalam mengevaluasi dan
menyimpulkan berdasarkan penyelesaian.

4 Kurang tepat dalam menyajikan penyelesaian masalah, kurang tepat memaparkan argumen
(alasan), tidak mampu atau tidak tepat mengevaluasi dan menyimpulkan berdasarkan
penyelesaian.

Berikut hasil kerja siswa dalam menyelesaikan masalah open-ended berkaitan dengan keliling dan
luas daerah segiempat.

Gambar 1. Hasil jawaban siswa dalam menyelesaikan masalah open-ended

Pada tahap game dan turnamen siswa menyelesaikan masalah — masalah open-ended yang
berkaitan dengan luas dan keliling segiempat dan segitiga. Gambar 1 merupakan cuplikan masalah tes
yang berkaitan dengan keliling dan luas segiempat. Pada masalah ini siswa diharapkan mampu
menampilkan penyelesaian yang beragam. Pada soal ini siswa diminta menggambarkan
persegipanjang yang memiliki keliling 24 cm dan diminta menghitung luas masing — masing persegi
panjang yang mereka gambarkan. Berdasarkan cuplikan pada gambar 1, siswa telah mampu
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling persegi panjang dengan beragam
penyelesaian. Beberapa temuan dalam masalah ini, siswa mampu menggambarkan beragam persegi
panjang yang memiliki keliling 24 cm. Pada salah satu bagian, siswa hendak menunjukkan bahwa
keliling persegi panjang tersebut 24 cm. Pada persegi panjang yang digambarkan siswa dengan
panjang sisi 10 cm dan 2 cm, siswa menuliskan keliling rumusan keliling dengan tepat namun pada
satuan yang tertera siswa menuliskan satuan keliling menjadi 24 ¢cm’. Dalam hal ini siswa masih
belum memahami dengan baik satuan panjang dan satuan luas yang harus digunakan. Pada dasarnya
siswa tidak harus menuliskan kembali cara menghitung keliling persegi panjang, sudah tepat jika

Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Matematika 2016 ~ Universitas Kanjuruhan Malang | 91



Volume 1 Tahun 2016 — ISSN 2528-259X

siswa hanya menggambarkan persegi panjang dengan menampilkan panjang sisi yang sesuai dengan
informasi yang tertera pada masalah.

Gambar 2. Hasil jawaban siswa dalam memaparkan dan mengevaluasi
masalah open-ended

Pada gambar 2, masalah yang disajikan merupakan masalah yang digunakan untuk mengukur
kemampuan siswa dalam memaparkan argumentasi sekaligus mengukur kemampuan siswa
mengevaluasi ( menilai ) suatu pernyataan. Masalah yang disajikan berkaitan dengan luas triplek
berpenampang persegi. Triplek tersebut akan dipotong menjadi beberapa bagian yang sama. Melalui
masalah ini siswa diharapkan mampu memaparkan penyelesaian dengan beragam solusi. Triplek
dibagi menjadi 4 (empat) yang sama. Bagian tersebut dapat berupa persegi juga ataupun persegi
panjang. Pada pertanyaan (a) siswa diminta menilai pernyataan yang diberikan. Siswa diminta menilai
apakah luas triplek berbentuk persegi semula adalah 144 m’. Siswa dapat membagi triplek menjadi 4
(empat) persegi yang sama ukurannya. Kemudian siswa mengaitkan informasi dengan konsep keliling
persegi untuk menentukan panjang potongan triplek. Panjang sisi potongan triplek diketahui maka
siswa mampu menentukan panjang sisi triplek semula dan menghitung luas keping triplek tersebut.
Pada gambar 2 terlihat siswa memaparkan argumentasi dengan benar. Siswa menentukan panjang sisi
potongan triplek dan diperoleh panjang sisi potongan triplek berbentuk persegi 6 cm. berdasarkan
panjang sisi potongan triplek siswa memperoleh panjang sisi kepingan triplek semula sebesar 12 cm.
Kemudian siswa menghitung luas penampang triplek dengan rumusan luas daerah persegi dan
diperoleh luas kepingan triplek semula 144. Namun pada penulisan luas yang diperoleh siswa tidak
teliti dan tidak hati — hati dalam menuliskan satuannya. Satuan seharusnya dalam m” namun siswa
menuliskan satuan luas dengan 144m.

S0AL GAME 2

Riko si tukang kayu akan membuat pesanan figura (bingkai
foto) seperti padagambar. Pemesan figura mengatakan
hahwa salah satu ukuran sisi fotonya tidak kurang dari 5
cm dan keliling figura harus 42 cm.

o. Berapakah ukuran sisi figura yang mungkin dapat
dibuat aleh Riko si tukang kayu?

b. Berapa luas penampang figura terkecil yang dapat
dibuat Rike jika ukuran sisi figura dibatasi hanya pada
bilangat bulat?

€. Menurutmu, adakah luas penampang terkecil lainnya?

Jelaskan alasanmut

(a) (b)

Gambar 3. Masalah pada game 2 dan salah satu penyelesaian kelompok siswa
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Gambar 3 merupakan cuplikan salah satu masalah pada game 2 dan penyelesaian yang
dihasilkan oleh kelompok 1. Masalah ini ditampilkan untuk mengukur kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah open-ended dengan beragam solusi sekaligus mengukur kemampuan siswa
dalam memaparkan argumen dan membuat kesimpulan. Kelompok 1 menyajikan penyelesaian
masalah (a) dan (b) dalam bentuk tabel karena menurut mereka penyelesaian lebih sederhana dan
mudah dimengerti. Pada penyelesaian kelompok 1, menampilkan informasi yang diberikan sekaligus
menyajikan solusi untuk pertanyaan (a). Siswa — siswa dalam kelompok 1 menyajikan alternatif
ukuran pigura yang mungkin dibuat dengan ketentuan keliling pigura harus 42 cm. Panjang ukuran
sisi pigura yang beragam dan pada tabel tersebut juga menampilkan luas penampang pigura sehingga
kelompok 1 dapat dengan mudah menunjukkan luas terkecil yang mereka peroleh. Namun pada
lembar jawaban kelompok 1, tidak tertera kesimpulan yang harus mereka tuliskan. Dengan tampilan
penyelesaian yang sederhana menjadi salah satu kelebihan hasil kerjasama kelompok 1. Tabel yang
mereka sajikan membuat siswa kelompok lain memahami langkah penyelesaian namun masih
terdapat kekurangan karena ketiadaan kesimpulan untuk menjawab pertanyaan (b). Untuk menjawab
masalah (c) kelompok 1 menuliskan bahwa ada luas penampang pigura yang lebih kecil dari yang
mereka tampilkan dengan memberikan argumen bahwa ukuran salah satu sisi pigura harus lebih kecil
dari 5 cm. Argumen yang diberikan kelompok 1 tepat untuk menjawab masalah (c).

Seorang tukang kayu memiliki sekeping papan triplek berbentuk persegi. Tukang kayu meminta asistennya memotong papan

triplek tersebut menjadi 4 (empat) bagian berbentuk segiempat yang sama besar. Setelah dipotong, sang asisten mengukur

tiap bagian papan triplek tersebut dan mendapati keliling tiap bagian papan triplek adalah 24 m. Sang asisten mengatakan

bahwa luas penampang papan triplek semula 144 m’,

a. Setujukah kamu dengan pernyataan sang asisten bahwa luas penampang papan triplek semula adalah 144 m”? Jelaskan
alasanmu!

Gambar 4. Cuplikan masalah nomor 3 tes siklus I

Pada masalah 3 tes siklus I siswa diminta mengevaluasi pernyataan yang disediakan dan
diharapkan siswa mampu memaparkan argumentasi berdasarkan konsep — konsep yang mendukung
argumentasinya. Untuk menentukan pertanyaan poin (a) tersebut, diharapkan siswa menggunakan
ilustrasi agar lebih mudah memunculkan alternatif jawaban yang dapat mendukung argumen yang
diperlukan. Cuplikan gambar 5 menunjukkan siswa menggunakan deskripsi untuk memaparkan
pemikirannya.

‘%FE& ool Sememe ko bagion Petondon Ratan-A0PLey toecbut
meimikl Y wqmﬁ __.'L'i'. buql ™ balav HIW\\ tuso byt Ee ’nrmﬁr'vg
2u @m’ bosnua tuy m B bidok <okulv kacna 2 2ufay
—’q 1\!, s f}‘; 'nul’-ﬂ'n l‘l\\‘

Gambar 5. Cuplikan salah satu penyelesaian masalah

Argumen AG tanpa menggunakan ilustasi gambar persegi yang dibagi menjadi empat bagian
yang sama menyebabkan kesulitan dalam menghubungkan pengetahuannya dengan konsep lain. Pada
cuplikan juga tampak AG kurang tepat menggunakan informasi keliling yang diberikan untuk
menentukan luas persegi semula. Aydogdu dan Kesan (2014) menyatakan bahwa beragam strategi
dalam memecahkan masalah geometri menggunakan masalah open-ended; misalnya membuat
gambar, strategi tebak dan uji, menyederhanakan masalah, brainstorming, dan menggunakan
informasi yang telah dimiliki, mampu melibatkan siswa dalam memecahkan masalah pembelajaran.
Dalam hal ini guru membimbing siswa untuk terlebih dahulu membuat ilustrasi dalam bentuk gambar
persegi yang dibagi dalam beberapa bentuk, misalnya persegi yang dibagi menjadi 4 persegi yang
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sama atau persegi dibagi menjadi 4 persegi panjang yang sama. Kemudian menggunakan informasi
yang diberikan untuk selanjutnya menerapkan konsep keliling untuk menentukan panjang sisi bagian
dan panjang sisi persegi semula. Setelah siswa mampu menentukan panjang sisi persegi semula
kemudian siswa dapat menghitnung luas yang diminta.

Kesulitan siswa muncul kembali dalam menyelesaikan masalah 3b yang meminta siswa
menampilkan alternatif jawaban lainnya seperti cuplikan berikut :

b. Apakah kamu memiliki jawaban lain? Jelaskan pendapatmut

bR Il el difarenasans. TRz, dikoar. 4. oiticw,.. Leni.
rsesn

Gambar 6. Hasil penyelesaian siswa soal 3b tes Siklus I

Pada cuplikan terlihat siswa mampu membuat ilustrasi gambar persegi yang dibagi menjadi 4
persegi panjang yang sama. Namun selanjutnya siswa kurang tepat menggunakan konsep luas yang
seharusnya untuk menentukan luas terlebih dahulu menentukan panjang sisi bagian — bagian yang
berbentuk persegi panjang. Pada cuplikan juga tampak siswa kurang tepat menggunakan konsep
keliling. Siswa menentukan luas persegi semula adalah 144 m® namun mengabaikan bahwa keliling
tiap bagian berbentuk persegi panjang seharusnya 24 m. Dalam membimbing kesulitan yang dihadapi
siswa FY, guru memberi panduan langkah penyelesaian. Setelah siswa mampu membuat ilustrasi
persegi yang dibagi menjadi 4 persegi panjang yang sama, siswa dipandu menggunakan konsep
keliling persegi panjang. Selanjutnya siswa menentukan panjang salah satu sisi persegi panjang
dengan secara aljabar. Langkah akhir siswa dapat menghitung luas persegi semula dan membuat
kesimpulan.

Berdasarkan hasil tes pada siklus I dan siklus II berikut ditampilkan perubahan kemampuan
berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan masalah dengan beragam penyelesaian, memaparkan
argumen, melakukan evaluasi (menilai) dan membuat kesimpulan terhadap masalah yang disajikan.
Berdasarkan hasil tes pada siklus I dan siklus II berikut ditampilkan perubahan kemampuan berpikir
kritis siswa dalam menyelesaikan masalah dengan beragam penyelesaian, memaparkan argumen,
melakukan evaluasi (menilai) dan membuat kesimpulan terhadap masalah yang disajikan.

Tabel 2. Kemampuan berpikir kritis siswa siklus I dan siklus II

Kemampuan berpikir kritis Kategori Kemampuan
Siklus I 58,7 % Kurang kritis Meningkat 27,9%
Siklus II 70,6 % Kritis

PENUTUP

Melalui pembelajaran Team Games Tournament (TGT) dengan masalah open-ended
diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa meningkat dari kategori kurang kritis
menjadi kategori kritis. Perolehan persentase kemampuan berpikir kritis siswa pada siklus I sebesar
58,7% dan pada siklus II sebesar 70,6%. Hal ini berarti terjadi peningkatan persentase kemampuan
berpikir kritis dari siklus I ke siklus II sebesar 27,9%. Pembelajaran kooperatif TGT dengan masalah
open-ended memberi peluang kepada setiap siswa dan kelompok siswa untuk mampu menyajikan
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penyelesaian dengan cara atau tampilan yang mereka anggap mudah dan sederhana sehingga mereka
semakin memahami dan mampu memberi contoh kepada siswa dan kelompok siswa lainnya.

Dalam pembelajaran matematika di kelas, peneliti menyarankan kepada guru matematika
untuk menerapkan pembelajaran TGT ini guna membiasakan siswa belajar secara berkelompok dan
juga memacu siswa untuk berkompetisi dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Pembelajaran TGT
ini juga hendaknya menggunakan strategi penyelesaian masalah open-ended dengan harapan siswa
terbiasa menyelesaikan masalah dengan beragam solusi. Pembelajaran kooperatif TGT memacu siswa
untuk menyelesaikan masalah dan karena dalam game dan turnamen mengandung unsur kompetisi,
siswa dituntut pula bukan hanya sekedar mampu menyelesaikan masalah namun harus mampu
memilih cara yang tepat dan berhati — hati dalam memaparkan argumen sehingga mereka lebih udah
memahami dan mampu membuat siswa atau kelompok siswa lain juga memahami penyelesaian yang
ditampilkan. Melalui masalah open-ended dan pembelajaran TGT ini pula diharapkan siswa percaya
diri dan siap dalam menghadapi masalah — masalah yang akan muncul dalam kehidupan sehari hari
dan terbiasa menyelesaikan masalah — masalah yang muncul dengan beragam alternatif penyelesaian.
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ABSTRAK. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) jenis-jenis kesalahan apa saja
yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal-soal tentang permutasi dan kombinasi, (2) faktor
apa saja yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal tentang
permutasi dan kombinasi. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Subyek
penelitian adalah siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Gambut. Berdasarkan hasil pekerjaan,
pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, tes, dan wawancara. Teknik analisis data
meliputi tahap reduksi data, penyajian data, dan verifikasi serta penarikan kesimpulan.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa jenis kesalahan yang dilakukan siswa ada 3 yaitu (1)
kesalahan dalam menerima informasi meliputi: (a) kesalahan dalam menuliskan apa yang
diketahui. Penyebabnya adalah siswa tidak teliti dalam membaca soal dan hanya menyingkat
penulisan saja. (b) kesalahan dalam menentukan apa yang ditanyakan. Penyebabnya adalah siswa
tidak teliti dalam membaca soal (2) Kesalahan yang berhubungan dengan konsep permutasi dan
kombinasi meliputi: (a) kesalahan dalam menggunakan dan menerapkan rumus. Penyebabnya
adalah siswa tidak teliti dan tidak dapat memahami maksud soal, (b) kesalahan dalam mencari
permutasi. Penyebabnya adalah karena siswa tidak paham tentang konsep permutasi dan sekedar
memasukkan angka ke dalam rumus serta lupa karena adanya kemiripan dari kedua soal, (c)
kesalahan dalam mencari kombinasi. Penyebabnya adalah karena siswa tidak paham tentang
kombinasi dan sekedar memasukkan angka ke dalam rumus dan serta lupa karena adanya
kemiripan dari kedua soal (3) kesalahan dalam menghitung dan memasukkan angka ke dalam
rumus. penyebabnya karena siswa tidak teliti dalam menghitung dan memasukkan angka ke dalam
rumus.

Kata Kunci: Analisis Kesalahan, Permutasi dan Kombinasi

PENDAHULUAN

Pendidikan matematika memiliki peran yang penting karena matematika adalah ilmu dasar
yang digunakan secara luas dalam berbagai aspek kehidupan. Melalui pembelajaran matematika siswa
diharapkan dapat menumbuhkan kemampuan berpikir logis, kritis, sistematis, efektif, dan efisien serta
cermat dalam memecahkan suatu masalah. Salah satu aspek atau ruang lingkup materi matematika
pada satuan pendidikan SMA adalah permutasi dan kombinasi. Matematika adalah ilmu yang bersifat
kontinu, matematika yang diajarkan di SMA adalah kelanjutan dari pelajaran matematika di SMP.
Seperti Ilmu peluang di SMP sudah diajarkan, hanya saja materinya tidak mencakup secara
keseluruhan ketika di SMA barulah dibahas lebih lanjut mengenai ilmu peluang. materi peluang yang
dibahas lebih lanjut di SMA adalah materi permutasi dan kombinasi. Di masa ini, ilmu hitung peluang
menjadi sangat penting dan berguna dalam berbagai bidang kehidupan. Terutama dalam bidang
asuransi, sosial, industri, olahraga, fisika, antropologi, kependudukan, dan lain sebagainya. Namun,
ilmu hitung peluang justru banyak disalahgunakan. Contohnya Bandar judi untuk menguras uang dari
para penjudi, terutama penjudi amatiran yang tidak mengerti ilmu hitung peluang sekaligus
membodohinya dengan meluncurkan permainan-permainan yang tidak adil secara matematis pasti
merugikan para penjudi dan menguntungkan Bandar (Sulistiyono, dkk,2007:98). Ilmu hitung peluang
sangat penting untuk mencari kemungkinan banyaknya suatu kejadian, baik dengan menggunakan
metode aturan pengisian tempat atau mendaftar semua kemungkinan secara manual dengan
menggunakan diagram pohon, tabel silang dan pasangan berurut. Aturan pengisian tempat tidak hanya
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menginformasikan berapa banyak cara memilih yang mungkin, tapi juga kemungkinan-kemungkinan
tersebut dapat diketahui secara persis (terdaftar). Aturan pengisian tempat menjadi kurang efektif
untuk mengetahui banyaknya kemungkinan suatu kejadian jika objek atau data yang terlibat banyak
(Sulistiyono, dkk,2007:105).

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa matematika sangat penting dalam kehidupan
manusia seperti halnya permutasi dan kombinasi yang merupakan bagian dari ilmu peluang. Misalnya
untuk mengetahui banyaknya kemungkinan kejadian jika dalam sebuah kelas yang terdiri dari 30
siswa akan dipilih pengurus kelas terbaik yang terdiri dari ketua, wakil ketua, bendahara dan
sekretaris. Dengan menggunakan metode aturan pengisian tempat, tentunya kita dihadapkan dengan
masalah yang hanya memerlukan informasi banyaknya cara suatu kejadian dapat berlangsung, bukan
daftar kemungkinan-kemungkinan yang bisa terjadi. Dalam kasus inilah diperlukan metode atau
kaidah-kaidah lebih ringkas yaitu permutasi dan kombinasi sehingga tetap sampai pada tujuan.

Di sekolah banyak sekali ditemui siswa yang masih mengalami kesalahan saat mengerjakan

soal permutasi dan kombinasi. Penelitian tentang Permutasi dan Kombinasi dari berbagai tingkatan
seperti penelitian Yusmarni (2009) yang meneliti tentang Analisis Kesalahan Mahasiswa dalam
Menyelesaikan Statistika Matematika I dimana di dalamnya terdapat materi Permutasi dan
Kombinasi. Disebabkan kedua materi tersebut biasanya diberikan secara beriringan oleh guru mata
pelajaran di SMA Negeri 1 gambut. Guru tersebut menyebutkan bahwa banyak siswa yang
mengalami kesalahan dalam mengerjakan soal materi permutasi dan kombinasi. Oleh karena itu
Analisis kesalahan siswa pada soal Permutasi dan Kombinasi perlu dilakukan, sebagaimana tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui bentuk-bentuk kesalahan dan factor-faktor penyebabnya secara
jelas dan rinci. Analisis kesalahan adalah studi tentang kesalahan dalam pekerjaan siswa dengan
maksud untuk mencari penjelasan untuk kesalahan tersebut (Herholdt & Sapire, 2014:1). Hasil
analisis dapat digunakan pengajar sebagai bahan pertimbangan dalam merencanakan proses
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Gregory (2010:50) bahwa analisis adalah langkah
pertama dalam proses perencanaan. Selain itu Soedjadi (2000) menjelaskan bahwa tujuan umum
diberikannya matematika pada jenjang Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah diantaranya
adalah mempersiapkan siswa agar dapat mempergunakan matematika dan pola pikir matematika
dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan.
Dari penjelasan tersebut menunjukkan betapa pentingnya pembelajaran matematika untuk diterima
dengan baik, sehingga perlu adanya perencanaan pembelajaran yang baik. Melihat pentingnya analisis
ini dilakukan, maka peneliti melakukan penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh
deskripsi tentang analisis kesalahan siswa SMA dalam menyelesaikan soal materi permutasi dan
kombinasi. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi dan masukan bagi sekolah maupun
guru.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan pendekatan penelitian kualitatif jenis deskriptif karena penelitian ini
dimaksudkan untuk mengetahui dan mendeskripsikan kesalahan siswa SMA kelas XI [PA di SMA
Negeri 1 Gambut, dalam menyelesaikan soal materi Permutasi dan Kombinasi. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas XI IPA 1, berdasarkan rekomendasi dari guru, materi permutasi dan kombinasi
telah di pelajari pada semester satu. Pengambilan subyek penelitian pada penelitian kualitatif adalah
untuk menyaring sebanyak mungkin informasi dari berbagai macam sumber. Tujuannya bukanlah
memusatkan diri pada adanya perbedaan-perbedaan yang nantinya dikembangkan dalam generalisasi.
Tujuannya untuk merinci kekhususan yang ada dalam ramuan konteks yang unik. Selain itu, juga
untuk menggali informasi yang menjadi dasar dari rancangan dan teori yang muncul. Oleh sebab itu,
pada penelitian kualitatif tidak ada sampel acak, tetapi sampel bertujuan (purposive sampel).
Beberapa ciri sampel bertujuan, yaitu sampel dipilih atas dasar focus penelitian. Selain itu, jumlah
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sampel ditentukan oleh pertimbangan-pertimbangan informasi yang diperlukan. Pemilihan sampel
berakhir jika sudah terjadi pengulangan informasi. Artinya apabila dengan sampel yang telah diambil
masih ada informasi yang diperlukan maka diambil sampel lagi, sebaliknya jika dengan menambah
sampel diperoleh informasi yang sama berarti sampel cukup karena informasinya sudah cukup,
dengan bekerja sama dengan guru bidang studi untuk mengetahui siswa yang mampu untuk
mengemukakan pendapat ketika akan diwawancarai.

Instrumen penelitian yang digunakan adalah instrumen utama dan instrument pendukung.
Peneliti sebagai instrumen utama. Sedangkan soal tes dengan materi permutasi, kombinasi dan
pedoman wawancara sebagai instrument pendukung.

Teknik pengumpulan data diawali dengan memberikan soal cerita mengenai Permutasi dan
Kombinasi sebanyak 2 soal kepada 22 siswa. Soal pertama merupakan soal mengenai Permutasi,
sedangkan soal nomor dua mengenai Kombinasi. Berikut soal yang diberikan kepada siswa.

1. Banyaknya bilangan yang terdiri atas 2 angka yang berbeda yang dapat disusun dari angka-angka 3, 5,
dan 7?

2. Dari 3 siswa, yaitu Budi, Rendi, dan Rema akan dibentuk pasangan ganda bulu tangkis. Berapa pasangan
ganda yang dapat dibentuk dari ketiga siswa tersebut?

Gambar 1. Soal tes permutasi dan kombinasi

Setelah didapatkan hasil dari tes tersebut, peneliti mengelompokkan jawaban-jawaban siswa.
Dari setiap kesalahan diambil satu contoh. Setelah dikelompokkan maka di lakukan wawancara pada
semua siswa yang melakukan kesalahan. Hasil wawancara digunakan untuk lebih mengetahui
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal.

Pada penelitian ini, data diambil dari hasil tes. Berdasarkan jawaban siswa kemudian
dianalisis tahap-tahap atau langkah-langkah yang dilakukan oleh siswa. Data hasil tes dan data dari
wawancara dibandingkan untuk mendapatkan data yang valid, kemudian dilakukan reduksi data, yaitu
proses pemilihan, penyederhanaan, dan transformasi data-data kasar dari catatan-catatan di lapangan.
Proses reduksi data bertujuan untuk menghindari penumpukan data atau informasi dari siswa.
Kemudian, data yang telah valid disajikan untuk tiap jawaban yang telah dikelompokkan dan faktor-
faktor yang menjadi penyebab terjadinya kesalahan.

Proses analisis data dalam penelitian ini mengikuti tahapan — tahapan yang dinyatakan oleh
Creswell (2012), yaitu menyiapkan dan mengorganisir data untuk analisis; mengeksplorasi dan
mengkode data; pengkodean untuk membangun deskripsi dan tema; representasi dan pelaporan
temuan; interpretasi temuan; serta memvalidasi keakuratan temuan. Temuan yang diperoleh akan
divalidasi menggunakan triangulasi. Triangulasi merupakan proses memverifikasi bukti dari individu
yang berbeda (misal, kepala sekolah dan siswa), jenis data (catatan lapangan observasi dan
wawancara), atau metode pengumpulan data (misal, dokumentasi dan wawancara) dalam deskripsi
dan pokok pikiran dalam penelitian kualitatif (Creswell, 2012). Penelitian ini akan menggunakan
triangulasi metode pengumpulan data (dari semua metode pengumpulan data yang digunakan).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tes dilakukan kepada 22 siswa dengan memberikan soal seperti pada pembahasan
sebelumnya. Hasil penelitian menunjukkan 14 siswa atau sebanyak (63,63%) mengalami kesalahan
dalam mengerjakan soal permutasi dan kombinasi yang diberikan peneliti, sedangkan 8 siswa atau
sebanyak (36.37%) lainnya menjawab dengan benar. Berikut ditunjukkan data bentuk-bentuk
kesalahan siswa.
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Tabel 1 Rangkuman Hasil Analisis kesalahan Dalam Menyelesaikan Soal
No Pekerjaan siswa Inisial
kesalahan dalam menerima informasi meliputi MB, NU, NA
1 (a) kesalahan dalam menuliskan apa yang diketahui,
(b) kesalahan dalam menentukan apa yang ditanyakan,

Kesalahan yang berhubungan dengan konsep permutasi dan kombinasi MS,MT,MAF,
meliputi IL,RM,MF,NN,YL
2 (a) kesalahan dalam menggunakan dan menerapkan rumus,
(b) kesalahan dalam mencari permutasi,
(c) kesalahan dalam mencari kombinasi
kesalahan dalam menghitung dan memasukkan angka ke HN,RMH,ATM
dalam rumus.

Dari hasil data yang telah terkumpul maka diambil satu gambar untuk tiap kesalahan dan akan
diwawancarai. Kemudian diperoleh jenis-jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan
soal-soal pada materi permutasi dan kombinasi beserta faktor penyebabnya adalah sebagai berikut.

1. Kesalahan Dalam Menerima Informasi

Dari data tiga siswa yang melakukan kesalahan atau sebanyak (13,63%) yaitu kesalahan
dalam menerima informasi meliputi (a) kesalahan dalam menuliskan apa yang diketahui (b) kesalahan
dalam menentukan apa yang ditanyakan. Sebagai contoh siswa berinisial MB pada awal mengerjakan
soal nomor satu dia menuliskan dengan menyingkat apa yang dia ketahui dan salah dalam
menentukan apa yang ditanyakan. Hal itu terlihat pada Gambar 2 yaitu salah satu contoh dari
kesalahan dalam menjawab soal nomor satu.
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Gambar 2. Contoh pengerjaan siswa dalam menerima informasi

Berdasarkan gambar terlihat siswa salah dalam menuliskan hal yang diketahui. Hal ini
diperkuat dari hasil wawancara peneliti terhadap MB.

P 2 “Dari mana 3,5 dan 7 itu?”’

MB  :“Darisoal bu”

P : “Kenapa jadi ditulis seperti itu?”

MB  : “Biar ringkes bu, jadi di singkat”

P : “Coba tunjukkan yang mana yang diketahui”

MB  : (membaca soal kembali) “Ou,,,iya,saya salah gak teliti bacanya”™

Dari hasil wawancara tersebut. Penyebabnya adalah karena dia tidak teliti dalam membaca
soal. Peneliti juga melakukan wawancara terhadap dua siswa lainnya. Dari hasil wawancara dengan
ketiga siswa tersebut diketahui bahwa penyebab kesalahan tersebut ada beberapa macam. Ada siswa
yang memang tidak teliti membaca soal, ada siswa yang hanya sekedar menyingkat penulisan.
Sebagian siswa salah dalam menuliskan apa yang diketahui karena siswa tidak paham tentang
permutasi dan kombinasi.
2. Kesalahan Yang Berhubungan Dengan Konsep Permutasi Dan Kombinasi

Dari data delapan siswa atau sebanyak (36,36%) yang melakukan kesalahan yaitu kesalahan
yang berhubungan dengan konsep permutasi dan kombinasi meliputi (a) kesalahan dalam
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menggunakan dan menerapkan rumus, (b) kesalahan dalam mencari permutasi, (c) kesalahan dalam
mencari kombinasi. Sebagai contoh siswa berinisial MT, mengerjakan soal nomor dua menggunakan
cara permutasi yang seharusnya diselesaikan menggunakan cara kombinasi. Hal ini mungkin
disebabkan karena siswa lupa atau tidak tahu rumus yang digunakan. Berikut adalah salah satu contoh
dari kesalahan menjawab soal nomor dua, dimana MT menjawab soal nomor dua dengan

menggunakan Permutasi.
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Gambar 3. Contoh kesalahan siswa yang berhubungan dengan konsep

Dari hasil pekerjaan MT, terlihat bahwa MT menyelesaikan soal nomor dua dengan
menggunakan konsep permutasi. Seharusnya soal nomor dua diselesaikan dengan menggunakan
konsep kombinasi. Hal ini disebabkan karena lupa. Berikut hasil wawancaranya
P : “Dari mana dapat hasil 6 ini”

MT  : “Darirumus bu, kan menggunakan rumus permutasi”

P : “Menurut mu apakah ada bedanya soal nomor satu dengan soal nomor dua”

MT : “Sama bu, kan soalnya mirip”

P : “Dimana letak miripnya”

MT  :“(membaca soal) sama-sama disusun bu”

P : “Coba baca soalnya sekali lagi dengan teliti”

MT  : (sambil membaca soal kembali) “Qoo...ini yang dicari kombinasi ya bu, saya lupa soalnya

>

kedua soal itu mirip, jadi saya fikir sama’

Dari hasil wawancara tersebut penyebab kesalahan MT adalah dia lupa karena kedua soal itu
mirip. Peneliti juga melakukan wawancara dengan tujuh siswa lainnya. Dari hasil wawancara dengan
delapan siswa diperoleh bahwa beberapa siswa melakukan kesalahan karena tidak teliti, tidak dapat
memahami maksud soal, hanya memasukkan angka ke dalam rumus, menggunakan rumus yang salah,
dan “lupa” karena siswa merasa kedua soal tersebut mirip.

3. Kesalahan Dalam Menghitung dan Memasukkan Angka ke Dalam Rumus

Dari ketiga siswa atau sebanyak (13.64%) yang melakukan kesalahan yaitu kesalahan dalam
menghitung dan memasukkan angka ke dalam rumus, dimana sebenarnya rumus yang mereka
gunakan sudah benar namun dalam menghitung dan memasukkan angka. Sebagai contoh siswa
berinisial ATM, mengerjakan soal nomor satu dengan benar yaitu menggunakan rumus permutasi tapi
salah dalam menghitung dan memasukkan nilai. Kesalahan ini dimungkinkan karena siswa tidak teliti.
Dapat dilihat pada gambar 4 yang merupakan salah satu contoh dari kesalahan menjawab pada soal
nomor satu, dimana ATM menjawab soal nomor satu menggunakan rumus permutasi tapi salah dalam
menghitung dan memasukkan nilai.

Gambar 4. Contoh Kesalahan Siswa Dalam Menghitung dan Memasukkan Angka Kedalam Rumus
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Berdasarkan hasil pekerjaan ATM, ATM melakukan kesalahan perhitungan. Berikut hasil
wawancara peneliti terhadap ATM.
P : “Dari soal nomor satu apa yang kamu ketahui”
ATM : “Disuruh mencari banyaknya bilangan yang terdiri dari dua angka berbeda dan disusun dari
angka 3,5 sama 7 bu”

P :“Lalu”
ATM : “ltu artinya disuruh mencari permutasi,dan rumus permutasi itu kan ,P, bu”
P : “Coba hitung kembali dengan rumus permutasi”

ATM : (sambil menghitung) “ou iya bu saya salah hitung dan masukin angkanya harusnya yang
dibawah dikurangkan. Maaf bu saya gk teliti baca soalnya”

Dari hasil wawancara tersebut. Penyebab kesalahan adalah karena siswa tidak teliti membaca
soal sehingga salah dalam menghitung. Peneliti juga melakukan wawancara terhadap dua siswa
lainnya. Dari hasil wawancara, siswa memang tidak teliti dalam menghitung dan memasukkan angka
ke dalam rumus. Berdasarkan hasil analisis jawaban tes dan analisis hasil wawancara, kesalahan
dalam menghitung disebabkan karena siswa tidak teliti dalam menghitung dan memasukkan angka ke
dalam rumus.

Berikut Rekapitulasi Presentase Kesalahan Siswa yang disajikan pada tabel 2.
Tabel 2. Rekapitulasi Presentase Kesalahan Siswa

Kesalahan Siswa Presentase
kesalahan dalam menerima informasi meliputi
(a) kesalahan dalam menuliskan apa yang diketahui, 13,64%

(b) kesalahan dalam menentukan apa yang ditanyakan

Kesalahan yang berhubungan dengan konsep permutasi dan kombinasi meliputi
(a) kesalahan dalam menggunakan dan menerapkan rumus, ,

0,
(b) kesalahan dalam mencari permutasi, 36,36%
(c) kesalahan dalam mencari kombinasi
kesalahan dalam menghitung dan memasukkan angka ke dalam rumus 13,64%

Dari tabel 2 terlihat bahwa paling banyak kesalahan yang dialami siswa terjadi pada
Kesalahan yang berhubungan dengan konsep permutasi dan kombinasi meliputi (a) kesalahan dalam
menggunakan dan menerapkan rumus, (b) kesalahan dalam mencari permutasi, (c) kesalahan dalam
mencari kombinasi sebanyak 36,36%. Hal ini karena beberapa siswa melakukan kesalahan karena
tidak teliti, sebagian karena memang tidak dapat memahami maksud soal, Mereka hanya memasukkan
angka ke dalam rumus sedangkan menggunakan rumus yang salah, kesalahan ini terjadi karena siswa
tidak teliti dalam mengerjakan dan ada juga siswa yang “lupa” karena siswa merasa kedua soal
tersebut mirip. Pada ilmu psikologi, lupa dikarenakan kemiripan merupakan interferensi. Teori
interferensi menyatakan penyebab terjadinya kehilangan ingatan adalah interferensi yang terjadi di
antara objek-objek dari suatu informasi yang memiliki kemiripan, baik pada proses penyimpanan
maupun pada proses pemanggilan kembali (Wade & Travis, 2007:87). Lalu untuk kesalahan dalam
menerima informasi yang meliputi (a) kesalahan dalam menuliskan apa yang diketahui, (b) kesalahan
dalam menentukan apa yang ditanyakan, dan kesalahan dalam menghitung dan memasukkan angka ke
dalam rumus memiliki presentase yang sama yaitu sebanyak 13,64% , dimana siswa tidak teliti dan
juga tidak memahami maksud soal, juga dalam menghitung.

Faktor Penyebab Kesalahan

Dari penjelasan yang sudah dibahas maka terdapat beberapa factor yang membuat siswa

melakukan kesalahan saat mengerjakan soal permutasi dan kombinasi yaitu: siswa tidak teliti
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membaca soal, siswa salah menuliskan apa yang diketahui akibat dari kurang teliti dalam membaca
soal, siswa tidak memahami maksud soal, siswa menggunakan rumus yang salah, siswa “lupa” karena
siswa merasa kedua soal tersebut mirip, siswa salah dalam menghitung.

PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah diuraikan sebelumnya, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut.

1. Kesalahan dalam menerima informasi meliputi:

(a) kesalahan dalam menuliskan apa yang diketahui, penyebabnya adalah siswa tidak teliti dalam
membaca soal, siswa hanya menyingkat penulisan saja,

(b) kesalahan dalam menentukan apa yang ditanyakan, penyebabnya adalah siswa tidak teliti dalam
membaca soal

2. Kesalahan yang berhubungan dengan konsep permutasi dan kombinasi meliputi
(a) kesalahan dalam menggunakan dan menerapkan rumus, penyebabnya adalah siswa tidak teliti
dan tidak dapat memahami maksud soal,

(b) kesalahan dalam mencari permutasi , penyebabnya adalah karena siswa tidak paham tentang
konsep permutasi dan sekedar memasukkan angka ke dalam rumus dan juga lupa karena adanya
kemiripan dari kedua soal,
(c) kesalahan dalam mencari kombinasi, penyebabnya adalah karena siswa tidak paham tentang
kombinasi dan sekedar memasukkan angka ke dalam rumus dan juga lupa karena adanya
kemiripan dari kedua soal

3. kesalahan dalam menghitung dan memasukkan angka ke dalam rumus. penyebabnya karena siswa
tidak teliti dalam menghitung dan memasukkan angka ke dalam rumus.

Selama penelitian berlangsung peneliti menemukan beberapa hal yang perlu didiskusikan
sebagai berikut:

1. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa kesalahan yang banyak dilakukan siswa adalah kesalahan
konsep. Oleh karena itu, guru hendaknya tidak hanya pada latihan soal saja tetapi juga lebih
ditekankan pada pemahaman konsep tentang Permutasi dan Kombinasi. Perlu juga ditekankan
dalam hal cara memperoleh rumus sehingga siswa tidak hanya sekedar menghafal tapi benar-benar
memahami konsep rumus tersebut.

2. Dalam belajar, hendaknya siswa lebih mempelajari lagi materi permutasi dan kombinasi agar
memiliki kemampuan dalam memahami soal tidak hanya menghafalkan rumus tetapi lebih
berusaha untuk memahami konsep. Selain itu, siswa harus lebih banyak latihan soal dan berhati-
hati dalam membaca soal, dan teliti dalam menghitung.

3. Sebaiknya guru juga memberi siswa latihan soal dengan jenis dan tingkat kesulitan yang beragam
mulai dari yang sederhana hingga yang sulit sehingga setelah siswa terlatih dalam menyelesaikan
soal permutasi dan kombinasi.

4. Guru diharapkan bisa menampung keluhan siswa dalam menyelesaikan soal permutasi dan
kombinasi dan membantu siswa dalam mengatasi kesulitan-kesulitan yang dialami siswa sehingga
siswa tidak mengulangi kesalahan-kesalahan yang sama dalam mengerjakan soal permutasi dan
kombinasi.
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ABSTRAK. Penggunaan modul untuk pengajaran remedial merupakan salah satu cara untuk
membantu siswa agar lebih aktif dan mandiri dalam memperbaiki hasil belajar. Hal ini dilakukan,
agar siswa mendapatkan hasil belajar sesuai Standar Ketuntasan Minimal (SKM) yang ditetapkan
oleh masing-masing sekolah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas
penggunaan modul dengan pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning) terhadap
keberhasilan pengajaran remedial (remedial teaching) kelas VIII pada mata pelajaran matematika
di SMP Islam Ngebruk tahun 2015/2016. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif. Sedangkan jenis rancangan penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian
eksperimen semu dengan desain penelitian Nonrandomized Control Group Pretest Posttest
Design. Teknik pengumpulan data melalui metode tes dan dokumentasi. Instrumen berupa soal
objektif yang digunakan dalam prefest dan posttest. Dalam penelitian ini juga menggunakan
modul dengan pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning) dan pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling. Sampel yang digunakan adalah siswa kelas VIIIC
sebagai kelas kontrol dan kelas VIIIA sebagai kelas eksperimen di SMP Islam Ngebruk semester
gasal tahun pelajaran 2015/2016. Hasil penelitian diperoleh bahwa skor hasil belajar remedial
untuk kelas eksperimen nilai rata-ratanya sebesar 86,25 sedangkan untuk kelas kontrol nilai rata-
ratanya sebesar 81,43. Berdasarkan rata-rata skor hasil belajar remedial di atas, bahwa hasil
belajar remedial matematika siswa kelas eksperimen lebih baik daripada hasil belajar remedial
matematika siswa kelas kontrol. Kesimpulan penelitian bahwa pengajaran remedial yang
menggunakan modul dengan pendekatan CTL (Contextual teaching and Learning) lebih efektif
daripada hanya melaksanakan remedial tes. Saran yang diajukan adalah (1) bagi sekolah dapat
menggunakan modul lebih dari satu pokok bahasan, (2) bagi guru dapat melakukan penelitian ini
dengan menambah aspek afektif dan psikomotorik untuk mengukur hasil belajar siswa setelah
diberi perlakuan, (3) bagi peneliti lain dianjurkan memberikan perlakuan yang beda untuk kelas
eksperimen maupun kelas kontrol, dan untuk mengganti soal-soal tes hasil belajar jika pada saat
uji coba instrumen penelitian kurang memenubhi syarat.

Kata Kunci: Modul dengan Pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning), Pengajaran
Remedial (Remedial Teaching), Hasil Belajar

PENDAHULUAN

Perkembangan dunia pendidikan saat ini melaju pesat. Banyak perhatian diarahkan untuk
perkembangan dan kemajuan pendidikan, demi meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan.
Bagaimanapun pendidikan adalah pondasi utama dalam mengelola dan mencetak sumber daya
manusia yang handal dan berwawasan sehingga diharapkan mampu untuk menjawab tantangan di
masa depan. Sekolah sebagai pusat pendidikan formal merupakan perangkat masyarakat yang diserahi
kewajiban pemberian pendidikan. Kewajiban sekolah dalam pemberian pendidikan adalah
mentransfer ilmu pengetahuan, perbaikan moral, dan membantu mengatasi kesulitan belajar siswa.
Kegiatan pemberian pendidikan di sekolah dilakukan untuk mengubah pemikiran manusia dari yang
belum tahu menjadi tahu dan dari yang belum mengerti menjadi mengerti. Hal ini merupakan bukti
bahwa pendidikan sangat dibutuhkan.

Sesuai dengan tujuan pendidikan yang dijelaskan dalam Undang-Undang RI. No. 20 tahun
2003, tentang sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 No.1, yang berbunyi:
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“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Sebegitu jauh tujuan
pendidikan tersebut, maka secara umum siswa dilatih untuk terampil mengembangkan
penalaran, terutama dalam ilmu pengetahuan”.

Salah satu masalah terbesar dalam bidang pendidikan di Indonesia yang masih banyak
dibicarakan hingga saat ini adalah mutu pendidikan yang rendah yang tercermin dari rata-rata hasil
belajar siswa di Sekolah Menengah Pertama (SMP). Masalah ini terjadi karena dalam pengajarannya,
guru lebih banyak menempatkan siswa sebagai objek bukan sebagai subjek. Pendidikan di Indonesia
kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan berfikir
menyeluruh, kreatif, objektif, dan logis, serta kurang memperhatikan ketuntasan belajar secara
individual. Demikian juga proses pendidikan dalam sistem persekolahan di Indonesia, meskipun telah
ditetapkan Standar Ketuntasan Minimal (SKM) terhadap hasil belajar semua mata pelajaran, akan
tetapi masih ada sebagian siswa yang belum mencapai Standar Ketuntasan Minimal (SKM). Guru
harus menyadari bahwa ada beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam mencapai ketuntasan
hasil belajar, sehingga perlu memberikan tambahan pengajaran terhadap siswa yang hasil belajarnya
belum mencapai SKM. Namun bukan jam tambahan biasa melainkan jam tambahan yang bisa
membantu dan mempermudah siswa dalam memahami konsep matematika. Guru dalam memberikan
tambahan pengajaran dapat menggunakan bahan ajar untuk membantu memudahkan siswa dalam
memahami konsep-konsep maupun materi-materi matematika. Sehingga perlunya dilakukan
pengembangan cara mengajar guru dan dilakukan pengembangan terhadap bahan ajar yang di
gunakan guru. Bahan ajar yang digunakan guru perlu dibuat dengan sesederhana mungkin yang
memudahkan siswa dalam mempelajarinya, meskipun para siswa mempelajarinya secara mandiri
(individu). Sehingga dapat memecahkan masalah ketidaktuntasan dalam hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil observasi di SMP Islam Ngebruk, peneliti menemukan permasalahan—
permasalahan yang berhubungan dengan ketidaktuntasan hasil belajar siswa untuk mata pelajaran
matematika. Hal ini terjadi karena: (a) sebagian besar siswa di SMP Islam Ngebruk yaitu siswa kelas
VIII memiliki hasil ujian/ulangan yang rendah terhadap mata pelajaran matematika, (b) belum ada
bahan ajar yang mempermudah siswa untuk belajar matematika secara mandiri, (c) masih digunakan
bahan ajar seperti buku paket atau catatan yang diberikan oleh guru melalui metode pengajaran
ceramah, (d) belum diadakan pengajaran remedial yang berfungsi untuk mengatasi ketidaktuntasan
hasil belajar siswa, dan (e) siswa berfikir bahwa hasil belajar yang belum tuntas dapat diperbaiki
dengan tes ulang saja atau remedial tes, tanpa diberikan pengajaran remedial sebagai bantuan
(treatment) sebelum melaksanakan remedial tes. Desain remedial di SMP Islam Ngebruk yang
dilakukan selama ini masih belum bisa meningkatkan nilai siswa untuk memenuhi KKM, meskipun
dilakukan remedial nilai siswa tetap belum memenuhi KKM.

Modul merupakan bahan ajar yang dipilih peneliti untuk pengajaran remedial, karena modul
disusun secara sistematis dan jelas mulai dari petunjuk guru, lembar kegiatan siswa, lembar kerja
siswa, kunci jawaban untuk lembar kerja, lembar tes sampai dengan kunci jawaban untuk lembar tes.
Menurut Purwanto dkk (2007:9) modul ialah bahan ajar yang dirancang secara sistematis berdasarkan
kurikulum tertentu dan dikemas dalam bentuk suatu pembelajaran terkecil dan memungkinkan
dipelajari secara mandiri dalam satuan waktu tertentu. Hal ini berbeda dengan bahan ajar lain seperti
buku paket maupun catatan yang diberikan guru melalui metode pengajaran ceramah. Perbedaan
dengan bahan ajar lain seperti: buku paket adalah terlalu panjang dalam membahas isi materi yang
disajikan dan tidak semua siswa memiliki catatan yang sama yang diperoleh pada saat guru
melakukan pengajaran ceramah. Sedangkan bahan ajar modul memiliki petunjuk yang jelas untuk
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dipelajari, materi langsung pada point-point yang akan dipelajari disertai dengan contoh soal dan soal-
soal yang digunakan untuk mengecek kemampuan siswa.

Pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning) merupakan sebuah konsep belajar yang
membantu guru dalam mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi di dunia nyata atau
dengan kehidupan sehari-hari. Sehingga mendorong siswa untuk lebih berfikir secara mandiri antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka. Dengan pendekatan
ini siswa akan lebih aktif dalam belajar dan siswa tidak akan merasa bosan dalam belajar. Sehingga
siswa akan lebih mudah dalam memahami konsep-konsep maupun materi-materi yang disampaikan
apalagi bahan ajar yang digunakan di sini adalah modul. Dimana modul tersebut disusun secara
sistematis dan jelas, sehingga siswa lebih mudah untuk mempelajarinya. Dan pengajaran remedial
dengan menggunakan modul dengan pendekatan CTL hasil belajar siswa akan memenuhi Standar
Ketuntasan Minimal (SKM) sesuai dengan apa yang di harapkan.

Modul dengan pendekatan CTL merupakan sebuah buku ajar yang menarik dan mencakup isi
materi, metode, serta evaluasi yang dapat digunakan secara mandiri sesuai dengan kecepatan belajar
masing-masing individu secara efektif dan efisien. Artinya siswa dapat belajar kapan saja, dimana saja
tanpa bergantung pada pengajar karena bahasa pada modul telah disusun seolah-olah sama dengan
bahasa pengajar. Sehingga modul yang digunakan pada penelitian ini berisi penjelasan materi
sedangkan pada bagian akhir berisi kesimpulan atau garis besar dari materi di setiap pembahasannya.
Sehingga siswa akan lebih mudah dalam mempelajari dan mengingat isi modulnya.

Rumusan Masalah

Berdasarkan yang telah diuraikan di atas, rumusan masalah dalam penilaian ini adalah:
Apakah penggunaan modul dengan pendekatan CTL terhadap keberhasilan pengajaran remedial
(Remedial Teaching) kelas VIII pada mata pelajaran matematika di SMP Islam Ngebruk efektif?

METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah eksperimen semu (quasi experiment)
dengan desain penelitian Nonrandomized Control Group Pretest-Posttest Design yang terdapat dua
kelompok subjek penelitian yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang diberikan
perlakuan berbeda. Penelitian ini membagi sasaran penelitian menjadi dua kelompok sampel, yaitu
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Kelompok kontrol adalah kelompok siswa yang hasil
belajar matematika tidak menggunakan modul dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning
(CTL) dalam pengajaran remedial, sehingga kegiatan yang dilakukan hanya melaksanakan remedial
tes. Sedangkan kelompok eksperimen adalah kelompok siswa yang hasil belajar remedial matematika
menggunakan modul dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam pengajaran
remedial. Sehingga kegiatan yang dilakukan adalah mendapatkan pengajaran remedial sebelum
diberikan remedial tes.

Pretest diberikan untuk mengetahui rata-rata kemampuan awal kelas eksperimen dan kelas
kontrol, sedangkan untuk mengetahui kemampuan akhir siswa diberi posttest.
Rancangan penelitian eksperimen kuasi ini digambarkan sebagai berikut:

(0] X 02 (Eksperimen)

03 04 (Kontrol)

Gambar 1 Rancangan Penelitian Eksperimen Kuasi (quasi-eksperimental design )
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Keterangan :

Ol : pretest kelompok eksperimen
02 : posttest kelompok eksperimen

03 : pretest kelompok kontrol

04 : posttest kelompok kontrol

X : perlakuan (¢reatment)

- : kelompok-kelompok tidak dipilih secara random

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di SMP Islam Ngebruk yang
terdiri dari sembilan kelas yang terbagi dari kelas VIII A sampai VIII i, dengan jumlah yang dijadikan
populasi sebanyak 287 orang siswa. Sampel penelitian adalah sebagian dari populasi penelitian yang
diambil sebagai objek penelitian, sehingga penelitian harus dapat mewakili populasi agar ciri-ciri
populasi terlihat pada sampel penelitian. Sampel dalam penelitian ini adalah VIII C sebagai kelas
eksperimen dan VIII A sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
dilakukan dengan cara, mengambil sampel dari populasi dengan teknik bertujuan (purposive
sampling) yaitu teknik sampling yang digunakan oleh peneliti, jika peneliti menentukan seseorang
menjadi sampel atau tidak didasarkan pada tujuan tertentu. Kriteria-kriteria penggunaan teknik
purposive sampling dalam penelitian ini adalah: (1) kedua kelas yang dipilih mempunyai rata-rata
kelas hampir sama bila dilihat dari tes matematika berdasarkan dokumentasi guru bidang studi, (2)
guru yang mengajar mata pelajaran matematika kedua kelas tersebut sama, (3) penggunaan modul
diterapkan pada salah satu kelas yaitu kelas eksperimen, untuk melihat adanya perbedaan hasil belajar
siswa sebelum diberi perlakuan yaitu dengan melaksanakan pretest di kelas eksperimen maupun kelas
kontrol. Sampel yang ditetapkan terdiri dari dua kelas yaitu kelas VIII C dipakai kelompok
eksperimen dan kelas VIII A dipakai kelompok kontrol. Total sampel adalah 24 siswa, yang terdiri
dari 12 siswa kelas eksperimen dan 12 siswa kelas kontrol.

Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu data yang berupa angka-angka atau
data yang dapat dihitung, diperoleh langsung dengan cara memberi tes. Data diperoleh dari data
primer, yaitu data yang diperoleh langsung. Data primer dari penelitian ini adalah: (1) hasil belajar
siswa yang berupa tes kemampuan awal (pretest) dan data tes kemampuan akhir (posttest), (2) hasil
wawancara dengan guru tentang keadaan kedua kelas yang diteliti.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode tes dan dokumentasi.
Metode tes dalam penelitian ini adalah tes prestasi (achievement test), metode ini digunakan untuk
menguji kemampuan siswa pada materi yang telah disampaikan serta untuk mengetahui hasil belajar
remedial siswa pada aspek kognitif sesudah diberikan perlakuan pada kelas eksperimen dan untuk
kelas kontrol posttest diberikan tanpa adanya perlakuan hanya melaksanakan remedial tes.

Validasi Modul

Validasi terhadap modul ini dilaksanakan hanya dalam satu tahap yakni validasi modul oleh
dosen, guru matematika dan teman sejawat. Validasi ini dimaksudkan untuk memperoleh penilaian
modul yang disusun, serta komentar dan saran yang membangun dalam revisi modul. Adapun aspek
yang dinilai dalam validasi ini meliputi 3 aspek, yaitu aspek materi, penyajian dan bahasa. Peneliti
juga melakukan uji coba terhadap siswa.

Validator dalam penelitian ini terdiri atas dosen pendidikan matematika Universitas Kanjuruhan
Malang, guru matematika SMP, dengan kualifikasi pendidikan minimal Sarjana Pendidikan
matematika. Sedangkan teman sejawat dengan kualifikasi mahasiswa satu angkatan dengan peneliti
atau satu angkatan di bawah peneliti dan memiliki IPK minimal 3,00.

Instrument yang digunakan dalam validasi pada penelitian ini adalah berupa angket. Angket
yang diberikan kepada para validator modul dan responden modul. Dalam angket tersebut, terdapat
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beberapa aspek yang akan dinilai dalam validasi modul. Aspek-aspek ini didasarkan penilaian buku
ajar SMP, diantaranya sebagai berikut:
Aspek kebenaran.
Aspek keluasan dan kedalaman.
Aspek kekontekstualan.
Aspek kebahasaan.
Aspek tampilan.
Aspek kemudahan dan penggunaan.
Aspek keterlaksanaan
Aspek kekonsistensian.
Analisis hasil validasi yang diperoleh dari validator bersifat deskriptif. Analisis ini digunakan
untuk mengelola hasil validasi berupa penilaian yang diberikan oleh validator terhadap modul dengan

PR o a0 o

pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning), selanjutnya dianalisis dengan teknik
presentase.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Validasi Modul

Uji validasi modul melibatkan 2 dosen Universitas Kanjuruhan Malang, 3 guru SMP dari 2
SMP yang berbeda dan 4 teman sejawat dari 2 angkatan yang berbeda. Identitas validasi dapat pada
lampiran 3. Jumlah validator dalam uji kelayakan modul adalah 9 orang, dengan poin penilaian
tertinggi adalah 5. Uji coba modul melibatkan 10 siswa kelas VIII dari 6 sekolah yang berbeda yang
menjadi subjek uji coba kelayakan modul. Identitas siswa dapat dilihat pada lampiran 5. Jumlah siswa
yang dijadikan subjek uji coba ini adalah 10 orang, dengan poin penilaian tertinggi adalah 5.
2. Analisis Data

Berdasarkan sajian hasil validasi oleh para validator. Penjelasan hasil uji validasi tiap aspek
dapat diuraikan sebagai berikut:

1) Aspek Kebenaran. Dalam aspek kebenaran yang meliputi 4 indikator menunjukkan bahwa tidak
memerlukan revisi karena hasil dari penilaian validator menunjukkan kriteria yang valid yang
berada pada persentase 70% - 95%.

2) Aspek keluasan dan kedalaman. Dalam aspek keluasan dan kedalaman yang meliputi 4
indikator menunjukkan bahwa tidak memerlukan revisi karena hasil dari penilaian validator
menunjukkan kriteria yang sangat valid yang berada pada persentase 70% - 100%.

3) Aspek kekontekstualan. Dalam aspek kekontekstualan yang meliputi 7 indikator menunjukkan
bahwa tidak memerlukan revisi karena hasil dari penilaian validator menunjukkan kriteria yang
valid yang berada pada Persentase 70% - 95%.

4) Aspek kebahasaan. Dalam aspek kebahasaan yang meliputi 2 indikator menunjukkan bahwa
tidak memerlukan revisi karena hasil dari penilaian validator menunjukkan kriteria yang valid
yang berada pada persentase 70% - 90%.

5) Aspek tampilan. Dalam aspek tampilan yang meliputi 4 indikator menunjukkan bahwa tidak
memerlukan revisi karena hasil dari penilaian validator menunjukkan kriteria yang sangat valid
yang berada pada persentase 70% - 95%.

6) Aspek kemudahan. Dalam aspek mudahan yang meliputi 1 indikator menunjukkan bahwa tidak
memerlukan revisi karena hasil dari penilaian validator menunjukkan kriteria yang sangat valid
yang berada pada persentase 60% - 85%.

7) Aspek keterlaksanaan. Dalam aspek keterlaksanaan yang meliputi 2 indikator menunjukkan
bahwa tidak memerlukan revisi karena hasil dari penilaian validator menunjukkan kriteria yang
sangat valid yang berada pada persentase 60% - 90%.
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8) Aspek kekonsistenan. Dalam aspek kekonsistenan yang meliputi 2 indikator menunjukkan
bahwa tidak memerlukan revisi karena hasil dari penilaian validator menunjukkan kriteria yang
sangat valid yang berada pada persentase 70% - 90%.

Berdasarkan sajian hasil subjek uji coba oleh para siswa. Penjelasan hasil uji coba modul tiap
aspek dapat diuraikan sebagai berikut:

1) Aspek kebenaran. Dalam aspek kebenaran yang meliputi 2 indikator menunjukkan bahwa tidak
memerlukan revisi karena hasil dari penilaian subjek uji coba menunjukkan kriteria yang valid
yang berada pada persentase 84% - 88%.

2) Aspek keluasan dan kedalaman. Dalam aspek keluasan dan kedalaman yang meliputi 3
indikator menunjukkan bahwa tidak memerlukan revisi karena hasil dari penilaian subjek uji
coba menunjukkan kriteria yang valid yang berada pada persentase 82% - 88%.

3) Aspek kekontekstualan. Dalam aspek kekontekstualan yang meliputi 4 indikator menunjukkan
bahwa tidak memerlukan revisi karena hasil dari penilaian subjek uji coba menunjukkan
kriteria yang sangat valid yang berada pada persentase 88% - 92%.

4) Aspek kebahasaan. Dalam aspek kebahasaan yang meliputi 1 indikator menunjukkan bahwa
tidak memerlukan revisi karena hasil dari penilaian subjek uji coba menunjukkan kriteria yang
sangat valid yang berada pada persentase 90%.

5) Aspek tampilan. Dalam aspek tampilan yang meliputi 4 indikator menunjukkan bahwa tidak
memerlukan revisi karena hasil dari penilaian subjek uji coba menunjukkan kriteria yang valid
yang berada pada persentase 78% - 92%.

6) Aspek kemudahan. Dalam aspek kemudahan yang meliputi 1 indikator menunjukkan bahwa
tidak memerlukan revisi karena hasil dari penilaian subjek uji coba menunjukkan kriteria yang
sangat valid yang berada pada persentase 86%.

7) Aspek keterlaksanaan. Dalam aspek keterlaksanaan yang meliputi 4 indikator menunjukkan
bahwa tidak memerlukan revisi karena hasil dari penilaian subjek uji coba menunjukkan
kriteria yang valid yang berada pada persentase 82% - 92%.

8) Aspek kekonsistenan. Dalam aspek kekonsistenan yang meliputi 2 indikator menunjukkan
bahwa tidak memerlukan revisi karena hasil dari penilaian subjek uji coba menunjukkan
kriteria yang sangat valid yang berada pada persentase 88% - 96%.

Data Hasil Penelitian

Diperoleh data bahwa siswa yang mendapat kriteria baik sekali berjumlah 2 dengan persentase
28,57%, 5 siswa mendapat kriteria baik dengan persentase 71,43% , 0 siswa mendapat kriteria cukup
dengan persentase 0%, o siswa mendapat kriteria kurang dengan persentase 0%, serta 0 siswa
tergolong kurang sekali dan mendapat persentase 0%.

Nilai rata-rata yang didapat dari kemampuan akhir kelompok kontrol adalah 81,42 yang berarti
masuk dalam skala 69 — 84. Dengan demikian kriteria dalam kelas ini adalah baik, sehingga terjadi
peningkatan sebelum diberi perlakuan dan sesudah diberi perlakuan dari hasil awal 42,88 menjadi
81.43.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti di lapangan tentang efektivitas penggunaan
modul dengan pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning), bahwa pengajaran remedial
yang menggunakan modul jauh lebih efektif terkait dengan hasil belajar remedial matematika pada
SMP Islam Ngebruk kelas VIII. Sesuai pendapat Masjid (2009:206) bahwa, “penggunaan modul
dengan sengaja akan memberi kesempatan untuk pelaksanaan pengajaran remedial yakni
memperbaiki kelemahan, kekurangan dan kesalahan siswa yang segera dapat ditemukan sendiri
berdasarkan evaluasi yang diberikan secara kontinyu”.
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Pengajaran remedial yang menggunakan modul dengan pendekatan CTL (Contextual Teaching
and Learning) akan meningkatkan hasil belajar remedial matematika siswa. Melalui penggunaan
modul siswa dilatih untuk belajar aktif dan mandiri sehingga mampu menemukan kekurangan dan
mengevaluasi hasil belajar. Setelah dilakukan perlakuan di kelas eksperimen yaitu pengajaran
remedial yang menggunakan modul dengan pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning)
diperoleh hasil bahwa nilai rata-rata kemampuan akhir kemampuan kelompok eksperimen yang
mendapat perlakuan sebesar 86,25, sehingga terjadi peningkatan hasil belajar sebesar 36,25 dari tes
awal sebesar 50,00. Sedangkan nilai rata-rata kemampuan akhir kelompok kontrol yang hanya
melaksanakan remedial tes sebesar 81,43, sehingga terjadi peningkatan hasil belajar 38,55 dari tes
awal sebesar 42,88. Berdasarkan hasil analisis uji t dilihat bahwa nilai signifikansi = 0,004 < 0,05,
oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa selisih nilai akhir kedua kelompok berbeda secara
signifikan. Jadi kelas kontrol hasil belajar remedial matematika lebih rendah dari pada kelas
eksperimen, namun kedua kelas tersebut sama-sama mendapatkan ketuntasan hasil belajar sebesar 70
sesuai yang ditetapkan oleh SMP Islam Ngebruk.

Hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa penggunaan modul dengan pendekatan CTL
(Contextual Teaching and Learning) memiliki kelebihan terhadap keberhasilan pengajaran remedial,
antara lain: siswa dapat belajar lebih aktif dan mandiri, sehingga mampu untuk memperbaiki
kelemahan berdasarkan evaluasi yang diberikan secara kontinyu dan siswa mampu mengatasi
kesulitan dalam belajar, sehingga siswa mengalami kemajuan dalam belajar. Hal ini terbukti dari rata-
rata hasil belajar remedial kelas eksperimen setelah diberi perlakuan sebesar 86,25 dimana nilai
meningkat 36,25 dari hasil sebelum diberi perlakuan sebesar 50,00.

Kelebihan dari penggunaan modul dengan pendekatan CTL (Contextual Teaching and
Learning) terhadap keberhasilan pengajaran remedial tidak hanya dimiliki oleh siswa, peneliti juga
memperoleh keuntungan antara lain: peneliti akan semakin mahir dalam membuat dan menggunakan
media dan fasilitas sebagai sumber belajar. Dengan dilaksanakan pengajaran remedial yang
menggunakan modul dengan pendekatan CTL (Confextual Teaching and Learning), peneliti tidak
hanya membuat modul dengan pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning) yang
dikhususkan untuk siswa-siswa yang mendapatkan pengajaran remedial tetapi juga membuat modul
pengayaan untuk siswa-siswa yang telah mendapatkan hasil belajar sesuai Standar Ketuntasan
Minimal (SKM). Hal ini dilakukan peneliti agar pengajaran remedial dapat berjalan dengan lancar
tanpa gangguan siswa-siswa yang telah tuntas memperoleh hasil belajar. Siswa-siswa yang telah
tuntas dalam belajar mendapatkan modul pengayaan untuk menambah kesiapan dalam mempelajari
materi lanjutan.

PENUTUP

Kesimpulan penelitian bahwa pengajaran remedial yang menggunakan modul dengan
pendekatan CTL (Contextual teaching and Learning) lebih efektif daripada hanya melaksanakan
remedial tes.

Saran yang diajukan adalah (1) bagi sekolah dapat menggunakan modul lebih dari satu pokok
bahasan, (2) bagi guru dapat melakukan penelitian ini dengan menambah aspek afektif dan
psikomotorik untuk mengukur hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan, (3) bagi peneliti lain
dianjurkan memberikan perlakuan yang beda untuk kelas eksperimen maupun kelas kontrol, dan
untuk mengganti soal-soal tes hasil belajar jika pada saat uji coba instrumen penelitian kurang
memenuhi syarat.
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ABSTRAK. Teknologi informasi bermanfaat hanya sebagai media informasi yang sangat
berperan penting dalam mencari informasi, hal ini berbanding terbalik dengan yang ada di SMK
Widyagama malang, terutama pada masalah pembelajaran masih dilaksanakan dengan metode
konvensional yakni guru hanya melakukan ceramah berbantuan power point. Presentasi yang
digunakan masih sebatas media statis, sehingga untuk konsep aliran data pada jaringan kurang
bisa dipahami oleh siswa, sedangkan para siswa — siswi SMK pada saat ini sudah dibekali TAB
Android. Untuk mengatasi keterbatasan tersebut maka digunakanlah media pembelajaran RPL
berbasis multimedia interaktif sebagai media bantu dalam pembelajaran. Untuk menghasilkan
produk pengembangan ini penelitian melakukan uji coba pada macam validator antara lain: ahli
media, ahli materi dan siswa — Siswi SMK Widyagama Malang. Hasil penelitian pengembangan
berupa web multimedia pembelajaran interaktif kompetensi mata pelajaran produktif Design
WEB. Produk telah divalidasi dan layak digunakan sebagai salah satu alternatif media
pembelajaran interaktif RPL di sekolah SMK, dengan hasil validasi dari ahli media rata-rata
sebesar 85,2%, ahli materi memberikan nilai rata-rata sebesar 99,1%, dan hasil validasi siswa
93.1%.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Multimedia Interaktif, Pelajaran Produktif RPL.

PENDAHULUAN

[lmu pengetahuan dan teknologi berkembang cukup pesat dan menghasilkan inovasi-inovasi
baru yang senantiasa terus berubah kearah yang lebih baik. Salah satu bidang pengetahuan yang
berkembang sangat pesat dan trend saat ini adalah teknologi multimedia komputer. Inovasi di bidang
multimedia komputer mulai berkembang sejalan dengan semakin berkembang pesatnya teknologi
komputer. Hal ini terlihat dengan banyaknya perangkat lunak berbasis multimedia komputer yang
tercipta multistrategi dan multimedia, sumber belajar, dan teknologi yang memadai serta
memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar (Mulyasa, 2007:248). Beberapa faktor yang
mempengaruhi cara belajar mengajar dalam dunia pendidikan, antara lain: proses transfer ilmu
pengetahuan, ketersediaan sumber daya online, dan cara penyampaian materi (Paryono dan Quito,
2010:2). Perubahan cara belajar mengajar membuat SMK sebagai lembaga pendidikan kejuruan
penghasil sumber daya terampil mendapat tantangan, baik dari sumber daya sekolah maupun
perubahan yang terjadi di luar entitas sekolah. Dunia kerja menuntut setiap pekerja menguasai
pengetahuan dan informasi terkini. Penguasaan pengetahuan dan teknologi memunculkan paradigma
baru bahwa siapapun yang menguasai pengetahuan dan teknologi, individu tersebut berpeluang untuk
meraih sukses. Permasalahan yang terjadi adalah aksesibilitas pengetahuan dan informasi yang tidak
merata (UNESCO, 2003:23).Solusinya adalah dengan pengoptimalan peranan Teknologi Informasi
dan Komunikasi (TIK) untuk mendukung kegiatan belajar dan mengajar.

Hasil observasi yang dilakukan di SMK Widyagama pada bulan Juni 2015 didapatkan data
yaitu, pembelajaran Design WEB masih dilaksanakan dengan metode konvensional yakni guru hanya
melakukan ceramah bermakna berbantuan power point. Presentasi yang digunakan masih sebatas
media statis, sehingga untuk konsep aliran data pada jaringan kurang bisa dipahami oleh siswa. Untuk
mengatasi keterbatasan tersebut maka digunakanlah media pembelajaran Design WEB berbasis
multimedia interaktif sebagai media bantu dalam pembelajaran. Penggunaan multimedia
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pembelajaran interaktif sebagai alat bantu diharapkan dapat melengkapi media gambar dan torso yang
sudah digunakan sebelumnya, sehingga membuat suasana belajar menjadi lebih variatif dan menarik
Saat ini, banyak ditemukan di internet media pembelajaran berupa video dan gambar animasi, namun
guru harus mencari suatu pilihan atau solusi media yang benar-benar baik dan sesuai konsep agar
proses belajar dapat dilakukan efektif, efisien dan menyenangkan (Bahri,S, 2010:130). Berdasarkan
kendala yang dialami siswa dalam materi produktif RPL sub bab materi Design WEB beserta
keunggulan yang dimiliki oleh media pembelajaran multimedia interaktif maka perlu dikembangkan
media pembelajaran multimedia interaktif pada kompetensi RPL Produktif untuk siswa kelas XI
SMK. Pembelajaran dengan multimedia interaktif inilah yang diharapkan akan dapat menyelesaikan
permasalahan yang selama ini dialami dalam pembelajaran.

Metode model pengembangan yang digunakan adalah model Sugiyono (2008:298) yang telah
dimodifikasi. Adapun langkah-langkah penelitian media yang digunakan adalah sebagai berikut (1)
mengidentifikasi kebutuhan, (2) pengumpulan data, (3) desain produk, (4) validasi desain, (5) revisi
desain, (6) validasi produk, (7) revisi produk, (8) uji lapangan, (9) revisi produk.

Model konseptual adalah model yang bersifat analitis, yang menyebutkan komponen-
komponen produk, menganalisis komponen secara rinci, dan menunjukkan hubungan antar komponen
yang dikembangkan. Model teoritik adalah model yang menggambarkan kerangka pikir yang
didasarkan pada teori-teori yang relevan dan didukung oleh data empirik. Model hipotetik adalah
model yang sudah mendapat masukan pakar dan praktisi. Model final adalah model yang sudah diuji
coba empirik. Untuk mengembangkan suatu produk maka dilakukan penelitian. Ketika melakukan
penelitian diperlukan metode yang digunakan untuk mengembangkan produk. Ada banyak sekali
macam-macam metode yang digunakan untuk mengembangkan produk, salah satunya adalah metode
penelitian dan pengembangan menurut Sugiyono (2008:289). Metode penelitian dan pengembangan
tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.

Mengidentifikasi Pengumpulan
Kebutuhan l:> Data

:> Desain Produk

Validasi Desain

Validasi Produk <:| Revisi Desain <:|

Revisi Produk 1 I|:> Uji Lapangan |:> Revisi Produk 2

Gambar 1 prosedur pengembangan

A. Media Pembelajaran

Media sebagai alat bantu mengajar, berkembang sedemikian pesatnya sesuai dengan
kemajuan teknologi. Ragam dan jenis media pun cukup banyak sehingga dapat dimanfaatkan sesuai
dengan kondisi, waktu, keuangan, maupun materi yang akan disampaikan. Karakteristik dan
kemampuan masing-masing media perlu mendapat perhatian dari pengajar sehingga mereka dapat
memilih media yang sesuai dengan kondisi yang dihadapi. Pembelajaran diupayakan mencakup
semua variabel pembelajaran yang dirasa turut mempengaruhi belajar. Tiga variabel pembelajaran
yang perlu dipertimbangkan dalam merancang pembelajaran tersebut adalah variabel kondisi, variabel
metode, dan variabel pembelajaran.
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Pada pembelajaran produktif Rekayasa perangkat lunak (RPL) di SMK, khususnya pada
Standar Kompetensi (SK) Design WEB dibutuhkan kreativitas guru untuk memahamkan konsep dan
teori kepada siswa yang selanjutnya akan menjadi dasar dalam kegiatan praktikum. Dengan
kematangan konsep dan teori yang diterima siswa, maka kegiatan praktikum dapat dilaksanakan
dengan lebih terkonsep dan dikembangkan. Salah satu pendekatan pembelajaran yang didesain
dengan fokus pada penanaman konsep yang baik di kalangan siswa adalah pendekatan pembelajaran
konseptual interaktif (Interactive Conceptual Instruction, ICI). Dalam pendekatan pembelajaran
konseptual interaktif terutama pada sesi penggalian konsep biasa digunakan alat peraga (demonstrasi),
dimana alat-alat peraga tersebut memiliki keterbatasan yaitu hanya bisa menunjukkan wujud fisiknya
saja sedangkan untuk penggambaran atau visualisasi proses transfer data pada jaringan tidak dapat
diperlihatkan. Adanya keterbatasan ini dapat menghambat proses penanaman konsep kepada siswa.

Hasil observasi yang dilakukan di SMK Widyagama pada bulan Mei 2016 didapatkan data
yaitu, pembelajaran Design WEB (RPL) masih dilaksanakan dengan metode konvensional yakni guru
hanya melakukan ceramah bermakna berbantuan power point. Presentasi yang digunakan masih
sebatas media statis, sehingga untuk konsep aliran data pada jaringan kurang bisa dipahami oleh
siswa. Untuk mengatasi keterbatasan tersebut maka digunakanlah media pembelajaran RPL berbasis
multimedia interaktif sebagai media bantu dalam pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, maka dilakukan penelitian pengembangan
dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Design WEB berbasis Multimedia Interaktif pada
Mata Pelajaran Produktif RPL di SMK ”. Model pengembangan yang digunakan penulis untuk
mengembangkan media pembelajaran ini merujuk pada model pengembangan media pembelajaran
Sadirman.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini tergolong penelitian pengembangan (Research and Development). Penelitian
pengembangan adalah penelitian yang mencatat, menulis, dan mengadakan penyempurnaan
seperlunya terhadap semua kejadian yang berhubungan dengan proses belajar dan mengajar, sehingga
akhirnya ditemukan prototipe metode penyampaian dengan menggunakan Software Autoplay
(Arikunto, 2006:13). Sedangkan menurut Sugiyono (2011:2) metode penelitian dan pengembangan
adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji
keefektifan produk tersebut.

Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini adalah kuisioner. Bentuk kuisioner yang
digunakan adalah kuisioner tertutup yang sudah disediakan jawabannya. Sehingga, validator bisa
memilih jawabannya dengan membubuhkan tanda check list pada jawaban yang telah tersedia. Teknik
Analisis data yang diperoleh melalui kuisioner dianalisis dengan menggunakan teknik analisis
deskriptif kualitatif dalam bentuk persentase. Data ini diperoleh dengan menghitung persentase
jawaban masing-masing item pertanyaan yang diberikan pada responden (validator).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data dari guru pengajar disajikan pada Gambar 1.1.Data dari guru pengajar dianalisis per
aspek penilaian yang dikelompokkan berdasarkan kriteria. Berikut ini merupakan hasil analisis yang
mengacu pada kriteria penilaian Akbar dan Sriwijaya (2010:213) tentang kriteria analisis persentase.
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Diagram Hasil Validasi Pengajar

Nilai {skala likert]

i 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23 25 27 29 31 33
No Butir Angket

Diagram 1. Validasi Pengajar

Pada kriteria efektif dan efisien dalam pengembangan maupun penggunaan media
pembelajaran, maintainable, usabilitas, ketepatan pemilihan jenis aplikasi untuk pengembangan, dan
reusable, guru pengajar memberi skor 4 atau sangat baik dengan persentase 100% dan dinyatakan
valid. Aspek penilaian desain pembelajaran. Pada kriteria kejelasan tujuan pembelajaran, relevansi
tujuan pembelajaran dengan SK/KD/Kurikulum, cakupan dan kedalaman materi, ketepatan
penggunaan strategi pembelajaran, pemberian motivasi belajar, kontekstual dan aktualitas, kesesuaian
materi dengan tujuan pembelajaran, kedalaman materi, kemudahan untuk dipahami, kejelasan uraian
dan latihan, konsistensi evaluasi dengan tujuan pembelajaran, pemberian umpan balik terhadap hasil
evaluasi, dan kelengkapan dan kualitas bahan bantuan belajar pada butir angket kelengkapan bahan
ajar yang disajikan pada media pembelajaran berbasis web, guru pengajar memberi skor 4 atau sangat
baik dengan persentase 100% atau dinyatakan valid. Pada kriteria sistematis, runut, alur logika jelas
dan kelengkapan dan kualitas bahan bantuan belajar yaitu butir angket kualitas sajian media
pembelajaran berbasis web, guru pengajar memberi skor 3 atau baik dengan persentase 75% atau
dinyatakan cukup valid. Aspek penilaian komunikasi visual Pada kriteria komunikatif, keterbacaan,
sederhana dan memikat, audio, development visual, media bergerak, dan layout interactive, guru
pengajar memberi skor 4 atau sangat baik dengan persentase 100% atau dinyatakan valid. Dari Tabel
1.2 didapat kesimpulan yaitu skor total keseluruhan media pembelajaran berbasis web yang diperoleh
dari ahli media mendapat persentase 98,48% dan dinyatakan valid.

Diagram Hasil Validasi Uji Coba Lapangan

95.00

90.00

85.00

80.00

Nilai(skala likert)

75.00

70.00

12 3 456 7 8 910111213141516171819202122 2324
Mo Butir Angket

Diagram 2. Uji Lapangan
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Aspek penilaian rekayasa perangkat lunak Pada kriteria efektif dan efisien dalam
pengembangan maupun penggunaan media pembelajaran dan usabilitas mendapatkan hasil per butir
angket dengan persentase antara 85,00% - 86,43% dan dikategorikan valid. Aspek penilaian desain
pembelajaran

Pada kriteria kejelasan tujuan pembelajaran, cakupan dan kedalaman tujuan pembelajaran,
kelengkapan dan kualitas bahan bantuan belajar, kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran,
kedalaman materi, kemudahan untuk dipahami, sistematis, runut, alur logika jelas, kejelasan uraian
dan latihan, konsistensi evaluasi dengan tujuan pembelajaran, dan pemberian umpan balik terhadap
hasil evaluasi mendapatkan hasil per butir angket dengan persentase antara 77,14% - 90,00% dan
dikategorikan valid.

Aspek penilaian komunikasi visual. Pada kriteria komunikatif, keterbacaan, sederhana dan

memikat, audio, development visual, media bergerak, dan layout interactive mendapatkan hasil per
butir angket dengan persentase antara 77,86% - 86,43% dan dikategorikan valid.
Dari tabel 1.2 didapat kesimpulan yaitu skor total keseluruhan media pembelajaran berbasis web yang
diperoleh dari uji coba lapangan dengan persentase 85,42% dan dinyatakan valid. Revisi Produk.
Berdasarkan hasil validasi, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran berbasis web layak dipakai
di SMK Widiyagama Malang, tetapi harus direvisi sesuai saran dan kritik dari validator. Berikut ini
adalah penjelasan revisi dari masing-masing produk: Revisi Dari Hasil Validasi Ahli Media. Hasil
validasi dari ahli media diperoleh bahwa media pembelajaran berbasis web perlu direvisi pada bagian
gambar dengan menggunakan gambar yang lebih menarik dari segi tampilan (gambar tidak
buram/kabur) dan dari segi kesesuaian konten, sebelum media pembelajaran telah dibuat, digunakan
pada kegiatan belajar mengajar ke siswa. Revisi Dari Hasil Validasi Ahli Materi Hasil validasi dari
ahli materi diperoleh saran perbaikan pada produk media pembelajaran berbasis web, bahwa perlu
dilakukan revisi pada bagian isi materi, yang masih dinilai terlalu panjang dan belum ringkas sehingga
siswa diharapkan tidak cepat bosan dalam membaca isi materi pelajaran.

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa perangkat lunak Media Pembelajaran
Berbasis Web. Mata pelajaran yang disajikan pada perangkat lunak ini adalah mata pelajaran Design
WEB produktif RPL Kelas XI pada standar kompetensi “mata pelajaran produktif RPL”.

Pada media pembelajaran ini terdapat 4 fitur utama yaitu fitur video, materi, sajian download,
dan media evaluasi. Fitur materi berisikan materi pembelajaran berupa uraian yang dilengkapi dengan
gambar dan video agar siswa mudah memahami konsep yang dipelajari. Pada materi video
difungsikan untuk menampilkan video pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Arsyad
(2009:26) yang menyatakan bahwa media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang
dan waktu. Pada fitur materi ini siswa diberi kebebasan memilih materi yang ingin dipelajari sesuai
dengan kebutuhan individu masing-masing.

Fitur yang kedua adalah sajian download, pada bagian ini siswa disajikan materi-materi ajar
yang dapat diunduh dalam bentuk (filetype) .pdf. Fitur yang terakhir adalah media evaluasi, siswa
diberi soal-soal berkaitan dengan materi yang telah diajarkan, siswa dapat mengukur seberapa besar
pemahamannya tentang materi yang disajikan. Soal yang disajikan merupakan soal-soal pilihan ganda
yang dipilih karena setiap pertanyaan sudah pasti benar atau salah. Aplikasi ini mempunyai spesifikasi
minimal untuk sebuah komputer diantaranya: (1) Sistem operasi yang mendukung Windows dan
Linux; (2) Processor yang mendukung minimal pentium 3 atau yang setara; (3) Memori (RAM) 128
MB; (5) Hard Disk mencapai 1 GB lokasi kosong yang tersedia; (6) Aplikasi web server (xampp atau
app server), (7) Aplikasi web browser (mozilla, internet explorer, google chrome, opera dan lain-
lain); (7) Kartu grafis dan sound card. Jika media pembelajaran ini diterapkan di laboratorium sekolah
maka harus tersedia 1 komputer server atau 1 komputer sebagai virtual server yang terhubung
jaringan dan beberapa komputer client.
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Hasil validasi dari ahli media diperoleh bahwa media pembelajaran berbasis web perlu
direvisi pada bagian gambar dengan menggunakan gambar yang lebih menarik dari segi tampilan
(gambar tidak buram/kabur) dan dari segi kesesuaian konten, sebelum media pembelajaran telah
dibuat, digunakan pada kegiatan belajar mengajar ke siswa.

Hasil validasi dari ahli materi diperoleh saran perbaikan pada produk media pembelajaran
berbasis web, bahwa perlu dilakukan revisi pada bagian isi materi, yang masih dinilai terlalu panjang
dan belum ringkas sehingga siswa diharapkan tidak cepat bosan dalam membaca isi materi pelajaran.

PENUTUP

Berdasarkan uraian diatas pengembangan dan dibuktikan dengan hasil uji coba produk, dapat
diketahui bahwa media pembelajaran berbasis web dapat membantu meningkatkan motivasi dan daya
nalar siswa pada pokok bahasan penggunaan TIK dan prospeknya dengan menggunakan sajian materi
berupa teks yang disertai gambar dan video. Hal ini didukung dengan data yang diambil dari hasil uji
coba lapangan yang menyebutkan bahwa media memberikan motivasi sebesar 87,14%. Secara
keseluruhan media pembelajaran berbantuan komputer yang dikembangkan dikatakan layak/valid.
Pada hasil validasi ahli media, ahli materi, dan audien dapat diketahui bahwa media pembelajaran
berbasis web ini telah memiliki tingkat kelayakan yang tinggi. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil
validasi oleh ahli media yaitu 96% (valid), hasil validasi oleh ahli materi yaitu 99,10% (valid), hasil
uji coba perorangan-guru yaitu 98,48% (valid), hasil uji coba perorangan-siswa yaitu 93,18% dan
hasil uji coba lapangan yaitu 85,42% (valid). Oleh karena itu, media pembelajaran berbasis web ini
dapat digunakan untuk pembelajaran mata pelajaran produktif RPL dan pemanfaatanya dapat
digunakan di SMK Widiya Gama Malang.

Dari simpulan yang ada, SMK Widyagama didapatkan data yaitu, pembelajaran Design Web
masih dilaksanakan dengan metode konvensional yakni guru hanya melakukan ceramah bermakna
berbantuan power point. Presentasi yang digunakan masih sebatas media statis, sehingga untuk
konsep aliran data pada jaringan kurang bisa dipahami oleh siswa, sedangkan para siswa — siswi SMK
Widyagama pada saat ini sudah dibekali TAB Android. Untuk mengatasi keterbatasan tersebut maka
digunakanlah media pembelajaran Design WEB berbasis multimedia interaktif sebagai media bantu
dalam pembelajaran. Pada saat guru memanfaatkan media pembelajaran website mata pelajaran
Design WEB di SMK kelas XI dalam proses pembelajaran hendaknya perlu menyiapkan beberapa hal
diantaranya, peralatan yang diperlukan, memperhatikan petunjuk pemanfaatan sehingga diharapkan
proses pembelajaran dapat berjalan lancar sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Guru juga
diharapkan mampu menguasai teknik pembuatan website, sehingga guru mampu untuk memproduksi
sendiri website tersebut.

Saran bagi siswa, media pembelajaran website ini sudah divalidasikan dan layak dipakai
dalam kegiatan pembelajaran. Siswa dalam menggunakan media pembelajaran ini harus mempunyai
keterampilan dasar dalam pengoperasian komputer, beberapa kemampuan dan keterampilan lainnya
untuk mendukung penggunaan media ini. Dengan adanya pengembangan media pembelajaran
website mata pelajaran Produktif RPL di SMK kelas XI ini dapat dijadikan bahan pertimbangan
sebagai alternatif media yang digunakan untuk menunjang tercapainya tujuan pembelajaran, supaya
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Dan juga bagi sekolah yang menginginkan untuk
memanfaatkan media ini, sudah mempunyai laboratorium komputer yang memadai untuk menunjang
pemanfaatan media ini. Sebagai pengembang, sebaiknya dapat mengembangkan media pembelajaran
menjadi lebih baik lagi, tepat guna, dan tepat sasaran sehingga dapat dimanfaatkan sesuai dengan
kebutuhan yang ada.
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ABSTRAK. Peran gesture dalam pembelajaran matematika sangat penting. Gesture adalah
gerakan tubuh, khususnya lengan dan tangan, yang terintegrasi dengan ucapan atau tidak, untuk
mengkomunikasikan sesuatu. Deictic gesture merupakan gerakan tangan/jari tangan atau objek
yang dibawa (misalnya, pensil, spidol atau kapur tulis) untuk menunjuk sesuatu (orang, kejadian,
lokasi, atau materi). Tujuan dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan penggunaan deictic
gesture guru dalam pembelajaran matematika. Materi yang disampaikan guru adalah aplikasi
turunan. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Peneliti mendeskripsikan
penggunaan deictic gesture guru dalam pembelajaran matematika. Subjek dalam penelitian ini
adalah guru matematika kelas XI-5 SMA Negeri 1 Batu dan sumber data adalah guru dan siswa
kelas XI-5 SMA Negeri | Batu. Pengumpulan data dilakukan dengan merekam pembelajaran
dengan menggunakan handycam dan handphone android, observasi serta wawancara. Hasil
penelitian dapat dijabarkan sebagai berikut: (1) deictic gesture dapat menimbulkan tatapan dimana
mata tetap menatap materi matematika dalam waktu relatif panjang, (2) deictic gesture yang
digunakan guru dapat memfokuskan perhatian siswa sehingga memudahkan siswa menemukan
selesaian matematika, (3) deictic gesture yang digunakan guru dapat membantu siswa memahami
materi dan (4) deictic gesture yang digunakan guru dapat menegaskan posisi gambar, persamaan
dan prosedur matematika.

Kata Kunci: Deictic gesture, pembelajaran matematika, aplikasi turunan

PENDAHULUAN

Gerakan badan atau anggota badan yang digunakan guru dalam pembelajaran mempunyai
peran yang sangat penting dalam menyampaikan materi dan memfokuskan perhatian siswa. Djamarah
(2005) menyatakan bahwa guru menggunakan gerakan anggota badan untuk berinteraksi dengan
siswa dalam pembelajaran. Usman (2013) menyatakan bahwa gerakan anggota badan merupakan
aspek yang sangat penting dalam berkomunikasi. Gerakan anggota badan dapat membantu guru dalam
menyampaikan materi dan memfokuskan perhatian siswa (Djamarah, 2005; Usman, 2013). Majid
(2014) menyatakan bahwa gerakan anggota badan yang dilakukan guru pada saat menjelaskan materi
harus relevan dengan materi yang disampaikan. Penggunaan gerakan badan atau anggota badan dari
guru ini membuktikan bahwa tubuh dilibatkan dalam interaksi pembelajaran. Sebagaimana yang
dikemukakan oleh Alibali dan Nathan (2012) bahwa untuk menyampaikan ide-ide dalam
pembelajaran, tubuh seorang pembicara/guru terlibat di dalamnya.

Gerakan tubuh, khususnya lengan dan tangan, yang terintegrasi dengan ucapan atau tidak,
untuk mengkomunikasikan sesuatu disebut gesture (Becvar, dkk., 2008). Gesture didefinisikan
sebagai gerakan lengan dan tangan yang bersesuaian dengan keluarnya ucapan (McNeill, 1992).
Gesture dapat mengekspresikan makna suatu keseluruhan dan satu gesture dapat menyampaikan
makna yang kompleks. Guru menggunakan gesture untuk menunjuk objek, untuk mengidentifikasi
makna, untuk mendemonstrasikan sesuatu, untuk mengilustrasikan konsep, atau untuk
mengkomunikasikan simbol dalam pembelajaran.
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Peran gesture dalam pembelajaran matematika sangat penting. Hal ini sesuai dengan pendapat
ahli, gesture sering digunakan dalam konteks pembelajaran (Flevares & Perry, 2001; Goldin-
Meadow, dkk., 1999; Neill, 1991) dan, bila digunakan dalam konteks ini, gesture mempromosikan
belajar. Siswa lebih mungkin untuk mendapatkan keuntungan dari pembelajaran ketika menggunakan
gesture daripada tidak (Church, dkk., 2004; Perry, dkk., 1995; Singer & Goldin-Meadow, 2005;
Valenzeno, dkk., 2003). Kelly, dkk (2008) menyatakan bahwa guru seringkali menggunakan gesture
untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar konsep matematika. Alibali dkk (2014)
menyatakan bahwa guru menggunakan gesture ketika menjelaskan konsep matematika serta
penggunaan gesture guru akan meningkat ketika menyampaikan konsep baru dalam pembelajaran
matematika. Thompson (2014) menyatakan bahwa gesture yang digunakan guru dalam pembelajaran
mempunyai dampak pada pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan.

McNeill (1992; 2005) membagi gesture menjadi empat macam, yaitu iconic, metaphoric,
deictic dan beat. Iconic gesture adalah gesture yang memuat hubungan formal yang erat kaitannya
dengan isi dari apa yang dibicarakan secara semantik. /conic gesture menyajikan gambaran entitas
konkret atau tindakan. Metaphoric gesture adalah gesture yang menyajikan ide ABSTRAK tanpa
bentuk fisik. Deictic gesture adalah gesture yang menunjuk ke objek, kejadian, atau orang. Beat
gesture (tempo) adalah gesture yang berupa gerakan irama dan seringkali berulang dari tangan dan
jari-jari baik vertikal maupun horizontal. Guru sering menggunakan iconic, metaphoric, deictic dan
beat gesture untuk menyampaikan materi pembelajaran.

Deictic gesture merupakan gerakan menunjuk suatu objek, kejadian, lokasi atau orang dengan
menggunakan jari telunjuk, jari lain, keseluruhan tangan, atau objek yang dibawa yang dapat
digunakan untuk menunjuk (Alibali dan Nathan, 2012; McNeill, 1992, 2005). Deictic gesture
bertujuan untuk membawa perhatian lawan bicara pada suatu objek (Fricke, 2014). Deictic gesture
tidak hanya digunakan untuk menunjuk objek yang ada di sekitar lawan bicara, namun dapat juga
untuk menimbulkan objek yang tidak ada di sekitar lawan bicara ke dalam pikirannya (Alibali dan
Nathan, 2012). Oleh karena itu, deictic gesture merupakan gerakan tangan/jari tangan atau objek yang
dibawa (misalnya, pensil, spidol atau kapur tulis) untuk menunjuk sesuatu (orang, kejadian, lokasi,
atau materi).

Deictic gesture dapat menimbulkan fiksasi pada pembicara dan pendengar. Fiksasi adalah
satu titik dalam bidang tatapan dimana mata tetap menatapnya dalam waktu relatif panjang (Ferrara &
Nemirovsky, 2005). Fiksasi ini dapat berfungsi untuk menunjukkan lokasi, mengecek, dan
mengarahkan perhatian. Deictic gesture membentuk penunjukan pada suatu objek individual. Clark
(2003) membedakan penunjukan menjadi dua jenis, yaitu mengarahkan dan memposisikan. Jenis
pertama secara umum disebut sebagai menunjuk dan mengalihkan pandangan pendengar kepada
bahan acuan yang sedang dibicarakan oleh pembicara. Pada saat pembicara dan pendengar
memfokuskan pada aspek yang sama atau sesuatu yang penting, maka hal ini akan memfasilitasi
penemuan selesaian (Marselan-Wilson, dkk., 1982). Jenis kedua menunjuk pada sesuatu untuk
menegaskan posisinya (Hanna & Tanenhaus, 2004).

Roth (2001) menyatakan bahwa penelitian tentang peran gesture guru dalam pembelajaran
matematika dan sains belum menjadi fokus utama penelitian pendidikan, meskipun gesture guru
mempunyai peran penting dalam komunikasi pembelajaran. Penelitian tentang gesture guru dalam
pembelajaran matematika sangat dibutuhkan di masa yang akan datang (Alibali dan Nathan, 2007;
Alibali, dkk., 2013). Berdasarkan rekomendasi atau saran tersebut, peneliti melakukan penelitian
tentang penggunaan deictic gesture guru dalam pembelajaran matematika. Materi pembelajaran yang
disampaikan guru adalah aplikasi turunan. Peneliti menduga penggunaan deictic gesture guru dapat
membantu siswa dalam memahami materi aplikasi turunan, mengalihkan pandangan siswa ke materi,
memfokuskan perhatian siswa dan dapat menimbulkan tatapan dimana mata tetap menatap materi
pembelajaran dalam waktu relatif panjang atau menegaskan posisi materi pembelajaran. Tujuan
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penelitian adalah mendeskripsikan penggunaan deictic gesture guru dalam menyampaikan materi
aplikasi turunan. Secara teoritis penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk
mengembangkan ide-ide penelitian terbaru mengenai penggunaan gesture guru dalam pembelajaran
matematika dan secara praktis penelitian ini dapat menjadi masukan mengenai pentingnya
penggunaan gesture guru dalam pembelajaran matematika.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif, yaitu mendeskripsikan
penggunaan deictic gesture guru dalam pembelajaran matematika. Subjek dalam penelitian ini adalah
guru matematika kelas XI-5 SMA Negeri 1 Batu dan sumber data adalah guru dan siswa kelas XI-5
SMA Negeri 1 Batu. Instrumen utama dalam penelitian adalah peneliti. Instrumen pendukung
penelitian adalah alat rekam, lembar observasi dan pedoman wawancara. Data yang terkumpul
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis kualitatif. Langkah-langkah analisis data dapat
dijabarkan sebagai berikut: (1) Mengolah dan mempersiapkan data untuk dianalisis. Langkah ini
melibatkan transkripsi wawancara, rekaman video dan observasi tentang penggunaan deictic gesture
guru dalam pembelajaran matematika di SMA Negeri 1 Batu dan menyusun data tersebut ke dalam
jenis-jenis yang berbeda tergantung pada sumber data, (2) Membaca keseluruhan data dengan cara
menuliskan catatan-catatan khusus atau gagasan-gagasan umum tentang deictic gesture guru dalam
pembelajaran matematika di SMA Negeri 1 Batu, (3) Menganalisis lebih detail dengan meng-coding
data. Coding merupakan proses mengolah informasi menjadi segmen-segmen tulisan sebelum
memaknainya (Rossman dan Rallis dalam Creswell, 2013). Proses meng-coding ini terdiri dari
beberapa cara, yaitu mengambil data gambar atau tulisan yang telah dikumpulkan selama proses
pengumpulan data, mengsegmentasi kalimat-kalimat atau gambar-gambar ke dalam penggunaan
deictic gesture guru dalam pembelajaran matematika.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Guru membahas soal aplikasi turunan bersama-sama dengan siswa. Soalnya sebagai berikut:
Sebuah benda bergerak sepanjang garis lurus. Panjang lintasan s meter pada saat ¢ detik ditentukan
oleh formula s = f(t) = t* — 2t? + t. Tentukanlah:
a. Panjang lintasan pada saat ¢ = 2.
b. Formula untuk kecepatan dan percepatan benda pada saat ¢ detik.
c. Nilai ¢ agar kecepatannya nol.
d. Kecepatan pada saat percepatan sama dengan nol.

Peneliti mentranskripsikan wawancara guru dan siswa berdasarkan rekaman pembelajaran
dan lembar observasi. Hasil wawancaranya sebagai berikut:

Wawancara Peneliti dengan Guru:

Peneliti : Ketika menjelaskan atau menuliskan lintasans = f (t) = t3 —2t* + tdengan
menggunakan gambar, mengapa Anda menggunakan jari tangan atau tangan untuk
menunjuk gambar tersebut?

Guru : Penanda atau gerakan tangan tersebut untuk menunjuk bagian penting dari gambar dan
dapat memfokuskan siswa pada gambar yang ada di papan tulis.

Peneliti : Ketika Anda menentukan nilai # agar kecepatannya nol, Anda menjelaskan turunan pertama dari
F(t) =t — 2t* + tadalah3t* — 4t + 1, mengapa Anda menggunakan jari tangan untuk
menunjuk disertai dengan ucapan?

Guru : Saya menggunakan gerakan tangan/jari tangan untuk menunjuk disertai dengan ucapan dalam
menjelaskan turunan dari fungsi tersebut untuk mempermudah siswa dalam memahami dan
memfokuskan perhatian siswa.
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Peneliti : Ketika menuliskan atau menjelaskan3t — 1 = Omenjadi 3t =1 dan £ = 5 mengapa Anda
menggunakan gerakan jari tangan untuk menunjuk disertai dengan ucapan?
Guru : Saya menggunakan gerakan jari tangan untuk menunjuk disertai dengan ucapan dalam menjelaskan
. 1 . . .
3t — 1 = Omenjadi3t = 1dan t = 3 untuk mengingatkan kembali cara menyelesaikan suatu

persamaan yang telah diberikan sebelumnya.
Peneliti : Ketika merespon pertanyaan siswa terkait menentukan kecepatan pada saat

percepatan sama dengan nol, Anda mensubstitusikant = ; ke

F'(t) = 3t — 4t + 1, mengapa Anda menggunakan jari tangan disertai ucapan
untuk menunjukf'(£) = 3t* — 4t + 1 padahal terdapat juga
f(t) =t* — 2t + tdan f'' () = 6t — 42

Guru : Pada pembahasan soal sebelumnya, ada siswa yang salah mensubtitusi ke persamaan
yang dituliskan di papan tulis sehingga dengan menggunakan gerakan tangan/jari
tangan dapat mempermudah atau mengarahkan siswa untuk mensubtitusi ke persamaan
yang dimaksud.

Wawancara Peneliti dengan Siswa:

Peneliti : Ketika guru menentukan nilai 7 agar kecepatannya nol, guru menunjuk turunan
pertama dari f(t) = t? — 2t? + tadalah3t? — 4t + 1, dengan
menggunakan jari tangan disertai ucapan, apakah Anda dapat memahami
turunan tersebut?

Siswa 1 : Iya, saya memahami.

Peneliti : Mengapa Anda dapat memahami turunan tersebut?

Siswa 1 : Karena ketika guru menggunakan jari tangan disertai dengan ucapan untuk

menunjuk turunant? — 2t + t menjadi3t? — 4t + 1dapat memfokuskan
perhatian sehingga memudahkan saya dalam memahami turunan tersebut.

1
Peneliti : Ketika guru menunjuk 3t — 1 = 0 dan3t = 1sertat = Edengan menggunakan

jari tangan disertai dengan ucapan apakah Anda memahaminya?
Siswa 2 : Iya, saya memahami.
Peneliti : Mengapa Anda dapat memahami?
Siswa 2 : Karena ketika guru menggunakan jari tangan disertai dengan ucapan untuk

1
menunjuk 3t — 1 = 0 dan 3t = 1 sertat = Saya menatap secara serius apa
yang ditunjuk guru sehingga mempermudah saya untuk memikirkan hasil

1
dari persamaan 3t — 1 = 0 menjadi t = >
Peneliti  : Ketika guru menunjuk t = § dengan menggunakan jari tangan untuk

mensubstitusikan kef'(t) = 3t* — 4t + 1, apakah Anda memahami apa yang
dilakukan guru, padahal terdapat juga f(t) = t® — 2t* + tdan f''(t) = 6t — 4 di
papan tulis dan guru juga menunjuk persamaan tersebut ?

Siswa 3 : Iya, saya memahami.

Peneliti : Mengapa Anda dapat memahami?

Siswa 3 : Karena ketika guru menggunakan jari tangan untuk menunjuk £ = gdisertai
dengan ucapan dan mensubstitusikan kef'(t) = 3t? — 4t + 1 memudahkan saya
dan teman - teman untuk memahami bahwat = ; harus disubstitusikan ke

F'(t) = 3t* — 4t + 1bukankef(t) = t® — 2t% + tdan f''(t) = 6t — 4 serta

menegaskan posisi masing-masing dari persamaan tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, guru menggunakandeictic gesture, yaitu gerakan jari
tangan disertai dengan ucapan untuk menunjuk gambar, persamaan, dan prosedur matematika.
Gerakan jari tangan disertai dengan ucapan untuk menunjuk dapat: (1) Memfokuskan perhatian siswa
pada gambar yang ada di papan tulis, (2) Membantu siswa memahami materi, (3) Mengingatkan
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kembali cara menyelesaikan suatu persamaan yang telah diberikan sebelumnya, dan (4)Memfokuskan
perhatian siswa untuk mensubtitusi apa yang diketahui ke persamaan sehingga memudahkan siswa
menemukan selesaiannya. Menurut Marselan-Wilson, dkk (1982) bahwa pembicara (guru)
memfokuskan pada aspek yang sama atau sesuatu yang sangat penting maka hal ini akan
memfasilitasi penemuan selesaian. Thompson (2014) menyatakan bahwa gesture yang digunakan
guru dalam pembelajaran mempunyai dampak pada pemahaman siswa terhadap materi yang
diajarkan. Oleh karena itu, khusus deictic gesture yang digunakan guru dalam pembelajaran
matematika juga dapat membantu siswa memahami materi.

Hasil wawancara terhadap siswa juga menunjukkan bahwa siswa menatap dalam waktu relatif
panjang ketika guru menggunakan jari tangan disertai dengan ucapan untuk menunjuk prosedur
penemuan selesaian matematika. Tatapan mata siswa yang relatif panjang pada prosedur penemuan
selesaian matematika dapat memfokuskan perhatian sehingga memudahkan siswa untuk menemukan
selesaiannya, ini yang disebut dengan fiksasi. Menurut Ferrara & Nemirovsky(2005)bahwa fiksasi
adalah satu titik dalam bidang tatapan dimana mata tetap menatapnya dalam waktu relatif panjang.
Fiksasi ini dapat berfungsi untuk menunjukkan lokasi, mengecek, dan mengarahkan perhatian.

Gerakan jari tangan disertai dengan ucapan dari guru juga dapat membantu menegaskan
posisi persamaan dan memudahkan siswa mensubstitusikan apa yang diketahui ke persamaan
sehingga memfasilitasi penemuan selesaian matematika. Menurut Hanna & Tanenhaus(2004) bahwa
menunjuk pada sesuatu untuk menegaskan posisinya. Oleh karena itu, deictic gesture yang digunakan
guru dapat menegaskan posisi persamaan tersebut.

PENUTUP

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa deictic gesture yang
digunakan guru dalam pembelajaran matematika, khususnya pada materi aplikasi turunan dapat:
1. Menimbulkan tatapan dimana mata tetap menatap materi matematika dalam waktu relatif panjang.
2. Memfokuskan perhatian siswa sehingga memudahkan siswa menemukan selesaian matematika.
3. Membantu siswa memahami materi.
4. Menegaskan posisi gambar, persamaan dan prosedur matematika.
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ABSTRAK. Rendahnya hasil dan minat belajar matematika siswa merupakan suatu tantangan
yang harus dihadapi oleh guru matematika. Berdasarkan hasil observasi di kelas VIII SMP Global
Islamic School Al-Amin Gondanglegi, hasil belajar siswa menunjukkan prosentase siswa yang
mendapatkan nilai dibawah KKM adalah 81,25%. Selama proses pembelajaran berlangsung tidak
ada kolaborasi antara siswa dan guru sehingga membuat proses pembelajaran terkesan monoton.
Hal ini membuat siswa terkesan tidak berminat mengikuti pembelajaran. Untuk itu diperlukan
model pembelajaran dan media motivasi yang tepat untuk meningkatkan minat dan hasil belajar
siswa. Salah satu kombinasi model pembelajaran dan media motivasi yang dapat meningkatkan
hasil dan minat belajar siswa adalah model pembelajaran Quantum Learning dan media motivasi
“mathemagic”. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Penelitian dilaksanakan pada
siswa kelas VIII SMP Global Islamic School Al-Amin Gondanglegi. Prosedur pengumpulan data
yang dilakukan adalah observasi, wawancara, angket dan tes. Instrumen yang digunakan adalah
lembar observasi kegiatan guru, lembar observasi kegiatan siswa, catatan lapangan, angket minat,
pedoman wawancara, dan soal tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) hasil observasi
kegiatan guru pada siklus I terlihat prosentase keberhasilannya adalah 88,57%, sedangkan pada
siklus II prosentase keberhasilannya adalah 92,86%, (2) hasil observasi kegiatan siswa pada siklus
I terlihat prosentase keberhasilannya adalah 88,57%, sedangkan pada siklus I prosentase
keberhasilannya adalah 91,43%, (3) pada pelaksanaan tes siklus I prosentase ketuntasan belajar
siswa adalah 25% , sedangkan pada tes siklus II prosentase ketuntasan belajar siswa adalah 75%,
(4) kriteria pada angket minat siswa baik atau sangat baik pada semua pernyataan, (5) hasil
wawancara dari beberapa siswa ditemukan bahwa siswa berminat untuk belajar matematika.
Kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini bahwa model pembelajaran quantum learning
dan media motivasi “mathemagic” dapat meningkatkan minat dan hasil belajar matematika siswa
di SMP Global Islamic School Al-Amin Gondanglegi Kabupaten Malang tahun pelajaran 2014-
2015.

Kata Kunci: Quantum Learning, Media Motivasi, Hasil Belajar, Minat Belajar

PENDAHULUAN

Matematika sebagai ilmu pengetahuan dasar sangat dibutuhkan untuk mempersiapkan sumber
daya manusia yang handal dan mampu berkompetisi (Sholeh, 1998). Namun pada kenyataannya,
matematika dianggap obyek yang menakutkan bagi siswa. Akibatnya, siswa menurunkan minat
belajar siswa yang berakibat pada hasil belajar siswa rendah (Ariawan, 2015).

Salah satu lembaga formal, SMP Global Islamic School Al-Amin Gondanglegi Kabupaten
Malang mengalami masalah rendahnya hasil belajar matematika siswa. Hasil belajar siswa pada mata
pelajaran matematika masih rendah, khususnya siswa kelas VIII. Pada hasil ulangan harian kedua,
semester satu, tahun pelajaran 2014/2015 di SMP Global Islamic School Al-Amin Gondanglegi
Kabupaten Malang, siswa yang mendapatkan nilai di bawah 78 sebanyak 13 orang atau sebanyak
81.25%, belum tuntas, siswa yang mendapatkan nilai di atas atau sama dengan 78 sebanyak 3 orang
atau sebanyak 18.75% yang tuntas.

Selain masalah hasil belajar yang masih rendah, di kelas VIII terdapat pula kendala dalam
proses pembelajaran. Seperti proses pembelajaran yang masih monoton. Tak ada kolaborasi antara
siswa dan guru selama pembelajaran berlangsung. Sehingga tak ada minat belajar siswa yang terlihat.
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Banyak penelitian menunjukkan minat berbasis motivasi berpengaruh positif dalam proses maupun
hasil pembelajaran (Krapp, 1999). Motivasi merupakan salah satu faktor yang meningkatkan kualitas
pembelajaran, karena peserta didik akan belajar dengan sungguh-sungguh apabila memiliki motivasi
belajar yang tinggi (Mulyasa, 2007). Untuk itu, dibutuhkan suatu media motivasi yang dapat
meningkatkan minat belajar siswa. Siswa SMP berada pada masa remaja dimana siswa memiliki rasa
ingin tahu yang tinggi (Santrock, 2009). Pemilihan media yang digunakan seharusnya berbasis rasa
ingin tahu siswa, sehingga peneliti memilih menggunakan media motivasi “mathemagic”. Selain
media, dibutuhkan pula model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil dan minat belajar siswa,
salah satunya adalah quantum learning. Quantum learning adalah model pembelajaran yang
mengorganisasikan berbagai interaksi proses pembelajaran yang melejitkan prestasi siswa
menyingkirkan hambatan belajar melalui penggunaan cara dan alat yang tepat. Seperti memanfaatkan
ikon-ikon sugesti yang membangkitkan semangat belajar siswa, penyajian materi yang prima
sehingga siswa belajar secara mudah dan alami (De Porter dan Reardon, 2005).

Berdasarkan uraian di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
pelaksanaan kombinasi quantum learning dan media motivasi “mathemagic”, Serta untuk mengetahui
apakah kombinasi quantum learning dan media motivasi “mathemagic” dapat meningkatkan minat
dan hasil belajar matematika siswa SMP Global Islamic School Al-Amin Gondanglegi Kabupaten
Malang. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk meningkatkan keaktifan dalam proses
pembelajaran, karena suasana pembelajaran menyenangkan, motivasi belajar siswa meningkat,
sehingga meningkatkan hasil belajar siswa serta dapat dijadikan sebagai masukan untuk
meningkatkan proses pembelajaran siswa kelas VIII SMP Global Islamic School Al-Amin
Gondanglegi Kabupaten Malang, dan menambah inovasi dan kreativitas dalam kegiatan belajar
mengajar.

KAJIAN TEORI
Pembelajaran Matematika

Mengajar merupakan suatu proses interaksi antara guru dan siswa dimana guru mengharapkan
siswanya dapat menguasai pengetahuan, keterampilan dan sikap yang dipilih oleh guru sesuai dengan
tujuan pembelajaran (Hudojo, 2005). Mengajar adalah untuk melihat bagaimana proses belajar
berjalan, apabila proses belajar matematika itu baik, siswa akan memahami matematika dengan baik
pula dan siswa dengan mudah mempelajari materi selanjutnya serta dengan mudah pula
mengaplikasikannya ke situasi baru, yang dapat menyelesaikan masalah baik dalam matematika itu
sendiri maupun ilmu lainnya atau dalam kehidupan sehari-hari (Mustangin, 2002). Jadi proses belajar
juga merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan belajar siswa sesuai dengan tujuan
yang ditentukan.

Dalam proses belajar matematika bahan yang dipelajari harus bermakna, artinya bahan
pelajaran harus bermakna sesuai dengan kemampuan dan struktur kognitif yang dimiliki siswa (Uno,
2007). Dengan kata lain, pembelajaran matematika perlu dikaitkan dengan konsep-konsep yang sudah
ada sehinggga konsep-konsep baru yang diajarkan benar-benar terserap dengan baik. Selain
menguasai materi pelajaran, pengajar juga dituntut untuk memahami teori belajar. Mustangin (2002)
menyatakan bahwa peristiwa belajar akan dapat terlihat apabila dalam mengajar terjadi interaksi dua
arah antara pengajar dan peserta didik. Belajar dan mengajar harus dipandang merupakan suatu proses
yang komprehensif yang harus diarahkan untuk kepentingan peserta didik.

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur manusiawi, material,
fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan belajar
(Hamalik, 2003). Pembelajaran matematika akan berjalan dengan maksimal bila faktor-faktor dalam
pembelajaran matematika dapat dikelola dengan sebaik-baiknya. Adapun faktor-faktor tersebut
menurut Mustangin (2002) yaitu (1) peserta didik, meliputi kemampuan dan kesiapan peserta didik
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untuk mengikuti kegiatan belajar matematika, bagaimana sikap dan minat peserta didik terhadap
matematika, serta kondisi peserta didik, (2) pengajar, meliputi kemampuan pengajar dalam
menyampaikan matematika sekaligus menguasai materi yang diajarkan, kepribadian, pengalaman, dan
motivasi pengajar dalam mengajar matematika, (3) sarana dan prasarana meliputi buku teks, alat
bantu belajar dan prasarana yang mapan seperti ruangan yang kondusif yang dapat meningkatkan
kualitas belajar peserta didik, dan (4) penilaian, meliputi bagaimana suatu hasil belajar dan bagaimana
berlangsungnya interaksi antara para pengajar dan peserta didik.

Model Pembelajaran Quantum Learning

Media pembelajaran adalah suatu pola yang digunakan sebagai pedoman perencanaan
pembelajaran. Setiap model pembelajaran mengarahkan pengajar dalam mendesain pembelajaran
untuk membantu peserta didik sehingga tujuan pembelajaran tercapai (Trianto, 2010). Istilah model
pembelajaran mengarah pada suatu pendekatan pembelajaran tertentu termasuk tujuannya, sintaksnya,
lingkungannya dan sistem pengelolaannya (Arends, 2004). Menurut Trianto (2010) model
pembelajaran mempunyai empat ciri khusus yang tidak dimiliki oleh strategi, metode atau prosedur
pembelajaran yaitu (1) rasional teoritis logis, (2) landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa
belajar (3) tingkah laku pengajar, dan (4) lingkungan belajar.

Quantum memiliki arti interaksi yang mengubah energi menjadi cahaya. Sehingga Model
pembelajaran quantum learning adalah suatu model pembelajaran yang memanfaatkan interaksi
bermacam-macam unsur yang menopang kesuksesan pembelajaran sehingga dapat melejitkan prestasi
belajar (De Porter dan Reardon, 2005). Quantum learning memiliki karakteristik (1) Berpangkal pada
psikologi kognitif, (2) bersifat humanis, (3) bersifat konstruktivis, (4) memusatkan perhatian pada
interaksi yang bermutu dan bermakna bukan sekedar transaksi makna, (5) menekankan kealamiahan
dan kewajaran proses pembelajaran, sehingga menimbulkan suasana nyaman, segar schat, rileks,
santai, menyenangkan, (6) memadukan konteks dan isi pembelajaran, (7) memusatkan perhatian pada
pembentukan keterampilan akademis, keterampilan dalam hidup dan prestasi fiskal atau material dan
(8) menginteraksi totalitas tubuh dan pikiran dalam proses pembelajaran. (DePorter dan Henarchi,
2003).

Model pembelajaran quantum learning memiliki sintaks TANDUR (De Porter dan Reardon,
2005), yaitu

1. Tumbuhkan, yaitu menumbuhkan minat siswa tentang apa manfaat pembelajaran bagi
siswa. Hal ini biasanya dilakukan dengan strategi menyertakan pernyataan pantomim,
lakon pendek, drama, video, cerita dan sebagainya yang membuat siswa tertarik
melakukan pembelajaran.

2. Alami, yaitu menciptakan suasana sedemikian sehingga memberikan pengalaman kepada
siswa. Hal ini biasanya dilakukan dengan strategi permainan, simulasi dan tugas
kelompok.

3. Namai, yaitu menyediakan Kata Kunci untuk mengarahkan pembelajaran pada konsep
atau materi yang akan diajarkan.

4. Demonstrasikan, yaitu menyediakan kesempatan bagi siswa untuk menunjukkan bahwa
mereka tahu.

5. Ulangi, yaitu mengulang apa yang sudah dipelajari oleh siswa, sehingga menegaskan
kepada siswa bahwa “aku tahu bahwa aku memang tahu”. Pengulangan dapat membuat
siswa lebih menguasai apa yang telah dipelajari dan meningkatkan rasa ingin tahu siswa.

6. Rayakan, yaitu memberikan reward atas keberhasilan siswa dalam penguasaan materi
pembelajaran. Reward dapat dilakukan dengan pujian, tepuk tangan, acungkan jempol,
atau bernyanyi bersama. Hal ini akan membuat siswa lebih termotivasi dalam belajar.
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Media Motivasi

AECT (1976) mengartikan bahwa media sebagai segala bentuk yang digunakan untuk proses
penyaluran informasi. Heinich, dkk (2005) mengungkapkan bahwa “media is channel of
communication. Derived from the latin word for “between”, the term refers to anything that carries
information between a source and a receiver”, memiliki arti “media merupakan alur komunikasi.
Berasal dari bahasa latih “befween”, yang berarti segala sesuatu yang membawa informasi antara
sumber dan penerima. Motivasi sebagai kecenderungan dalam diri seseorang yang membangkitkan
topangan dan mengarahkan tindak-tanduknya (Malayu, 2005). Terry (2000) mengemukakan bahwa
motivasi adalah keinginan yang terdapat pada diri seseorang individu yang merangsangnya untuk
melakukan tindakan-tindakan yang tampak sebagai suatu usaha positif dalam menggerakkan,
mengerahkan, dan mengarahkan daya serta potensi tenaga kerja, agar secara produktif berhasil
mencapai dan mewujudkan tujuan yang ditetapkan sebelumnya. Motivasi juga akan tampak sebagai
kebutuhan sekaligus sebagai perangsang untuk dapat menggerakkan, mengerahkan, dan mengarahkan
potensi serta daya kerja manusia tersebut ke arah yang diinginkan. Berdasarkan uraian di atas, dapat
disimpulkan media motivasi merupakan sesuatu yang membawa informasi dari sumber berupa
rangsangan untuk membangkitkan topangan dan menggerakkan, mengerahkan, serta mengarahkan
tindak-tanduk penerima.
Minat Belajar

Minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar
terhadap sesuatu (Syah, 2011). Minat merupakan suatu dorongan yang kuat dalam diri seseorang yang
berupa rasa suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh
(Slameto, 2007). Minat dapat timbul dengan sendirinya, yang ditengarai dengan adanya rasa suka
terhadap sesuatu yang merupakan penerimaan akan suatu hubungan diri sendiri dengan sesuatu di luar
diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minatnya (Djaali, 2007). Safari
(2005) mengungkapkan siswa dikatakan berminat dalam pembelajaran jika memenuhi indikator minat
belajar berikut.

1. Perasaan senang, yaitu siswa memiliki perasaan senang atau suka terhadap pelajaran
matematika, sehingga siswa terus mempelajari ilmu yang berhubungan dengan
matematika, sama sekali tidak ada perasaan terpaksa untuk mempelajari bidang tersebut.

2. Ketertarikan siswa, yaitu berhubungan dengan daya gerak yang mendorong siswa untuk
cenderung merasa tertarik pada orang, benda, kegiatan, atau bisa berupa pengalaman
efektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.

3. Perhatian siswa, yaitu konsentrasi atau aktifitas jiwa oleh siswa terhadap pengamatan dan
pengertian, dengan mengesampingkan yang lain dari pada itu. Siswa yang memiliki minat
pada objek tertentu, maka dengan sendirinya akan memperhatikan objek tersebut.

4. Keterlibatan siswa yaitu siswa terlibat mengerjakan kegiatan dari suatu obyek akibat
ketertarikan akan obyek tersebut.

Hasil Belajar

Sudjana (2009) mendefinisikan hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah
laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Dimyati dan Mudjiono (2006) juga menyebutkan hasil belajar merupakan hasil dari
suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan
proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya pengajaran dari
puncak proses belajar. Sugihartono, dkk. (2007) menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil
belajar yaitu faktor internal yaitu faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar yang
meliputi faktor jasmaniah dan faktor psikologis, dan faktor eksternal yaitu faktor yang ada di luar
individu yang meliputi faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat.
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Quantum Learning dan Media Motivasi

Materi pokok persamaan linier dua variabel merupakan materi pokok yang erat sekali dengan
kehidupan sehari-hari salah satunya adalah pada trik pertunjukan sulap dengan menggunakan angka,
atau dinamakan dengan “mathemagic”. Pada “mathemagic”, penonton diminta oleh pesulap untuk
memikirkan sebuah angka, dan dengan perhitungan tertentu, pesulap dapat menebak angka yang
dipikirkan oleh penonton. Dalam persamaan linier, angka yang dipikirkan penonton tersebut disebut
variabel. Untuk itu, media motivasi yang cocok untuk menumbuhkan minat belajar siswa pada materi
pokok persamaan linier dua variabel adalah media motivasi mathemagic.

Selain media motivasi, model pembelajaran juga turut serta dalam mendongkrak minat belajar
siswa. Berdasarkan uraian di atas, model pembelajaran yang cocok untuk disandingkan dengan media
motivasi "mathemagic” adalah model pembelajaran quantum learning. Dalam model pembelajaran
quantum learning, ada tahapan “Tumbuhkan” serta “Alami”. Pada kedua tahapan itu, guru bisa
memasukkan media motivasi “mathemagic” ke dalam model pembelajaran quantum learning. Selain
itu, model pembelajaran quantum learning juga bersifat aktif, dan menyenangkan. Dengan keaktifan
dan kesenangan siswa, serta keingintahuan pada media motivasi, maka minat dan hasil belajar siswa
secara tidak langsung akan ikut meningkat.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research).
Aqib (2006) mengatakan penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas
atau di sekolah tempat ia mengajar dengan penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan proses
dan praktik pembelajaran. Artinya, penelitian tindakan ini dilakukan selama proses pembelajaran
berlangsung. Suhardjono (2008) menjelaskan dalam penelitian tindakan kelas langkah-langkah
penelitian yang direncanakan selalu dalam bentuk siklus dan setiap siklus memuat kegiatan
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refeksi.

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Global Islamic School Al-Amin
Gondanglegi Kabupaten Malang yang berjumlah 16 siswa. Instrumen pengumpulan data yang
digunakan adalah lembar observasi siswa, lembar observasi guru, catatan lapangan, angket minat
siswa, lembar pedoman wawancara, dan lembar soal tes tertulis. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian tindakan kelas meliputi kegiatan (1) mereduksi data, (2) menyajikan data, dan (3)
menarik kesimpulan (Sugiyono, 2007).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas

Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus karena pada siklus pertama, hasil
belajar siswa belum mencapai kriteria keberhasilan yang ditentukan.
Pelaksanaan Siklus Pertama

Tahap perencanaan meliputi kegiatan (1) menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) (2) menyiapkan kertas buffalo, (3) menyiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS), (4) menyiapkan
lembar observasi, angket minat dan catatan lapangan, (5) menyiapkan materi pembelajaran, (6)
menyiapkan soal tes evaluasi tindakan I beserta lembar penilaiannya, dan (7) menyiapkan kamera
digital.

Tahap tindakan dimulai dengan guru mengucapkan salam dan mengecek kehadiran siswa.
Selanjutnya guru menyampaikan materi yang akan diajarkan yaitu sistem persamaan linier dua
variabel, dan model pembelajaran yang akan digunakan yaitu pembelajaran kuantum (quantum
learning). Selain itu, guru juga menyampaikan tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran ini yaitu
agar siswa dapat menyelesaikan sistem persamaan linier dua variabel dengan metode grafik dan
substitusi. Selanjutnya guru menumbuhkan minat siswa dengan menyampaikan pentingnya
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mempelajari Sistem Persamaan Linier Dua Variabel, yaitu dapat digunakan untuk permainan sulap
angka atau dinamakan “mathemagic”. Guru mengajak siswa untuk bermain sulap angka atau
“mathemagic”. Guru menghubungkan permainan dengan materi persamaan linier dua variabel.
Selanjutnya guru membagi siswa kedalam kelompok, dimana setiap kelompok terdiri dari 4 siswa.
Siswa mendemonstrasikan cara menyelesaikan persamaan linier dua variabel. Siswa mengerjakan
LKS yang sudah disediakan guru untuk menyelesaikan contoh soal yang lain. Guru menunjuk
perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompok. Siswa memberi tepuk tangan
kepada kelompok yang menjawab dengan benar soal yang dikerjakan pada LKS. Pembelajaran
diakhiri dengan menyimpulkan apa yang telah dipelajari pada pembelajaran. Pada pertemuan
selanjutnya, guru memberikan tes tertulis untuk melihat hasil belajar siswa

Tahap observasi dilaksanakan dengan pengisian lembar observasi siswa dan guru saat
pembelajaran berlangsung oleh observer. Hal-hal yang belum ada pada lembar observasi dicatat pada
catatan lapangan. Pengisian angket minat dan wawancara siswa dilaksanakan pada istirahat setelah
pembelajaran berlangsung. Tahap refleksi menghasilkan data (1) hasil pengamatan observer terhadap
aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran dengan lembar observasi guru telah mencapai kriteria
keberhasilan yaitu 88,57% dengan kriteria baik, (2) hasil pengamatan observer terhadap aktivitas
siswa dalam kegiatan pembelajaran dengan lembar observasi siswa telah mencapai kriteria
keberhasilan yaitu 88,57% dengan kriteria baik, (3) hasil belajar siswa yang memenuhi KKM adalah
25% dari kriteria keberhasilan 75%, (4) angket minat belajar siswa menunjukkan bahwa semua
pernyataan berada dalam kriteria baik atau sangat baik, (5) hasil catatan lapangan menunjukkan
bahwa peneliti perlu memperbaiki aktivitas yang kurang pada tindakan I agar pada tindakan II peneliti
dapat mendapatkan hasil yang maksimal, serta peneliti harus memperhatikan siswa agar siswa dapat
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan baik, (6) hasil wawancara siswa menunjukkan bahwa
siswa merasa berminat dalam pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran quantum
learning dan media motivasi “mathemagic”, namun masih ada siswa merasa kesulitan karena tidak
ikut berdiskusi dalam mengerjakan LKS. Berdasarkan hasil refleksi perlu diadakan siklus kedua.
Pelaksanaan Siklus Kedua

Tahap perencanaan meliputi kegiatan (1) menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) (2) menyiapkan kertas buffalo, (3) menyiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS), (4) menyiapkan
lembar observasi, angket minat dan catatan lapangan, (5) menyiapkan materi pembelajaran, (6)
menyiapkan soal tes evaluasi tindakan II beserta lembar penilaiannya dan (7) menyiapkan kamera
digital.

Tahap pelaksanaan hampir sama dengan siklus I dengan perbedaan pada simulasi
“mathemagic”, bukan guru yang mempraktekannya tetapi guru menyuruh salah satu siswa. Selain itu,
LKS tidak dikerjakan secara berkelompok namun individu.

Tahap observasi dilaksanakan sama seperti siklus I yaitu pengisian lembar observasi siswa
dan guru saat pembelajaran berlangsung oleh observer. Hal-hal yang belum ada pada lembar
observasi dicatat pada catatan lapangan. Pengisian angket minat dan wawancara siswa dilaksanakan
pada istirahat setelah pembelajaran berlangsung.

Tahap refleksi menghasilkan data (1) hasil pengamatan observer terhadap aktivitas guru
dalam kegiatan pembelajaran dengan lembar observasi guru telah mencapai kriteria keberhasilan yaitu
92,86% dengan kriteria sangat baik, (2) hasil pengamatan observer terhadap aktivitas siswa dalam
kegiatan pembelajaran dengan lembar observasi siswa telah mencapai kriteria keberhasilan yaitu
91,43% dari kriteria sangat baik, (3) hasil belajar siswa yang memenuhi KKM adalah 75% dari
kriteria keberhasilan minimal 75%, (4) angket minat belajar siswa menunjukkan bahwa semua
pernyataan berada dalam kriteria baik atau sangat baik, hasil catatan lapangan menunjukkan bahwa
aktivitas peneliti sudah lebih bisa mengatur siswa dalam pembelajaran dengan baik, (5) hasil
wawancara siswa menunjukkan minat siswa dalam pembelajaran sudah baik, dan siswa tidak
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mengalami kesulitan pada materi yang sudah disampaikan. Berdasarkan hasil refleksi, semua kriteria
keberhasilan sudah terpenuhi dan tidak diperlukan lagi siklus berikutnya.

Pelaksanaan Kombinasi Quantum Learning dan Media Motivasi “Mathemagic”

Pada pelaksanaan tindakan pada siklus pertama dan kedua, berdasarkan lembar observasi
siswa dan guru sudah memenuhi kriteria keberhasilan yang sudah ditentukan. Hal ini berarti guru
sudah melaksanakan pembelajaran kombinasi quantum learning dan media motivasi “mathemagic”.
Setiap siklusnya, pembelajaran dilaksanakan dalam tiga kegiatan, yakni kegiatan awal, kegiatan inti,
dan akhir.

Kegiatan Awal

Pada tahap ini guru membuka proses pembelajaran dengan mengucapkan salam dan
dilanjutkan dengan penyampaian tujuan belajar yang akan dicapai pada setiap pertemuan. Hal ini
sesuai dengan model belajar kognitif yaitu perubahan tingkah laku seseorang ditentukan oleh persepsi
serta pemahamannya tentang situasi yang berhubungan dengan tujuan belajarnya (Budiningsih, 2008).
Selanjutnya guru menjelaskan model pembelajaran yang akan dipakai dalam pembelajaran hal ini
dimaksudkan agar siswa lebih mudah beradaptasi dengan model yang akan diterapkan. Kemudian,
guru menumbuhkan minat siswa dengan member tahu manfaat mempelajari materi. Hal ini
merupakan langkah awal dari kerangka perencanaan pembelajaran kuantum dengan singkatan
TANDUR yaitu Tumbuhkan, sesuai dengan pendapat De Porter dan Reardon (2005).

Kegiatan Inti

Pelaksanaan kegiatan inti meneruskan kerangka TANDUR yaitu dengan melaksanakan tahap
Alami. Pada tahap ini, guru masuk ke dunia siswa yang merupakan prinsip utama dalam pembelajaran
kuantum (De Porter dan Henarchi, 2003). Siswa diajak mengalami langsung manfaat dari
mempelajari SPLDV vyaitu “mathemagic” yang merupakan media motivasi yang digunakan guru.
Pada siklus I siswa yang menuliskan angka di kertas, dan guru yang menebak angkanya, sedangkan
pada siklus II guru yang menuliskan angka di kertas dan siswa yang menebak angkanya. Hal ini
dilakukan agar siswa tidak bosan dengan media motivasi mathemagic yang diberikan. Tahap
selanjutnya adalah tahap Namai, yaitu mengidentifikasi trik mathemagic dengan mengubahnya
menjadi SPLDV. Kemudian, guru menjelaskan tentang pengertian SPLDV. SPLDV yang sudah di
dapatkan dari tahap Namai, diselesaikan dengan mencari nilai x dan nilai y yang merupakan angka
yang ditulis di kertas sebelumnya. Pada siklus I guru menjelaskan penyelesaian SPLDV dengan
metode grafik dan substitusi, sedangkan pada siklus Il guru menjelaskan dengan metode eliminasi dan
campuran. Hal ini merupakan tahap dari Demonstasikan. Tahap berikutnya adalah Ulangi, yaitu
mengulangi mencari penyelesaian dari SPLDV. Pada tahap ini, guru mengajak siswa masuk ke dunia
pengajar yang juga merupakan prinsip utama dalam pembelajaran kuantum (De Porter dan Henarchi,
2003). Tahap ulangi dilakukan dengan bantuan LKS agar memudahkan siswa mengerjakan
penyelesaian SPLDV. Pada siklus I tahap ini menggunakan cara membentuk kelompok. Berdasarkan
hasil catatan lapangan dan wawancara, pembentukan kelompok kurang efektif sehingga pada siklus I1
LKS dikerjakan secara individu. Setelah selesai, perwakilan siswa maju mempresentasikan hasil LKS
di depan kelas.

Kegiatan Akhir

Pada kegiatan akhir merupakan tahap Rayakan. Pada tahap ini siswa memberikan tepuk
tangan yang meriah kepada siswa yang mempresentasikan hasil LKS di depan kelas dan memberikan
motivasi pada siswa serta membuat kesimpulan apa yang didapat dalam pembelajaran. Pada siklus I
dan II, guru tidak melaksanakan pemberian tepuk tangan pada siswa yang mempresentasikan
hasilnya. Selanjutnya guru menutup pelajaran.
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Peningkatan Minat dan Hasil Belajar Siswa
Minat Belajar Siswa

Menurut Syah (2011) Minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau
keinginan yang besar terhadap sesuatu. Untuk mengetahui minat belajar siswa peneliti menggunakan
standar ketuntasan sesuai dengan indikator-indikator yang sudah ditentukan. Indikator-indikator
tersebut diujikan kepada setiap siswa oleh peneliti melalui angket minat, serta wawancara sebagai
triangulasi. Adapun indikator yang digunakan untuk mengetahui peningkatan minat siswa adalah
menggunakan pendapat dari Safari (2005) yaitu (1) perasaan senang, (2) ketertarikan siswa, (3)
perhatian siswa, dan (4) keterlibatan siswa. Sehingga dalam pembuatan angket minat, peneliti
memasukkan semua indikator ke dalam pernyataan yang ada dalam angket tersebut.

Pada indikator perasaan senang, kombinasi quantum learning dan media motivasi
“mathemagic” dapat membuat siswa merasa senang. Hal ini terbukti berdasarkan hasil angket minat
siswa dimana 33,33% pernyataan berkriteria baik dan 66,67% pernyataan berkriteria sangat baik pada
siklus pertama. Sedangkan pada siklus kedua, 16,67% pernyataan berkriteria baik dan 83,33%
pernyataan berkriteria sangat baik. Pada indikator ketertarikan siswa, kombinasi quantum learning
dan media motivasi “mathemagic” dapat membuat siswa tertarik untuk mengikuti pembelajaran. Hal
ini terbukti berdasarkan hasil angket minat siswa dimana 25% pernyataan berkriteria baik dan 75%
pernyataan berkriteria sangat baik pada siklus pertama. Sedangkan pada siklus kedua, 50% pernyataan
berkriteria baik dan 50% pernyataan berkriteria sangat baik. Pada indikator perhatian siswa,
kombinasi quantum learning dan media motivasi “mathemagic”” dapat menari perhatian siswa. Hal ini
terbukti berdasarkan hasil angket minat siswa dimana 100% pernyataan berkriteria baik pada siklus
pertama. Sedangkan pada siklus kedua, 25% pernyataan berkriteria baik dan 75% pernyataan
berkriteria sangat baik. Pada indikator keterlibatan siswa, kombinasi quantum learning dan media
motivasi “mathemagic” dapat membuat siswa terlibat dalam pembelajaran. Hal ini terbukti
berdasarkan hasil angket minat siswa dimana 33,33% pernyataan berkriteria baik dan 66,67%
pernyataan berkriteria sangat baik pada siklus pertama. Sedangkan pada siklus kedua, 66,67%
pernyataan berkriteria baik dan 33,33% pernyataan berkriteria sangat baik.

Secara klasikal hasil angket minat siswa pada siklus pertama menunjukkan 47,06%
pernyataan berkriteria baik dan 52,94% pernyataan berkriteria sangat baik. Sedangkan pada siklus
kedua menunjukkan 35,29% pernyataan berkriteria baik dan 64,71% pernyataan berkriteria sangat
baik. Hasil ini juga didukung oleh hasil wawancara yang menyatakan bahwa siswa merasa berminat
mengikuti pembelajaran pada siklus pertama maupun kedua.

Berdasarkan hasil tes tertulis yang dilaksanakan setelah tindakan menyatakan secara klasikal
hasil belajar yang diperoleh siswa pada siklus pertama mencapai 25% siswa yang memenuhi kriteria
ketuntasan minimal yaitu 75. Rata-rata nilai tes tertulis siswa adalah 50,94. Sedangkan pada siklus
kedua hasil belajar siswa secara klasikal adalah 75% siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan
minimal. Rata-rata nilai tes tertulis siswa adalah 80,31. Peningkatan hasil belajar ini dikarenakan
siswa merasa lebih memahami materi dengan mengerjakan LKS secara mandiri daripada secara
berkelompok. Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan siswa.

PENUTUP
Kesimpulan

Pembelajaran matematika pada pokok bahasan sistem persamaan linier dua variabel dengan
model quantum learning dan media motivasi “mathemagic” dapat dilaksanakan dengan langkah-
langkah (1) guru memulai pelajaran dengan apersepsi, guru menumbuhkan minat siswa dengan
menyampaikan manfaat mempelajari sistem persamaan linier dua variabel yaitu dapat digunakan
dalam permainan “mathemagic” (2) guru mengajak siswa mempraktekan permainan “mathemagic”,
(3) guru mengubah trik permainan “mathemagic” menjadi sistem persamaan linier dua variabel, (4)
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guru mendemonstrasikan trik permainan “mathemagic” dengan menjelaskan penyelesaian sistem
persamaan linier dua variabel dengan metode grafik, substitusi, eliminasi, dan campuran, (5) guru
memberikan latihan berupa LKS kepada siswa untuk mempermudah siswa memahami materi, (6)
siswa merayakan keberhasilan menyelesaikan LKS dengan tepuk tangan yang meriah, (7) guru
membimbing siswa menyimpulkan pembelajaran serta mengakhiri pembelajaran. Model pembelajaran
quantum learning dan media motivasi “mathemagic” meningkatkan minat dan hasil belajar
matematika siswa kelas VIII SMP Global Islamic School Al-Amin Gondanglegi Kabupaten Malang,.

Saran

Kombinasi model quantum learning dan media motivasi “mathemagic” dapat mendapatkan
hasil yang optimal bagi siswa, maka peneliti menyarankan (1) menggunakan kombinasi model
quantum learning dan media motivasi “mathemagic” pada materi pokok persamaan linier satu
variabel dan sistem persamaan linier dua variabel, karena kedua materi pokok ini yang cocok dengan
kombinasi model pembelajaran kuantum dan media motivasi “mathemagic”, (2) dalam memilih siswa
untuk bermain, pilih siswa yang paling pintar di kelas, agar siswa tidak salah hitung saat
mengoperasikan petunjuk yang guru berikan sehingga guru bisa menebak angka yang ditulis siswa
dengan benar, (3) guru membuat sistem persamaan linier dua variabel yang sederhana agar guru dapat
menjawab lebih cepat angka yang ditulis siswa dalam permainan ‘mathemagic”, (4) pada tahap ulangi
guru dapat mengkombinasikan dengan model pembelajaran lain yang mendukung pembelajaran aktif,
kreatif, efisien, menyenangkan, dan inovatif (PAKEMI).
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ABSTRAK. Permasalahan yang sering terjadi pada ISO yakni saat pengendalian dan
pendistribusian dokumen. Hal tersebut sering kali tidak terlaksana dengan baik dikarenakan
membutuhkan proses yang sangat panjang dan membutuhkan waktu yang relatif lama jika
dilakukan secara konvensional. Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan mengubah manajemen
konvensional menjadi manajemen digital menggunakan aplikasi berbasis web dengan
memanfaatkan teknologi informasi yang mampu mendistribusikan informasi secara cepat, akurat
dan realtime. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat penggunaan, efisiensi, efektivitas,
dan kepuasan pengguna terhadap produk yang akan dikembangkan. Langkah-langkah penelitian
yang digunakan yaitu: (1) mengidentifikasi kebutuhan; (2) pengumpulan data; (3) desain produk;
(4) validasi desain; (5) revisi desain; (6) validasi produk; (7) revisi produk; (8) uji lapangan; (9)
revisi produk; (10) produksi masal. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa produk yang telah
dikembangkan dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas kinerja guru yang menjabat sebagai
pelaku manajemen ISO, serta dapat digunakan sebagai solusi untuk menuju manajemen mutu ISO
yang lebih handal di era digitalisasi. Hal ini dibuktikan dari hasil uji coba di lapangan
menunjukkan bahwa para pelaku manajemen merasa puas dengan memberikan nilai sebesar
97,92% saat menggunakan produk yang telah dikembangkan.

Kata Kunci: manajemen mutu, iso, aplikasi web.

Peningkatan kualitas pendidikan merupakan salah satu permasalahan yang sampai saat ini
masih ditangani oleh pemerintah indonesia. Salah satu permasalahan yang mempengaruhi kualitas
pendidikan yaitu pengelolaan manajemen pendidikan belum dilakukan secara profesional, termasuk
pendidikan kejuruan. Sugiyono (2003:21) menyebutkan bahwa manajemen pendidikan kejuruan yang
profesional adalah manajemen yang cerdas serta mampu melaksanakan fungsi-fungsi manajemen
yaitu (1) planning; (2) doing; (3) checking; dan (4) reviewing secara sungguh-sungguh, konsisten dan
berkelanjutan dalam mengelola sumber daya meliputi (1) man; (2) material; (3) machine; dan (4)
money, sehingga tujuan pendidikan dapat dicapai secara efektif dan efisien. Depdikbud (1997:5)
menyatakan bahwa pendidikan menjelang 2020 memiliki target yakni terwujudnya 100 lembaga
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) bertaraf internasional dan 500 SMK bertaraf nasional. Lebih
lanjut Depdiknas (2002:13) menyebutkan bahwa kriteria SMK bertaraf internasional salah satu
syaratnya adalah menerapkan manajemen mutu yang mengacu mutu internasional yaitu ISO
(International Standardization of Organization). Sesuai pernyataan diatas, maka peningkatan kualitas
pendidikan kejuruan dapat dilakukan dengan mengadopsi sebuah pendekatan manajerial dan
manajemen sekolah, yaitu dengan menerapkan sistem manajemen mutu ISO 9001:2008.

SMM ISO 9001:2008 merupakan badan standarisasi internasional yang telah diakui untuk
sertifikasi sistem manajemen mutu. Mutu adalah panduan sifat-sifat produk yang menunjukkan
kemampuannya dalam memenuhi kebutuhan pelanggan langsung atau tidak langsung, baik kebutuhan
yang tersurat maupun yang tersirat, masa kini dan masa depan (Tampubolon, 2001:108). Lebih lanjut
Mulyasa (2007:170) menjelaskan bahwa sekolah dapat dikatakan bermutu ketika prestasi sekolah
(lulusan) menunjukkan pencapaian yang tinggi, diantaranya (1) prestasi akademik; (2) memiliki nilai
kejujuran, ketagwaan, kesopanan, dan mampu mengapresiasi nilai-nilai budaya; (3) memiliki
tanggung jawab yang tinggi dan kemampuan yang diwujudkan dalam bentuk keterampilan sesuai
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dengan dasar ilmu yang diterimanya di sekolah. Hal terpenting dalam penyelenggaraan pendidikan
adalah peningkatan dan penjaminan mutu pendidikan. Penjaminan dan peningkatan mutu pendidikan
dilakukan untuk menjawab daya saing, pencitraan terhadap masyarakat, serta akuntabilitas
pendidikan.

Pelaksanaan sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 dalam dunia pendidikan khususnya
jenjang SMK merupakan sebuah cara untuk meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan, sehingga
hasil atau output (lulusan) SMK dapat terserap baik di DUDI maupun perguruan tinggi. Sonhadji
(2013:194) menjelaskan penyiapan sumber daya manusia yang berkualitas dapat dicapai hanya
dengan pendidikan yang berkualitas pula, didukung dengan seluruh komponen sistem pendidikan
(masukan, proses, luaran, dan outcome), serta harus memenuhi standar kualitas dan manajemen
pendidikan yang digunakan juga berkualitas.

Penerapan SMM ISO 9001:2008 merupakan terobosan yang dapat diterapkan lembaga
pendidikan untuk meningkatkan mutu lulusan dan kepuasan pelanggan, akan tetapi terdapat
permasalahan yang sering terjadi dalam penerapan ISO 9001:2008 yaitu (1) tingkat kesadaran pelaku
manajemen yang rendah; (2) kurang konsisten dalam menjalankan ISO; (3) ketidaksesuaian dokumen
ketika ada dokumen baru diterbitkan; dan (4) kurangnya pemahaman tentang klausul-klausul ISO.
Hasil penelitian yang dilakukan Anggono (2012) menyebutkan bahwa hambatan yang nampak di
SMK yang bersertifikasi ISO 9001: 2008 yaitu pada bidang pemahaman tentang hubungan antara
pekerjaannya dengan klausul-klausul yang menjadi acuan pokok dalam standar sistem manajemen
mutu ISO 9001:2008. Ulfi (2012) memperkuat dengan hasil penelitiannya yang menunjukkan bahwa
beberapa hambatan dalam penerapan ISO 9001:2008 yaitu (1) guru produktif tidak melakukan proses
sesuai prosedur yang ada melainkan membuat prosedur sendiri; dan (2) terjadi ketidaksesuaian baik
dalam proses pembelajaran maupun pelaksanaan sistem manajemen.

Selain permasalahan tersebut, ISO 9001:2008 juga memiliki beberapa standar yang harus
dipenuhi oleh lembaga pendidikan yang mengadopsi sistem manajemen ini, diantaranya adalah
persyaratan dokumentasi dan pengendalian dokumen serta pendistribusiannya kepada semua pelaku
manajemen. Pengendalian dokumen ini merupakan sebuah kendala yang sering terjadi karena terdapat
kerumitan interaksi proses di dalamnya. Adapun proses-proses tersebut diantaranya yaitu: (1) proses
pemberian persetujuan terhadap dokumen yang akan diterbitkan; (2) proses peninjauan dan
memperbaharui dokumen; (3) proses identifikasi dokumen atas perubahan dan status revisi terakhir;
(4) proses pemastian bahwa revisi sesuai dari dokumen yang berlaku dan tersedia ditempat
pemakaian; (5) proses pemastian bahwa dokumen tersebut sah dan dapat mudah diidentifikasi; dan (6)
proses pemastian bahwa dokumen asli eksternal teridentifikasi dan terkendali distribusinya.

Persyaratan pengendalian dokumentasi yang ditentukan oleh ISO mutlak harus terpenuhi
secara menyeluruh dan secara teknik semua manajemen terkait harus mengetahui sehingga harus
dilakukan distribusi dokumen dari semua manajemen yang ada. Hal yang menjadi kendala saat terjadi
pembaharuan dokumen oleh salah satu pihak manajemen yakni harus secara cepat menjalankan semua
proses yang ada, kemudian didistribusikan kepada semua manajemen agar dapat bekerja sesuai
dengan prosedur kerja yang ditentukan sebelumnya sehingga persyaratan dokumentasi yang lainnya
dapat terpenuhi. Kendala yang sering terjadi pada saat pendistribusian dokumen sering kali tidak
terlaksana dengan baik dikarenakan membutuhkan proses yang sangat panjang dan membutuhkan
waktu yang relatif lama jika dilakukan secara konvensional. Belum lagi saat adanya revisi dokumen,
sebelum diadakannya proses pendistribusian dokumen maka pelaku manajemen juga harus memulai
dari proses persetujuan dokumen yang akan didistribusikan. Hal ini menunjukkan bahwa mutlak
SMM ISO secara konvensional sangat tidak efektif karena membutuhkan waktu yang relatif lama dan
disusul oleh pembengkakan biaya dalam pelaksanaannya.

Perkembangan pesat teknologi informasi merupakan hal utama yang telah mengubah era
konvensional menuju era digital. Pada era konvensional semua pekerjaan harus dilakukan dengan
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memakan waktu berhari-hari, sedangkan di era digital segala sesuatunya dapat dilakukan secara instan
dan cepat bahkan dalam hitungan detik. Indrajit (2015:1) menjelaskan bahwa data atau informasi yang
ada pada jaman dahulu memakan waktu berhari-hari untuk diolah sebelum dikirimkan ke sisi lain di
dunia, sedangkan pada saat ini dapat dilakukan hanya dalam hitungan detik. Hal ini menunjukkan
bahwa terjadi pergeseran dari era konvensional menuju era digital yang segala sesuatunya dapat
dilakukan secara cepat.

Kemajuan teknologi digital (terkomputerisasi) yang dipadukan dengan telekomunikasi telah
membawa manusia memasuki masa-masa revolusinya. Pengorganisasian antara teknologi komputer
dengan telekomunikasi telah menciptakan suatu revolusi dibidang sistem informasi (Indrajit, 2015:1).
Melalui sistem informasi (SI) seseorang dapat memperoleh segala informasi yang dibutuhkan secara
efektif dan efisien. Menurut Wahyono (2004:2) menjelaskan bahwa SI adalah sistem pembangkit
informasi dengan integrasi yang dimiliki antar sub-system nya dan mampu menyediakan informasi
yang berkualitas, tepat, cepat dan akurat sesuai dengan manajemen yang membutuhkannya.

SI berperan penting dalam pengendalian manajemen dalam suatu organisasi. Hal ini
dikarenakan tujuan pengendalian manajemen adalah membantu manajemen dalam mengkoordinasi
beberapa sub-unit dari organisasi dan mengarahkan bagian-bagian tersebut untuk mencapai suatu
tujuan (Wahyono, 2004:5). Terdapat dua hal yang perlu diperhatikan dari definisi tersebut, yakni
mengkoordinasi dan mengarahkan. Dua proses tersebut memerlukan suatu sistem agar proses
koordinasi dan pengarahan dapat berjalan dengan efektif sehingga tujuan yang telah direncanakan
oleh organisasi dapat tercapai.

Beberapa manfaat utama dari perkembangan SI untuk pengendalian manajemen, yaitu (1)
penghematan waktu (time saving); (2) penghematan biaya (cost saving); (3) peningkatan efektivitas
(effectiveness); (4) pengembangan teknologi (fechnology development); dan (5) pengembangan
personal akuntansi (accounting staff development) (Wahyono, 2004:5). Beberapa manfaat utama
pengembangan SI tersebut menunjukkan bahwa dengan didukung SI, maka pengendalian manajemen
khususnya SMM ISO 9001:2008 akan dapat dikerjakan dengan efektif dan efisien. Dukungan web
pada SI akan dapat menambah efektivitas dan efisiensi pada SI itu sendiri, karena dengan web seluruh
informasi yang ada pada SI dapat diakses oleh banyak orang secara bersamaan.

Uraian diatas menjelaskan bahwa dengan kemajuan teknologi informasi khususnya dibidang
sistem informasi yang menjanjikan, distribusi informasi yang cepat, akurat dan realtime, membuat
penulis mengajukan ide untuk mengembangkan sistem manajemen mutu (ISO 9001:2008) digital
dengan memanfaatkan teknologi sistem informasi, dengan harapan dapat mempermudah dan
membantu dalam pengendalian dokumen ISO khususnya pada pendistribusian dokumen, mulai dari
dokumen Kebijakan Mutu, Prosedur Mutu, Manual Mutu, Instruksi Kerja, Rekaman Mutu dan
Dokumen pendukung. Adapun tujuan khusus yang ingin dicapai antara lain: (1) Menghasilkan sistem
pengendalian dokumen ISO baru yaitu dengan mengembangkan SMM ISO 9001:2008 digital berbasis
web yang terintegrasi dengan basis data MySQL; (2) Mengukur tingkat kegunaan SMM ISO
9001:2008 digital yang dikembangkan sebagai solusi alternatif pengendalian dokumen SMM ISO
9001:2008; (3) Mengetahui tingkat efisiensi SMM ISO 9001:2008 digital berbasis web yang telah
dikembangkan setelah digunakan; (4) Mengetahui tingkat efektivitas SMM ISO 9001:2008 digital
berbasis web saat diterapkan secara realtime; (5) Mengetahui tingkat kepuasan pengguna atau user
terhadap penerapan SMM ISO 9001:2008 digital berbasis web yang dikembangkan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian dan pengembangan yang dipakai mengunakan langkah-langkah penelitian
hasil modifikasi dari model pengembangan model Sugiyono, (2010: 409) dan Kadir, (2003: 566).
Adapun langkah-langkah tersebut secara detail dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Langkah-Langkah Pengembangan
(Sumber: dikembangkan dari Sugiono, 2010: 409, dan Kadir, 2003: 566)

Langkah-langkah penelitian dan pengembangan pada Gambar 1 merupakan hasil modifikasi
atau pengembangan dari dua model, yakni model penelitian dan pengambangan, dan model
pengembangan sistem. Adapun model penelitian dan pengembangan yang digunakan pada penelitian
ini yaitu model pengembangan Sugiyono (2010: 409). Langkah-langkah model pengembangan
tersebut yaitu: (1) mengidentifikasi kebutuhan; (2) pengumpulan data; (3) desain produk; (4) validasi
desain; (5) revisi desain; (6) validasi produk; (7) revisi produk; (8) uji lapangan; (9) revisi produk.
Metode pengembangan ini digunakan agar dapat menghasilkan suatu produk yang layak digunakan
sebagai sistem secara nyata dengan melakukan beberapa pengujian terhadap produk tersebut,
sehingga pengembangan sistem yang dikehendaki dapat berfungsi sesuai dengan tujuan yang telah
direncanakan.

Model pengembangan sistem yang digunakan pada penelitian yaitu menggunakan metode
prototipe. Langkah-langkah metode prototipe tersebut, yaitu (1) mengidentifikasi kebutuhan-
kebutuhan dasar pemakai; (2) mengembangkan sebuah prototipe; (3) menggunakan prototipe; dan (4)
memperbaiki dan meningkatkan prototipe (Kadir, 2003: 566). Alasan menggunakan metode prototipe
dalam mengembangkan sistem ini yaitu karena pengembang secara langsung ikut terlibat dalam
proses pengembangan sistem tersebut. Pengembangan sistem secara umum mempunyai tujuan yaitu
memberi gambaran secara global kepada pemakai tentang sistem yang akan dikembangkan, serta
berfungsi sebagai persiapan pada tahan perancangan sistem secara terperinci atau prosedur
pengambangan.
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Validasi produk dilakukan kepada para ahli yang relevan di bidangnya, yaitu ahli konten dan
ahli produk/sistem. Desain uji coba dilakukan dengan dua tahap, yaitu tahap uji coba terbatas
(perseorangan) dan tahap uji coba diperluas (kelompok). Subjek coba pada penelitian ini yaitu seluruh
guru yang menjabat sebagai pelaku manajemen ISO yang terdiri dari beberapa departemen, yaitu: (1)
Top Manajemen (Kepala Sekolah); (2) Wakil Manajemen Mutu (Wakil Kepala Sekolah); (3) Waka.
Kurikulum; (4) Waka. Kesiswaan; (5) Waka. Sarpras; (6) Waka. Tata Usaha; (7) Bimbingan
Konseling; (8) Kakomli TKJ; (9) Kakomli RPL; (10) Kakomli TSM; (11) Humas; dan (12)
Perpustakaan.

Data dalam penelitian ini terdiri dari dua data, yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. Data-
data tersebut didapatkan dengan menggunakan jenis instrumen kuisioner/angket. Data kuantitatif
didapatkan dari angket dengan skala 1-4 yang telah disebarkan. Data yang telah dikumpulkan dengan
instrumen yang telah ditentukan sebelumnya kemudian akan dianalisis menggunakan teknik analisis
deskriptif kuantitatif dalam bentuk persentase.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian disajikan berdasarkan beberapa tinjauan yang dilakukan oleh para ahli yaitu
1) ahli konten, 2) ahli sistem, dan hasil uji coba di lapangan dilakukan oleh seluruh guru yang

menjabat sebagai pelaku manajemen ISO.
Tabel 1. Data Evaluasi Ahli Konten

Validator Jumlah
1 2 >x Yxi P%
4 4 8 8 100

No Aspek Penilaian

Sistem sesuai dengan aturan pengendalian dokumen-dokumen yang
disyaratkan SMM ISO
Sistem pengendalian catatan mutu mengikuti persyaratan klausul

2 4.2.4 (Pengendalian Catatan) 3 4 7 8 87,3
Sistem dapat digunakan untuk meninjau dan menyetujui dokumen

3 . 4 4 8 8 100
sebelum diterbitkan
Sistem dapat digunakan untuk mengkaji dokumen dan merevisi

4 . . 4 4 8 8 100
dokumen yang disesuaikan dengan kebutuhan

5 Sistem memungkinkan untuk mengkonfirmasi persetujuan terhadap 4 3 7 8 875

dokumen yang telah direvisi
Sistem dapat digunakan untuk mengidentifikasi setiap perubahan
6 dokumen, termasuk status revisinya untuk menghindari penggunaan 3 4 7 8 87,5
dokumen yang tidak dimaksudkan
Sistem dapat digunakan untuk menjamin versi yang terbaru pada
7 dokumen yang berlaku yang berada di setiap tempat yang dapat 4 4 8 8 100
diakses secara mudah oleh setiap pemakai
Sistem dapat digunakan untuk memastikan identifikasi dan aturan
pendistribusian dokumen eksternal
Sistem dapat digunakan untuk memastikan bahwa dokumen yang
9 tidak berlaku lagi (kadaluwarsa) dicegah penggunaannya dan diberi 4 4 8 8 100
tanda bila masih diperlukan untuk maksud tertentu

TOTAL 69 72 95,83

4 4 8 8 100

Hasil tinjauan validasi konten yang dilakukan oleh dua ahli konten diperoleh hasil sebesar
95,83%, sehingga dapat disimpulkan bahwa produk yang dikembangkan masuk kategori sangat valid
dan dapat digunakan. Adapun beberapa aspek yang dinilai dapat dilihat pada Tabel 1.

Hasil validasi berikutnya dilakukan oleh dua ahli produk/sistem yang bertujuan untuk
mengevaluasi produk yang dikembangkan. Aspek-aspek penilaian yang dilakukan oleh para ahli dapat
dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Produk/Sistem
Validator Jumlah

No Aspek Penilaian -
1 2 2x Xxi P%
Aspek Teknis
1 Kelancaran dalam penggunaan sistem 4 4 8 8 100
2 Sistem tidak crash/tabrakan dengan program lain 4 4 8 8 100
3 Kemudahan dalam penggunaan sistem 4 4 8 8 100
4 Kesederhanaan dalam penggunaan sistem 3 3 6 8 75
5 Proses instalasi sistem dapat dilakukan dengan 3 3 6 3 75
mudah
6 Sistem dapat dijalankan dengan mudah 4 4 8 8 100
Kesesuaian software yang dipilih untuk mengem-
7 bangkan sistem 4 3 7 8 87,5
Sistem dapat diinstal dan dijalankan pada software
8 yang ada (tidak memerlukan spesifikasi yang tinggi) 4 3 7 8 87,5
9 Perawatan sistem dapat dilakukan dengan mudah 4 3 7 8 87,5
10 Kesesuaian dalam penggunaan jenis software 4 4 g 2 100

pendukung sistem

Sistem bebas dari kesalahan yang dapat meng-
11 akibatkan kerja sistem tidak maksimal (pesan 4 4 8 8 100

peringatan/petunjuk)
Aspek Desain
12 Pemakaian warna yang menarik 4 4 8 8 100

Kesesuaian warna yang digunakan, sehingga tidak

13 mengacaukan tampilan 3 4 7 8 87,5

14 Kesesualan ukuran huruf dengan konten yang 4 3 7 8 87.5
digunakan

15 Iéesesualan warna huruf dengan konten yang 4 3 7 3 87.5

igunakan

16 Bahasa yang digunakan baik dan benar 4 3 7 8 87,5
Grafis/gambar yang digunakan sesuai dan tidak

17 mengacaukan tampilan 4 4 8 8 100

18 Tombol/icon yang digunakan sesuai dan jelas 4 4 8 8 100
Tampilan sistem menarik sehingga pengguna tidak

19 merasa bosan saat menggunakan 4 3 7 8 87,5

Total 140 152 92,11

Hasil pengolahan data yang disajikan pada Tabel 2 menunjukkan bahwa validasi yang
dilakukan oleh para ahli produk/sistem diperoleh hasil sebesar 92,11, sehingga dapat disimpulkan
bahwa menurut para ahli produk/sistem menyatakan produk yang dikembangkan layak untuk
digunakan.

Pada tahap selanjutnya yakni tahap uji coba di lapangan dilakukan dengan dua tahap, yaitu uji
coba terbatas (perseorangan) dan uji coba diperluas (kelompok). Hasil uji coba terbatas dilakukan
oleh dua pelaku manajemen yang memiliki jabatan tertinggi, yaitu kepala sekolah (top manajemen),
dan wakil kepala sekolah (wakil manajemen). Hasil dari uji coba terbatas menunjukkan bahwa produk
yang dikembangkan masuk kategori sangat baik dan layak digunakan dengan hasil yang diperoleh
sebesar 98,68%, sesuai dengan data yang telah disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Uji coba Terbatas
Responden Jumlah

No Aspek Penilaian -

1 2 >x Yxi P%
Usefulness
1. ISS1sotem membantu meningkatkan efektivitas manajemen 4 4 3 3 100

2. Sistem bermanfaat bagi pelaku manajemen untuk
pengendalian dokumen ISO

3. Sistem memberikan kontrol lebih baik terhadap
manajemen pengendalian dokumen ISO

4. Sistem dapat menyampaikan informasi kepada pengguna
dalam waktu singkat

5. Sistem memenuhi  kebutuhan  pengguna  dalam
pengendalian dokumen ISO

4 4 8 8 100

4 4 8 8 100

4 4 8 8 100

4 4 8 8 100

6. Sistem sudah sesuai dengan harapan pengguna 4 4 8 8 100
48 48 100
Ease Of Use/Efficiency
7.  Sistem hanya memerlukan langkah-langkah yang sedikit
. 4 4 8 8 100
saat digunakan
8.  Sistem dapat digunakan dengan mudah 4 4 8 8 100
9. Slstem .dapat .dlpahaml dengan mudah walaupun tanpa 4 3 7 ] 87.50
instruksi tertulis

10. Sistem dapat digunakan sesekali ataupun secara rutin
dengan mudah

11. Pengguna dapat memperbaiki kesalahan dengan cepat dan
mudah

3 4 7 8 87,50

4 4 8 8 100

38 40 95

Ease Of Learning/ Effectiveness

12. Pengguna dapat dengan cepat mempelajari cara
menggunakan sistem

4 4 8 8 100

13. Pengguna dapat dengan mudah mengingat cara

menggunakan sistem 4 4 8 8 100

14. Pengguna dapat dengan mudah mempelajari cara
menggunakan sistem
15. Pengguna dapat cepat menjadi terampil saat menggunakan

4 4 8 8 100

4 4 8 8 100

sistem
32 32 100
Satisfaction
16. Pengguna puas dengan sistem, sehingga mendorong 4 4 g 3 100
pengguna untuk menggunakan dan memiliki sistem.
17. Sistem ini menyenangkan untuk digunakan 4 4 8 8 100
18. Sistem dapat bekerja sesuai dengan harapan pengguna 4 4 8 8 100
19. Sistem ini nyaman untuk digunakan dalam pengendalian
4 4 8 8 100
dokumen ISO
32 32 100
TOTAL 150 152 98,68

Pada tahap uji coba diperluas, peneliti menyebarkan angket kepada seluruh guru yang
menjabat sebagai pelaku manajemen untuk menggunakan dan menilai produk yang telah digunakan.
Hasil uji coba diperluas diperoleh persentase sebesar 97,92%, sehingga kesimpulan dari uji coba
diperluas ini menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan sangat bagus dan layak untuk
digunakan. Adapun beberapa aspek yang dinilai saat uji coba diperluas dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Hasil Uji coba Diperluas

No Aspek Penilaian Juml.ah
>x >xi P %
Usefulness
1 Sistem membantu meningkatkan efektivitas manajemen ISO 48 48 100
) Sistem bermanfaat bagi pelaku manajemen untuk pengendalian 48 48 100
dokumen ISO

Sistem memberikan kontrol lebih baik terhadap manajemen

3 pengendalian dokumen ISO 48 48 100

4 Ssllr?;ir:t dapat menyampaikan informasi kepada pengguna dalam waktu 48 48 100

5 Isslgem memenuhi kebutuhan pengguna dalam pengendalian dokumen 47 48 97.92

6 Sistem sudah sesuai dengan harapan pengguna 47 48 97,92
286 288 99,31

Ease Of Use/Efficiency

7 S.lstem hanya memerlukan langkah-langkah yang sedikit saat 48 48 100

digunakan

8 Sistem dapat digunakan dengan mudah 48 48 100

9 »?;:tﬁ?; dapat dipahami dengan mudah walaupun tanpa instruksi 44 48 91,67

10 Sistem dapat digunakan sesekali ataupun secara rutin dengan mudah 45 48 93,75

11 Pengguna dapat memperbaiki kesalahan dengan cepat dan mudah 48 48 100

233 240 97,08

Ease Of Learning/ Effectiveness
12 Pengguna dapat dengan cepat mempelajari cara menggunakan sistem 46 48 9583
13 Pengguna dapat dengan mudah mengingat cara menggunakan sistem 45 48 93,75
Pengguna dapat dengan mudah mempelajari cara menggunakan

14 . 48 48 100
sistem
15  Pengguna dapat cepat menjadi terampil saat menggunakan sistem 45 48 93,75
184 192 95,83
Satisfaction
16 Pengguna puas dengan .S?S'Feqy sehingga mendorong pengguna untuk 46 48 95.83
menggunakan dan memiliki sistem.
17 Sistem ini menyenangkan untuk digunakan 48 48 100
18  Sistem dapat bekerja sesuai dengan harapan pengguna 48 48 100
19 Isslgem ini nyaman untuk digunakan dalam pengendalian dokumen 48 48 100
190 192 98,96
Total 893 912 97,92

Produk yang dihasilkan pada penelitian ini yaitu berupa software atau aplikasi SMM ISO
Berbasis Web. Dokumen-dokumen yang dimasukkan dalam produk ini yaitu dokumen kebijakan
mutu, prosedur mutu, manual mutu, instruksi ketja, rekaman mutu, dan dokumen pendukung lainnya.
Pengguna yang dapat mengakses produk ini yaitu seluruh pelaku manajemen.

Pada produk ini terdapat 6 (enam) menu dari masing-masing pengguna yaitu (1) kebijakan
mutu, digunakan untuk melihat seluruh dokumen kebijakan mutu dari masing-masing manajemen; (2)
prosedur mutu, digunakan untuk menampilkan seluruh data dokumen prosedur mutu; (3) manual
mutu, digunakan untuk melihat seluruh data dokumen manual mutu; (4) instruksi kerja, digunakan
untuk menampilkan seluruh data dokumen instruksi kerja; (5) rekaman mutu, digunakan untuk
menampilkan seluruh data dokumen rekaman mutu; dan (6) lain-lain, digunakan untuk menampilkan
seluruh data dokumen lain yang dianggap penting pada dokumentasi ISO. Secara keseluruhan ke-6
menu tersebut juga terdapat menu didalamnya yang merupakan fitur tambahan yang dapat digunakan
oleh pengguna, yaitu (1) Lihat, digunakan untuk melihat dokumen yang akan ditampilkan; (2) Ubah,

Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Matematika 2016 ~ Universitas Kanjuruhan Malang | 145



Volume | Tahun 2016 — ISSN 2528-259X

digunakan untuk mengubah jenis data/dokumen yang dipilih; (3) Hapus, digunakan untuk menghapus
data/dokumen yang dipilih.

Fitur yang lainnya adalah fitur download dan fitur print, pada fitur ini dapat diakses pada
menuw/fitur Lihat dokumen. File download yang terdapat pada fitur tersebut berbentuk dokumen (pdf),
sehingga pengguna dapat dengan mudah mencetak dan menggunakan dokumen tersebut secara
berulang-ulang. Produk yang dikembangkan mempunyai spesifikasi minimal untuk sebuah komputer
yang dapat digunakan, yaitu: (1) Sistem operasi yang mendukung Windows dan Linux; (2) Prosesor
pentium 4 atau yang setara; (3) Memori/ RAM 512MB; (4) Harddisk 8GB; (5) Aplikasi web server
(xampp/wamp); dan (6) Aplikasi web browser.

Berdasarkan hasil uji coba produk yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa produk yang
dikembangkan dapat membantu meningkatkan SMM ISO yang selama ini diterapkan di lapangan. Hal
ini didukung dengan data yang telah diambil dari hasil uji coba lapangan menunjukkan bahwa produk
yang dikembangkan memiliki tingkat wusability yang sangat tinggi yaitu sebesar 97,92%. Secara
keseluruhan dari hasil uji coba di lapangan, menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan
dikatakan sangat baik dan layak untuk digunakan. Pada hasil validasi ahli konten, ahli sistem/produk,
dan pengguna dapat diketahui bahwa produk yang dikembangkan ini memiliki tingkat yang sangat
valid, sehingga layak untuk digunakan. Hal tersebut dibuktikan dari hasil validasi ahli konten
menunjukkan sebesar 95,83% (Valid), hasil validasi ahli produk/sistem sebesar 92,11% (Valid), hasil
uji coba terbatas sebesar 98,68% (Valid), dan hasil uji coba diperluas sebesar 97,92% (Valid). Data-
data penelitian diatas dapat diketahui bahwa produk yang dikembangkan dapat digunakan atau
diaplikasikan sebagai alternatif untuk SMM ISO yang lebih baik.

PENUTUP

Hasil dari penelitian ini dapat ditarik beberapa kesimpulan, yaitu: (1) Produk yang telah
dikembangkan dapat digunakan sebagai solusi untuk menuju manajemen mutu ISO yang lebih handal
di era digitalisasi; (2) SMM ISO yang dilakukan dengan menggunakan produk yang dikembangkan
terbukti dapat meningkatkan kinerja para pelaku manajemen dari semua departemen yang ada; (3)
Tingkat efektivitas dan efisiensi waktu dengan menggunakan produk yang telah dikembangkan relatif
lebih cepat dibandingkan dengan SMM ISO yang diterapkan sebelumnya; (4) Tingkat kepuasan dan
kegunaan pengguna terhadap produk yang dikembangkan sangat tinggi, sehingga dapat disimpulkan
bahwa pengguna merasa sangat puas dan merasa lebih mudah saat menggunakan produk yang
dikembangkan.

Penelitian dan pengembangan ini masih berfokus pada bagian pengendalian dokumentasi ISO
dan hanya dapat digunakan oleh guru yang menjabat sebagai pelaku manajemen ISO. Saran bagi
penelitian selanjutnya sebaiknya ditambahkan pengguna lain yang lebih luas, sehingga guru yang
tidak menjabat sebagai pelaku manajemen, siswa, dan masyarakat juga dapat menggunakan fasilitas
yang telah dikembangkan.
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ABSTRAK. Teknologi komunikasi dan informasi berkembang pesat dan memasyarakat serta
diterapkan dalam pembelajaran di sekolah. Pembelajaran itulah yang dikenal dengan
Pembelajaran Berbantuan Komputer (PBK). Pada kurikulum 2013, barisan dan deret aritmatika
dipelajari oleh siswa kelas X SMK. Materi ini banyak penerapannya dalam kehidupan sehari-hari
maupun bidang ilmu pengetahuan. Akan tetapi, kebanyakan siswa mengalami kesulitan dalam
memahaminya. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk
mengembangkan media PBK melalui pendekatan saintifik pada barisan dan deret aritmatika yang
dapat dimanfaatkan oleh siswa kelas X SMK secara mandiri. Metode yang digunakan adalah
metode pengembangan model Plomp yang terdiri dari (1) fase preliminer (2) fase prototype; dan
(3) fase penilaian. Dari segi kualitas, Media pembelajaran harus memenuhi 3 kriteria yaitu valid,
praktis, dan efektif. Hasil pengembangan media pembelajaran ini adalah valid, karena hasil
validasi oleh ahli media pembelajaran dan ahli materi menunjukkan bobot tinggi; praktis, karena
hasil observasi penggunaan media PBK menunjukkan bobot tinggi; dan efektif, karena hasil tes
penguasaan materi menunjukkan bobot tinggi dan hasil angket respon siswa menunjukkan respon
positif terhadap media PBK.

Kata Kunci: media pembelajaran. komputer, saintifik, Plomp

PENDAHULUAN

Dewasa ini teknologi komunikasi dan informasi semakin berkembang dan memasyarakat
serta banyak diterapkan di sekolah-sekolah. Peranan teknologi informasi di bidang pendidikan
diharapkan menjadi solusi dalam masalah-masalah pembelajaran. Komputer merupakan salah satu
produk teknologi yang dinilai tepat digunakan oleh pendidik untuk meningkatkan keefektifan dalam
proses pembelajaran.

Computer Assisted Instruction (CAl) atau yang terkenal dengan istilah Pembelajaran
Berbantuan Komputer (PBK), merupakan program pembelajaran yang dilakukan melalui komputer
(instructional computer program) (Alessi & Trollip, 1991:6). Program CAI merupakan alat bantu
pengajaran yang interaktif, dimana siswa secara aktif terlibat dalam proses belajar seperti
mengerjakan soal-soal, membuat keputusan, memilih menu dan lain sebagainya (Surjono, 1999:3).
Program CAI berbeda dengan program lainnya dari segi alternatif pengajaran. CAI mampu
memberikan berbagai alternatif percabangan jawaban terhadap respon tertentu.

Pada kurikulum 2013, materi barisan dan deret termasuk materi yang dipelajari oleh siswa
kelas X SMK. Materi ini banyak penerapannya dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam bidang
ilmu pengetahuan, misalnya dalam menentukan persentase bruto, netto, tara, pajak, dan bunga
tunggal. Konsep barisan biasanya digunakan untuk membuktikan konjektur matematika, membentuk
hipotesis, mengembangkan kemampuan berpikir kritis, dan menemukan pola. Barisan juga banyak
digunakan dalam mempelajari materi matematika lanjutan, seperti halnya limit fungsi aljabar. Akan
tetapi kebanyakan siswa masih merasa kesulitan dalam memahami materi ini. Mengingat sangat
pentingnya materi ini, maka pengembang merasa bahwa konsep barisan dan deret perlu dipahami
secara benar oleh siswa.

Pengembang menggunakan pendekatan saintifik (scientific approach) dalam penerapan media
pembelajaran berbantuan komputer ini. Menurut Kemdikbud (2013:1), pendekatan saintifik atau
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ilmiah diyakini sebagai titian emas perkembangan dan pengembangan sikap, keterampilan, dan
pengetahuan peserta didik. Dalam pendekatan ini, para ilmuwan lebih mengedepankan penalaran
induktif (inductive reasoning) dibanding penalaran deduktif (deductive reasoning). Menurut Lampiran
IV Permendikbud No. 81A (2013:35), beberapa langkah-langkah pendekatan ilmiah dalam proses
pembelajaran meliputi mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan
mengkomunikasikan.

Pengembangan media pembelajaran tersebut selanjutnya dirancang dalam penelitian yang
berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Berbantuan Komputer Materi Barisan dan Deret
Melalui Pendekatan Saintifik Pada Kelas X Sekolah Menengah Kejuruan”. Penelitian ini bertujuan
mengembangkan paket pembelajaran berbantuan komputer materi barisan dan deret aritmatika
melalui pendekatan saintifik yang dapat dimanfaatkan oleh siswa kelas X Sekolah Menengah
Kejuruan untuk belajar mandiri dalam bentuk kepingan CD (compact disk). Hasil penelitian
pengembangan media pembelajaran interaktif berbantuan komputer ini diharapkan dapat memberi
beberapa manfaat antara lain:

. Bagi siswa, sebagai sumber belajar selain buku teks yang dapat digunakan untuk belajar
secara mandiri

. Bagi guru, sebagai alat bantu bagi guru

. Bagi sekolah, sebagai pemanfaatan komputer secara langsung dalam pembelajaran

. Bagi mahasiswa, dapat dijadikan sebagai bahan penelitian yang dikembangkan ke

dalam tesis.
. Bagi pengembang, merupakan kesempatan yang sangat berharga untuk memperdalam
ilmu pengetahuan tentang pengembangan paket Pembelajaran Berbantuan Komputer.

METODE PENELITIAN

Model pengembangan yang digunakan pada pengembangan Pembelajaran Berbantuan
Komputer ini mengacu pada model pengembangan yang dikenalkan oleh Plomp. Model
pengembangan ini terdiri dari tiga fase kegiatan yaitu: (1) fase penelitian preliminer (preliminary
research); (2) fase prototipe (prototyping phase); dan (3) fase uji coba dan penilaian (assessment
phase) (Plomp, 2007:17). Rincian tahapan pengembangan PBK dengan model Plomp dapat diuraikan
sebagai berikut ini:

1. Penelitian Preliminer (preliminary research)

Menurut Plomp (2007:17), fase penelitian preliminer (preliminary research) merupakan fase
analisis kebutuhan dan konteks, kajian literatur, serta mengembangkan kerangka konseptual dan
teoritis untuk penelitian. Pada pengembangan ini, kegiatan yang dilakukan adalah analisis
awal/identifikasi permasalahan serta kebutuhan yang diperlukan dalam pembelajaran materi barisan
dan deret aritmatika kelas X SMK Negeri 9 Malang.

2. Fase Pembuatan Prototipe (Prototyping Phase)

Plomp (2007:15) menyatakan bahwa fase pembuatan prototipe (prototyping phase)
merupakan fase dengan perancangan siklikal dan berurutan dalam bentuk proses penelitian yang lebih
mikro serta menggunakan evaluasi formatif untuk meningkatkan dan memperbaiki model intervensi.
Kegiatan yang dilakukan dalam fase ini adalah menghasilkan prototipe berupa media pembelajaran
pada pokok bahasan barisan dan deret aritmatika kelas X SMK. Dalam tahap ini pengembang
merancang media pembelajaran. Langkah-langkah yang dilakukan dalam merancang media
pembelajaran yaitu (1) membuat bagan alir (flowchart), (2) membuat storyboard tampilan, dan (3)
memprogram materi.
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3. Fase Assessmen (Assessment Phase)

Fase ini merupakan fase semi evaluasi sumatif untuk menyimpulkan apakah solusi atau
intervensi sudah sesuai dengan diinginkan (Plomp, 2007:15). Menurut Nieveen (1999:125), ada tiga
kriteria yang harus diperhatikan dalam menilai kualitas suatu media pembelajaran, yakni: kevalidan,
kepraktisan, dan keefektifan. Pada pengembangan ini, Kevalidan media pembelajaran divalidasi oleh
3 validator yang mempunyai tingkat pendidikan minimal S2 Pendidikan Matematika. Kepraktisan
media pembelajaran dinilai oleh seorang observer yang menilai hasil observasi tentang keterlaksanaan
penggunaan media pembelajaran. Sedangkan keefektifan media pembelajaran diperoleh dari hasil
angket respon siswa setelah menggunakan media pembelajaran dan hasil tes penguasaan bahan ajar
materi barisan dan deret aritmatika.

a. Subjek penelitian

Subjek uji coba media PBK ini adalah siswa kelas X SMKN 9 Malang sebanyak 20 siswa
yang terdiri dari siswa yang berkemampuan rendah, siswa berkemampuan sedang dan siswa yang
berkemampuan tinggi dalam pelajaran matematika. Pemilihan siswa ini berdasarkan hasil penilaian
pengembang selaku guru matematika SMKN 9 Malang.

b. Instrumen pengumpulan data

Instrumen yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah (1) lembar validasi yang
terdiri dari lembar validasi media PBK, lembar validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
lembar validasi observasi keterlaksanaan penggunaan media pembelajaran, lembar validasi tes
penguasaan bahan ajar, dan lembar validasi angket respon siswa; (2) lembar observasi keterlaksanaan
penggunaan media PBK; (3) lembar angket respon siswa setelah menggunakan media PBK; dan (4)
lembar hasil tes penguasaan bahan ajar.

c. Teknik analisis data

Data-data dalam penelitian pengembangan media PBK ini diperoleh dari instrumen-instrumen
yang telah dinilai. Data yang telah dikumpulkan tersebut dianalisis kemudian media PBK ini bisa
dinilai kevalidannya, kepraktisannya, dan keefektifannya. Teknik analisis masing-masing data dapat
diuraikan sebagai berikut:

1) Data kevalidan media PBK
Kegiatan yang dilakukan untuk menganalisa kevalidan media PBK diantaranya:
e Melakukan rekapitulasi skor kevalidan dari masing-masing validator ke dalam tabel
e Menghitung rata-rata skor yang diberikan masing-masing validator terhadap tiap
indikator
2) Data kepraktisan media PBK

Kegiatan yang dilakukan untuk menganalisa data hasil observasi adalah sebagai berikut:

e Melakukan rekap skor dari seluruh aspek untuk tiap pertemuan

e Menghitung skor rata-rata observer terhadap tiap indikator

e Menghitung nilai rata-rata keseluruhan indikator

e Membuat kesimpulan tentang kepraktisan media pembelajaran.

3) Data keefektifan media PBK

Keefektifan media pembelajaran dilihat dari dua aspek yaitu hasil tes penguasaan bahan ajar

dan respon siswa setelah menggunakan media PBK
a) Data hasil tes penguasaan bahan ajar

Indikator pertama yang menunjukkan bahwa media pembelajaran efektif adalah hasil tes
penguasaan ajar yang dilakukan siswa setelah mengoperasikan media pembelajaran menunjukkan
ketuntasan belajar. Siswa dikatakan tuntas apabila nilai siswa tersebut harus memenubhi kriteria
ketuntasan minimal (KKM). Karena KKM di SMKN 9 Malang adalah 75 maka untuk penguasaan
materi tingkat sedang siswa harus mendapatkan skor 75.

b) Data angket respon siswa terhadap media pembelajaran
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Tujuan pembuatan angket ini adalah untuk mengetahui respon siswa terhadap media
pembelajaran. Angket ini mempunyai skala 1 sampai 4. Analisis yang dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut

4) Rekap skor dari seluruh indikator untuk tiap siswa
5) Hitung skor rata-rata tiap indikator untuk memperoleh g

6) Hitung skor rata-rata 5, untuk memperoleh s;

7) Hitung skor rata-rata untuk seluruh responden S
Berdasarkan uraian tersebut kriteria keefektifan media pembelajaran dapat tercapai jika
memenuhi:

8) Minimal 80% siswa yang mengikuti pembelajaran mampu mencapai tingkat penguasaan
materi minimal mendapat skor 75 dari skor maksimal 100 berdasarkan tes penguasaan
bahan ajar

9) Minimal 80% siswa yang mengikuti pembelajaran memberi respon positif terhadap
media pembelajaran

HASIL DAN PEMBAHASAN
Metode pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengembangan model
Plomp. Berikut ini adalah paparan proses beserta pembahasannya

Penelitian Preliminer (preliminary research)

Pengembang selaku guru SMKN 9 Malang mendapatkan hasil penelitian bahwa selama 3
tahun belakangan ini siswa yang dapat menuntaskan materi barisan dan deret aritmatika kurang dari
50% dari seluruh kelas X SMKN 9 Malang. Kurikulum yang digunakan dalam pembelajaran adalah
kurikulum 2013 karena dari awal pengenalan kurikulum 2013, SMKN 9 Malang merupakan sekolah
percontohan dari penggunaan kurikulum 2013. SMKN 9 Malang mempunyai sarana dan prasarana
yang lengkap terutama adanya laboratorium komputer yang digunakan pengembang dalam melakukan
penelitian. Sebelumnya, laboratorium komputer ini tidak pernah digunakan untuk penggunaan media
PBK tetapi digunakan sebagai tempat praktikum siswa jurusan teknik komputer dan jaringan serta
Rangkaian Perangkat Lunak saja. Oleh sebab itu, pengembang mencoba menggunakan laboratorium
komputer ini untuk penggunaan media PBK yang dikembangkan oleh pengembang.

Fase Pembuatan Prototipe (Prototyping Phase)
Langkah-langkah yang dilakukan dalam merancang fase ini yaitu membuat bagan alir (flowchart),
membuat storyboard tampilan, dan memprogram materi. Bagan alir (flowchart) berguna sebagai
penunjuk arah pemrograman, sehingga dapat mempermudah penyusunan program. Sedangkan
storyboard adalah proses membuat bentuk tampilan pada kertas yang akan “dipindah” ke layar
komputer (Wulandari, 2010:54). Berikut flowchart dan storyboard yang dibuat oleh pengembang:
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Media

Menu Utama /

Layar tamgilan

Gambar 1 storyboard pada tampilan menu utama

Gambar 2 Flowchart media PBK

Setelah membuat flowchart dan storyboard dilanjutkan dengan memprogram materi. Program
yang digunakan untuk membuat media PBK ini adalah adobe flash CS3. Keunggulan dari program ini
adalah (1) hasil programnya bisa dijadikan ekstensi sehingga untuk menjalankannya tidak perlu
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menginstal, (2) program ini dapat membuat animasi sehingga tampilan akan menjadi menarik buat
siswa sehingga dapat membuat minat belajar siswa meningkat, dan (3) program ini bisa dijadikan
media interaktif karena program ini bisa membuat media PBK ini merespon hasil jawaban siswa.
Langkah-langkah di atas dapat menghasilkan suatu produk yang dinamakan prototype 1.

Fase Assessmen (Assessment Phase)

Prototype 1 yang dihasilkan dalam Profotyping Phase selanjutnya perlu divalidasi agar bisa
memenuhi 3 kriteria yang ditetapkan oleh Nieveen (1999) yaitu valid, praktis, dan efektif.
Pengembang melakukan kegiatan pada fase assesmen ini dengan menggunakan 3 validator yang
mempunyai keahlian di bidang media pembelajaran serta materi barisan dan deret aritmatika. Profesi
ketiga validator ini yaitu 2 dosen dan 1 guru SMK yang mempunyai pendidikan minimal S2 yang
mempunyai keahlian dalam media pembelajaran dan materi barisan dan deret aritmatika. Perangkat
yang divalidasi mancangkup media pembelajaran beserta instrumen penelitian. Instrumen penelitian
yang divalidasi antara lain Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, observasi keterlaksanaan penggunaan
media pembelajaran, tes penguasaan bahan ajar, dan angket respon siswa setelah menggunakan media
pembelajaran.

Validasi media pembelajaran memuat berbagai 3 aspek yaitu kesesuaian media pembelajaran
terhadap materi, kesesuaian media pembelajaran terhadap pendekatan saintifik, serta penggunaan
bahasa, tulisan, dan tampilan. Ketiga aspek ini memuat beberapa indikator yang diperoleh dari rata-
rata penilaian tiap validator. Setiap aspek didapat dari hasil rata-rata indikator. Pada aspek kesesuaian
media PBK terhadap materi diperoleh rata-rata 3,33 (valid), pada aspek kesesuaian media PBK
terhadap pendekatan saintifik diperoleh rata-rata 3 (valid), dan pada aspek bahasa, tulisan, dan
tampilan diperoleh rata-rata 3,11 (valid). Ketiga aspek ini dihitung rata-ratanya yaitu memperoleh
3,04 (valid). Berdasarkan interval yang ditentukan Parta (2009:72), media PBK ini dikategorikan
valid. Validator juga memberikan saran dan komentar perbaikan dalam media PBK ini untuk direvisi
menjadi media PBK yang lebih baik. Hasil revisi media PBK ini dinamakan prototype 2. Prototype 2
inilah yang akan diujicobakan ke siswa.

Sedangkan hasil validitas intrumen penelitian oleh validator diantaranya Rencana Perangkat
Pembelajaran memperoleh hasil 3,34 (valid), lembar observasi keterlaksanaan penggunaan media
pembelajaran memperoleh hasil 3,33 (valid), lembar tes penguasaan bahan ajar memperoleh 3,23
(valid), dan lembar angket respon siswa terhadap media PBK memperoleh hasil 3,13 (valid).

Dari segi kepraktisan media PBK, pengembang meminta bantuan observer untuk
mengobservasi keterlaksanaan penggunaan media PBK. Observer yang digunakan pengembang
adalah seorang guru matematika SMKN 9 Malang. Observasi dilakukan 3 kali pertemuan dimana
observer memberikan penilaian setiap pertemuan. Setiap indikator dihitung rata-ratanya dari penilaian
setiap pertemuan oleh observer. Dan rata-rata seluruh indikator dihitung untuk menentukan
kepraktisan media PBK. Hasil rata-rata seluruh indikator yaitu 3,33 (valid). Berdasarkan interval yang
ditentukan Parta (2009:72), media PBK ini dikategorikan praktis.

Keefektifan media pembelajaran dilihat dari dua aspek yaitu hasil tes penguasaan bahan ajar
dan respon siswa setelah menggunakan media PBK. Penentuan ketuntasan siswa dalam belajar
barisan dan deret aritmatika ditentukan dengan KKM vyaitu 75. 17 dari 20 siswa (85%) yang
mengikuti tes penguasaan bahan ajar didapat bahwa siswa tersebut tuntas dalam belajar barisan dan
deret aritmatika. Sedangkan berdasarkan hasil angket respon siswa terhadap media PBK didapat hasil
3,27 (respon positif) dan semua siswa (100%) memberikan respon positif terhadap media PBK ini.
Berdasarkan hasil 2 aspek ini didapatkan bahwa media PBK ini dikategorikan efektif.

Nieeven berpendapat bahwa untuk menilai kualitas media pembelajaran dilihat dari 3 kriteria
yaitu kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
media PBK ini sesuai dengan penilaian Nieeven (valid, praktis, dan efektif).
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Pembahasan

Media PBK ini menggunakan pendekatan saintifik karena disesuaikan dengan kurikulum
2013 yang digunakan oleh SMK serta adanya keberhasilan pembelajaran matematika yang
menggunakan pendekatan saintifik menurut beberapa penelitian yang dilakukan oleh peneliti
diantaranya Ahmad (2015), Wijaya (2014), dan Megawati (2015)
Berikut 5 kegiatan pendekatan saintifik yang digunakan dalam media PBK ini

e Mengamati

Pengembang memberikan beberapa contoh barisan aritmatika dan contoh bukan barisan
aritmatika. Pemberian beberapa contoh ini dapat menumbuhkan secara mandiri siswa sebagai
pembelajar (Warli, 2012). Pemberian contoh yang bervariasi juga dapat mengembangkan pikiran
siswa. Berikut tampilan salah satu tampilan kegiatan mengamati pada media PBK ini.

Amatilah barisan aritmatika berikut inil
4) 1,4,7,10, ... swsaseeab Barisan Arimatiks

B) 5,10,17,23, .. somwsesal Bukan
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Gambar 1 Tampilan Kegiatan Mengamati pada Media PBK

e Menanya

Pengembang memberikan daftar pertanyaan untuk mengarahkan siswa ke tahap pembelajaran

selanjutnya. Daftar pertanyaan ini berhubungan dengan kegiatan mengamati sebelumnya. Jika siswa
memilih tidak sesuai dengan kegiatan sebelumnya maka ada respon dari media pembelajaran yaitu
“Pertanyaan Anda sudah bagus tapi belum waktunya Anda memilih pertanyaan ini. Pilihlah
pertanyaan lain yang sesuai!”. Salah satu tampilan kegiatan menanya pada media PBK ini.
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Gambar 2 Tampilan Kegiatan Menanya pada Media PBK

e  Mengumpulkan informasi

Menurut permendikbud Nomor 81a Tahun 2013 kegiatan mengumpulkan informasi dilakukan
melalui mengamati objek/kejadian. Oleh sebab itu, Pada kegiatan mengumpulkan informasi ini media
PBK ini memberikan fakta-fakta (objek yang diamati) yang akan mengarahkan siswa untuk mengolah

informasi yang telah diberikan. Pada kegiatan mengumpulkan informasi ini, siswa diberikan
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pertanyaan dan memberikan kesempatan menjawab pada kotak yang telah disediakan oleh media. Jika
siswa salah menjawab maka ada respon dari media PBK dan jika siswa menjawab dengan benar
pertanyaan yang diberikan media PBK maka media juga akan memberikan respon. Berikut adalah
salah satu tampilan dari kegiatan mengumpulkan informasi.

Respon komputer
terhadap jawaban
siswa

ratian Anda bebum bonar

" 0000000000 COTOOD

Gambar 3 Tampilan Kegiatan Mengumpulkan Informasi pada Media PBK

e Mengasosiasi
Menurut Permendikbud Nomor 81a Tahun 2013, kegiatan mengasosiasi adalah mengolah
informasi yang didapatkan dari hasil mengamati ataupun hasil mengumpulkan informasi. Pada media
PBK ini kegiatan mengasosiasinya adalah media mengarahkan siswa untuk menyimpulkan apa yang
dipelajari siswa dalam media PBK ini. Berikut salah satu tampilan media PBK yang memuat kegiatan

mengasosiasi

Danidar Anitmatiha

Marilah hita menalarl!
b L barisan

Uy by Uy, Uy b,

Jika suku pertams = a dan beda = b maka
suku pertama (U, | =

skukedua (U, )= a+
sukuketiga Uy} = ae

wwku keempat (U, ) = a+
suku kelima ll.l‘lo .

Vel Wi 9000000000000 0O0BD O

Gambar 4 Tampilan Kegiatan Mengasosiasi pada Media PBK

e Mengkomunikasikan
Menurut Permendikbud Nomor 81a Tahun 2013, kegiatan mengkomunikasikan adalah
kegiatan untuk menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan,
tertulis, atau media lainnya. Pada media PBK ini siswa diminta untuk menyimpulkan apa yang
dipelajari dalam media PBK dengan mengisi kotak kosong yang telah disediakan dan siswa
membandingkan kesimpulannya dengan sumber dari buku siswa yang diterbitkan oleh Kemendikbud.
Berikut adalah salah satu tampilan dalam kegiatan mengkomunikasikan.
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Gambar 5 Tampilan Kegiatan Mengasosiasi pada Media PBK

Media pembelajaran ini juga bersifat interaktif karena media PBK ini merespon jawaban
siswa atas pertanyaan yang diberikan oleh media PBK. Media pembelajaran interaktif dapat membuat
siswa lebih aktif dalam pembelajaran sehingga berdampak prestasi belajar siswa meningkat
(Sholikhah & Isnaini, 2011:209). Hal yang menunjukkan media PBK ini interaktif adalah adanya
respon media PBK terhadap jawaban siswa seperti gambar 3 dan gambar 4.

PENUTUP
Kesimpulan

Metode penelitian yang digunakan dalam Media PBK ini adalah model Plomp yang terdiri 3
fase yaitu (1) Penelitian Preliminer (preliminary research), (2) Fase Pembuatan Prototipe
(Prototyping Phase), dan (3) Fase Assessmen (Assessment Fase).

Media pembelajaran berbantuan komputer yang dikembangkan ini telah memenuhi 3 kriteria
yaitu valid, praktis, dan efektif. Indikator masing-masing kriteria adalah sebagai berikut:

1. Validitas media pembelajaran berbantuan komputer yang dikembangkan memenuhi kriteria
valid

2. Kepraktisan media pembelajaran yang dikembangkan mudah bagi guru dan siswa untuk
melaksanakannya dan sesuai dengan tujuan.

3. Efektivitas media tercapai. Hal ini terlihat hasil belajar siswa setelah mendapatkan
pembelajaran dengan media pembelajaran berbantuan komputer ini tuntas karena lebih 80%
dari seluruh subyek uji coba memenuhi ketuntasan belajar dan adanya respon positif siswa
yang ditunjukkan dari angket.

Media PBK ini berkualitas baik karena selain media PBK ini telah memenuhi 3 kriteria yaitu
valid, dan efektif, media PBK ini bersifat interaktif karena media PBK ini dapat merespon jawaban
siswa.

Saran
1. Saran pengembang buat pengembang berikutnya:
e Pada kegiatan menanya, pengembang berikutnya diharapkan bisa membuat media
PBK dimana siswa dapat bertanya dengan mengisi kotak kosong yang akan direspon
oleh media PBK.
e Pengembang berikutnya dapat menghubungkan media PBK dengan database
sehingga hasil belajar siswa dapat tersimpan di dalam komputer.
e Soal tes dapat diacak.
2. Saran pengembang buat guru matematika
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e Diharapkan ke depannya guru matematika media PBK dalam pembelajaran
matematika agar terdapat variasi pembelajaran yang didapatkan siswa
3. Saran pengembang buat siswa

e Diharapkan siswa sesering mungkin untuk belajar matematika dengan menggunakan
media PBK
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MODEL PEMBELAJARAN TUTOR SEBAYA DENGAN ASSESSMENT
FOR LEARNING (AFL) BERBANTUAN LKS MENINGKATKAN
PEMAHAMAN MAHASISWA PADA MATERISIFAT ALJABAR

BILANGAN REAL

Fitri Apriyani Pratiwi

IKIP Budi Utomo Malang
fitrigitoyo@gmail.com

ABSTRAK. Model pembelajaran dalam suatu perkuliahan sangatlah penting terutama untuk mata
kuliah yang kebanyakan tidak disukai oleh mahasiswa. Berdasarkan pengalaman penulis dalam
pelaksanaan perkuliahan analisis real khususnya pada pokok bahasan sifat aljabar bilangan real,
banyak mahasiswa yang belum dapat memahami tentang pembuktian-pembuktian teorema yang
ada. Hal ini kemungkinan terjadi karena hanya dosen saja yang aktif berbicara sedangkan
mahasiswa yang lain hanya menyimak serta tidak adanya pemberian latihan untuk meningkatkan
kemampuan analisis mahasiswa. Dari beberapa faktor tersebut dapat diambil suatu pemikiran
bagaimana cara untuk membuat mahasiswa merasa tertarik dan menyukai mata kuliah analisis real
yang berdampak dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa. Model pembelajaran tutor sebaya
dapat diartikan sebagai sumber belajar selain guru/dosen, yaitu teman sebaya yang lebih pandai
memberikan bantuan belajar kepada teman-teman sekelasnya. Model pembelajaran tutor sebaya
yang kemudian ditambahkan dengan suatu penilaian yaitu Assessment for Learning (AfL) yang
diharapkan dengan adanya feedback baik dari teman sebaya maupun dosen yang merupakan ciri
khas AfL dapat memberitahukan dimana kesalahan yang telah dilakukan sehingga untuk
kedepannya dapat menghindari kesalahan yang sama. Selain itu, LKS sangat penting untuk
memberikan semangat mahasiswa dalam mengerjakan soal yang telah diberikan. Semakin
menariknya LKS akan semakin menumbuhkan motivasi mahasiswa dalam memecahkan masalah
yang ada. Dengan demikian berdasarkan bukti-bukti yang empirik mendasari pentingnya untuk
dikaji model pembelajaran tutor sebaya dengan AfL berbantuan LKS dapat meningkatkan
pemahaman mahasiswa pada pokok bahasan sifat aljabar bilangan real. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental semu. Desain penelitian ini adalah
Posttest-Only Control Design, yaitu hanya menganalisis hasil skor posttest. Hasil penelitian ini
adalah model pembelajaran tutor sebaya dengan assessment for learning (AfL) berbantuan LKM
meningkatkan pemahaman mahasiswa pada pokok bahasan sifat aljabar bilangan real.

Kata Kunci: Tutor sebaya, Assessment for Learning (AfL), Lembar Kerja Mahasiswa (LKM),
Sifat Aljabar Bilangan Real.

PENDAHULUAN

Suatu perguruan tinggi dewasa ini berkompetisi untuk menghasilkan suatu lulusan dengan
kualitas yang baik, baik dengan ski// yang memuaskan maupun dengan adanya keterampilan tertentu
yang dimiliki oleh seorang mahasiswa. Dengan demikian diharapkan banyaknya luaran yang
menghasilkan suatu penerus bangsa yang mempunyai daya saing yang kompetitif baik dalam dunia
kerja maupun dalam dunia pendidikan. Salah satu tantangan terbesar bagi perguruan tinggi adalah
mempersiapkan mahasiswa dengan kompetensi yang memadai agar mampu bersaing dalam dunia
pendidikan.

Dalam suatu perkuliahan, banyaknya mahasiswa yang tidak tertarik pada suatu mata kuliah
sering dijumpai. Hal ini kemungkinan dikarenakan mata kuliah tersebut tidak disukai oleh para
mahasiswa sebab banyaknya rumus maupun langkah-langkah penyelesaian yang tergolong rumit.
Salah satu mata kuliah yang terdapat pada program studi pendidikan matematika di IKIP Budi Utomo
Malang adalah Analisis Real. Apabila membicarakan mata kuliah analisis real pasti tersirat di
pemikiran kita bahwa mata kuliah tersebut sangat rumit dengan adanya aksioma, definisi, dan teorema
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yang memusingkan. Dari hasil wawancara dosen sebelumnya yang mengampu mata kuliah analisis
real mengatakan bahwa mahasiswa yang menempuh mata kuliah tersebut cenderung bosan dan malas
menyelesaikan suatu pembuktian. Berdasarkan pengalaman penulis dalam pelaksanaan perkuliahan
analisis real khususnya pada pokok bahasan sifat aljabar bilangan real banyak mahasiswa yang belum
dapat memahami tentang pembuktian-pembuktian teorema yang ada. Hal ini kemungkinan terjadi
karena model pembelajaran yang kurang tepat dalam proses perkuliahan sehingga berpengaruh pada
rendahnya pemahaman mahasiswa terhadap pokok bahasan tersebut dan tidak adanya pemberian
latihan untuk meningkatkan kemampuan analisis mahasiswa.

Banyak model pembelajaran yang dapat ditawarkan untuk meningkatkan hasil belajar
mahasiswa dalam mempelajari matematika. Namun, tidak semua model pembelajaran efektif dalam
mata kuliah analisis real. Apabila mahasiswa tidak tertarik dengan analisis real, sedangkan dosen
hanya bertugas menjelaskan dengan metode ceramah biasa akan mengurangi motivasi belajar
mahasiswa. Oleh karena itu pemilihan model pembelajaran sangat penting dalam perkuliahan analisis
real. Tutor sebaya adalah suatu model pembelajaran yang dilakukan dengan cara memberdayakan
mahasiswa yang memiliki daya serap yang tinggi dari kelompok mahasiswa itu sendiri untuk menjadi
tutor bagi teman-temannya, dimana mahasiswa yang menjadi tutor bertugas untuk memberikan materi
belajar dan latihan kepada teman-temannya yang belum faham terhadap materi/latihan yang diberikan
dosen dengan dilandasi aturan yang telah disepakati bersama dalam kelompok tersebut, sehingga akan
terbangun suasana belajar kelompok yang bersifat kooperatif bukan kompetitif.

Salah satu model pembelajaran yang ditujukan untuk meningkatkan pengetahuan,
kemampuan, serta motivasi siswa dengan belajar kelompok adalah model pembelajaran kooperatif
tipe Tutor Sebaya. Ruseno Arjanggi dan Suprihatin (2010), mengatakan bahwa tutor sebaya adalah
suatu model pembelajaran yang dilakukan dengan cara memberdayakan siswa yang memiliki daya
serap yang tinggi dari kelompok siswa itu sendiri untuk menjadi tutor bagi teman-temannya, dimana
siswa yang menjadi tutor bertugas untuk memberikan materi belajar dan latihan kepada teman-
temannya (tutee) yang belum faham terhadap materi/ latihan yang diberikan guru dengan dilandasi
aturan yang telah disepakati bersama dalam kelompok tersebut, sehingga akan terbangun suasana
belajar kelompok yang bersifat kooperatif bukan kompetitif.

Pada umumnya model pembelajaran tutor sebaya sudah baik, namun tidak dapat dipungkiri
bahwa dalam pelaksanaan penilaiannya cenderung masih bersifat penilaian sumatif saja dimana
pelaksanaannya pada akhir pelajaran. Hal ini didukung dengan penelitian yang mengungkapkan
kelemahan dari model pembelajaran tutor sebaya salah satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh
Rohim (2015), dalam penelitiannya disimpulkan bahwa prestasi belajar siswa pada materi geometri
menggunakan TAI lebih baik dari pada prestasi belajar siswa dengan tutor sebaya pada siswa kelas X
semester | SMA Muhammadiyah Borobudur Magelang. Menurut Rohim, terdapat kelemahan model
pembelajaran TAI yang kemudian dapat menjadi kendala dalam melaksanakan model pembelajaran
ini, salah satunya adalah dalam model pembelajaran tutor sebaya siswa langsung mengerjakan
bersama-sama dengan kelompoknya dibantu oleh tutor. Siswa yang belum paham akan mengalami
kesulitan memahami materi apabila tidak aktif bertanya pada tutor. Dengan demikian dapat dikatakan
juga bahwa terkadang terdapat siswa yang malu dalam bertanya walaupun hanya kepada temannya
sendiri. Oleh karena itu, peran dari penilaian formatif sangatlah penting. Dengan adanya penilaian
formatif yaitu AfL, Mahasiswa yang enggan bertanya akan mengetahui kesalahannya dimana melalui
lembar kerja yang telah di koreksi oleh temannya. Dan dengan demikian diharapkan menumbuhkan
motivasi untuk bertanya kepada tutornya mengapa jawabannya bisa tidak tepat

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran tutor sebaya yang tidak
terdapat asesmen formatifnya tidak jauh berbeda dengan model pembelajaran langsung, sehingga
diperlukan suatu model pembelajaran yang berbasis pada asesmen formatif. Oleh karena itu, agar
dapat memaksimalkan hasil belajar pada model pembelajaran tutor sebaya salah satunya adalah
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dengan menerapkan sistem penilaian yang baik sehingga mendorong dosen untuk menentukan strategi
mengajar yang sesuai serta dapat memotivasi mahasiswa dalam belajar analisis real khususnya pokok
bahasan sifat aljabar bilangan real. Salah satu asesmen formatif yang sekarang ini sedang ramai
diperbincangkan yaitu Assessment for Learning (AfL).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Rahayu (2011) menyimpulkan bahwa model
pembelajaran TGT dengan AfL lebih baik dari pada model pembelajaran TGT dan Model
pembelajaran konvensional. Walaupun demikian dalam pelaksanaannya kurang efektif karena kurang
memaksimalkan penerapan AfL pada langkah-langkah TGT. Dimana penerapan AfL hanya dilakukan
sebelum adanya turnamen. Sedangkan pada turnamen tidak dilakukannya penerapan AfL sehingga
tidak adanya balikan. Oleh karena itu apabila AfL diterapkan pada model pembelajaran tutor sebaya
yang terdapat tes formatif dan tes unit pada penilaiannya maka dapat memaksimalkan penggunaan
AfL sehingga diharapkan hasil belajar siswa akan lebih baik.

Pemilihan AfL dalam sistem penilaian dalam penelitian ini adalah karena AfL relatif lebih
mudah penerapannya pada mata pelajaran matematika dibandingkan dengan jenis penilaian formatif
yang lain, seperti penilaian berbasis kelas (c/assroom assessment), penilaian portofolio, dan penilaian
otentik (authentic assessment). Hal ini dikarenakan AfL berbentuk paper and pencil test yang
dilanjutkan dengan pemberian feedback. Beberapa riset mengenai AfL. menyebutkan bahwa AfL
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Stiggins dan Chappuis dalam Budiyono (2011: 59),
menyebutkan bahwa AfL dapat meningkatkan kesuksesan siswa. Hal ini sejalan dengan riset yang
dilakukan oleh Willis (2007) “ ..... AfL research itself becomes a living model of a reflective, self-
evaluating, community of practice seeking to improve learning “ mengungkapkan bahwa AfL adalah
suatu penilaian yang berusaha untuk meningkatkan pembelajaran. Karena AfL merupakan salah satu
bentuk penilaian formatif, sehingga dapat dikolaborasikan dengan berbagai model maupun
pendekatan. Salah satunya yaitu dengan dikolaborasikan dengan pembelajaran kooperatif tipe tutor
sebaya, sehingga model pembelajaran TAI akan menjadi lebih baik dan lebih sempurna karena
berbasis pada AfL.

Selain model pembelajaran dan penilaian yang harus memadai bagi mahasiswa, adanya suatu
perangkat pembelajaran untuk mengukur kemampuan mahasiswa sangatlah penting. Salah satu
perangkat pembelajaran dalam suatu pembelajaran di sekolah dapat di katakana sebagai Lembar Kerja
Siswa (LKS) dan untuk mahasiswa adalah Lembar Kerja Mahasiswa (LKM). LKM dalam penelitian
ini adalah berupa lembaran-lembaran tugas berisi masalah yang berkaitan dengan mata kuliah analisis
real pokok bahasan sifat aljabar bilangan real, sehingga mahasiswa terbimbing dalam mengerjakan
tugas dan memecahkan permasalahan secara sistematis, dan teratur dalam diskusi kelompok. Dalam
praktiknya LKS dan LKM sama saja namun hanya berbeda untuk penggunanya.

Menurut Suyitno (dalam Sudiantari, 2011: 16) bahwa LKS adalah media cetak yang berupa
lembaran kertas yang berisi informasi soal atau pertanyaan yang harus dijawab siswa. Dalam konteks
ini, dapat disimpulkan bahasa LKS dan LKM mempunyai pengertian dan kegunaan yang sama hanya
penggunaan untuk LKM diarahkan kepada mahasiswa. LKM dirancang oleh dosen untuk
mengefektifkan kegiatan pembelajaran dengan memberikan permasalahan dalam bentuk soal-soal
yang harus di selesaikan oleh siswa. adapun tujuan LKM dalam pembelajaran adalah: (1) memberikan
pengetahuan dan sikap serta keterampilan yang perlu dimiliki mahasiswa, (2) mengecek tingkat
pemahaman mahasiswa terhadap materi yang telah disajikan, dan (3) mengembangkan dan
menerapkan materi pelajaran yang sulit dipelajari. LKM memiliki peranan penting dalam proses
pembelajaran baik bagi mahasiswa maupun dosen.

Berdasarkan pemaparan tersebut maka diyakini bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
terhadap hasil belajar pokok bahasan sifat aljabar bilangan real mahasiswa yang dibelajarkan melalui
model pembelajaran tutor sebaya dengan Assessment for Learning (AfL) berbantuan Lembar Kerja
Mahasiswa (LKM) dengan mahasiswa yang dibelajarkan melalui model pembelajaran tutor sebaya
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berbantuan LKM. Berkaitan dengan hal tersebut, maka dilakukan penelitian dengan tujuan untuk
mengetahui perbedaan peningkatan pemahaman mahasiswa dilihat dari hasil belajar mata kuliah
analisis real pokok bahasan sifat aljabar bilangan real dengan AfL berbantuan LKM dengan
mahasiswa yang diajarkan melalui model pembelajaran tutor sebaya berbantuan LKM IKIP Budi
Utomo Malang.

MODEL PEMBELAJARAN TUTOR SEBAYA

Mukti (2009: 4) mengemukakan bahwa Tutor sebaya adalah suatu pembelajaran yang jadi
murid dan yang jadi guru adalah teman sebaya juga atau umumnya itu sebaya. Sedangkan menurut
Putranti (2007: 2) mengemukakan bahwa tutor sebaya adalah siswa di kelas tertentu yang memiliki
kemampuan di atas rata-rata anggotanya yang memiliki tugas untuk membantu kesulitan anggota
dalam memahami materi belajar. Menurut Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono (2004: 134) tutor
sebaya adalah siswa yang ditunjuk atau ditugaskan membantu teman yang mengalami kesulitan
belajar, karena hubungan teman umumnya lebih dekat dibandingkan hubungan guru dengan siswa.
Jadi, berdasarkan paparan tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran tutor sebaya dalam
pembelajaran ini adalah suatu model pembelajaran yang melibatkan sesama teman dalam
pembelajaran dengan ketentuan bahwa guru atau tutornya adalah seorang siswa di anggotanya yang
memiliki kemampuan lebih tinggi dibandingkan teman sekelompoknya sehingga diharapkan dapat
membantu temannya yang mengalami kesulitan belajar.

Assessment for Learning (AfL)

Johnson & Johnson (dalam Budiyono, 2011: 1), mendefinisikan “assessment is collecting
information about the quality or quantity of a change in student, group, teacher, or administrator”.
Disini dijelaskan bahwa penilaian sebagai suatu usaha untuk mengumpulkan informasi mengenai
kuantitas atau kualitas dari adanya suatu perubahan yang terjadi pada siswa, kelompok, guru, atau
pelaksana pendidikan. Budiyono (2011: 59), mendefinisikan AfL adalah “the process of seeing and
interpreting evidence for use by learners and their teachers to decide where the learners are in their
learning, where they need to go, and how best to get there”. Disini dengan pengertian bahwa AfL
adalah proses untuk mencari dan menginterpretasikan bukti-bukti yang ada untuk digunakan bagi
siswa dan guru untuk menentukan pada posisi mana siswa-siswa telah belajar, apa yang harus
dikerjakan kemudian, dan bagaimana cara terbaik untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Marshall & Drummond (2006) yang
menyatakan bahwa:

The implementation of AfL in the classroom, then, becomes about much more than the

application of certain procedures—questioning, feedback, sharing the criteria with the

learner and peer and self-assessment—but about the realization of certain principles of
teaching and learning.

Sesuai dengan pernyataan diatas, bahwa AfL melibatkan siswa secara aktif dalam
pembelajaran, mengefektifkan umpan balik, pemanfaatan hasil penilaian untuk memotivasi dan
menyadarkan siswa agar mau belajar hingga mencapai kesuksesan. Memberi kesempatan pada siswa
untuk menilai diri mereka sendiri, dan penyesuaian strategi pengajaran dengan informasi hasil
penilaian.

Penerapan Model Pembelajaran
Deskripsi Penerapan model pembelajaran tutor sebaya berbantuan LKM dan model
pembelajaran tutor sebaya dengan AfL berbantuan LKM adalah seperti pada tabel 1 berikut:
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Tabel 1. Deskripsi Penerapan Model Pembelajaran

Tahapan

Model Pembelajaran Tutor Sebaya
berbantuan LKM

Model Pembelajaran Tutor Sebaya dengan
AfL berbantuan LKM

Tahap I

Tahap II

Tahap 111

Tahap IV

Tahap V

Tahap VI

Tahap VII

Tahap VIII

Tahap IX

Dosen memotivasi mahasiswa dengan cara
tanya jawab yang berkaitan dengan
operasi biner (sifat aljabar dari bilangan
real)

Dosen membagi mahasiswa dalam
kelompok heterogen beranggotakan 5-6
mahasiswa dan menetapkan dua orang
mahasiswa  sebagai  tutor  sebaya
(berdasarkan IPK terakhir mahasiswa).
Dimana kedua tutor ini mempunyai
kemampuan di atas rata-rata daripada
mahasiswa  yang  lainnya.  Dosen
membagikan LKM yang berisikan tentang
teorema-teorema  dari  sifat aljabar
bilangan real. Tugas dari mahasiswa
adalah melengkapi LKM yang telah
diberikan yaitu membuktikan teorema-
teorema tersebut.

Masing-masing individu  mengerjakan
secara mandiri. Untuk tutor harus segera
menyelesaikan tugasnya yang terdapat
pada LKM. Apabila tutor mengalami
kesulitan dapat berdiskusi bersama teman
tutornya atau langsung bertanya kepada
dosen yang berperan sebagai pengawas.
Selain itu dosen juga berperan untuk
memotivasi mahasiswa untuk bertanya.

Dosen meminta tutor masing-masing
kelompok untuk menyampaikan hasil
diskusinya di depan kelas.

Dosen membimbing mahasiswa untuk
menyimpulkan hasil diskusi dari pokok
bahasan sifat aljabar bilangan real.

Dosen memberikan tugas rumah dan
evaluasi untuk mengetahui tingkat
pemahaman mahasiswa pada pokok
bahasan sifat aljabar bilangan real.

Dosen memotivasi mahasiswa dengan cara tanya
jawab yang berkaitan dengan operasi biner (sifat
aljabar dari R)

Dosen membagi mahasiswa dalam kelompok
heterogen beranggotakan 5-6 mahasiswa dan
menetapkan dua orang mahasiswa sebagai tutor
sebaya (berdasarkan IPK terakhir mahasiswa).
Dimana kedua tutor ini mempunyai kemampuan
di atas rata-rata daripada mahasiswa yang lainnya.
Dosen membagikan LKM yang berisikan tentang
teorema-teorema dari sifat aljabar bilangan real.
Tugas dari mahasiswa adalah melengkapi LKM
yang telah diberikan yaitu membuktikan teorema-
teorema tersebut.

Masing-masing individu mengerjakan secara
mandiri. Untuk tutor harus segera menyelesaikan
tugasnya yang terdapat pada LKM. Apabila tutor
mengalami kesulitan dapat berdiskusi bersama
teman tutornya atau langsung bertanya kepada
dosen yang berperan sebagai pengawas. Selain itu
dosen juga berperan untuk memotivasi mahasiswa
untuk bertanya.

Dosen menukarkan LKM yang telah diselesaikan
tiap kelompok dengan kelompok yang lain.

Dosen meminta tutor masing-masing kelompok
untuk menyampaikan hasil diskusinya di depan
kelas.

Setelah  tutor selesai  menjelaskan  hasil
pekerjaannya, mahasiswa yang lain ditugaskan
untuk memeriksa hasil pekerjaan teman dari
kelompok yang lainnya kemudian dosen
memberikan rubrik penskoran secara langsung di
depan kelas.

Dari rubrik penskoran tersebut mahasiswa dapat
memberikan skor pada LKM yang diperiksa. Pada
tahap inilah AflL di terapkan, yaitu dengan
memberikan balikan (feedback) secara tertulis
pada LKM tersebut akan membantu pemilik LKM
tersebut untuk mengoreksi kesalahannya. Setelah
selesai memberikan penskoran, pemeriksa LKM

memberikan motivasi pada kertas jawaban
tersebut.
Dosen membimbing mahasiswa  untuk

menyimpulkan hasil diskusi dari pokok bahasan
sifat aljabar bilangan real.

Dosen memberikan tugas rumah dan evaluasi
untuk mengetahui tingkat pemahaman mahasiswa
pada pokok bahasan sifat aljabar bilangan real.

METODE PENELITIAN
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Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu, karena tidak semua variabel (gejala
yang muncul) dan kondisi eksperimen dapat diatur dan dikontrol secara ketat. Desain penelitian ini
menggunakan rancangan Posttest-Only Control Design. Menurut Sugiyono (2010: 112),
mendefinisikan dalam design ini terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih secara random.
Kelas yang diberikan perlakuan disebut kelas eksperimen dan kelas yang tidak diberi perlakuan
disebut kelas kontrol.

. Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian (Surhasimi Arikunto, 2010: 173). Dari
pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa populasi merupakan keseluruhan dari subyek atau individu
yang memiliki karakteristik tertentu yang akan diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa matematika angkatan 2013 IKIP Budi Utomo Malang yang terdiri dari 7 kelas. Adapun
sampel yang dipilih dalam penelitian ini adalah kelas 2013 A dan 2013 B. sampel dalam penelitian ini
diambil dengan menggunakan teknik random sampling. Random sampling merupakan teknik
penentuan sampel secara rambang atau acak (Narbuko dan Achmadi, 2009). Teknik ini digunakan
karena populasi dianggap homogen.

Prosedur penelitian diawali dengan pemilihan tutor. Calon tutor dipilih berdasarkan kriteria,
yaitu kemampuan akademik yang cukup tinggi (Indeks Prestasi Kumulatif minimal 3,0), mampu
berkomunikasi dengan baik serta memiliki kemampuan interpersonal yang baik. Informasi mengenai
calon tutor, diperoleh peneliti melalui dosen pembimbing akademik, teman sebaya.

Analisis yang digunakan untuk mengetahui kesetaraan kedua kelas tersebut adalah analisis uji-t.
Sebelum melakukan analisis uji-t, data tersebut diuji normalitas dan homogenitas varians terlebih
dahulu sebagai syarat dari uji-t. Setelah melakukan uji normalitas dan homogenitas diperoleh hasil
bahwa data normal dan homogen. Kedua kelas yang telah setara tersebut diundi untuk mendapatkan
kelas kontrol dan eksperimen. Hasil pengundian diperoleh kelas 2013 A sebagai kelas kontrol dan
kelas 2013 B sebagai kelas eksperimen.

Variabel penelitian dipilih menjadi variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah model pembelajaran tutor sebaya dengan AfL berbantuan LKM, sedangkan
variabel terikatnya adalah hasil belajar. Data yang dianalisis untuk menguji hipotesis pada penelitian
ini adalah data post-test hasil belajar yang dikumpulkan melalui metode tes.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil uji prasyarat analisis data, diperoleh data hasil belajar mata kuliah analisis
real pokok bahasan sifat aljabar bilangan real pada kelompok mahasiswa yang mengikuti
pembelajaran dengan model pembelajaran Tutor sebaya dengan AfL berbantuan LKM dan kelompok
yang mahasiswa yang mengikuti pelajaran dengan model Tutor sebaya berbantuan LKM adalah
berdistribusi normal dan varians kedua kelas homogen.

Selanjutnya, sesuai dengan hal tersebut makan akan dilakukan pengujian hipotesis tindakan.
Dalam penelitian ini pengaruh treatment dianalisis dengan statistik uji t. Apabila terdapat perbedaan
yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, maka perlakukan yang diberikan
berpengaruh secara signifikan. Hasil analisis data kelompok eksperimen dan kontrol disajikan dalam
Tabel 2.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Uji-t

No Kelompok N a dk x s’ sp thii tiwer Keputusan

1 Eksperimen 43 0 70,81 225,25 H, di terima
2 Kontrol 42 % 83 62,76 339,33 364 221 2,00

Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 1, diketahui bahwa ty; = 2,21 sedangkan tpe
dengan derajat kebebasan 85 dan taraf signifikansi 5% adalah 2,00. Karena t,> tipe, maka H, ditolak
dan H, diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil
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belajar pada pokok bahasan sifat aljabar bilangan real yang dibelajarkan melalui model pembelajaran
tutor sebaya dengan AfL berbantuan LKM dengan siswa yang dibelajarkan melalui pembelajaran
Tutor sebaya berbantuan LKM mahasiswa angkatan 2013 semester 6 IKIP Budi Utomo Malang.

Pembahasan hasil penelitian dari pengujian hipotesis mengenai hasil belajar mahasiswa pada
pokok bahasan sifat aljabar bilangan real berdasarkan data yang telah dianalisis dengan menguji
hipotesis pada penelitian yaitu berupa data post-test hasil belajar mahasiswa pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol, secara umum dapat dideskripsikan bahwa dalam hasil penelitian ini terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar antara kelas mahasiswa yang diberi perlakuan melalui
model pembelajaran tutor sebaya dengan AfL berbantuan LKM dengan kelas yang hanya diberikan
perlakuan melalui model pembelajaran tutor sebaya berbantuan. Hal ini berdasarkan pada perhitungan
hasil belajar mahasiswa yang melalui analisis prasyarat terlebih dahulu yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas sehingga kedua kelas tersebut dinyatakan berdistribusi normal dan homogen. Setelah
dilakukannya uji analisis prasyarat, selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis dengan uji-t. Dari hasil
analisis data diperoleh bahwa tyju, = 2,21lebih dari tupe= 2,00, dengan demikian dapat diambil
kesimpulan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara mahasiswa yang diberikan
perlakuan melalui model tutor sebaya dengan AfL berbantuan LKM dengan mahasiswa yang hanya
diberikan perlakuan melalui model tutor sebaya berbantuan LKM pada mahasiswa IKIP Budi Utomo
Malang.

Dapat dinyatakan pula bahwa hasil belajar pokok bahasan sifat aljabar bilangan real
mahasiswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran tutor sebaya
dengan AfL berbantuan LKM lebih optimal daripada mahasiswa yang mengikuti pembelajaran
dengan model pembelajaran tutor sebaya berbantuan LKM, dapat dilihat dari rata-rata kelas
eksperimen yaitu 70,81 sedangkan rata-rata kelas kontrol adalah 62,76. Hal ini berarti model
pembelajaran tutor sebaya dengan AfL berbantuan LKM berpengaruh terhadap hasil belajar
mahasiswa yaitu dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa pada pokok bahasan sifat aljabar
bilangan real. Hal ini diduga karena dengan menggunakan model pembelajaran model tutor sebaya
berbantuan LKM, mahasiswa dapat membangun pengetahuan sendirinya melalui mendiskusikan
permasalahan-permasalahan serta peran dari tutor yang sangat berperan penting dalam proses
pembelajaran. Sedangkan AfL yaitu suatu penilaian yang diharapkan dapat memberikan feedback atau
balikan kepada mahasiswa yang masih mengalami kesulitan dalam memecahkan permasalahan. Selain
itu, LKM sangat membantu keaktifan mahasiswa dan merangsang adanya kemampuan analisis
mahasiswa. Adanya perpaduan antara model pembelajaran tutor sebaya, AfL. dan LKM mahasiswa
akan lebih aktif dan mendapatkan banyak masukan serta pengalaman melalui pengoreksian LKM
yang menerapkan sistem penilaian AfL terhadap teman sebaya mereka.

Pembahasan tersebut di atas diperkuat dengan hasil dari wawancara mahasiswa yang
menyatakan senang mengikuti pembelajaran dengan model Tutor sebaya dengan AfL berbantuan
LKM, ini karena pengalaman pertama mereka dalam belajar berdiskusi, saling membelajarkan antar
teman, dapat belajar mengemukakan pendapat, dapat mengoreksi jawaban serta memberikan feedback
secara langsung pada lembar jawaban temannya, dan LKM yang diberikan sangat menarik sehingga
mereka dapat berlatih memecahkan masalah yang berkaitan dengan pembuktian pada mata kuliah
analisis real. Di samping itu suasana belajar menjadi menyenangkan sehingga mahasiswa tidak
merasa bosan, karena mereka langsung belajar dengan teman sebaya mereka dan tidak ada rasa
terbebani maupun rasa takut ketika akan menanyakan sesuatu.

Hal ini sangat berbeda dengan mahasiswa yang diberikan perlakuan dengan model
pembelajaran tutor sebaya berbantuan LKM. Memang pada dasarnya model pembelajaran tutor
sebaya sudah cukup baik, namun terkadang dalam pembelajaran tutor sebaya kurang adanya feedback
secara tertulis pada terdapat LKM mahasiswa dalam mengerjakan soal tersebut. Ini menyebabkan
mahasiswa bosan dan kurang tertantang dalam membuktikan suatu teorema serta mahasiswa tidak
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dapat mengetahui dimana letak kesalahan mereka dalam mengerjakan persoalan dalam LKM yang
disediakan. Jadi, mahasiswa yang diberikan pembelajaran tutor sebaya berbantuan LKM belum cukup
optimal dalam mata kuliah analisis real yang selama ini terkenal dengan mata kuliah yang paling sulit.

Model pembelajaran tutor sebaya dengan AfL berbantuan LKM memang menunjukkan hasil
belajar yang lebih baik dari pada model pembelajaran tutor sebaya berbantuan LKM. Namun, tidak
dapat dipungkiri terdapat kendala-kendala yang dialami mahasiswa dalam pembelajaran tersebut.
Adapun kendala-kendalanya diantaranya: (1) mahasiswa belum terbiasa berdiskusi dalam kelompok
sehingga penyelesaian LKM membutuhkan waktu yang lama, (2) mahasiswa yang bertugas sebagai
tutor harus sangat menguasai materi sehingga tutor dituntut belajar lebih optimal agar dapat membatu
teman-temannya, (3) belum terbiasanya mahasiswa dalam mengoreksi dan memberikan feedback
kepada temannya.

Berdasarkan hasil dari uji-t dan pembahasan hasil penelitian dapat dinyatakan bahwa terdapat
perbedaan hasil belajar yang signifikan pada mata kuliah analisis real khususnya pokok bahasan sifat
aljabar bilangan real antara mahasiswa angkatan 2013 A dan 2013B. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran tutor sebaya dengan AfL berbantuan LKM berpengaruh pada hasil belajar
mahasiswa. Hal ini didukung juga dari beberapa hasil penelitian, misalnya adalah penelitian yang
dilakukan oleh Ruseno Arjanggi dan Titin Suprihatin (2010) yang menyimpulkan bahwa
pembelajaran melalui tutor teman sebaya efektif meningkatkan belajar berdasar regulasi-diri pada
mahasiswa. Penelitian oleh Rahayu (2011) yang menyimpulkan bahwa penggunaan model
pembelajaran TGT yang dimodifikasi dengan AfL pada pembelajaran aplikasi turunan fungsi
menghasilkan hasil belajar yang lebih baik dari pada penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe
TGT. Dan penelitian oleh Kdk. Enny Naryestha dkk (2014) yang menyatakan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan hasil belajar matematika antara siswa yang dibelajarkan melalui model
pembelajaran kooperatif TPPS berbantuan LKS dengan siswa yang dibelajarkan melalui pembelajaran
konvensional siswa kelas V Sekolah Dasar Gugus Kompyang Sujana Denpasar. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa hasil analisis uji-t yang menyatakan bahwa thune= 5,31 lebih dari tgpe= 2.000
dengan taraf signifikansi 5% dan dk 85.Jadi, dengan demikian berdasarkan hasil penelitian
disimpulkan bahwa model pembelajaran tutor sebaya dengan assessment for learning (AfL)
berbantuan lks meningkatkan pemahaman mahasiswa pada materi sifat aljabar bilangan real.

PENUTUP

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran tutor sebaya dengan assessment for learning (AfL) berbantuan lks meningkatkan
pemahaman mahasiswa pada materi sifat aljabar bilangan real. Hal ini dilihat dari hasil analisis uji-t
yang menyatakan bahwa tyiune = 2,21lebih dari tg,.= 2,00 dengan taraf signifikan 5% dan dk 85.
Dilihat dari rata-rata kelas eksperimen yaitu 60,81 sedangkan rata-rata kelas kontrol adalah 70,81. Hal
ini berarti model pembelajaran tutor sebaya dengan AfL berbantuan LKM memiliki hasil belajar yang
lebih baik daripada model pembelajaran tutor sebaya berbantuan LKM.

Adapun saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian yang telah di laksanakan
adalah: (1) Dosen sebaiknya dapat memilih model pembelajaran yang tepat pada saat proses
pembelajaran, salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model pembelajaran tutor
sebaya dengan AfL berbantuan LKM, (2) model pembelajaran tutor sebaya dapat dimodifikasi dengan
cara yang lain, diharapkan peneliti yang selanjutnya untuk melakukan penelitian yang sejenis, (3)
peneliti menyadari memiliki banyak kekurangan dalam penulisan ini, oleh karena itu disarankan
kepada para pembaca dapat menanggapi hasil penelitian ini dengan kritis.
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ABSTRAK. Artikel ini bertujuan mendeskripsikan pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan
menggunakan alat bantu kartu al Khwarizmi untuk memahamkan materi persamaan kuadrat siswa
kelas X TKJ 1 SMKN 10 Malang. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan
tujuan memperbaiki pembelajaran di kelas. Data diperoleh dari hasil pengamatan, wawancara, dan
catatan lapangan. Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus. Setiap siklus dilakukan dengan langkah
berupa tindakan yang terdiri dari tahap membuat perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan
refleksi. Penelitian ini menghasilkan hasil berupa deskripsi pembelajaran kooperatif tipe STAD
dengan menggunakan alat bantu kartu al Khwarizmi untuk memahamkan materi persamaan
kuadrat siswa kelas X TKJ 1 SMKN 10 Malang dengan langkah : 1. Menyampaikan tujuan dan
memotivasi siswa, 2. Menyajikan/menyampaikan informasi, 3. Mengorganisasikan siswa menjadi
kelompok-kelompok belajar, 4. Membimbing kelompok bekerja dan belajar dengan alat bantu
kartu al Khwarizmi, 5. Evaluasi, 6. Memberikan penghargaan

Kata Kunci : Pembelajaran Kooperatif, Metode Pembelajaran Tipe STAD, Kartu Al Khwarizmi,
Persamaan Kuadrat

PENDAHULUAN

Asrori (2009) mengatakan bahwa matematika merupakan pelajaran yang seringkali dirasakan
sulit oleh siswa sehingga matematika cenderung untuk tidak disenangi oleh siswa. Bahkan tidak
jarang siswa memandang pelajaran matematika sebagai momok yang menakutkan. Jika siswa takut
terhadap matematika akan menyebabkan prestasi belajar menjadi rendah sehingga perlu upaya untuk
meningkatkan prestasi tersebut dengan memberi bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan.

Untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar matematika dan untuk mengurangi
ketakutan atau persepsi yang negatif terhadap matematika, selanjutnya Asrori (2009) menyampaikan
perlunya: (1) membuat pembelajaran yang berorientasi dunia sekitar siswa, (2) memberikan siswa
kebebasan bergerak, (3) menuntaskan dalam pengajaran, (4) belajar sambil bermain, (5)
mengharmoniskan hubungan antara guru, siswa dan orang tua. Selain itu matematika juga sangat
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk membentuk pola pikir seseorang menjadi pola pikir
yang sistematis, logis dan cermat (Karso, 1998:14). Mata pelajaran matematika perlu diberikan
kepada semua siswa di sekolah untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis,
sistematis, kritis dan kreatif serta kemampuan bekerja sama. (Depdiknas, 2006).

Untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar matematika dan untuk mengurangi
ketakutan atau persepsi yang negatif terhadap matematika. Asrori (2009) menyampaikan perlunya: (1)
membuat pembelajaran yang berorientasi dunia sekitar siswa, (2) memberikan siswa kebebasan
bergerak, (3) menuntaskan dalam pengajaran, (4) belajar sambil bermain, (5) mengharmoniskan
hubungan antara guru, siswa dan orang tua. Pembelajaran guru di kelas umumnya masih konvensional
(metode ceramah dengan media chalk and talk). Hal ini dikarenakan sekolah belum memanfaatkan
alat peraga secara optimal (Asyhadi, 2005). Aktivitas siswa sehari-hari terdiri atas menonton gurunya
menyelesaikan soal-soal di papan tulis, kemudian meminta siswa bekerja sendiri dalam buku teks atau
Lembar Kerja Siswa (LKS) yang disediakan (Turmudi, 2008).
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Alat peraga matematika adalah suatu benda konkrit yang dapat dimanipulasi, guna
menjembatani abstraksi matematika dan pencapaian kemampuan matematika tingkat tinggi. Blok Al-
Khwarizmi merupakan alat peraga untuk aljabar. Alat ini lebih populer dengan nama Dienes
Algebraic Experience Material (AEM) untuk persamaan kuadrat. Alat peraga ini berguna untuk
memahami konsep operasi dasar aljabar. Penelitian yang relevan terkait dengan penggunaan alat
peraga terhadap pembelajaran matematika, di antaranya: 1) Crawford (2001), pengajaran melalui
proses kerja dalam aktivitas pembelajarannya menghasilkan tingkat pencapaian matematika lebih dari
70%. 2) Kelly (2006), penggunaan alat peraga sangat membantu siswa untuk memecahkan masalah
matematika. 3) Vui (2007), alat peraga dalam pengajaran matematika mampu mengaktifkan siswa
dalam belajar. 4) Pantaleon (2009), prestasi belajar matematika siswa yang diajar menggunakan alat
peraga konkrit lebih tinggi daripada siswa yang menggunakan alat peraga semi konkrit. 5) Boggan,
Harper, dan Whitmire (2010), alat peraga berpengaruh positif terhadap hasil belajar matematika siswa
dan 6) Wahidin (2010), alat peraga mampu mengaktifkan siswa dalam pembelajaran matematika
hingga 83%, juga sikap & aktivitas siswa dalam kategori baik.

Berdasarkan pengalaman selama bertugas mengajar selama ini, peneliti lebih banyak
ditugaskan mengajar di kelas XII dan pada saat mengajarkan materi limit, khususnya pada sub bab
limit aljabar, siswa masih banyak mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal limit aljabar dengan
menggunakan pemfaktoran persamaan kuadrat. Sebagai salah satu cara menyelesaikan limit aljabar,
pemfaktoran persamaan kuadrat merupakan materi prasyarat di kelas X yang seharusnya sudah
dikuasai siswa sebelum menempuh materi selanjutnya di kelas XII, yaitu limit, khususnya limit
aljabar.

Berikut beberapa contoh pekerjaan siswa kelas XII yang masih mengalami kesulitan pada saat
mengerjakan soal memfaktorkan persamaan kuadrat:

Selesaikan Persamaan Kuadrat Berikut dengan care,

mem faks torkon !

. X~ 3%x-28=0

X + 1) R-1) =0

£ ¢+ |

s

Gambar 1 Kesulitan siswa dalam memfaktorkan persamaan kuadrat dengan a =1

Pada proses pengerjaan tersebut, siswa masih terlihat kesulitan dalam menentukan dua bilangan
real yang jika dijumlahkan hasilnya adalah -3 dan jika dikalikan menghasilkan -28. Siswa cenderung
kurang memahami bilangan mana yang harus diperhatikan, mereka cenderung hanya mencari dua
bilangan yang jika digabungkan hasilnya -3 atau -28, dengan kata lain mereka tidak begitu
memikirkan dua bilangan tersebut baik itu harus dijumlahkan maupun dikalikan, yang penting
hasilnya ada hubungannya dengan -3 atau -28.
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Gambar 2 Kesulitan siswa dalam memfaktorkan persamaan kuadrat dengan a #1

Sedangkan pada gambar di atas, menunjukkan bahwa masih adanya kesulitan siswa dalam
menentukan penyelesaian persamaan kuadrat dengan nilai a # 1, sebenarnya pada langkah awal
mereka sudah mengawali dengan mengalikan kedua ruas persamaan kuadrat tersebut dengan suatu
konstanta yang memudahkan mereka untuk menentukan dua bilangan, tetapi mereka kurang teliti
dalam mengalikan persamaan kuadrat tersebut sehingga nilai b yang seharusnya sudah berubah
menjadi 2 2x kurang mendapat perhatian dari siswa, akibatnya hasil pemfaktorannya menjadi kurang
tepat.

e }(2-—6}<=l6 ‘
Cx +2)(% ~0)
r 0 \[Ne<#

Gambar 3 Kesulitan siswa dalam memfaktorkan persamaan kuadrat dengan nilai ¢ masih di ruas
kanan.

Pada gambar di atas, menunjukkan hasil pekerjaan siswa yang masih mengalami kesulitan jika
nilai ¢ berada di ruas kanan, dengan kata lain bentuk persamaan kuadratnya masih belum merupakan
bentuk baku. Tanpa memperhatikan nilai ¢ yang masih berada di ruas kanan, mereka langsung saja
memfaktorkan dengan mencari dua bilangan yang jika dijumlahkan adalah -6 dan jika dikalikan
menghasilkan 16, padahal seharusnya jika bentuk persamaan sudah dalam bentuk umum, mereka
harus mencari dua bilangan yang jika dijumlahkan menghasilkan -6 dan jika dikalikan menghasilkan
16 bukan -16.

Dari tiga contoh hasil pekerjaan siswa tersebut, tampak bahwa siswa masih mengalami
kesulitan dalam hal menentukan nilai x; + x, = b danx; .x, = c dari suatu bentuk umum
persamaan kuadrat ax? + bx + ¢ = 0 dengan a # 0 padahal pada saat guru menanyakan mana nilai
a, nilai b dan nilai c siswa sudah bisa menjawab dengan benar.

Jika ditelaah kembali apa yang menjadi penyebab siswa masih banyak mengalami kesulitan
dan juga berdasarkan wawancara dengan guru pengajar kelas XII yang juga mengalami pengalaman
yang sama dengan peneliti, ternyata fakta yang ada diantaranya adalah masih kentalnya kebiasaan
guru pembimbing pada saat mengajarkan materi prasyarat di kelas X yang masih menggunakan
metode mengajar ceramah dan dikombinasikan dengan tanya jawab, hal ini membuat siswa kurang
mendapat pengalaman bermakna mengenai materi yang diajarkan, sedangkan proses pembelajaran itu
sendiri akan berjalan efektif dan menyenangkan apabila guru memahami berbagai strategi mengajar
dan berbagai karakteristiknya, sehingga mampu memilih strategi mengajar yang tepat sesuai dengan
tujuan maupun kompetensi yang diharapkan. Dalam proses pembelajaran itu sendiri sering ditemukan
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bahwa pembelajaran masih berpusat pada guru. Siswa hanya sebagai pendengar yang membuat siswa
menjadi bosan dan malas mengikuti pelajaran. Siswa menjadi tidak kreatif dan hanya mengandalkan
teman yang pandai saja, schingga hasil belajar yang dicapai tidak optimal.

Hasil belajar siswa dengan penggunaan metode ceramah dirasa kurang memuaskan, dan tidak
dapat menumbuhkan kreativitas, kemandirian dan kemampuan afektif lainnya. Hal ini merupakan
sebagian dari kelemahan metode ceramah (Sanjaya,2005). Dengan menggunakan metode ceramabh,
kegiatan pembelajaran lebih banyak berpusat pada guru, sedangkan siswa tidak terbiasa dengan
belajar menemukan, mengembangkan dan menyampaikan gagasannya baik dalam berinteraksi dengan
siswa lainnya maupun dengan gurunya. Selain metode pengajaran yang dilakukan guru di kelas,
pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru pembimbing pada saat mengajarkan materi prasyarat
tersebut masih jarang menggunakan media atau peraga sebagai alat bantu pembelajaran di kelas yang
dapat membantu mentransfer matematika yang abstrak menjadi matematika yang lebih bisa dipahami
oleh siswa sehingga siswa bisa mendapatkan pengalaman yang bermakna untuk materi selanjutnya,
hal ini sedikit banyak disebabkan karena adanya tuntutan untuk dapat menyelesaikan materi sesuai
kurikulum (silabus) dibanding memahamkan siswa terhadap materi yang diberikan, dengan kata lain,
siswa dituntut untuk menyelesaikan materi bukan untuk menguasai materi yang disiapkan.

Kondisi di ruang kelas kurang hidup juga bisa menjadi pemicu kurangnya minat siswa dalam
mengikuti pembelajaran, karena siswa lebih banyak diam dan hanya mendengarkan penjelasan guru.
Ketika guru memberikan pertanyaan, siswa kurang bisa merespon (kurang berani) untuk menjawab
pertanyaan. Bahkan dari hasil pengamatan selama kegiatan pembelajaran, sebagian besar siswa tidak
mau bertanya dan cenderung untuk meniru pekerjaan temannya. Pada setiap kegiatan pembelajaran,
siswa lebih senang diam dan tetap memilih untuk menyimpan ketidakmengertiannya terhadap suatu
konsep. Mereka lebih suka bertanya kepada teman ketika selesai pelajaran, yang terkadang teman
yang ditanya pun masih kurang memahami materi yang diajarkan guru. Kecenderungan siswa
bersikap pasif ini akan berdampak pada pembelajaran matematika selanjutnya, sehingga akan
mempengaruhi hasil belajar yang diperolehnya.

Pembelajaran matematika dengan menggunakan sistem latihan, menghafal dan pemberian
tugas, memang jarang digunakan dalam pembelajaran matematika, tetapi metode pembelajaran seperti
itu bisa membuat siswa lebih efektif karena bisa melibatkan siswa secara aktif selama proses
pembelajaran berlangsung. Salah satu pembelajaran matematika yang mengaktifkan siswa selama
proses pembelajaran adalah pembelajaran kooperatif. Menurut Suherman (2001), dengan
mengutamakan interaksi dalam kelompok, model pembelajaran kooperatif dapat membuat siswa
menerima siswa lain yang berkemampuan dan berlatar belakang berbeda. Siswa yang belajar melalui
pembelajaran kooperatif lebih bertanggung jawab terhadap pembelajarannya dan peranan guru beralih
dari penyaji menjadi fasilitator.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sumadji (2008), penelitian dilaksanakan dengan
tujuan menerapkan pembelajaran model Student Team Achievement Division (STAD) untuk
meningkatkan pemahaman fungsi linier siswa kelas X SMK Singhasari Kota Malang, selama
penerapan pembelajaran model STAD para siswa KELAS X SMK Singhasari Kota Malang diperoleh
peningkatan pemahaman fungsi linier 18,78%. Gani (2006) dalam penelitiannya bertujuan untuk
mengetahui penerapan problem based learning melalui belajar kooperatif model STAD dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi teorema Pythagoras siswa kelas VII SMP Negeri 5.
Dalam hasil penelitiannya ditemukan bahwa siswa senang dan mempunyai respon positif dalam
penerapan problem based learning melalui belajar kooperatif model STAD serta dari hasil tes
menunjukkan siswa memahami materi dengan baik. Sedangkan dari hasil penelitian Halawa (2009)
ditemukan bahwa siswa merasa senang dengan belajar kooperatif model STAD. Hal ini ditunjukkan
dengan motivasi, aktivitas dan sikap antusias mereka ketika memanipulasi benda-benda konkret untuk
menemukan keliling dan luas bidang lingkaran. Hasil belajar siswa yang diukur melalui tes setiap
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akhir tindakan telah menunjukkan bahwa siswa telah memahami materi dengan baik. Secara umum
beberapa penelitian di atas menyimpulkan bahwa pembelajaran STAD dapat meningkatkan
pemahaman siswa secara signifikan.

Berdasarkan hasil kerja siswa pada kelas XII tersebut menunjukkan rendahnya kemampuan
siswa dalam menentukan akar-akar persamaan kuadrat terutama dengan cara memfaktorkan akan
menjadi bahan utama penulis. Hasil kajian tentang metode pembelajaran STAD yang disampaikan
pada paragraf sebelumnya mengatakan bahwa metode tersebut dapat membantu siswa dalam belajar
matematika. Oleh karena itu dalam artikel ini akan dikaji lebih jauh tentang penerapan pembelajaran
tipe STAD dalam menentukan akar-akar persamaan kuadrat.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian ini dilakukan di kelas X TKJ 1
SMKN 10 Malang. Data diperoleh dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh 2 pengamat,
wawancara yang dilakukan peneliti, catatan lapangan, dan dokumentasi. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis dan dianalisis keabsahannya dengan melakukan ketekunan pengamatan dan
triangulasi. Penelitian ini dilakukan selama 2 siklus. Setiap siklus dilakukan dengan langkah-langkah
berupa tindakan yang dikembangkan oleh Kemmis dan McTaggart dan terdiri dari empat tahap, yaitu
(1) perencanaan. Dalam proses perencanaan peneliti membuat RPP, LKS, lembar tes, lembar aktivitas
guru dan siswa, (2) pelaksanaan tindakan (action). (3) pengamatan (observation). Dalam pelaksanaan
proses belajar mengajar peneliti dibantu oleh 2 pengamat. Tugas dari pengamat yaitu mengamati
proses belajar mengajar yang dilakukan peneliti dan mengamati aktivitas siswanya, dan (4) refleksi
(reflection).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil pembelajaran dihasilkan guru memberikan penguatan bentuk aljabar terdiri dari
suatu konstanta dan variabel atau kombinasi konstanta dan variabel melalui operasi penjumlahan,
pengurangan, perkalian, pembagian, perpangkatan dan pengakaran baik untuk variable dengan
pangkat tertinggi satu maupun dua. “Coba berikan contoh bentuk aljabar!” Suku adalah bagian dari
bentuk aljabar. “Coba berikan contoh binomial (Suku dua)!” Koefisien adalah faktor angka pada suatu
hasil kali dengan suatu peubah. Misalnya 5x° +4x+5. Berapa koefisien dari x”? Dan berapa
koefisien dari x? Konstanta adalah lambang yang menyatakan suatu bilangan tertentu. Coba berikan

contoh konstanta dari 5x” + 4x + 5 ? Suku —suku dikatakan sejenis bila memuat peubah yang sama.
Apakah 2 p + 4 p suku-sukunya sejenis? Guru membagikan sekaligus mengenalkan bahan manipulatif

berupa potongan kertas yang berbentuk persegi dan persegi panjang yang terbuat dari karton seperti
gambar berikut.

2
X

xx1l  1x1

= Persegi besar berwarna putih disimbolkan dengan — x*, kemudian persegi panjang berwarna putih
disimbolkan dengan — x, dan persegi kecil berwarna putih disimbolkan dengan — 1
» Guru menjelaskan langkah-langkah dalam menyelesaikan operasi pengurangan bentuk aljabar

dengan menggunakan bahan manipulatif.
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Langkah 1: Bentuk 2x+ 5+ 3x +1 dapat dimodelkan seperti gambar berikut

2x 5 1

Langkah 2 : Selanjutnya, model tersebut dapat disederhanakan dengan cara mengelompokkan
model-model yang sejenis. Sehingga diperoleh model sebagai berikut.

S5x 6

Langkah 3: Jadi bentuk 2x + 5+ 3x +1 setelah disederhanakan, menjadi bentuk 5x+6.

» Selanjutnya guru meminta siswa untuk menyelesaikan LKS kegiatan selanjutnya secara
berkelompok.

» Guru membahas hasil diskusi kelompok dengan meminta perwakilan kelompok untuk
mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan kelas.

Pembelajaran matematika hendaknya dimulai dengan pengenalan masalah yang sesuai dengan
situasi, dengan mengajukan masalah kontekstual, siswa secara bertahap dibimbing untuk menguasai
konsep matematika. Untuk meningkatkan keefektifan pembelajaran, sekolah dalam hal ini guru
diharapkan menggunakan media atau alat peraga.

Proses Al Khwarizmi menemukan solusi Persamaan Kuadrat dapat direkonstruksi siswa
menggunakan alat peraga. Pada awalnya siswa diajak berpikir induktif baru kemudian dibawa kepada
pemikiran secara generalisasi. Peraga Al Khawarizmi ini dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran
dengan penyajian satu arah atau guru yang dominan menjelaskan asal usul rumus. Alternatif lainnya
adalah guru memberi kesempatan siswa melakukan rekonstruksi sendiri sehingga kemampuan
kognitif, afektif dan psikomotoriknya akan lebih terstimulasi.

PENUTUP
Penelitian ini menghasilkan hasil berupa deskripsi pembelajaran kooperatif tipe

STAD dengan menggunakan alat bantu kartu Al Khwarizmi untuk memahamkan materi

persamaan kuadrat siswa kelas X TKJ 1 SMKN 10 Malang dengan langkah sebagai

berikut :

a. Persiapan pembelajaran

Pada tahap ini peneliti memberikan tes 1. Tes ini adalah tes awal tindakan (pra tindakan)

dengan materi prasyarat yaitu operasi bilangan bentuk aljabar. Hasil dari Tes 1 adalah skor dasar
yang digunakan untuk menghitung poin peningkatan skor individu maupun kelompok. Hasil Tes
1 juga digunakan untuk membagi kelompok menurut kemampuan akademiknya yaitu
kemampuan akademik tinggi, sedang dan rendah.
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Pada tahap ini peneliti juga mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP 1),

daftar nama anggota kelompok, lembar kerja siswa 1, Tes 2, lembar observasi aktivitas guru,

lembar observasi aktivitas siswa dan pedoman wawancara. Semua yang telah disiapkan di atas
kecuali pedoman wawancara harus divalidasi oleh 2 orang pakar pendidikan matematika dan

seorang praktisi pendidikan yaitu guru matematika professional. Peneliti juga mempersiapkan
lembar yang berisi tabel kriteria poin kemajuan kelompok, tabel kriteria penghargaan kelompok,
tabel nama kelompok, nama anggota dan tingkat kemampuan akademik dan tabel skor setiap
kelompok.

b. Pelaksanaan pembelajaran

1.

ii.

Tahap pendahuluan

Pada tahap ini guru menyampaikan kepada siswa tentang materi yang akan dipelajari,
tujuan pembelajaran dan tahapan pembelajaran serta membangkitkan motivasi siswa. Guru
juga mengingatkan siswa tentang tugas dan tanggung jawab baik secara individu maupun
kelompok.

Tahapan belajar dalam kelompok

Setelah guru mengingatkan siswa tentang tugas dan tanggung jawab baik secara individu
maupun kelompok, guru menyampaikan hasil Tes 1 beserta pembagian kelompoknya dan
mengarahkan siswa untuk menempati tempat duduk masing-masing kelompok, kemudian
guru membagi Lembar Kerja Siswa (LKS). Setelah siswa selesai mengerjakan LKS, guru
bersama siswa membahas LKS yang diberikan tadi. dengan bantuan kartu Al Khwarizmi

seperti di bawah ini :

1. x*+2x
Ambil 1 model ukuran x* dan 2 model ukuran x, kemudian disusun sehingga membentuk
persegi/persegipanjang.

x+2)

Sehingga faktor dari x* + 2x adalah x dan (x + 2). Jadi x* + 2x = x(x + 2)

2. > +6x+9

(%3

X 6 9 \

(€+%

Sehingga faktor dari x* + 6x + 9 adalah (x + 3) dan (x + 3)

174 | Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Matematika 2016 ~ Universitas Kanjuruhan Malang



Volume 1 Tahun 2016 — ISSN 2528-259X

Jadix* + 6x +9 = (x + 3)(x + 3)

3. x> +6x+8

(x+4)

(T+%)

\
Sehingga faktor dari x* + 6x + 8 adalah (x +2) dan (x + 4). Jadi x* + 6x + 8 = (x +2)(x + 4)

4. 2x* +7x+5

2x° 7 5

(2x +5)

(1+%)

Sehingga faktor dari 2x* + 7x + 5 adalah (x + 1) dan (2x + 5).
Jadi 2x* + 7x + 5= (x + )(2x + 5)

1il. Tahap tes individual
Setelah selesai membahas LKS siswa diberi tes individu yaitu Tes 2. Tes ini harus
dikerjakan sendiri tanpa bekerjasama dengan anggota kelompok. Skor tes ini
menentukan poin peningkatan individu yang akan berakibat terhadap skor
peningkatan kelompok.

1v. Tahap penghargaan kelompok
Pemberian penghargaan dilakukan setelah kegiatan perhitungan poin peningkatan
individu selesai. Penentuan penghargaan kelompok berdasarkan kriteria perolehan
poin peningkatan kelompok.

Berdasarkan kesimpulan di atas, saran yang dapat dikemukakan antara lain sebagai berikut.

1. Bahan manipulatif yang digunakan dalam pembelajaran memfaktorkan persamaan kuadrat
sebaiknya digunakan bahan yang lebih tebal, tahan lama dan mempunyai ukuran yang sesuai
sehingga siswa tidak kesulitan dan tepat dalam menyusunnya. Sebagai alternatif, pada saat
melakukan pembelajaran selanjutnya dapat digunakan triplek, karton tebal atau mika.

2. Pembelajaran memfaktorkan persamaan kuadrat dengan menggunakan bahan manipulatif
potongan kertas ternyata membutuhkan waktu yang cukup lama, sehingga sebagai masukan
untuk pembelajaran berikutnya sebaiknya guru dapat mengatur waktu dengan baik.
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PENERAPAN METODE PENEMUAN TERBIMBING UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA
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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan metode penemuan
terbimbing pada materi Teorema Pythagoras yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas
VII-F Putri di SMP Tamansiswa Malang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 4 tahapan, yaitu
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subyek dalam penelitian ini adalah
siswa kelas VIII-F Putri SMP Tamansiswa Malang yang terdiri atas 31 siswa. Prosedur
pengumpulan data pada penelitian ini adalah tes akhir siklus, pengamatan, angket, catatan
lapangan, dan dokumentasi. Teknik analisis data meliputi kegiatan mereduksi data, menyajikan
data, dan menarik kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas VIII-F Putri
SMP Tamansiswa Malang maka pembelajaran yang menggunakan metode penemuan terbimbing
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Teorema Pythagoras, yaitu 58,06% pada pra
tindakan kemudian pada siklus I mencapai persentase 70,96% dan meningkat menjadi 87,09%
pada siklus II. Sedangkan untuk aktivitas guru pada siklus I mencapai persentase 77,76% dan
meningkat menjadi 89,16% pada siklus II. Aktivitas siswa pada siklus I mencapai persentase
77,76% dan meningkat menjadi 89,72% pada siklus II. Untuk hasil angket siswa dapat
disimpulkan bahwa metode penemuan terbimbing dapat meningkatkan keaktifan siswa serta siswa
menjadi lebih mudah dalam memahami materi yang diberikan.

Kata Kunci: Metode penemuan terbimbing, hasil belajar

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang sedang berkembang, senantiasa berusaha melakukan
berbagai upaya dalam meningkatkan kualitas diberbagai bidang. Salah satu bidang yang berusaha
ditingkatkan adalah pendidikan. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan pendidikan di Indonesia
adalah memperbaiki kualitas pendidikan dengan cara penyempurnaan kurikulum (Idi, 2014:25).
Penyempurnaan kurikulum telah dilakukan oleh pemerintah, hal ini terbukti dengan adanya
pergantian kurikulum. Saat ini pemerintah telah menerapkan kurikulum 2013 yang merupakan
penyempurnaan kurikulum sebelumnya yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).

Perubahan kurikulum KTSP 2006 ke Kurikulum 2013 merupakan salah satu upaya untuk
memperbarui setelah dilakukan evaluasi kurikulum sesuai dengan kebutuhan anak bangsa atau
generasi muda. Inti dari Kurikulum 2013 terletak pada upaya penyederhanaan dan sifatnya yang
tematik — integratif. Seperti yang diungkapkan Haedari (dalam Idi, 2014:25) bahwa Kurikulum 2013
disiapkan untuk mencetak generasi yang siap didalam menghadapi tantangan masa depan. Karena itu,
kurikulum disusun untuk mengantisipasi perkembangan masa depan. Titik berat Kurikulum 2013
adalah bertujuan agar siswa memiliki kemampuan yang lebih baik dalam melakukan observasi,
bertanya (wawancara), bernalar, dan mengomunikasikan (mempresentasikan) apa yang diperoleh atau
diketahui setelah menerima materi pembelajaran (Idi, 2014:25).

Sehubungan dengan telah ditetapkan kebijakan pemerintah tentang kurikulum 2013 dan telah
diterbitkan Permendikbud Nomor 64 tahun 2013 tentang standar isi kurikulum 2013. Standar isi
mencakup lingkup materi minimal dan tingkat kompetensi minimal untuk mencapai kompetensi
lulusan minimal pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Lingkup materi pada kurikulum 2013
untuk jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) adalah aljabar, bilangan rasional, geometri,
statistika dan peluang, serta himpunan.
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Salah satu materi geometri yang dipelajari di SMP kelas VIII adalah Teorema Pythagoras.
Teorema Pythagoras merupakan materi prasyarat atau materi dasar yang harus dimiliki siswa untuk
melanjutkan ke materi berikutnya, seperti materi bangun datar dan bangun ruang. Maka dari itu,
Teorema Pythagoras memiliki kedudukan yang penting untuk dipelajari. Materi Teorema Pythagoras
bukanlah materi baru di SMP, karena materi ini telah dipelajari siswa di SD. Meskipun demikian,
masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep Teorema Pythagoras.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas VIII-F Putri SMP Tamansiswa (Taman Dewasa)
Malang, pada tanggal 12 Agustus 2015, peneliti memperoleh data bahwa kegiatan pembelajaran
masih bersifat feacher center. Kegiatan siswa selama pembelajaran adalah memperhatikan penjelasan
guru, mencatat apa yang ditulis guru di papan tulis, dan mengerjakan soal yang diberikan oleh guru.
Sedangkan kegiatan guru adalah memberikan penjelasan secara singkat, memberikan contoh-contoh
soal beserta cara penyelesaiannya, memberikan latihan soal, serta pemberian tugas rumah. Selama
pembelajaran berlangsung, nampak siswa kurang berminat dengan kegiatan pembelajaran dan banyak
siswa yang berbicara sendiri. Selain itu, dalam kegiatan pembelajaran ini, siswa kurang berperan aktif
dalam mengemukakan pendapat, serta siswa kurang berinteraksi dengan guru.

Peneliti juga melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran matematika SMP Tamansiswa.
Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa nilai ulangan matematika pada materi Pythagoras
belum mencapai KKM yaitu 75. Hal tersebut dikarenakan pemahaman siswa pada materi Pythagoras
masih rendah. Selain itu, siswa belum berpartisipasi aktif dalam pembelajaran yang disajikan oleh
guru. Permasalahan tersebut membutuhkan adanya suatu metode pembelajaran yang dapat
mengaktifkan siswa atau pembelajaran yang bersifat student center. Salah satu metode pembelajaran
yang dapat meningkatkan keaktifan siswa adalah metode pembelajaran penemuan terbimbing.
Pembelajaran dengan penemuan terbimbing dirancang untuk mengajak siswa secara langsung ke
dalam proses ilmiah dalam waktu yang relatif singkat. Dalam pembelajaran ini, siswa didorong untuk
belajar sebagian besar melalui keterlibatan aktif dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip, serta guru
mendorong siswa untuk memiliki pengalaman dan melakukan percobaan yang memungkinkan
mereka menemukan prinsip-prinsip untuk diri mereka sendiri (Nurhadi, 2004:122).

Hasil penelitian Jumadi (2013) dengan metode penemuan terbimbing mampu meningkatkan hasil
belajar siswa pada siklus I sebesar 68,42% dan siklus II 81,58%. Hal yang sama dilakukan oleh
Wahyurisliana (2014) dengan metode penemuan terbimbing mampu meningkatkan hasil belajar siswa
pada siklus I sebesar 67,5% dan siklus II 85%. Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan metode penemuan terbimbing pada materi Teorema
Pythagoras yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII-F Putri di SMP Tamansiswa
Malang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian tindakan kelas.
Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi,
dan refleksi. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII-F Putri SMP Tamansiswa Malang
yang terdiri atas 31 siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu RPP, lembar kerja
kelompok, tes, lembar observasi, angket, dan catatan lapangan. Data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini meliputi (1) hasil tes siswa dalam mengerjakan soal-soal tes pada setiap tindakan, (2)
hasil observasi guru dan siswa selama kegiatan pembelajaran, (3) hasil angket siswa, (4) hasil catatan
lapangan, dan (5) dokumentasi nilai siswa dan proses pembelajaran. Data tersebut diperoleh dari
berbagai sumber yaitu siswa kelas VIII-F Putri SMP Tamansiswa dan pengamat (guru bidang studi
matematika dan teman sejawat). Prosedur pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah
(1) tes, (2) pengamatan (observasi), (3) angket, (4) catatan lapangan, dan (5) dokumentasi. Analisis
data yang dilakukan mengacu pada model alir yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman (Ghony,
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2012:306) yang meliputi kegiatan (1) mereduksi data, (2) menyajikan data, dan (3) menarik

kesimpulan.

Adapun kriteria keberhasilan dibagi menjadi dua yaitu:

1. Kiriteria Keberhasilan Pembelajaran. Kriteria keberhasilan pembelajaran ditentukan dengan
menggunakan lembar pengamatan yang digunakan oleh pengamat, serta angket siswa yang akan
dibagikan setelah semua tindakan dilaksanakan. Kemudian untuk hasil angket mengenai respon
siswa terhadap metode penemuan terbimbing dalam kriteria baik.

2. Kiriteria Keberhasilan Belajar. Seorang siswa dikatakan tuntas belajar jika mendapatkan skor
sekurang-kurangnya 75. Kelas dikatakan tuntas belajar jika sekurang-kurangnya 85% siswanya
tuntas belajar (Mulyasa dalam Novityasari, 2014:45).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan sebanyak dua siklus dan setiap siklus terdiri dari tiga kali pertemuan.
Pertemuan pertama pada siklus I peneliti menerapkan metode penemuan terbimbing dengan pokok
bahasan menemukan rumus Teorema Pythagoras, pertemuan kedua menentukan tripel Pythagoras,
dan pertemuan ketiga dilakukan tes akhir siklus I. Sedangkan pertemuan pertama pada siklus II
peneliti menerapkan metode penemuan terbimbing dengan pokok bahasan menghitung panjang salah
satu sisi segitiga siku-siku jika dua sisi yang lain diketahui, pertemuan kedua menemukan
perbandingan sisi pada segitiga khusus, dan pertemuan ketiga dilakukan tes akhir siklus IL

Pelaksanaan tindakan pada setiap siklus dimulai dengan kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan
diakhiri dengan kegiatan penutup. Pada kegiatan pendahuluan, peneliti mempersiapkan mental siswa
dengan senantiasa mengucapkan salam, menanyakan kabar, mempresensi siswa, memberikan
apersepsi, menyampaikan tujuan pembelajaran serta memotivasi siswa agar dapat mengikuti kegiatan
pembelajaran dengan baik, serta siswa terfokus pada tujuan yang perlu mereka capai. Kemudian,
peneliti melakukan pembentukan kelompok dilanjutkan dengan menyampaikan langkah-langkah
pembelajaran serta membagikan lembar kerja kelompok.

Pada kegiatan inti terdiri dari kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar
(proses menemukan). Seluruh kegiatan inti tercermin dalam Lembar Kerja Kelompok penemuan
terbimbing. Dalam pembelajaran tersebut siswa cukup aktif dan antusias melaksanakan kegiatan
kelompok. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Markaban (2006:17) yang menyatakan bahwa salah
satu kelebihan dari metode penemuan terbimbing adalah siswa dapat berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran yang disajikan. Selama kegiatan tersebut, peneliti memantau setiap kelompok dan
memberikan bimbingan pada kelompok yang mengalami kesulitan, serta mengarahkan siswa agar
menemukan hasil yang diharapkan.

Kegiatan inti selanjutnya adalah presentasi kelompok, dimana pada kegiatan tersebut akan terjadi
interaksi antar kelompok mengenai hasil kegiatan penemuan yang telah mereka lakukan. Pada saat
kelompok yang ditunjuk oleh peneliti untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya di depan
kelas, kelompok yang lain memberikan tanggapan mengenai hasil presentasi tersebut. Dan akhirnya
bersama-sama menarik kesimpulan dari kegiatan penemuan dan presentasi yang dilakukan.

Pada akhir pembelajaran, peneliti mengadakan refleksi dan membimbing siswa untuk menarik
kesimpulan dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. Hal ini sebagaimana prinsip
pembelajaran metode penemuan terbimbing yang disampaikan oleh Markaban (2006:10) bahwa
metode penemuan terbimbing melibatkan suatu dialog atau interaksi antara siswa dan guru, dimana
siswa mencari kesimpulan yang diinginkan melalui suatu urutan pertanyaan yang diatur oleh guru.
Setelah melakukan refleksi, peneliti memberikan kuis kepada siswa. Setelah siswa selesai
mengerjakan kuis, peneliti menginformasikan kegiatan yang akan dilaksanakan pada pertemuan
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selanjutnya, dan juga memberi motivasi siswa untuk selalu rajin belajar, serta peneliti menyampaikan
salam penutup.

Dari hasil pengamatan, dapat disimpulkan bahwa hasil observasi aktivitas guru yang diamati oleh
observer I mengalami peningkatan. Dari siklus I sebesar 77,76% dan pada siklus II menjadi 89,16%
dengan kategori sangat baik. Sedangkan hasil observasi aktivitas siswa yang diamati oleh observer 11
juga mengalami peningkatan. Dari siklus I sebesar 77,76% menjadi 89,72% pada siklus II dengan
kategori sangat baik. Sedangkan berdasarkan hasil angket, terlihat bahwa siswa menyukai
pembelajaran yang dilaksanakan, sehingga siswa akan lebih mudah dalam memahami materi yang
diberikan, serta pembelajaran dengan penemuan ini dapat meningkatkan keaktifan siswa.

Dari hasil tindakan siklus I dan siklus II, dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa kelas VIII-F
Putri SMP Tamansiswa mengalami peningkatan. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Perbandingan Persentase Hasil Belajar Siswa Sebelum Tindakan, Pembelajaran Siklus I,
dan Pembelajaran Siklus II

Uraian Sebelum Pembelajaran Pembelajaran
Tindakan Siklus 1 Siklus II
KKM 75 75 75
Siswa tuntas 18 22 27
Ketuntasan 58,06% 70,96% 87,09%

belajar siswa

Pada penelitian ini terdapat beberapa kendala, akan tetapi peneliti senantiasa mengupayakan
solusi dari kendala tersebut. Berikut kendala yang peneliti hadapi selama penelitian berikut solusi
yang diambil untuk memecahkan kendala tersebut.

Tabel 3. Kendala dalam Penelitian serta Solusinya

No Kendala

Solusi

1. Pada saat pembentukan kelompok, suasana
kelas menjadi gaduh karena para siswa
saling bertukar tempat duduk atau
memutar bangku.

a. Guru turut serta membantu pembentukan
kelompok.

b. Menyampaikan bahwa pembagian kelompok
dimaksudkan agar siswa saling bekerja sama serta
saling membantu antara satu dengan yang lainnya.

c. Memotivasi siswa agar tidak membeda-bedakan
dalam berteman dan bekerja sama dalam
kelompok.

2. Pada saat pertemuan pertama (Siklus I)
Para siswa kebingungan dengan istilah
rumusan masalah dan hipotesis, karena
memang sebelumnya tidak pernah
diajarkan materi yang berhubungan
dengan rumusan masalah dan hipotesis ini

Peneliti menjelaskan secara singkat pengertian
rumusan masalah dan hipotesis ini. Dan pada
pembelajaran berikutnya, peneliti tetap mengingatkan
mengenai pengertian rumusan masalah dan hipotesis

3. Siswa berkemampuan rendah sedikit
mengalami kesulitan dalam memahami
langkah-langkah serta menarik kesimpulan
dalam kegiatan penemuan

a. Meningkatkan perhatian dan bimbingan pada
siswa yang berkemampuan rendah, dengan cara
memberikan tambahan pelajaran secara individual
di luar jam pelajaran.

b. Menghimbau pada tiap-tiap kelompok agar saling
membantu satu sama lain terutama siswa yang
berkemampuan tinggi agar dapat memberikan
bantuan kepada temannya yang kesulitan

4.  Terbatasnya waktu yang tersedia dalam
melaksanakan tindakan

a. Membatasi materi yang diberikan pada saat
pelaksanaan tindakan

b. Mengambil sedikit waktu pada jam pelajaran
berikutnya
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PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan metode penemuan terbimbing
pada materi Teorema Pythagoras dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII-F Putri SMP
Tamansiswa Malang. Hal tersebut terbukti dengan meningkatnya hasil belajar siswa dari kegiatan pra
tindakan sebesar 58,06% menjadi 70,96% pada siklus I dan meningkat menjadi 87,09% pada siklus II.
Untuk langkah-langkah penerapan metode penemuan terbimbing diawali dengan kegiatan
pendahuluan yaitu peneliti memulai pembelajaran dengan memberi salam, menanyakan kabar, dan
mempresensi siswa. Selanjutnya memberikan apersepsi, menyampaikan tujuan pembelajaran,
memberi motivasi, pembentukan kelompok, menjelaskan langkah-langkah pembelajaran serta
pembagian Lembar Kerja Kelompok. Pada kegiatan inti terdiri dari kegiatan mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, menalar (proses menemukan), mengkomunikasikan (presentasi kelompok).
Seluruh kegiatan inti tercermin dalam LKK penemuan terbimbing. Sedangkan pada kegiatan penutup
terdiri dari penarikan kesimpulan, memberikan kuis, menginformasikan tentang kegiatan yang akan
dilaksanakan pada pertemuan selanjutnya, memberi motivasi siswa untuk selalu rajin belajar, serta
memberikan salam penutup.

Beberapa saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: (1)
sebaiknya guru SMP Tamansiswa Malang mempertimbangkan metode pembelajaran penemuan
terbimbing sebagai alternatif pilihan metode pembelajaran yang digunakan, karena pembelajaran
dengan metode penemuan terbimbing terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa, (2) bagi
peneliti lain yang ingin melaksanakan penelitian serupa hendaknya melaksanakannya pada kelas,
sekolah, atau materi yang berbeda, sehingga akan diperoleh gambaran lebih lanjut mengenai
efektivitas metode pembelajaran tersebut dan dapat dikembangkan lebih lanjut.
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